Prolog 


Elnathan 


Awal bertemu dengannya aku melihat dia duduk dengan 
damai di sudut kafe dekat jendela. Entah apa yang 
kupikirkan saat itu tapi aku memilih untuk mendekatinya 
dan mengucapkan satu kata singkat yang membawa kami 
hingga ke situasi saat ini, "Hai". 


Emma 


Awal melihatnya adalah ketika laki-laki itu masuk ke pintu 
kafe dan membuat sedikit kegaduhan karena menabrak 
tempat penyimpanan payung. Tidak disangka dia 
menghampiriku dan kemudian menyapa. Sapaan itu tidak 
kujawab karena aku terlalu terkejut melihat senyum ramah 
dari orang yang tidak kukenal. 


Alina 


Awal aku melihat laki - laki itu ketika aku menemui papa di 
kantornya. Aku terpana tetapi kusembunyikan. Gadis cantik 
sepertiku tidak seharusnya menyapa laki-laki duluan. Tetapi 
kemudian laki-laki itu hanya berlalu melewatiku seolah-olah 
tidak ada aku berdiri di pintu ruangan papa. Dasar laki-laki 
sombong. 


Elnathan- When We First Met 


Sial, double sial. 

Kenapa sih hari ini harus hujan? Sekretarisku pake cuti 
segala lagi dan papa ikut-ikutan bikin repot dengan datang 
tiba-tiba ke kantor. Katanya sih mau ngelihat kantor yang 
sejak bulan lalu diserahterimakan tampuk 
kepemimpinannya padaku. Papa mau lihat ini perusahaan 
makin maju atau malah menuju bangkrut, katanya. Halah, 
aku tau itu hanya alasan bohong papa. Alasan sebenarnya 
adalah karena papa menyesal udah pensiun dini dan 
sekarang kerjaannya cuma mendengarkan omelan mama di 
rumah. 


Hujan sialan ini membuat aku ragu mau lanjut ke kafe 
sebelah kantor untuk membeli kopi. Sudah aku bilang kan, 
sekretarisku yang senang sekali cuti mendadak hari ini juga 
melancarkan aksinya. Jadi tidak ada yang bisa 
membelikanku kopi. Sebenarnya aku bisa saja meminta 
office boy di kantor, tapi akan lebih sulit dan lama 
menjelaskan syarat-syarat kopi yang baik menurut versiku. 
Lebih cepat beli sendiri daripada harus menjelaskan dulu. 
Tapi gimana mau kesana kalau hujan begini. Kepalaku sudah 
semakin berdenyut-denyut karena asupan kopi belum 
terpenuhi dan ditambah omelan papa tadi. 


Aku akhirnya memutuskan untuk berlari kecil menuju kafe. 
Tidak apa-apa basah sedikit, pikirku. Nanti sambil duduk 
santai di kafe, baju pasti kembali kering. Yang penting ada 
kopi. Sesampainya di kafe, aku malah membuat kegaduhan 
tambahan. Saking terburu-burunya ingin masuk ke sana, 
aku menabrak tempat payung di dekat pintu dan 
menjatuhkan isinya. Dan semua mata tertuju padaku. 
Astaga, hilang sudah tampilan cool, tertata rapi, dan 


seriusku. Aku tahu beberapa orang yang sedang melihatku 
ini sudah ingin tertawa tetapi ditahan. 


Biar saya bantu beresin mas. 


Seorang petugas kafe menghampiriku dan langsung 
membantu membereskan kekacauan yang aku buat. Aku 
juga ikut membereskannya. 


Terimakasih, kataku kepadanya setelah semua kekacauan 
itu beres. Si petugas bernama Meta membalas senyumanku 
dengan sedikit terlalu lebar hingga membuatku mengernyit 
heran. Ah, ya sudahlah. Lebih baik aku segera membeli kopi 
sebelum aku membuat kekacauan lainnya. 


Setelah mendapatkan kopi yang aku mau, aku menoleh ke 
sekeliling kafe dan mencari tempat duduk yang kosong. Ya, 
kemudian muncul kesialan lainnya. Entah kenapa kafe yang 
biasanya sepi ini tiba-tiba penuh pengunjung. Ah, ada satu 
kursi kosong di sudut kafe. Bukan kosong sebenarnya, tetapi 
ada seorang perempuan berpenampilan sederhana yang 
duduk di salah satu sisi dan asyik memandangi luar kafe 
dari jendela. Entah dorongan darimana aku berjalan ke arah 
perempuan itu. Sungguh, ini seperti bukan aku. Seorang 
Elnathan tidak pernah tertarik menemui seorang perempuan 
yang tidak dikenal. Tapi di luar sedang hujan dan aku malas 
jika harus hujan-hujanan lagi. Lagipula, wajah damai 
perempuan itu seperti magnet yang menarikku dan aku 
merasa dia tidak seburuk itu untuk aku ajak kenalan nanti. 


Hai, kataku setelah sampai di mejanya. Dan perempuan itu 
menoleh dengan mata melebar. Mungkin dia terkejut 
kenapa ada laki-laki setampan aku menyapanya tiba-tiba. 
Aku tertawa di dalam hati. 


Boleh saya ikut duduk di meja ini? Dan dia masih terus diam 
dan menatapku. 


Semua kursi di kafe ini terisi penuh, mungkin karena lagi 
hujan dan saya butuh tempat duduk. Boleh kan? tanyaku 
lagi. Dia menoleh ke sekeliling. Akhirnya ada respon lain 
selain muka terkejutnya. 


Hmm eh, iya silahkan, jawabnya. 

Aku bersorak dalam hati. Aku tidak tahu ini karena aku 
terlalu senang mendapatkan tempat duduk atau karena dia 
memberikan respon seperti yang aku harapkan. Aku 
bergegas duduk sebelum dia berubah pikiran. 


Setelah lima menit duduk bersama dia, tidak ada tanda- 
tanda dia akan mengajakku mengobrol terlebih dahulu. 
Aneh, pikirku. Pada umumnya semua orang terutama para 
perempuan akan dengan senang hati mengajakku 
mengobrol meskipun lebih sering tidak aku respon. Tetapi, 
perempuan di hadapanku ini hanya diam dan sibuk menulis 
sesuatu di note dan sesekali tersenyum canggung bila tidak 
sengaja menatapku. Senyuman yang cukup manis 
sebenarnya. 


Mbak udah lama di sini? tanyaku akhirnya. Aku tidak tahan 
untuk terus diam sedangkan seseorang di hadapanku ini 
sibuk sendiri. Aku merasa diacuhkan. 


Sekitar setengah jam yang lalu kali ya mas, kenapa? 


Sejujurnya aku bingung dengan pertanyaan kenapa itu. Ya 
ampun, seharusnya aku tidak menanyakan itu tadi. Mending 
langsung tanya nama dia. 


Eh, gapapa mbak. Mbak kelihatannya lagi sibuk banget ya, 
saya jadi ngerasa seperti mengganggu mbak, jawabku 
setelah terdiam beberapa detik memikirkan jawaban. 


Eh.. Eh.. Gak ganggu kok mas, saya juga cuma lagi coret- 
coret aja, ujarnya sambil menggeleng-gelengkan kepala. 


Aku tersenyum geli. Dia sungguh ekspresif. Tadi juga ketika 
mempersilakan aku duduk, dia menjawabku dengan 
menganggukkan kepala berkali-kali. 


Coret-coret apa mbak? Aku memilih untuk terus bertanya. 
Aku tidak ingin percakapan kami berhenti begitu saja, 
sementara hujan di luar sana sepertinya akan menahanku 
lebih lama di sini. 


Eh, bukan apa-apa sih mas. Hanya coretan asal aja, apa 
yang ada di pikiran saya. Kadang saya suka sulit 
mengungkapkan apa yang saya mau. Kadang jadi suka ribet 
sendiri di pikiran saya. Jadi ya, saya terbiasa tulis apa yang 
saya pikirkan sekarang. Sebelum makin banyak yang saya 
pikirkan dan malah saya lupa ntar mau ngapain, Dia 
menjawab cukup panjang dan menyelipkan tawa kecil di 
akhir. Mungkin dia menertawai kebiasaannya itu. 


Oh ya, berarti mbak sebenarnya orang yang terorganisir ya? 
Apa-apa ditulis dulu. Ah, pembicaraan ini rasanya semakin 
menarik. 


Enggak juga mas, saya malah cenderung ke berantakan 
orangnya. Impulsif gitu. Jadi biar saya gak terlalu ribet, 
kadang-kadang yang saya tulis bisa ngurangin keribetan 
sayalah jawabnya. 


Aku tertawa mendengar jawabannya. Aneh, pikirku. Aku 
baru tahu ada orang impulsif yang suka menuliskan isi 
pikirannya. Ah, sudahlah mungkin itu sudah menjadi 
kebiasaannya sejak dulu. 


Mbak kenapa tadi gak mau ajak saya ngobrol? tanyaku lagi. 


Eh, bukan mas, bukan saya gak mau ajak ngobrol! serunya 
sambil mengeleng-gelengkan kepala yang membuatku 
kembali tersenyum geli. 


Saya cuma gak enak aja ajak ngobrol, nanti dikira sok akrab. 
Belum tentu juga mas nya mau saya ajak ngobrol kan. Jadi, 
untuk amannya saya nunggu aja sampai mas ngajak saya 
ngobrol duluan. 


Jawabannya itu praktis membuatku menyemburkan tawa. 
Ternyata sikap impulsif yang dia sebutkan tadi tidak berlaku 
dalam mengajak orang asing mengobrol. Menarik, pikirku. 
Aku lebih sering bertemu dengan orang yang senang 
mengajakku basa-basi. Aku melihat dia yang sedang 
menatapku bingung. 


Jadi, sekarang karena saya udah ngajak ngobrol mbak 
duluan, gak apa-apa kan kalau mbak temani saya ngobrol di 
sini sampai hujan reda? 


Dia mengangguk sambil tersenyum dan otomatis 
membuatku tersenyum juga. 


Emang mas mau ngobrolin apa? tanyanya kemudian. 


Apa aja, tapi pertama-tama saya boleh tahu nama mbak? 
Dan satu lagi, kayaknya umur kita gak beda jauh. Jadi, 
mungkin baiknya kita saling panggil nama saja satu sama 
lan? Aku mengulurkan tanganku sebagai simbol 
perkenalan. 


Dia kembali menatapku heran tetapi tetap mengulurkan 
tangannya untuk menjabatku. 

Saya Elnathan, kamu bisa panggil saya El atau Nathan, 
terserah kamu aja 


Saya Emma, orang-orang biasa panggil saya dengan Em 
atau Emma, terserah kamu aja mau panggil saya apa, 
jawabnya. 


Dan setelah perkenalan itu kami mengobrol satu sama lain 
hingga dua jam di sudut kafe dekat jendela. Sebenarnya 
hujan sudah berhenti sejak sejam yang lalu. Tetapi, tidak 
ada tanda-tanda salah satu dari kami untuk mengakhiri 
obrolan. Satu-satunya yang menghentikan obrolan kami 
adalah alarm pemberitahuan di ponselku untuk rapat 
dengan direksi. Dengan berat hati akhirnya aku menutup 
obrolan kami. Emma juga sepertinya sudah ingin pulang. 
Kami berjalan bersama hingga ke pintu keluar. 


Dan ketika kami akan benar-benar berpisah aku 
memberanikan diri untuk meminta kontak Emma. Sambil 
tersenyum Emma menyebutkan nomornya dan kemudian 
pergi terlebih dahulu, meninggalkan aku dengan senyum 
yang awet di bibirku. 


Emma- A Friendly Man 


Awalnya aku tidak berniat untuk masuk ke kafe itu. 
Nongkrong di kafe bukan sesuatu yang aku sukai. Selain 
tidak ramah di kantong, pada dasarnya rasanya makanan di 
seluruh kafe yang pernah aku datangi menurutku 
cenderung mirip satu sama lain. Aku lebih senang berada di 
tempatku sendiri dan mencoba bereksperimen dengan 
masakanku. Lumayan untuk meningkatkan kemampuan 
memasakku yang masih sangat minimal dan juga tidak ada 
keramaian yang menggangguku. Bukan, bukan berarti aku 
seorang introvert. Aku bisa dengan mudah beradaptasi 
dengan keramaian, tetapi tetap saja rasanya lebih nyaman 
duduk sendiri dan memikirkan banyak hal tanpa diusik. 


Tetapi hari ini, keadaan memaksaku untuk berdiam di sana. 
Pekerjaanku sebagai editor di sebuah perusahaan 
penerbitan membuatku tidak harus selalu bekerja di kantor 
dan penulis yang karyanya sedang aku tangani mengajakku 
bertemu di sana. 15 menit setelah aku menunggu di sana, 
tiba-tiba penulisku meminta untuk reschedule jadwal karena 
dia ada kepentingan lain. Aku yang sudah terlanjur 
memesan minuman mau tidak mau duduk di sana. Lagipula 
di luar mendung sekali dan mulai turun gerimis. Syukurlah 
aku menemukan meja kosong di sudut kafe. 


Keputusanku untuk berdiam di kafe mungkin menjadi 
keputusan yang tidak pernah aku sesali. Jika aku segera 
pergi setelah pertemuanku dibatalkan, aku pasti tidak bisa 
bertemu dengan dia. A friendly man. Aku bukan perempuan 
yang menarik dan gampang di notice oleh orang lain. Aku 
hanya perempuan yang sangat biasa dengan penampilan 
yang biasa pula. Aku menyukai make-up tetapi tidak bisa 
mengaplikasikannya sebaik orang lain, jadi untuk sehari- 
hari aku hanya menggunakan lipstick, bedak, dan juga 


sedikit blush on agar tidak terlalu pucat. Jenis sepatu yang 
selalu aku gunakan juga flat shoes dengan warna-warna 
sederhana seperti hitam atau krem. Tidak ribet dan cukup 
sopan apabila digunakan dalam beberapa jenis pertemuan. 
Jarang sekali ada orang yang menyapaku terlebih dahulu 
dan aku juga jarang mau menyapa orang lain terlebih 
dahulu. Takut sapaanku malah akan menimbulkan 
ketidaknyamanan. Tetapi kemudian, laki-laki itu menyapaku. 
Hai katanya. Dan aku hanya bisa terkejut. 


Jujur, kesan pertama yang muncul ketika melihat dia adalah 
tampan. Dia tampak seperti Chicco Jerikho ketika tidak 
gondrong dan lengkap dengan lesung pipi di kedua pipinya. 
Selama lima menit duduk bersama, aku terus diam dan 
menyibukkan diri dengan menulis di note ku. Aku grogi. 
Laki-laki itu kemudian mulai mengajakku mengobrol dan 
suasana semakin nyaman di meja kami. 


Kamu kerja di mana Em? tanyanya. 


Oh aku kerja di Words publisher, jadi editor, aku menjawab 
sambil meminum lemon tea ku yang tinggal seperempat. 


Itu yang kantornya di Januardi tower kan ya? Berarti kita 
bekerja di gedung yang sama. Tetapi kok kita gak pernah 
ketemu ya, atau minimal berpapasan? 


Oh ya? Emang kamu kerja di mana? 


Aku kerja di Januardi grup. Lanjutin posisi papa buat ngurus 
perusahaannya, jawabnya sambil tertawa kecil. 


Aku ikut tersenyum salah tingkah. Aku menyadari bahwa 
laki-laki di depanku ini memang bukan dari kalangan biasa 
sepertiku terlihat dari penampilannya. Tetapi aku tidak 
menduga kalau dia memang se-tidak biasa itu. Sebagai 
pemilik dari beberapa anak perusahaan properti termasuk 


gedung tempatku bekerja, apalagi namanya kalau bukan 
konglomerat. Rasa minder itu perlahan muncul di hatiku. 


Sebenarnya aku gak terlalu semangat waktu papa minta aku 
join di kantor. Aku hanya ngerasa mulai lelah karena sejak 
kecil udah diarahin buat ngelanjutin papa. Aku bahkan 
punya impian untuk hidup sederhana di luar negeri dan 
bebas untuk ngelakuin apa yang aku mau. Tetapi sialnya 
orangtuaku hanya punya satu anak dan aku gak bisa 
berkutik karena mau gak mau harus ada yang bantu papa 
untuk ngurusin perusahaan turun-temurun ini. 


Aku melihatnya tertawa miris dan raut wajahnya cukup 
sedih. Aku mengerti bahwa tanggung jawab yang dia emban 
memang seberat itu. Apalagi yang lebih berat dari 
menanggung kelangsungan hidup ribuan karyawan. Aku 
yang hanya memikirkan diriku sendiri saja suka merasa 
kesulitan. 


Aku bisa bayangin sih seberat apa beban yang kamu 
pikirkan sekarang dan aku juga gak bisa bantu banyak. Tapi 
ya mungkin satu-satunya cara yang bisa kamu lakuin ya 
berusaha nikmatin, El. Aku yakin papa kamu ngasih 
tanggung jawab ini bukan sekedar karena kamu satu- 
satunya penerus, tapi karena kamu memang mampu dan 
punya sikap tanggung jawab yang besar jawabku akhirnya. 


Menurut kamu gitu? 


Iya, kalau kamu memang gak bertanggung jawab, bisa aja 
kan kamu lebih memilih maksain kehendak kamu buat gak 
gabung ke perusahaan. Kamu bisa aja egois dan memilih 
buat kabur dan hidup kayak yang kamu inginkan. Tapi 
ternyata kamu tetap mau bantu papa kamu. Kamu 
bertanggung jawab dan kamu sangat menghargai orangtua 
kamu, El. Aku sendiri terkejut dengan ucapan yang keluar 


dari mulutku. Kok aku bisa ya tiba-tiba sebijak dan secerdas 
ini. Aku tertawa dalam hati. 


El menatapku lamat-lamat dan membuatku salah tingkah. 
Tetapi kemudian dia tersenyum. 


Terimakasih, katanya. Kata-kata dari kamu nambah 
semangat aku. Dia tersenyum. 


Aku semakin salah tingkah. Ya ampun, kenapa dia harus 
senyum. Aku juga perempuan lemah yang tidak immune 
sama laki-laki tampan. Aku yakin wajahku memerah 
sekarang. Cepat-cepat aku menundukkan wajah sebelum 
dia melihatnya dan kemudian menjadi illfeel. 


Obrolan kami masih terus berlanjut hingga dua jam 
kemudian. Dia teman mengobrol yang baik. Walaupun dia 
tampak dingin ketika diam, tetapi dia ternyata sangat 
menyenangkan ketika berbicara. Dia suka menanyakan dan 
mendengarkan pendapatku walaupun sebenarnya 
pendapatku tidak terlalu penting. Tetapi kemudian, alarm di 
ponselnya berbunyi. Kata dia karena sekretarisnya sedang 
cuti, dia harus membuat pengingat sendiri karena tidak ada 
yang mengingatkan. 


Aku harus pergi sekarang, kamu masih mau diam di sini, 
Em? 


Oh enggak, aku juga kayaknya harus balik ke kos sekarang, 
kataku sambil membereskan peralatanku yang ada di atas 
meja. 


Kita bareng aja ke depan. Kamu balik naik apa? tanyanya 
lagi. 


Aku naik transjakarta, El. Dari halte depan ada bus langsung 
ke dekat kosanku sih. 


Oh oke, katanya dan mulai ikut berjalan ke pintu keluar 
bersamaku. 


Hmm..Em, terimakasih udah mau nemenin aku ngobrol. 
Kalau kamu gak keberatan, boleh aku minta kontak kamu? 
Biar kita bisa ngobrol lagi, eh, kalau kamu gak keberatan 
sih. El menggaruk tengkuknya. Aku tidak tahu itu karena 
memang gatal atau karena dia juga sama sepertiku yang 
sudah salah tingkah duluan. 


Eh, iya boleh, jawabku sambil tersenyum untuk 
menyamarkan rasa grogiku dan mulai menyebutkan 
nomorku. 


Aku berjalan ke halte dengan perasaan bahagia yang 
membuncah. Hari yang sangat baik, pikirku. Tetapi 
beberapa detik kemudian aku terdiam. Perasaan minder 
yang tadi sempat hilang muncul kembali. Sepertinya aku 
tidak boleh berharap pada pertemanan yang akan kami jalin 
ini. 


Elnathan- My Bestfriend 


Aku udah nyampe kos, El. Baru aja. Begitu balasan yang aku 
terima dari Emma setelah seharian ini aku memintanya 
menemaniku keliling Grand Indonesia mencari kado ulang 
tahun untuk mamaku. Emma menolak pada awalnya. 
Katanya dia tidak terlalu tahu selera orang kaya sepertiku. 
Demi Tuhan, aku ingin menjitak kepala Emma ketika dia 
mengatakan hal seperti itu. Pada akhirnya Emma sebagai 
orang paling tidak enakan di dunia ini mau juga 
menemaniku. 


Setelah kami rutin saling berkomunikasi dan beberapa kali 
bertemu langsung selama dua bulan ini, aku semakin 
mengetahui bagaimana Emma. Emma seringkali merasa 
minder berada di dekatku. Aku bisa menyadari itu, 
walaupun Emma tidak pernah mengatakannya secara 
langsung. Emma akan langsung sedikit menjaga jarak 
denganku ketika ada orang yang memandangi kami ketika 
berjalan. Emma juga tidak pernah mau aku mengantarnya 
pulang karena menurutnya tempat tinggalnya tidak 
memenuhi standar orang sepertiku. Aku terkadang kesal 
melihat sikap Emma itu, tetapi aku juga tidak bisa 
mengatakannya langsung. Aku takut dia kabur dan aku 
kehilangan teman curhat terbaikku selama dua bulan ini. 


Emma memang perempuan sederhana, tetapi dia bersih dan 
rapi. Ciri khas Emma adalah menggunakan baju-baju 
berwarna pastel dan favoritnya adalah rok flared sepanjang 
lutut. Barang-barang yang Emma pakai tidak se branded 
teman-teman yang sering kutemui. Emma bilang dia hanya 
mau membeli barang yang dia memang mampu beli dan dia 
butuhkan. Bahkan Emma tidak mempunyai kartu kredit. 
Menurutnya kartu itu akan mempengaruhinya untuk 
memiliki gaya hidup yang nantinya tidak mampu dia 


kendalikan, dan itu membuatnya takut. Emma lebih senang 
menyebut kartu itu kartu setan. Emma memilih menabung 
terlebih dahulu apabila menginginkan sesuatu. Emma 
sesederhana itu dan aku menyukainya. 


Emma teman bercerita yang baik. Dia suka mengikuti 
perkembangan apa yang ada di dunia baik itu politik, musik 
dan film terbaru, serta isu-isu yang ada di masyarakat. 
Emma mengaku bahwa dia bukan orang yang cerdas tetapi 
menurutku dia selalu mampu menyampaikan pendapatnya 
hingga orang yang mengobrol dengannya tertarik untuk 
berdiskusi. Emma baik hati sekali. Dia tidak pernah mampu 
menolak permintaan orang lain dan selalu berhati-hati 
dalam berbicara agar tidak menyinggung lawan bicaranya. 
Aku suka berada di dekat Emma. Emma tidak pernah bisa 
marah walaupun kadang aku suka iseng padanya secara 
berlebihan. Emma hanya akan mendelikkan matanya dan 
terdiam, tetapi tidak akan tega mendiamkanku ketika aku 
ajak mengobrol. 


'Em, besok mau berangkat bareng ke kantor?' aku mencoba 
peruntunganku kali ini. Sebelumnya aku sudah pernah 
mengajak Emma tetapi ditolak. Dia tidak ingin menjadi 
pusat perhatian di gedung tempat kami bekerja. Emma 
bilang aku itu most wanted guy di gedung itu. Aku bahkan 
tidak pernah mengetahui dan tidak merasa seperti itu. Aku 
memang sering disapa oleh orang-orang terutama pegawai 
perempuan, tapi bukannya itu wajar ya apabila disapa saat 
berpapasan? 


'Enggak usah, El. Aku naik transjakarta aja. Kasian kamu 
jemput aku dulu padahal tempat tinggal kita jauh' Sudah 
kuduga balasan Emma akan seperti itu. Aku menghela 
napas. 


Sejak sebulan yang lalu aku menyadari bahwa perasaanku 
pada Emma bukan hanya sekedar teman. Aku 
menyayanginya. Mungkin belum cinta, tapi aku tahu kalau 
ini akan bermuara ke sana. Dan Emma selalu terlihat 
membentengi dirinya. Menurutku ini karena perasaan 
mindernya karena status keluargaku. Emma 
memperlakukanku sebagaimana dia berteman dengan 
teman-temannya. Aku sedikit kecewa, tetapi aku tidak mau 
mundur dan membuatku kehilangan Emma. Aku akan terus 
menjadi teman bahkan menjadi sahabat Emma untuk 
menyakinkan perasaanku dan juga Emma kalau aku 
menyukainya dan Emma tidak seharusnya minder padaku. 


KKK 


Hari ini aku bangun kesiangan. Aku lupa memberitahu 
Emma untuk membangunkanku. Tinggal di apartemen 
sendirian membuatku ketergantungan pada alarm untuk 
membangunkanku dan sudah hampir dua bulan ini, Emma 
menjadi alarmku dan aku tidak menyalakan alarm bangun 
pagi di ponselku. Semalam karena kesal Emma menolak 
tawaran berangkat bersama, aku jadi lupa memintanya 
membangunkanku. Dan Emma juga dengan polosnya tidak 
berniat membangunkanku seperti kebiasaannya selama ini. 
Huh, pagi-pagi aku sudah kesal saja. 


"Mbak Gita, saya meeting dengan pak Hendra dari 
Tanuwijaya grup itu jam berapa?" aku menelepon Gita 
sekretarisku sambil menyetir. 


"Jam sepuluh Pak, bapak mau ke kantor dulu atau langsung 
kesana?" tanyanya balik. 
Aku melihat jam tanganku dan jam sudah menunjukkan jam 
09.00. Tidak sempat apabila ke kantor terlebih dahulu untuk 
menjemput sekretarisku. 


"Mbak Gita, saya gak sempat ke kantor lagi. Mbak Gita susul 
saya saja ke tempat meeting kita ya." 

Aku menutup telepon dan menambah laju mobilku. Aku 
harus bisa sampai lebih cepat agar sempat memenuhi 
asupan kafeinku. 


"Selamat datang di Our Morning Coffee, ada yang bisa 
dibantu mas?" sambut petugas kafe ketika aku masuk ke 
sana. Aku tersenyum dan memesankan kopi. Sebenarnya 
kopi favoritku hanya ada di kafe dekat kantor, tetapi 
setidaknya kopi ini bisa membantu mataku untuk tetap 
melek selama rapat nanti. 


Sambil menunggu aku menyempatkan diri mengirim pesan 
kepada Emma. Aku protes karena dia tidak 
membangunkanku dan pesan itu belum dibalas. Emma 
memang selalu slow respon seperti itu terutama ketika dia 
sedang bekerja. Dan itu semakin membuatku sadar bahwa 
Emma tidak membuatku dalam salah satu prioritasnya 
seperti aku perlahan membuatnya prioritasku. 


"Mbak, pesanan kopi saya sudah jadi?" suara cempreng 
perempuan yang tiba-tiba sudah berdiri di sampingku 
membuatku menoleh ke samping. Dia melirikku sekilas dan 
kemudian mulai marah-marah karena pesanannya ternyata 
belum dibuatkan oleh petugas kafe. 


"Mbak gimana sih, saya kan udah kirim pesan tadi biar 
dibuatkan dan saya bisa langsung ambil. Aduh, saya udah 
telat ngantor loh ini mbak. Saya laporin aja mbak ke 
manajernya ya. Mbak sering banget deh buat saya kesel 
pagi-pagi gini!" ucapnya dengan suara yang keras. 


Aku mengernyit heran tetapi tidak menolehkan kepalaku 
melihatnya. Aku tidak suka perempuan seperti ini. Dia kesal 
tetapi sebenarnya marah-marah dengan suara melengking 


seperti itu juga tidak diperlukan. Dia hanya membuat kesan 
buruk pada orang-orang yang melihatnya 

Dia akhirnya meninggalkan kafe karena mungkin terlalu 
kesal dan meninggalkan aroma semerbak dari parfum 
mahalnya. Aku mengangkat kepala dan melihat petugas 
kafe masih terdiam ketakutan. 


"Mbak, kopi saya sudah dibuat?" kataku akhirnya karena 
melihat tidak ada tanda-tanda petugas itu bergerak. Dia 
hanya tersenyum canggung dan buru-buru membuatkan 
Kopi. Pagi yang cukup aneh. Aku menghela napas dalam. 


KKK 


Meeting ku hari ini dengan pihak Tanuwijaya berjalan cukup 
alot dan menguras pikiran. Syukurlah sudah selesai dan aku 
bisa segera istirahat. Saat membuka ponsel, ada notifikasi 
pesan balasan dari Emma. Aku tersenyum. 


'Maaf banget El, aku kira kamu gak perlu dibangunin karena 
kamu gak minta. Aduh kamu jadi telat, maaf banget El.' 


'El, kok kamu gak balas, masih marah ya? Aduh sorry 
banget. Aku kirimin makan siang ke ruangan kamu ya, 
sebagai permintaan maaf aku?' 


'El, gimana?' 


Aku semakin melebarkan senyumku melihat pesan beruntun 
Emma. Aku senang Emma mengirim banyak pesan seperti 
ini dan membuat aku merasa diperhatikan. Aku berjalan ke 
arah pintu keluar ruangan pak Tanuwijaya dan melihat gadis 
sombong yang tadi pagi marah-marah di kafe berdiri di 
sana. Aku hanya berlalu melewatinya walaupun dia 
tersenyum singkat padaku. Aku lebih memikirkan 
bagaimana balasan yang baik untuk pesan-pesan yang 
dikirimkan Emma. 


Alina- An Arrogant Man 


Pagi ini berjalan cukup kacau. Karena terlalu lelah akibat 
photoshoot yang selesai lewat tengah malam, aku terlambat 
bangun. Aku buru-buru berangkat ke kantor dan mengirim 
pesan ke kafe di lantai bawah kantor untuk membuat kopi 
untukku. Dan kemudian aku mendapati bahwa kopi yang 
aku pesan belum dibuatkan. 


Aku kesal setengah mati karena aku sangat membutuhkan 
Kopi itu. Dan belum selesai sampai di situ, sekretaris papa 
menelponku agar nanti setelah papa selesai rapat aku 
menghadap ke ruangannya. 


Aku menghela napas dan menghembuskannya keras hingga 
beberapa rekan kerja melihatku heran. Aku tahu papa nanti 
akan memberikan nasihat panjang kali lebar dan hasilnya 
meluas kemana-mana itu. Aku yang selalu bolos pas jam 
kerja, aku yang datang terlambat, aku yang suka 
melimpahkan pekerjaanku kepada rekanku yang lain, dsb. 
Sudah aku bilang pada papa bahwa passion ku adalah 
modelling, tetapi papa selalu menganggap itu bukan 
pekerjaan. 


Papa membutuhkanku sebagai penerus perusahaannya dan 
sudah seharusnya aku belajar dari sekarang. Pemaksaan 
papa membuatku memberontak. Datang terlambat dan 
bolos hanya sebagian kecil dari bentuk pemberontakanku. 
Lagipula pekerjaanku selalu beres karena ada rekan kerja 
baik hati yang mengerjakannya untukku. Tinggal kedipkan 
mata dengan manja, dan para laki-laki itu akan dengan 
senang hati mengerjakannya. Para HRD sepertinya benar- 
benar takut untuk menegurku karena aku anak bos. Dan 
jadilah mereka memilih mengadu langsung ke papa. 


Setelah menunggu hampir dua jam lamanya, akhirnya 
sekretaris papa menghubungiku dan mengatakan meeting 
papa telah selesai. Aku bergegas ke sana karena sedikit 
terlambat papa akan menambah ocehannya selama dau 
jam. Aku bisa mual muntah, jadi lebih baik tepat waktu. Aku 
membuka pintu ruangan papa dan terkejut teman meeting 
papa masih di sana. Aku terpana, dia tampan. 


Aku menutupi wajah terpanaku dengan berdehem kecil. Aku 
ingin menyapa tetapi kuurungkan. Haram hukumnya gadis 
cantik sepertiku menyapa laki-laki terlebih dahulu. Aku 
hanya membuat senyum professional yang kata laki-laki 
tukang gombal bisa buat klepek-klepek. Tetapi dia hanya 
melihatku sekilas dan lebih sibuk melihat handphonenya. 
Aku menyipitkan mataku kesal. Dasar laki-laki sombong. 


Kamu udah disini Lin? Tumben gak mangkir dari panggilan 
papa. Aku hanya tertawa kecut mendengar sambutan papa. 


Aku tahu papa sebenarnya mau marahin aku, aku udah 
prepare kok Pa. Tapi sebelum papa mulai marah-marah dan 
buat aku jadi hilang ingatan, aku mau tanya dulu. Dia tadi 
siapa, Pa? 


Siapa? Teman meeting papa tadi? Aku mengangguk. 


Oh, dia anaknya om Bram yang punya Januardi grup. Masa 
kamu lupa sih, Lin? Kalian kan dulu paling akrab kalau ikut 
pertemuan papa sama papanya dia, jawab papa. 


Aku mengernyitkan keningku berusaha mengingat dan 
hasilnya nihil. 


Aduh, Alin gak inget pa, otak Alin kan cetek, makanya gak 
cocok jadi penerus papa. Papa cari yang lain aja deh buat 
kerja di sini. Papa langsung menoyor kepalaku mendengar 
jawabanku yang melenceng dari topik yang kumulai tadi. 


Sembarangan kamu. Kamu itu anak papa satu-satunya. 
Kalau bukan kamu siapa lagi yang bisa papa harapkan ... 
Dan kemudian papa mengomel dan menasehatiku di saat 
bersamaan hingga jam makan siang selesai. 


Setelah omelan yang sepertinya tidak berujung itu, aku 
keluar dengan wajah berseri hingga sekretaris papa 
menatapku heran. Walaupun harus dengar omelan papa, 
tetapi setidaknya papa masih mau berbaik hati memberikan 
informasi mengenai laki-laki tadi lengkap dengan nomor 
teleponnya. Elnathan Januardi. 


Aku kesal karena tadi Elnathan dengan beraninya tidak 
membalas senyumku. Di saat laki-laki lain memohon agar 
aku berikan senyum tetapi dia malah mengabaikanku. 
Seorang Alina Tanuwijaya tidak boleh diabaikan. Baiklah 
Elnathan, kita lihat apakah kamu bisa mengabaikanku 
setelah ini. Aku tertawa sumringah membayangkan ide-ide 
yang berkeliaran di pikiranku. 


Emma- Gossip Kills 


Aku membaca pesan yang dikirimkan El sejam yang lalu. 
Lebih tepatnya 20 pesan yang dikirimkan El secara 
beruntun. El kesal karena aku tidak membangunkannya. Ya 
ampun, aku lupa. Tadi pagi aku juga bangun terlambat 
sehingga harus buru-buru untuk bersiap-siap ke kantor. Jadi 
Wajar kan aku lupa membangunkan dia. 


Pesan beruntun dan banyaknya stiker kesal hingga 
ngambek yang El gunakan sudah cukup menjelaskan kalau 
dia marah karena terlambat bangun pagi. Aku buru-buru 
membalas pesannya dan meminta maaf. Setelah pesan 
pertama aku kirimkan, tidak ada balasan hingga sepuluh 
menit kemudian. Aku panik karena sejujurnya mengetahui 
ada orang yang kesal padaku rasanya sangat mengganggu. 
Aku mengirim pesan lainnya dan menawarkan untuk 
mengirim makan siang ke ruangannya sebagai bentuk 
permintaan maaf. El juga beberapa kali melakukan itu 
padaku yang sering menimbulkan pertanyaan di antara 
rekan kerjaku. Aku mengirimkan pesan lainnya karena EIl 
tidak kunjung membalas pesan keduaku. Dan kemudian 
balasan itu datang 30 menit kemudian. 


Aku gak mau dikirimin makan siang, aku mau kamu 
nemenin aku makan siang. Setelah itu aku pertimbangkan 
buat maafin kamu. 


Mataku melebar membaca pesan balasan El. Dia tahu aku 
paling tidak mau diajak makan siang bersama. Aku takut 
rekan kerjaku melihat dan akan menimbulkan gosip-gosip 
miring. Aku sudah sering dibicarakan di belakang dan aku 
malas menambah bahan gosip untuk mereka. 


Aku gak bisa, El. Aku pesan aja ya makan siangnya dan 
nanti diantar ke ruangan kamu, begitu balasanku. 


Kenapa gak bisa? 


Astaga, El. Haruskah aku menjelaskan aku malu dan minder 
bila berjalan di sampingnya? Apalagi ini kawasan kantor. 
Akan banyak orang yang melihat kami, baik itu temanku 
atau bahkan rekan bisnis El. Aku memang terkadang 
bertemu dengannya di luar kantor, tetapi aku selalu 
pastikan bahwa tempat yang kami kunjungi bukan tempat 
yang sering dikunjungi oleh teman-teman kantorku. Tapi 
sepertinya aku memang harus memberitahu El karena dia 
pasti ngotot mengajakku makan siang berdua. 


El ini di kantor. Ada banyak teman kerjaku dan juga rekan 
bisnis kamu. Orang-orang pasti melihat dan bakalan jadi 
bahan gosip baru. Kamu gak sadar ya kamu itu idola di 
gedung ini? 


Kamu berarti malu jalan sama aku yang kata kamu idola di 
gedung kantor? 


Ya ampun, El. Iya, aku malu jalan sama aku karena aku buluk 
banget dan selalu kalah mentereng sama penampilan kamu 
itu. Bagaimana caraku menjelaskan yang satu ini pada El. 


El pokoknya aku gabisa. Kapan-kapan aja kita makan siang 
bareng ya. Kamu ajak teman kamu yang lain aja, balasku 
akhirnya. 


Balasan El datang tidak sampai semenit kemudian. 


Aku gak punya teman selain kamu dan aku cuma mau 
makan siang sama kamu. Ini gimana sih, bukannya kamu 
dalam usaha minta maaf ke aku ya? Aku udah deket lobi 
kantor dan bakalan tungguin kamu di sana. Aku gak 


bakalan makan siang sampai kamu turun dan temani aku. 
Atau aku langsung jemput kamu ke ruangan kamu, gimana? 


Mulutku ternganga melihat balasan panjang El. Hilang 
sudah tampilan cool dan seriusnya yang terkadang jadi 
daya tarik terkuatnya itu. Kekananak-kanakan sekali dia. 
Apa sih bedanya makan siang dengan atau tanpa aku? 
Biasanya juga kami tidak pernah makan siang bersama. 


El makan siangnya barengnya lain kali aja ya, plis. Lain kali 
aku janji. 


Lain kali kamu gak jelas kapan. Aku mau siang ini. Kamu 
mau aku maafin aku gak? 


Astaga orang ini. Aku cuma membiarkan pesan El tanpa 
membalasnya. Aku sedang memikirkan cara bagaimana bisa 
menemui El tanpa jadi pusat perhatian orang-orang. El 
kembali mengirimkan pesan sepuluh menit kemudian 
lengkap dengan foto lobi. Aku udah sampai, katanya. 


Aku memperhatikan sekeliling dan melihat teman-temanku 
sudah mulai beranjak untuk makan siang. Tapi masih cukup 
ramai. Awal-awal jam makan siang begini pasti lobi juga 
masih ramai sekali. Tidak, aku tidak bisa turun sekarang. 


Aku menunggu hingga lima belas kemudian dan sudah 
berkali-kali juga El mengirim pesan tidak sabaran. Kemudian 
pesan terbarunya masuk. Aku naik ke lantai kamu deh, bisa 
busuk aku nunggu kamu kelamaan turun 


Aku terkejut membaca pesan El dan buru-buru membalas. 
Orang di lantaiku masih ramai dan kehadiran El akan 
menimbulkan keriuhan pasti. Aku turun sekarang . Aku 
berharap lobi sudah sepi. 


Tetapi harapan tinggal harapan, lobi masih ramai ketika aku 
menemui El yang tersenyum melihatku keluar dari /ift. Aku 
merutuk kesal dalam hatiku. Kenapa El terlalu keras kepala. 


Aku udah nunggu kamu setengah jam lebih loh, Em. Aku 
udah kelaparan dan gak sanggup lagi nyetir. Jadi kita makan 
di kafe sebelah aja ya? katanya sambil menarik siku 
tanganku. 


Apa dia bilang? Makan di sebelah kantor? El mau bunuh aku 
apa gimana sih. Dia jelas-jelas tahu akan banyak karyawan 
gedung ini makan siang di sana dan dia dengan senang hati 
mengajakku ke sana? Tidak, aku tidak mau. 


El gak bisa ke tempat lain gitu? Kamu gak bosen sama 
makanan di sana? Kamu bilang sering makan siang di sana 
kan? 


El melihatku dengan tatapan menyelidik. Semoga dia 
menangkap maksudku kalau aku enggan makan di sana. 


Enggak, aku gak bosan. Lagipula aku udah laper banget, Em 
dan gak ada waktu buat nyetir lagi. Belum lagi nanti 
kejebak macet. Kamu mau terlambat balik ke kantor? 
jawabnya. 


Hatiku mencelos. El benar-benar tidak peka. Ya sudahlah, 
lagipula tadi di lobi sudah banyak yang melihat kami. Mau 
makan dimanapun tetap saja akan menjadi bahan 
pembicaraan orang-orang. Yang masih bisa aku lakukan 
nanti adalah makan siang secepat mungkin, buru-buru 
kembali ke kantor untuk membereskan barang-barangku 
dan pulang. Aku bersyukur punya pekerjaan yang 
membuatku bisa bekerja dari mana saja. 


KKK 


Aku berhasil kembali ke kantor lebih cepat dari sebagian 
besar karyawan di ruanganku. Aku bergegas ingin pulang 
sebelum El kembali bertindak aneh dan membuat kejutan 
lain. Oh, botol minumanku masih tertinggal di pantry Karena 
tadi aku cuci. 


Eh, tadi lo lihat gak Emma di lobi sama siapa? Aku 
menghentikan langkahku keluar dari pantry karena tidak 
sengaja mendengar percakapan Hana dan Jojo. Mereka 
rekan kerjaku yang benar-benar hanya rekan kerja. Dua 
sejoli itu adalah biang gosip handal di ruanganku, dan itu 
tidak diragukan lagi. Suka membicarakan orang memang 
menyenangkan. Tetapi apabila dilakukan setiap hari seperti 
Hana dan Jojo dan bahkan sering menimbulkan berita yang 
benar-benar salah juga sangat tidak baik. Dan hari ini 
sepertinya aku terpilih jadi topik gosip mereka. Seperti 
dugaanku sebelumnya. Mereka tidak melihatku karena 
mereka berdiri membelakangi ruang pantry. Aku bergeser 
lebih ke dalam pantry dan ingin mendengarkan apa yang 
akan bicarakan selanjutnya. 


Polos-polos gitu ternyata tangkapannya langung top of the 
top ya. Padahal Elnathan itu biasanya selalu makan sendiri 
dan dingin banget sama orang yang gak dia kenal. Kok bisa 
ya Emma ngajak dia makan siang bareng? Triknya jitu nih. 
Padahal Emma gak menarik dan gak cantik juga. Aku tahu 
itu Jojo yang sedang bicara. 


Lo tahu gold digger gak Jo? 


Maksud lo Emma itu gold digger? Astaga mulut lo jahat 
banget Hana. Jojo tertawa mendengar ucapan Hana. 


Calon-calon gold digger pastinya. Lo tahu kan gold digger 
itu selalu punya trik buat ngedeketin orang-orang kaya gitu 
dan bisa diporotin. Lo tahu juga kan kalau Emma itu bukan 


dari yang kaya banget. Penampilannnya aja polos gitu, 
barang-barang juga gak banyak yang branded. Dia gak 
pernah mau respon cowok-cowok ruangan kita, bahkan mau 
makan siang rame-rame aja dia gak mau. Nah sekarang, 
sekalinya keluar langsung sama anak konglomerat. Apalagi 
namanya kalau bukan gold digger? Hana terdengar 
semangat sekali menyampaikan hipotesisnya yang 100% 
salah itu. Aku tidak kuat lagi. Aku sebelumnya pernah 
mendengar mereka mengatakan aku anti-sosial dan aneh 
Karena jarang mau makan siang di luar. Aku memilih diam 
dan juga terlalu malas untuk mencari masalah dengan 
mereka. 


Aku keluar dari pantry dan melihat mereka berdua terkejut. 
Aku yakin mereka cukup malu karena orang yang mereka 
bicarakan ada di belakang mereka. Aku hanya tersenyum 
dan menggangguk kecil. Aku terlalu marah dan terlalu 
malas untuk menghabiskan energi dan menjelaskan kepada 
mereka. Penjelasan apapun tidak akan berguna bagi 
penggosip. Fakta bagi mereka adalah apa yang keluar dari 
mulut mereka. 


Aku bingung kenapa ada orang-orang yang suka sekali 
mencampuri dan sok tahu kehidupan orang lain yang 
bahkan jarang mereka ajak bicara. Aku tidak pernah 
membicarakan mereka dan hampir tidak pernah 
bersinggungan dengan mereka selain urusan pekerjaan. Aku 
bergegas keluar dari ruangan dan berlari ke /ift. Semakin 
lama di sana aku tidak yakin bisa menahan air mataku lagi. 


Thank you for reading. See you in the next part.. 


Alina- Who is That Woman 


Sepanjang malam aku memaksa otakku yang cantik ini 
untuk berpikir keras dan memunculkan memori tentang 
Elnathan Januardi sewaktu kami kanak-kanak. Sulit sekali. 
Ini otakku memang sudah terlalu beku atau bagaimana sih. 
Di sela-sela usahaku mengingat, aku mengecek akun media 
sosial sejuta umat, Instagram dan hasilnya nihil. Aku bahkan 
rela menginstal ulang Facebook untuk mendukung kegiatan 
stalking ku dan tentu saja tidak ada hasilnya. Harapan 
terakhirku adalah LinkedIn dan berharap besar akan 
menemukannya di sana. Biasanya seorang yang profesional 
dan pemimpin perusahaan seperti Elnathan pasti memiliki 
akun disana. Kecuali, kalau dia bukan manusia pada 
umumnya. 


Gotcha, aku menemukannya. Ternyata dia memang masih 
manusia biasa. Tetapi setiap manusia pasti tidak pernah 
lepas dari yang namanya kekecewaan. Aku menggerutu 
kecil melihat akun itu sudah tidak pernah diperbaharui sejak 
setahun yang lalu. Informasi yang ada hanya pendidikan 
kuliah dan tempat dia bekerja yaitu kantornya sekarang. Oh, 
dia lulusan luar negeri ternyata, dan wow, kampusnya 
ternyata Ivi League. Lumayan juga. Salah, sangat lumayan. 
Papa pasti senang kalau tahu aku sedang berusaha 
mendekati menantu potensial seperti Elnathan. Ganteng, 
pinter, dan yang pasti satu strata sosial denganku. Apalagi 
aku bisa mendapatkannya, sudah bisa dipastikan papa akan 
sangat bangga padaku. Selama ini papa selalu mengeluh 
melihat pacar-pacarku yang selalu di bawah standar. Aku 
juga sebenarnya sadar itu, tapi aku senang sekali melihat 
papa kesal. Anggap saja itu balasan karena papa 
memaksaku bekerja di kantornya. 


Apabila Elnathan berhasil jadi pacarku dan bahkan jadi 
suamiku, dengan senang hati aku akan menyerahkan 
perusahaan papa kepadanya. Aku bisa melanjutkan cita- 
citaku dan perusahaan berada di tangan yang tepat. Aku 
terkikik geli. Ide ini sepertnya sangat bagus. 


Setelah melihat akun minim informasi itu, aku membuka 
profil kantor Elnathan dan aku tersenyum melihat salah satu 
profil pekerja di sana. Andreas Winata. Aku mengenalnya. 
Dulu dia adalah mantan calon gebetanku sewaktu tahun 
terakhir kuliah. Aku berpindah ke Instagram dan mencari 
akun Andreas. Sepertinya keberuntungan mulai berpihak 
padaku karena akun Andreas sangat mudah ditemukan. Aku 
langsung melancarkan aksiku menuju rencana paling 
mutakhir yang ada di pikiranku. 


KKK 


Hari ini aku sengaja bolos jam kantor untuk makan siang 
lebih cepat. Aku harus bisa segera sampai ke Januardi Tower. 
Semalam aku berhasil mengajak Andreas untuk makan 
siang bersama dengan alasan mengenang kuliah dulu dan 
Andreas langsung setuju. Sudah kubilang mendekati pria 
bukan hal yang sulit untukku dan aku yakin ini akan berlaku 
pada Elnathan juga. 


Aku sampai di gedung milik Elnathan tepat saat jam makan 
siang. Aku melihat lobi sudah mulai ramai dan 
keberuntungan lain muncul kembali. Ada Elnathan sedang 
duduk di sofa tunggu lobi. Aku melangkahkan kaki ke 
arahnya dan duduk tepat di single sofa di dekatnya. Tetapi 
Elnathan masih sibuk dengan ponselnya. 


Aku mengernyit. Sial, sudah dua kali dia mengacuhkan dan 
lebih memilih melihat ponselnya. Aku berdehem kecil 
berharap akan mampu menarik atensinya. Dan gagal. Aku 


berdecak. Ada apa sih El dengan ponselnya itu. Apa sih 
yang sedang dia lihat, sehingga benar-benar tidak peduli 
dengan sekelilingnya. Dan Andreas juga tak kunjung 
muncul membuat kesalku makin bertambah. 


Setelah beberapa saat duduk dan sepenuhnya diabaikan 
oleh Elnathan, aku akhirnya melihat dia berdiri dan melihat 
Ke arah lift yang terbuka. Andreas juga ada di lift yang sama 
dan tersenyum melihatku, tetapi fokusku hanya kepada 
perempuan yang menemui Elnathan. 


Aku udah nunggu kamu setengah jam lebih loh, Em. Aku 
udah kelaparan dan gak sanggup lagi nyetir. Jadi kita makan 
di kafe sebelah aja ya? Aku mendengar Elnathan berkata 
dengan nada hangat dan menarik tangan perempuan itu. 
Em? Siapa dia? Mungkin  sekretarisnya? Tetapi 
penampilannya tidak terlihat seperti sekretaris. Pacarnya? 
Ah, tidak mungkin. Kriteria pacar Elnathan harusnya lebih 
cantik dari perempuan itu. Dia cukup manis memang tetapi 
dia terlalu sederhana untuk seorang Elnathan Januardi. 


Alin, kamu lagi mikirin apa? Aku menoleh ke samping dan 
melihat Andreas yang menatapku dengan raut heran. 
Astaga, tanpa sadar aku sudah melamun dan mengabaikan 
Andreas partner makan siangku hari ini. 


Dre, kamu mau makan ke kafe di sebelah kantor ini gak? 
Aku harus tahu apa hubungan Elnathan dengan perempuan 
tadi. Aku tidak ingin mundur sekarang dan kalah sebelum 
bertarung. 


Kamu yakin? Biasanya jam makan siang gini itu pasti rame 
banget sih, jawab Andreas. 


Gak apa-apa Dre, kesana aja yuk. Aku udah laper banget. 
Aku melangkahkan kakiku dan segera disusul Andreas. Aku 
harus bisa duduk di meja yang dekat dengan mereka. 


Aku berhasil mendapat meja yang dekat dengan mereka. 
Tidak bersebelahan tetapi aku bisa cukup leluasa melihat 
gerak-gerik mereka. Sepanjang makan siang aku juga 
hampir tidak melihat gerak gerik yang aneh kecuali 
perempuan itu yang makan sangat cepat hingga hampir 
tersedak dan segera ditawarkan minuman oleh Elnathan. 
Mereka tidak terlihat seperti sepasang kekasih, tetapi lebih 
seperti teman. Teman yang sangat akrab dan dekat. 


Perempuan itu sudah selesai makan dan masih menunggu 
Elnathan yang terlihat sangat santai menghabiskan 
makanannya. Aku melihat mereka mengobrol dan kemudian 
perempuan itu kembali tersedak minumannya sendiri. 
Astaga, kenapa dia tidak anggun sekali. Elnathan hanya 
tertawa dan kemudian kembali makan sambil mengobrol. 
Aku penasaran apa yang sedang mereka bicarakan. 


Alin, kamu bakalan biarin makanan kamu gak tersentuh? 
Aku terkejut mendengar suara Andreas dan memasang tawa 
palsu. Aku terlalu sibuk memandangi sepasang manusia di 
sebelah sana dan lagi-lagi lupa ada Andreas yang sedang 
makan di depanku. 


Kamu suka sama pak Elnathan ya? Wajar sih, dia memang 
calon paling high guality dan paling potensial untuk semua 
kalangan wanita. Dari ibu-ibu arisan yang pengen dia jadi 
calon mantu sampai anak-anak SD yang udah tahu mana 
yang tampan dan mana yang bukan. Kamu dari awal kita 
nyampe gak pernah berhenti lihat ke meja dia, terang 
Andreas tanpa kuminta. 


Aku tergagap dan sekarang tertawa salah tingkah. Sial, 
sepertinya memang aku terlalu terang-terangan 
memandangi mereka. 


Jadi kamu sengaja ngajak aku makan siang Cuma biar bisa 
lihat pak El ya, Lin? kata Andreas lagi. Aku meringis dan 
perasaan tidak enak pada Andreas perlahan muncul. 


Tapi aku senang bisa ketemu kamu lagi setelah pedekate 
kita bertahun-tahun yang lalu terhenti tanpa alasan yang 
jelas. Andreas tertawa kecil dan aku tersenyum kecut. Dulu 
aku memang benar-benar suka pada Andreas tetapi seperti 
biasa aku tidak akan pernah mau menyatakan perasaanku 
terlebih dahulu pada laki-laki manapun. Seperti yang 
Andreas katakan pedekate kami terhenti begitu saja tanpa 
sadar. Mungkin pada saat itu kami sudah mulai bosan satu 
sama lain. 


Makan siang yang aneh itu akhirnya selesai. Aku dan 
Andreas berjalan kembali ke kantornya karena mobilku aku 
tinggalkan di sana. 


Perempuan yang tadi makan sama pak El itu namanya 
Emma. Dia teman kerja sahabatku. Dia kerja di Words 
sebagai editor. Itu aja yang bisa aku kasih tau kamu karena 
kamu kelihatannya penasaran banget sama mereka. 
Sebenarnya aku juga terkejut melihat mereka tiba-tiba 
makan siang berdua. Selama ini gak pernah ada desas- 
desus kalau mereka lagi dekat. Aku membelalakkan mataku 
mendengar ucapan Andreas dan kemudian tersenyum lebar. 
Makan siang yang aku rencanakan ini memang tidak 
berakhir sia-sia. 


KKK 


Malamnya, aku menghabiskan waktuku dengan stalking 
semua sosial media Emma. Tidak seperti Elnathan, Emma 
memiliki akun di semua media sosial. Mungkin karena 
pekerjaannya sebagai editor sehingga dia harus bisa tetap 
berkomunikasi dengan para penulis. Tidak banyak update 


terbaru di akun Emma. Di akun Instagramnya aku juga tidak 
menemukan fotonya bersama dengan Elnathan. 
Penasaranku semakin menjadi-jadi. Ada hubungan apa 
mereka berdua dan siapa Emma yang berhasil membuat 
seorang Elnathan yang jelas-jelas mengabaikan aku, bisa 
tersenyum dan berbicara akrab dengan dia? 


Thank you for reading 


Elnathan- She Is More than A Friend 


Emma tidak memberi kabar dari tadi siang. Aku sudah 
berusaha mengirimkan pesan beruntun dan tak kunjung ada 
balasan. Aku juga sudah beberapa menelepon dan tak juga 
diangkat. Tidak ada kabar dari Emma membuatku uring- 
uringan dan akhirnya memutuskan pulang kantor lebih 
cepat. Aku khawatir ini terjadi karena Emma marah dan 
tersinggung akibat omonganku tadi sewaktu makan siang. 
Aku ingin menemuinya ke ruangannya tetapi aku takut dia 
semakin jengkel padaku, mengingat tadi siang dia benar- 
benar tidak mengijinkanku menemuinya. Aku juga tidak 
tahu dimana tempat tinggal Emma. Emma selalu menolak 
dengan keras kalau menawarkan mengantar atau 
menjemputnya. Aku hanya tahu kalau Emma kos di daerah 
Jakarta Barat dan informasi itu tidak membantu sama sekali. 
Rasanya aku tidak tahu apa-apa tentang kehidupan pribadi 
Emma. 


Aku sungguh menyesali ucapanku tadi siang. Tetapi kan, 
Emma tidak menunjukkan tanda-tanda marah kepadaku 
hingga tadi kami kembali ke kantor. Apa Emma sebenarnya 
marah karena aku memaksanya makan siang bersama? 
Emma tidak pernah marah seperti ini. Dia tidak pernah 
sampai mengabaikanku seperti ini. Kepalaku berdenyut- 
denyut, aku khawatir pada Emma. 


Tadi siang aku mencoba memberanikan diri untuk bilang 
aku suka pada Emma. Sejujurnya, aku hanya berniat 
menyatakan saja. Apabila Emma membalas perasaanku, 
berarti ini hari keberuntunganku, tetapi apabila Emma 
menolak, tidak masalah. Aku sudah sangat nyaman berada 
di samping Emma dan tidak masalah bagiku bila menunggu 
lebih lama. / got nothing to lose. Yang perlu aku lakukan 


adalah tetap di sampingnya hingga Emma akan melihat 
kesungguhanku dan menerimaku. 


Aku tidak tahu mengapa Emma bisa membuatku seperti ini. 
Aku pernah jatuh cinta tentu saja. Aku pernah pacaran satu 
dua kali sewaktu kuliah. Tetapi kemudian hubungan itu 
kandas begitu saja. Aku banyak tertarik pada perempuan 
tetapi aku tidak ada yang bisa membuatku merasa mereka 
yang tepat. Aku sangat dekat dengan mama, sehingga 
secara tidak langsung aku menetapkan kriteria perempuan 
yang aku mau seperti mama atau minimal mirip mama. 
Mama yang sederhana, mama yang rendah hati, dan 
terutama mama yang selalu mendukung setiap usaha papa. 
Emma tidak sama dengan mama, tetapi aku melihat 
kesederhanaan mama ada pada Emma. 

Emma memiliki sifat-sifat lain yang malah seperti magnet 
yang membuatku selalu ingin di dekatnya. Emma yang 
lemah lembut, Emma yang pintar, Emma yang pintar 
menyembunyikan perasaanya dan Emma yang lainnya. 
Daya tarik yang sepertinya Emma sendiri tidak sadar. Kalau 
Emma sadar pasti dia pasti tidak sering merasa minder 
seperti sekarang. Aku tahu Emma minder karena dia sering 
menunjukkannya tanpa sadar. Ketika kami jalan bersama 
dan ada orang yang melihat kami, Emma akan sedikit 
menjauh. Emma juga selalu memilih tempat duduk untuk 
kami di tempat yang tidak dilalui banyak orang. Berkali-kali 
juga Emma menanyakan kenapa aku sering mengobrol 
kepadanya, padahal menurut dia aku pasti punya banyak 
teman yang lebih baik untuk diajak mengobrol 
dibandingkan dia. 


Ketika aku menyampaikan perasaanku kepada Emma, Emma 
langsung tersedak minumannya sendiri. Tadi dia juga sudah 
tersedak karena makan terlalu cepat. Aku tertawa miris 
melihat respon Emma. Emma hanya menatapku ngeri dan 
seolah tidak percaya dengan apa yang aku ucapkan. Aku 


yang sepertinya sudah tahu jawaban apa yang akan 
kuterima dari Emma setelah melihat responnya, langsung 
berusaha menetralkan keadaan. Aku tertawa terbahak- 
bahak palsu seolah-olah yang aku bilang tadi bercanda. 


Semakin memikirkan itu aku makin pusing dan menyesal. 
Kabar dari Emma masih belum ada. Aku benci sekali situasi 
seperti ini. Kalau Emma memang marah padaku seharusnya 
dia langsung memberitahku sehingga aku bisa meminta 
maaf dan memperbaikinya. 


Di tengah kekalutanku, nama Emma muncul di layar 
ponselku. Emma meneleponku dan tentu saja segera 
kuangkat. Emma menangis dan marah-marah padaku 
karena tadi siang aku memaksanya makan siang bersama. 
Aku terdiam dan menjadi semakin kebingungan. 


"Emma, kamu tenang dulu ya, kamu dimana sekarang? Aku 
kesana sekarang ya," aku berusaha menenangkan Emma. 
Dari perkataan Emma, aku tahu bahwa penyebab dia 
menangis dan apapun yang sedang dia alami sekarang 
adalah aku. Emma masih menangis dan tidak menjawab 
pertanyaanku. 


"Em, aku temuin kamu ya? Kamu bisa kasih tahu aku kamu 
dimana sekarang? Aku harus lihat kamu dan minta maaf 
langsung sama kamu,"ucapku nyaris putus asa. 


" Enggak usah, kamu gak usah datang kesini. Kamu hanya 
perlu janji kalau kamu gak bakal ajak aku ketemu selama itu 
masih di kantor," jawabnya pelan. 


"Emma, pleaseee.. Aku perlu ketemu kamu. Kamu nangis 
dan marah-marah gini bikin aku gak tenang," kataku sambil 
menarik-narik rambutku frustasi. 


"Em.. Emma kamu masih disana kan?" tanyaku lagi karena 
selama satu menit Emma tidak menjawab. 


"Nanti aku kirimin Kamu alamat aku" 


Aku menghembuskan napas lega. Begitu pesan dari Emma 
masuk, aku langsung bergegas tanpa mengganti baju. Aku 
sudah sampai di apartemenku hampir sejam yang lalu dan 
langsung sibuk menghubungi Emma. Tidak ada waktu lagi 
bila harus mandi dan ganti baju. Dari tempatku ke tempat 
Emma akan memakan waktu sekitar satu jam. Aku tidak 
ingin membuat Emma menunggu terlalu lama, tidak di saat 
seperti ini. 


Emma menyambutku dengan mata sembab di depan pintu 
Kamar kosnya. Aku tidak tahu dia sudah menangis berapa 
lama. Dia mengajakku masuk ke kamar kos nya dan tetap 
membiarkan pintu terbuka sedikit. Mungkin agar tidak 
menimbulkan kecurigaan pada penghuni kos lain karena 
ada laki-laki masuk ke kamarnya. 


"El maaf, aku gak maksud marah-marah gitu ke kamu. Aku 
emang kesel tadi kamu maksa aku makan siang, tapi aku 
nangis bukan gara-gara itu kok. Kamu harusnya gak usah 
repot-repot kesini," katanya dengan napas tersengal-sengal. 


Aku hanya menatapnya dan menunggunya bercerita. Emma 
sangat jarang menunjukkan emosinya seperti ini dan ini 
pertama kalinya aku melihat dia menangis. Mungkin 
memang apa yang terjadi hari ini memang sudah sangat 
berat. 


"Aku udah bilang kan El aku gabisa makan siang sama kamu 
karena takut digosipin, dan yang aku takutin emang 
beneran terjadi. Aku gak pernah ngerasa setersinggung ini." 
Dan cerita Emma menceritakan apa yang terjadi hingga dia 
tidak membalas pesanku dan marah-marah seperti tadi. 


Aku hanya bisa menghela napas selesai mendengarkan 
cerita Emma. Terkadang perempuan memang bisa sangat 
mengerikan. Berhasil membuat sesama perempuan yang 
bahkan temannya sendiri terlihat buruk mungkin memang 
membuat mereka merasa di atas angin. Dikatai anti sosial 
saja sudah cukup buruk, dan sekarang dikatai gold digger. 
Demi Tuhan, aku tidak pernah merasa Emma 
memanfaatkanku secara materi. Dia bahkan selalu berhasil 
memaksaku bergantian membayar makanan atau 
membayar makanan sendiri-sendiri. Bahkan, terkadang 
perlakuan Emma seperti itu melukai harga diriku. Aku yang 
mengajaknya makan sudah seharusnya aku yang 
membayar. Selama ini, Emma tidak pernah merepotkanku. 
Aku yang selalu merepotkannya dengan selalu 
menumpahkan kekesalanku pada pekerjaan kepadanya, 
memaksanya menemaniku mencari kado untuk mama, dan 
hal-hal lainnya. Emma bukan seorang gold digger dan aku 
sangat meyakini itu. 


Aku menatap Emma. Air matanya masih mengalir meskipun 
dia tidak terisak lagi. Dia sangat sedih dan aku tidak bisa 
berbuat banyak. Mungkin aku akan memenuhi 
permintaannya untuk tidak bertemu di wilayah kantor. 
Melihat Emma sedih seperti ini membuatku tidak tahan 
untuk tidak ikut sedih. Aku memberanikan diri untuk 
memeluknya. Mungkin menurut Emma ini adalah pelukan 
dari seorang teman, tetapi pelukan ini adalah pelukan yang 
kuberikan karena aku menyayanginya. Bukan sebagai 
teman, karena bagiku Emma lebih dari seorang teman biasa. 


Emma- I Like Him but... 


Seharusnya aku tidak perlu mengirimkan alamatku kepada 
El. Seharusnya dia tidak perlu tahu keadaanku sekarang. 
Aku hanya perlu mengabaikan pesan dan teleponnya, 
kemudian meminta maaf besok. Tetapi, di dalam hatiku aku 
sadar bahwa aku butuh teman bercerita dan berharap dia 
akan mengerti keadaanku. Aku membutuhkan El untuk 
membantuku menenangkan pikiranki yang kalut ini. Melihat 
El muncul di kosku dengan masih menggunakan pakaian 
kerja, sedikit rasa bersalah muncul. Jarak kantornya dan 
kosku cukup jauh, apalagi dari rumahnya. Aku sedikit 
menyesal telah membuat dia repot, tetapi aku juga senang 
karena dia benar-benar mengunjungiku. 


Selama bercerita panjang lebar pada El, air mataku tidak 
bisa berhenti mengalir. El hanya diam dan mendengarkan 
ceritaku. Dan secara mendadak dia memelukku. Aku 
terdiam kaku dan jantungku berdebar kencang sampai aku 
takut dia bisa mendengarnya. Selama ini kami tidak pernah 
kontak fisik seperti ini. Dia hanya pernah menarik lenganku 
atau mengusap puncak kepalaku kalau dia sedang gemas. 


"Kamu pasti sedih banget ya Em, aku minta maaf karena 
tadi udah maksa kamu. Maafin aku Em, karena udah egois 
banget. Harusnya aku udah bisa prediksi ini waktu kamu 
bilang bakalan timbul gosip. Maaf ya, Em," katanya sambil 
mempererat pelukan di tubuhku. 


Mendengar El berkata seperti itu, air mataku kembali 
mengalir deras. Ini bukan lagi tangis kekesalan karena 
kejadian tadi. Aku menangis karena terharu mendengar 
permintaan maaf yang tulus dari El. Elnathan tidak 
sepenuhnya salah. Mau bagaimanapun gosip tentangku 
pasti akan tetap ada walaupun aku tidak jalan dengan EIl. 


Aku merasa aku yang terlalu kekanak-kanakan dalam 
menghadapi ini. Harusnya kuabaikan saja mereka seperti 
yang biasa kulakukan tanpa perlu menangis. Aku tidak 
membalas pelukan El karena aku terlalu malu untuk 
melakukannya. Tetapi aku tahu pelukan yang dia berikan 
sangat nyaman. 


Setelah tangisku mereda, El melepaskan pelukannya. Dia 
mengangkat wajahku dan menghapus sisa air mata di 
pipiku. Aku langsung membuang muka dan berdehem kecil 
karena tidak kuat melihat tatapan El yang intens itu. Aku 
yakin wajahku sudah memerah sekarang. 


"Kamu gak usah peduliin mereka, Em. Kalau bisa lawan aja 
mereka, kalau perlu di depan umum. Biar mereka malu dan 
sadar kalau yang mereka omongin itu semuanya salah," 
katanya kemudian. 


Aku menatapnya ngeri. Bertengkar dengan Hana dan Jojo 
malah akan menimbulkan berita baru dan aku yakin berita 
itu akan segera menyebar luas. Dan akan menimbulkan 
gosip yang melenceng kemana-mana. 


" Ya.. Kalau lihat karakter kamu sih, kayaknya kamu gak 
bakalan mau ngelawan mereka. Kamu abaikan mereka aja 
ya, aku janji gak bakalan ajak kamu ketemu lagi di kantor. 
Nanti mereka pasti bosan sendiri. Tapi kamu harus janji buat 
cerita ke aku ya, Em, kalau mereka ganggu kamu lagi. Kalau 
mereka sesudah ini malah makin keterlaluan sama kamu, 
kamu harus lawan ya..kalau perlu aku nanti yang bakal 
temuin mereka.. Oke?" lanjutnya lagi. 


Aku hanya mengangguk dan berharap semoga masalah ini 
hanya sampai hari ini saja. El tersenyum dan kemudian 
memegang tangan kananku. Aku baru saja ingin menarik 
tanganku karena merasa canggung, perut El yang berbunyi 


terlebih dahulu menyelamatkanku. Aku tertawa melihatnya 
yang mengeluh lapar dengan malu-malu. Kami akhirnya 
memutuskan untuk delivery karena tidak mungkin aku 
keluar dengan wajah habis menangis seperti ini. 


aaa 


El pamit pulang setelah menyelesaikan makan malam. 
Sepeninggal El, aku bersih-bersih sampah makanan kami 
tadi dan juga mandi. Ketika bersiap tidur, pesan dari El 
masuk, mengatakan dia baru sampai di apartemennya. Aku 
tersenyum dan juga kebingungan. Aku dan El sudah 
menjadi teman baik. Teman yang sangat baik. Kami selalu 
saling mengabari satu sama lain setiap hari. Sebelum tidur, 
tidak jarang El meneleponku hanya itu bercerita betapa 
menyebalkannya pekerjaannya di kantor atau hal-hal lain 
yang menurut kami menarik. 


Aku menyukai El. Bahkan mungkin sangat menyukainya. 
Aku tidak pernah punya hubungan seperti ini sebelumnya. 
Aku tentu saja pernah tertarik dengan beberapa teman 
lelakiku, tetapi aku tidak pernah merasa bahwa perasaan 
tertarik itu penting dan akhirnya aku lupa secara perlahan- 
lahan. Aku tidak bisa bohong bahwa wajah tampan El dan 
pembawaannya yang cool tetapi berkharisma adalah daya 
tarik utamanya. Selain itu, El yang mau berteman denganku 
yang bukan apa-apa ini dibandingkan teman 
sepergaulannya adalah keistimewaan yang tidak semua 
orang miliki. El tidak pernah malu berteman denganku, 
sebaliknya aku yang sering merasa malu dan tidak pantas 
berjalan di sampingnya. Aku bahkan tidak pernah 
membayangkan kalau aku bisa punya teman seperti El. El 
tidak pernah menganggapku tanggapanku bodoh meskipun 
dari segi kualitas pendidikan dia jauh di atasku. Aku hanya 
lulusan sarjana dari universitas dalam negeri, dan El sudah 
lulus magister dari luar negeri. Kampusnya bukan kampus 


asal-asalan pula. El sering mengajariku banyak hal. 
Pengetahuannya yang luas sering memacuku untuk rajin 
membaca agar aku bisa mengerti yang dia bicarakan, 
setidaknya sedikit saja. Aku selalu berusaha menjadi teman 
yang baik untuknya, seperti dia selama ini kepadaku. 


Aku kembali teringat kejadian sewaktu makan siang tadi 
sebelum kejadian gosip menyebalkan itu. 


"Aku suka kamu Em." Begitu katanya secara mendadak dan 
otomatis membuatku yang sedang minum tersedak dan 
batuk-batuk. Aku melebarkan mata dan menatapnya ngeri. 
Aku sungguh berharap aku salah dengar. Atau mungkin, El 
hanya sedang latihan untuk mengungkapkan perasaan 
pada perempuan lain. Aku hanya diam karena terlalu takut 
untuk mengeluarkan kata-kata sebagai respon pada El. Tak 
lama kemudian, El langsung tertawa terbahak-bahak dan 
menertawai wajahku yang katanya sangat lucu. 


"Aku harusnya sediaiin kaca di sini Em, kamu harus lihat 
muka kamu sekarang. Kamu kayak habis lihat hantu, tau 
gak? Padahal aku cuma bercanda," katanya sambil terus 
tertawa. 


Hatiku mencelos mendengar El berkata seperti itu. Aku 
hanya menunduk dan berusaha menenangkan jantungku 
yang yang berdebar tidak karuan. Sedangkan El, dia 
melanjutkan makan siang dengan tenang. Sepertinya dia 
memang benar-benar bercanda dan hanya berniat 
mengerjaiku. 


Aku menyukai El, bahkan mungkin mencintai dia. Tetapi aku 
tidak pernah berani membayangkan El dan aku menjadi 
pasangan. Perasaan minder di hati dan pikiranku terlalu 
kuat. Elnathan mungkin sudah menyadari itu. Beberapa kali 
dia menatapku kesal ketika aku menolak dia mengantarku 


atau mengambil jarak ketika berjalan dengannya. Aku tidak 
cukup percaya diri dengan penampilanku ketika di 
sampingnya. El terlalu sempurna dalam bidang apapun. 
Wajah rupawan, kepintaran di atas rata-rata, dan 
background keluarga yang mentereng. Perasaan minderku 
ini sering membuatku berpikir berlebihan. Bagaimana kalau 
nanti ketika aku menjadi pacarnya, orangtuanya tidak 
tertarik padaku. Setiap orangtua pasti ingin kualitas terbaik 
untuk anaknya, yang sepadan dengan dia. Bagaimana juga 
kalau nanti aku tidak mampu mengikuti gaya hidup El dan 
keluarganya. Aku tidak yakin bisa berdandan agar bisa 
terlihat mewah dan anggun seperti yang biasa orang-orang 
dari kelas sosial El tunjukkan. Aku pasti tidak akan bisa ikut 
dalam pembicaraan mereka tentang tas terbaru, mobil 
terbaru, berlian, atau barang-barang mahal lainnya. Aku 
takut nantinya malah akan merasa terintimidasi dengan 
lingkungan kehidupan El dan berakhir akan menyusahkan 
dan membuat malu El. 


Aku menyukainya, tetapi hanya membayangkan kehidupan 
dan lingkup pergaulan yang akan kuhadapi bila bersama El 
saja sudah membuatku ketakutan. Dan yang lebih 
menakutkan lagi adalah, bagaimana kalau ternyata 
perasaanku ini hanya sepihak. 


Thankyou for reading and see you in the next part 


Alina- Need Help 


Sudah dua hari ini aku sibuk memikirkan cara bagaimana 
mendekati El. Bahkan photoshoot yang aku jalani hari ini 
harus berlangsung lebih lama, karena aku sulit fokus. Sang 
fotografer beberapa kali menaikkan nada suaranya, karena 
tidak puas dengan pekerjaanku yang lebih banyak kuisi 
dengan lamunan. Aku tidak ambil pusing dengan itu, 
sebenarnya. Yang lebih membuat aku pusing adalah kenapa 
aku bisa sepenasaran ini dengan Elnathan dan juga 
perempuan yang bersamanya dua hari yang lalu. 


Ketika membereskan peralatanku dan bersiap-siap untuk 
pulang, ponselku berdering dan muncul nama papa di layar. 
Aku menghela napas sebelum mengangkat telepon itu. 


"Alin, kamu malam ini pulang ke rumah. Dan jangan coba- 
coba gak datang! " 


Aku hanya bisa ternganga mendengar suara kencang papa. 
Aku bahkan baru mau mengucapkan halo, dan sekarang 
telepon itu sudah terputus. Aku menghembuskan napas 
kencang. Aku tahu apa penyebab papanya marah seperti 
ini. Apalagi kalau bukan aku yang bolos kerja dua hari ini. 
Photoshoot yang aku kerjakan dua hari ini, sangat penting 
untuk portofolioku jika ingin menjadi model profesional dan 
juga, pekerjaan di kantor sepertinya tidak terlalu 
membutuhkan aku. Yah, meskipun hari ini photoshoot ku 
juga kacau. Tetapi setidaknya, ada beberapa foto yang layak 
digunakan, begitu kata fotografernya tadi. 


Aku sampai di rumah orangtuaku sudah lewat tengah 
malam. Aku hanya berharap, papa yang cerewet itu sudah 
tidur. Demi Tuhan, aku sangat lelah hari ini. Photoshoot dan 
rasa penasaranku pada Elnathan benar-benar menguras 


tenaga dan pikiran. Tetapi harapanku sepertinya tidak 
berniat dikabulkan oleh Tuhan. Yang Mulia Baginda Raja 
Arjuna Tanuwijaya sudah menungguku di ruang tamu dan 
aku sudah terlanjur masuk ke dalam rumah. Tidak ada jalan 
mundur dan aku hanya bisa mempersiapkan telinga saja. 


Meskipun ceramah papa hanya tentang sesuatu yang sudah 
kuhapal di dalam kepalaku -tentang takdirku sebagai 
penerus papa tentu saja-, aku tetap saja merasa pusing. Aku 
segera berbaring di tempat tidur selesai bersih-bersih dan 
kembali lagi memikirkan tentang orang yang sama yaitu, 
Elnathan. Aku sedang tidak mau memusingkan omelan papa 
karena besok pasti papa sudah kembali biasa saja seolah- 
olah tidak memarahiku malam ini. 


Tiba-tiba aku teringat sesuatu. Papa pernah bilang kalau 
Elnathan dan aku cukup akrab di masa kecil kami dan tidak 
menutup kemungkinan ada foto yang bisa membantuku 
mengingat bagaimana hubungan kami di masa kecil. Aku 
segera mengambil dan membuka kotak di atas lemari, 
tempatku menyimpan foto-foto kenangan. Dan aku 
menemukan foto itu. 


Foto ini cukup banyak membantu memanggil kembali 
memoriku tentang Elnathan yang sudah lama hilang. Tidak 
hanya satu foto, tetapi ada banyak. Aku sekarang ingat 
anak laki-laki yang berusia dua tahun lebih tua dariku itu. 
Kalau diperhatikan, wajah Elnathan memang cukup banyak 
berubah, tetapi tidak berubah total. Aku tidak mengerti ada 
apa dengan otakku sehingga tidak bisa mengingat dan 
mengenali dia. Padahal dulu aku selalu mengekor Elnathan 
kemana saja dia pergi ketika kami ikut dalam pertemuan 
orangtua kami. 


Aku bisa mengingat bagaimana seorang Alina kecil bisa 
menjadi ekor dari seorang Elnathan. Saat itu, aku ikut kedua 


orangtuaku dalam acara gathering kumpulan pengusaha- 
pengusaha. Sialnya, hanya aku satu-satunya anak 
perempuan di antara beberapa anak yang hadir di sana. Aku 
yang pendiam dan mudah menangis dulu, tentu saja 
menjadi incaran empuk para anak laki-laki nakal itu. Aku 
diganggu ketika berusaha bergabung untuk bermain 
dengan mereka. Ada yang menarik rambutku, ada yang 
mengatai pita yang aku gunakan jelek, dan kalimat-kalimat 
lain. Aku hanya bisa menangis tanpa mampu melawan, dan 
kemudian Elnathan datang menolongku. 


Pertemuan pertama kami itu terjadi ketika aku masih 
berumur empat tahun dan Elnathan berumur enam tahun. 
Aku dan dia menjadi teman bermain ketika ada acara 
gathering yang dilakukan sekali dalam enam bulan itu. Kami 
juga pernah sekali melakukan liburan keluarga secara 
bersama-sama. 


Tetapi hal itu tidak berlangsung lama. Sewaktu aku kelas 
empat dan Elnathan sudah kelas enam, Elnathan pamit 
untuk pindah. Dia akan menyelesaikan sekolahnya di 
Bandung dan tinggal bersama kakeknya. 


"Kamu jangan pernah lupain aku ya, El. Pokoknya nanti 
kalau kita ketemu kapan-kapan kamu harus bisa kenalin 
aku." Aku sekarang bisa mengingat jelas kata-kata 
perpisahan yang dia ucapkan. Tetapi, semenjak itu Elnathan 
dan dia tidak pernah bertemu lagi hingga kejadian di kantor 
ayah beberapa hari yang lalu. 


Aku menepuk jidat pelan. Bagaimana bisa aku dengan 
bodohnya melupakan hal penting itu. Tetapi, Elnathan juga 
tidak mengingatku sama sekali. Bahkan sebenarnya, 
Elnathan tidak pernah benar-benar memandangku. Aku 
mendesah kecewa. Mungkin kali ini, aku harus meminta 


pertolongan papa untuk memperkenalkan kembali aku 
dengan Elnathan. 


aaa 


"Papa, aku mau minta tolong sesuatu yang super duper 
penting buat papa," itu yang pertama kali kuucapkan 
keesokan harinya, ketika melihat papa sarapan di meja 
makan. Papa hanya melirikku sekilas dan melanjutkan 
makannya. 


"Ih, aku serius papa. Ini menyangkut hidup mati aku, papa." 
Aku meremas pundak papa gemas. 


"Kenapa? Kamu hamil? Kamu pakai narkoba?" jawab Papa. 
Aku menatap papa kesal. Papa memang selalu takut aku 
terherumus dengan hal-hal buruk seperti itu karena 
pekerjaanku sebagai model. 


"Papa ih, emang aku cewek apaan?" jawabku sambil 
cemberut. 


"Ya terus, kenapa kamu tiba-tiba minta bantuan papa? 
Bukannya kamu udah gak mau dengerin kata papa? 
Buktinya papa nasehatin, kamu tetap aja ngelawan. Kenapa 
papa harus bantu kamu kalau gitu?" Oke fix, tuan yang satu 
ini masih marah karena aku bolos kerja selama dua hari. 


" Papa ini menyangkut calon suami aku di masa depan," 
tukasku akhirnya. 


Papa sekarang benar-benar menghentikan sarapan paginya, 
mama yang baru datang dari dapur juga langsung duduk di 
samping papa. 


"Kamu mau menikah dek?" tanya mama. 


"Bukan ma, ini masih mau coba prospek calonnya dulu. Tapi 
aku yakin sih, papa sama mama pasti suka. High quality 
banget ini. Papa juga kenal kok," kataku dengan penuh 
semangat. 


"Oh ya, siapa? Kok kamu gak pernah cerita?" jawab papa. 


"Ya ini, Alin mau cerita papa. Papa setuju gak kalau aku 
sama Elnathan?" 


Kali ini papa menatapku tidak percaya. Mama hanya bisa 
menatapku dan papa dengan bingung, bertanya-tanya siapa 
Elnathan kemudia terkesiap karena mengingat sesuatu. 


"Elnathan itu Elnathan yang kamu suka tempelin waktu 
kalian kecil dek? Anaknya pak Januardi kan? Wah, kalau itu 
mama sih setuju banget dek. Pinter ya kamu cari calon 
suami. Suruh aja dia cepet-cepet lamar kamu. Mama pasti 
terima," sekarang gantian mama yang terlalu semangat. 


" Tapi Elnathan gak pernah ngomong apa-apa tuh sama 
papa," papa menatapku meminta penjelasan. 


"Nah itu dia, Pa. Elnathan kayaknya lupa sama aku. Aku 
juga baru inget setelah lihat album foto lama tadi malam. 
Tapi aku beneran suka sama Elnathan loh, Pa." 


"Kamu emang pernah ketemu dimana sama dia, sampe 
kamu berani bilang kamu suka dia?" tanya papa lagi. 


Aku dengan semangat dan terkadang menampilkan ekspresi 
sedihku bercerita kepada papa dan mama. Bagaimana 
Elnathan mengacuhkanku. Tetapi, bagian Elnathan makan 
siang berdua dengan seorang perempuan tidak aku 
ceritakan. Nanti, mereka pasti langsung menyuruhku 
mundur saja. Tidak, aku tidak mau mundur sebelum tahu 


pasti hubungan antara Elnathan dengan perempuan 
bernama Emma itu. 


"Papa punya cara sih Lin, biar kamu bisa sering-sering 
ketemu dan ngobrol dengan Elnathan," kata papa setelah 
mendengar cerita dan juga permintaanku. Aku memberikan 
pandangan bertanya pada Papa. 


"Mulai sekarang kamu rajin-rajin ikut papa meeting sama 
klien. Perusahaannya Elnathan itu klien papa juga loh Lin, 
dan ke depannya masih banyak jadwal meeting papa sama 
dia. Kamu bisa sekalian belajar cara memimpin perusahaan 
juga kan jadinya. Kalau kata peribahasa, sekali dayuh dua 
tiga pulau terlampaui. Gimana?" Aku melihat senyum usil 
papa di akhir kalimatnya. Gimana apanya, ini namanya 
jebakan. Papa sok-sok pake peribahasa lagi. 


Aku menatap papa memelas. Aku memang mau mendekati 
Elnathan, tetapi harus ikut meeting sana-sini dengan papa 
sama saja dengan bunuh diri pelan-pelan. Aku bisa frustasi 
Karena bosan 


"Gak ada cara lain, Pa?" 


"GAK ADA. Kalau kamu memang mau papa bantu, ya udah 
ikut rencana papa. Kalau enggak, ya usahakan sendiri," 
jawab papa sambil berdiri dan memakai jasnya. Sepertinya 
mau berangkat ke kantor. Papa ini kok rajin sekali sih. Aku 
Saja yang masih status karyawannya belum mandi, 
sedangkan papa sudah berangkat saja. 


" Tawaran papa cuma berlaku kali ini loh, Lin. Kamu mau 
enggak?" 


Aku melihat ke arah mama, dan mama malah mengangguk 
dengan semangat. Aku kembali menatap papa sekali lagi, 
siapa tahu papa punya ide lain. Tetapi nihil. 


"OKE FINE. Tapi, kalau ternyata aku sama Elnathan gak 
berhasil dekat, papa harus ijinin aku resign dan berkarir jadi 
model, gimana?" jawabku berusaha membust negosiasi. 


"Loh, kamu yang butuh pertolongan kok malah nawar sih?" 
papa dan mama sekarang tersenyum geli. 


Aku menarik rambutku kesal. Harusnya aku tidak usah 
minta tolong papa. Tetapi, untuk sekarang bantuan papa 
adalah ide yang paling cemerlang. 


"OKE DEAL" kataku akhirnya setelah berpikir beberapa saat. 
Oh Alin, semoga hubungan kamu dan Elnathan berhasil dan 
kamu bisa nyuruh dia mengurus perusahaan papa. Tekadku 
untuk mendekati Elnathan semakin besar saja. 


Emma- New Friend 


Hari aku aku bisa pulang kantor lebih cepat. Buku dari salah 
satu penulis sudah siap terbit dan aku bisa bernapas sedikit 
lega sekarang, sebelum melanjutkan editing buku lainnya. 
Keadaan di kantor berjalan dengan baik dua hari ini. Hana 
dan Jojo tidak berniat meminta maaf dan aku juga tidak 
akan menuntut apa-apa. Beberapa kali, aku melihat mereka 
mengobrol dan mencuri pandang ke arahku. Aku tidak tahu 
gosip apa lagi yang sedang berusaha mereka kembangkan. 
Aku tidak peduli. Aku hanya perlu menjaga jarak dari 
mereka dan menunggu ada korban baru dari gosip mereka 
dan mereka lupa tentangku. 


Aku melihat jam di pergelangan tanganku. Mengetahui 
bahwa sekarang baru pukul empat sore, aku tersenyum 
lebar. Ada cukup banyak waktu untuk berpetualang di 
Gramedia untuk mencari buku baru. Meskipun sekarang 
banyak buku-buku online yang bertebaran, entah kenapa 
rasanya membeli buku dalam bentuk fisik masih terasa 
menyenangkan. Sejak kecil, aku selalu ingin memiliki 
perpustakaan mini di tempat tinggalku dan sekarang aku 
sedang berusaha mewujudkannya pelan-pelan. Selain itu, 
memiliki buku dalam bentuk fisik lebih memudahkanku 
untuk membaca dan mencoret-coret langsung untuk 
mengoreksi typo atau menuliskan pemikiranku tentang isi 
buku itu. 


Tempat pertama yang selalu aku kunjungi di toko buku 
adalah novel. Seorang tipe hopeless romantic sepertiku 
sangat menyukai novel-novel romantis. Membaca novel 
romantis sangat membantuku untuk melepas penat dari 
segala keruwetan hidup. Entah kenapa, membaca kisah 
manis dan menggemaskan tokoh-tokoh di novel bisa 
membuatku ikut tersenyum dan lupa sejenak dengan 


masalah yang kuhadapi. 

"Mbak, saya bisa minta tolong?" Aku menolehkan kepala ke 
sumber suara dan melihat seorang perempuan sedang 
tersenyum canggung sambil menunjukkan dua buku. Aku 
balas tersenyum. 


"Saya bisa bantu apa, mbak?" jawabku. 


"Saya bingung mau pilih antara dua novel ini. Saya pengen 
coba baca novel. Tapi, karena belum pernah dan gak rajin 
baca sebelumnya, saya bingung mau baca yang mana." 


Aku melihat dua buku yang dipegang perempuan itu. Ada 
novel Perahu Kertas dan novel Ayah. Sebenarnya novel- 
novel itu terbitan lama dan aku cukup takjub karena 
ternyata keduanya masih tersedia di sini. Aku sendiri telah 
memiliki keduanya dan juga telah selesai membacanya. 
Kedua novel itu punya tema cerita yang berbeda dan sangat 
bagus. 


"Mbak lebih prefer tema cerita yang gimana, mbak?" 
"Maksudnya?" 


"Maksud saya, kedua buku ini kan beda banget inti 
ceritanya. Kalau yang perahu kertas itu tentang kisah cinta 
pasangan gitu, mbak. Kalau yang satu lagi, dari judulnya 
udah kelihatan, mbak. Ini tema keluarga, mbak, tentang 
ayah dan anak." 


Perempuan di depanku terdiam sejenak. Mungkin dia makin 
kebingungan. Aku sendiri takjub dengan dia, biasanya 
pembaca pemula itu akan memilih novel yang lebih tipis 
untuk dibaca dibandingkan dengan dua buku yang dia 
pegang sekarang. 


"Kalau saya pribadi sih, mungkin untuk pembaca pemula 
mbak bisa baca Perahu Kertas ini mbak. Bahasanya gak 
terlalu ribet. Kalau yang novel Ayah, dia bahasanya 
mungkin terlalu sastra mbak, dan timeline ceritanya bisa 
bikin mbak bingung di awal-awal. Tapi keduanya sama-sama 
bagus kok mbak," lanjutku lagi. 


"Saya pilih ini aja deh, mbak," dia menunjukkan novel 
Perahu Kertas. "Saya lagi kesel sama papa saya, jadi 
mungkin saya gak bakalan semangat dengan novel ini," 
gantian dia menunjukkan novel karangan Andrea Hirata 
tersebut sambil tertawa. 


Aku ikut tersenyum sekaligus merasa aneh melihat dia yang 
membicarakan kekesalan pada orangtuanya padaku, orang 
yang tidak dia kenal. 


"Oh iya, nama mbak siapa? Saya Alina. Mbak kayaknya suka 
baca banget ya, mbak?" dia mengulurkan tangannya 
kepadaku. 


Aku membalas uluran tangannya, "saya Emma, mbak. Iya 
sih, kebetulan saya suka baca dan saya juga kerja di bidang 
yang banyak baca gitu." 


"Mbak editor ya?" tanyanya. Aku hanya mengangguk. 
Kemudian, perempuan tersebut meminta lebih banyak saran 
dengan buku-buku yang sebaiknya dia baca. Dia juga 
sesekali bercerita tentang pekerjaannya yang ternyata 
seorang model. Aku tidak terkejut sewaktu dia menyebutkan 
pekerjaannya. Dari penampilannya saja yang mewah, 
mahal, dan anggun di saat yang bersamaan, sudah bisa 
kutebak kalau dia kemungkinan besar adalah orang yang 
bergelut di bidang seperti itu dan sudah pasti orang kaya. 


"Mbak, mau sekalian nemenin saya makan malam? Di sini 
ada tempat makan favorit saya," katanya. Aku melihat jam 


dan terkejut melihat ternyata sudah jam lima sore. Satu jam 
disini dan aku hanya menemani dia memilih buku. Aku tidak 
bisa mengiyakan ajakannya karena setelah ini aku harus 
belanja ke supermarket di lantai dasar. Besok, aku dan 
Elnathan akan menghabiskan waktu bersama dengan 
memasak. Ide El tentu saja. Selama dua hari ini dia terus- 
menerus membujukku dan akhirnya tidak bisa kutolak, 
karena pasti dia akan memaksa sampai dia mendapatkan 
yang dia inginkan. 


"Maaf mbak, saya gak bisa. Saya masih harus ke suatu 
tempat," kataku padanya. Lagipula kalau aku makan malam 
jam segini masih terlalu cepat untukku. Bisa-bisa aku 
kelaparan dan makan di tengah malam, yang tentunya tidak 
baik untuk berat badanku. 


Dia menunjukkan raut wajah kecewanya, tetapi kemudian 
kembali tersenyum. Sebelum kami meninggalkan toko buku, 
Alina sempat meminta nomorku. Dia bilang, dia mungkin 
akan selalu membutuhkan rekomendasiku ketika akan 
membeli buku. Aku memberikannya karena sepertinya dia 
orang baik. 


Selama berbelanja keperluan untuk besok, aku mulai 
berpikir ada apa dengan aku akhir-akhir ini. Dalam beberapa 
bulan, aku mendapatkan dua teman baru dengan 
pertemuan yang tidak disengaja. Kedua orang itu juga 
bukan orang yang biasa. Hal ini tidak pernah terjadi 
sebelumnya. Lingkar pertemananku hanya seputar teman 
sekolah, teman kuliah, dan teman kantor. Itu pun hanya 
beberapa saja yang bertahan. Aku cenderung akan 
berteman langgeng dengan teman-teman yang karakter dan 
kebiasaannya cukup mirip denganku. Tetapi aku rasa tidak 
ada salahnya juga aku belajar berteman dengan orang yang 
di luar zona nyamanku seperti Alina. Siapa tahu aku bisa 
berkoneksi dengan baik dengan dia dan tidak menutup 


kemungkinan di masa depan aku akan membutuhkan 
bantuannya. 


aaa 


Sabtu pagi, El sudah standby di depan kos untuk 
menjemputku. Katanya, agar aku tidak tiba-tiba membuat 
alasan untuk membatalkan kegiatan kami hari ini. Aku 
masuk ke dalam mobilnya setelah terlebih dahulu 
memasukkan bahan-bahan masakan ke bagasi dibantu El. 


"El, aku beneran gak pinter masak loh. Aku baru mulai 
belajar masa baru-baru ini aja," kataku di tengah perjalanan 
kami ke apartemen El. Aku merasa bahwa memasak hari ini 
adalah ide yang buruk. Salahku karena pernah keceplosan 
di depan El, kalau aku sedang belajar memasak. Tetapi, 
ketika aku bilang belajar itu berarti aku benar-benar belajar. 
Bukan pura-pura bilang belajar padahal jago memasak 
hanya untuk mendapat pujian. El hanya tersenyum jenaka 
mendengar ucapanku. 


"Ya udah, tunjukin dong ke aku hasil belajar kamu itu," 
katanya. Aku berdecak kesal. Semoga saja masakanku layak 
untuk dimakan. 


Setelah hampir satu jam berkutat di dapur apartemen 
Elnathan yang terlalu lengkap untuk laki-laki yang tinggal 
sendirian, akhirnya masakanku jadi juga. Hanya opor ayam 
sederhana, yang rasanya juga sangat sederhana. Aku tidak 
yakin ini bisa disebut masakan yang memuaskan. 


"Aku mau cicip," kata El yang sedari tadi menemaniku 
memasak tanpa mau membantu. Katanya dia sama sekali 
tidak mengerti dapur dan peralatan di dapurnya itu lengkap 
karena ibunya yang melengkapi. El sudah bersiap-siap 
menyendok ayam tersebut, sebelum aku menjauhkannya. El 
berdecak kesal. 


"El kayaknya ini enggak enak. Kita buang aja ya, terus kita 
beli makan aja. Atau kita makan di luar deh," tawarku. 


"Ngapain makan di luar kalau kamu udah masak? Udah, 
siniin ayamnya. Aku udah ngiler loh lihat kamu dari tadi 
masak," kata El sambil berusaha menjangkau mangkuk 
berisi ayam tersebut. 


"El, kalau ini memang gak enak dan kamu gak suka kamu 
langsung berhenti aja ya. Jangan pura-pura bilang gak enak 
karena gak enak sama aku. Oke?" kataku dengan tetap 
menahan mangkuk itu. El kembali berdecak kesal. 


"Iya udah siniin, gimana aku bisa tau itu enak atau enggak 
kalau kamu larang aku makan?" Kali ini aku benar-benar 
mengijinkannya mencoba makanan itu. Aku memperhatikan 
ekspresi El dengan seksama takut dia tersedak atau malah 
muntah karena masakan anehku. Tetapi, El hanya diam saja 
dan sudah menyendokkannya beberapa kali ke dalam 
mulutnya. 


"Jadi gimana, El?" tanyaku takut-takut. 


"Enak kok," jawabnya terlihat acuh tak acuh dengan 
pertanyaanku. 


"Tapi?" 
"Tapi apanya?" 


"El, aku tahu kalau ada tapinya di kalimat kamu. Kamu gak 
usah takut buat komentarin, El. Kamu udah janji tadi," 
kataku gemas. 


El hanya tertawa dan menatapku geli. Aku melototkan 
mataku melihat sikapnya yang mengesalkan itu. 


"Okee, ini enak tapi kurang garam sedikit. Tapi gak apa-apa, 
kita emang harus mengurangi konsumsi garam, kan? Enak 
buat dimakan kok," katanya sambil tertawa. 


Aku semakin melotot dan bergerak mengambil sendok 
untuk ikut mencicipi sendiri masakanku. Oke, ini bukan 
hanya kurang garam, ini memang tidak ada rasa garamnya. 
Yang terasa hanya pedas dari bumbunya saja. Padahal tadi 
aku sudah mencicipi, dan menurutku garamnya sudah 
terasa. Kenapa sekarang jadi hambar begini? Aku meringis. 
Kemampuan memasakku memang masih benar-benar 
minus. 


"Udah enak kok. Namanya juga masih belajar. Tinggal 
perbaikin dikit lagi aja di masak selanjutnya. Aku selalu mau 
kok jadi penyicip pertama dan komentator buat kamu. Oke? 
Sekarang kamu mending ambilin aku nasi deh," kata EIl 
berusaha menghiburku. 


"Kamu benar-benar yakin masih mau makan ini?" 


Elnathan hanya mengangguk dan dia benar-benar 
memakannya. Mau tidak mau, aku juga ikut makan. Tidak 
mungkin kan, aku membiarkannya menderita sendiri 
memakan masakanku. 


Selesai makan siang, aku dan Elnathan menonton film 
sambil mengobrol di ruang tamu apartemennya. Aku 
bercerita tentang Alina yang mengajakku berkenalan 
kemarin. 


"Dia cantik banget El, kelihatanya orang kaya gitu deh. 
Katanya dia kerja jadi model gitu lah," tiba-tiba mataku 
melihat majalah traveller yang ada di bawah meja kaca 
ruang tamu El. 


"Eh ini dia dong, cewek yang aku temui kemarin. Ternyata 
dia beneran model, El. Tapi kok dia mau ya ngajak aku 
ngobrol gitu? Biasanya kan kalau seleb kayak gitu, ogah 
ngajak orang ngobrol duluan," kataku sambil mengambil 
majalah itu dan menunjukkan kepada El. 


Elnathan tampak terkesiap melihat wajah model di sampul 
majalah yang aku pegang. Dia tampak berpikir. Mungkin dia 
juga pernah bertemu orang yang sama. 


"Aku heran deh, El. Kok akhir-akhir ini aku sering ketemu 
orang baru yang ramah banget ke aku ya? Beberapa bulan 
lalu kamu sekarang Alina. Alina sampai minta nomor telepon 
aku dong, El. Katanya dia nanti mau tanya-tanya tentang 
buku lagi," lanjutku. 


"Kamu yakin dia ramah, Em?" Pertanyaan yang Elnathan 
berikan membuatku bingung. Aku hanya mengangguk 
sambil menanti kelanjutan ucapannya. 


"Aku pernah ketemu sama dia, Em. Pas itu aku lagi beli kopi 
sebelum meeting. Dia tiba-tiba datang dan marah-marah 
sama petugas di sana karena belum bikinin kopi pesanan 
dia. Aku juga ketemu dia di kantor tempat aku meeting. 
Kayaknya dia karyawan di sana. Aku lihat sih dia bukan 
orang ramah, kamu yakin ini emang orang yang ketemu 
kamu kemarin?" katanya. 


"Aku yakin, El. Dia ramah banget kok, bahkan dia sempet 
nawarin makan malam gitu. Kamu gak bisa sih sebenarnya 
langsung judge orang gak ramah, padahal cuma sekali 
ketemu. Kamu juga belum pernah tuh ngobrol langsung 
sama dia," jawabku sambil mengedikkan bahu. 


"Tapi muka dia juga kelihatan angkuh banget loh, Em. 
Pokoknya aku udah ingetin kamu ya. Gak usah akrab-akrab 


bangetlah sama dia. Siapa tahu dia ada niatan gak baik 
sama kamu, iya kan?" 


"Niatan gak baik apanya, El? Aku juga baru ketemu sekali 
sama dia. Kamu aneh banget sih," nada suaraku mulai naik 
karena jengkel. Aku paling tidak senang karena Elnathan 
langsung. menuduh Alina tidak ramah. Kejadian di 
pertemuan mereka yang tidak disengaja itu, bukan menjadi 
alasan untuk bisa menuduh Alina orang baik atau bukan. 


"Tapi kamu kasih nomormu ke dia?" tanya El yang 
sepertinya tidak sadar aku jengkel kepadanya. Aku hanya 
mengangguk. 


"Kamu kok gampang banget sih Em ngasih nomor kamu ke 
orang yang baru kamu kenal? Kamu harus hati-hati loh," 
katanya lagi. 


"Kan cuma ngasih nomor doang, lagipula aku kan udah 
sempet ngobrol lama sama dia. Menurut aku dia baik kok. 
Nambah relasi itu gak salah kan?" 


"Ya gak salah sih, cuma kan kamu jangan terlalu gampang 
gitu loh Em ngasih nomor kamu ke sembarang orang. Kalau 
misalnya dia pake untuk kejahatan gimana? Terus kalau 
misalnya yang minta itu laki-laki kamu bakalan kasih juga?" 
cecar El terus menerus. Aku hanya mengangguk. 


"Kamu bakalan kasih nomor kamu?" 


"Iya, emang kenapa sih? Aku juga ngasih nomor aku ke 
kamu di awal kita ketemu kan? Kamu juga orang asing 
waktu itu," jawabku jengkel. El makin menyebalkan saja. 


"Ya tapi aku kan gak niat jahat sama kamu. Lagipula aku 
udah ngobrol lama banget sama kamu waktu itu. Aku 


harusnya gak dianggap orang asing dong," katanya 
membela diri. Aku berdecih. 


"Em, kamu harus janji ke aku kalau kamu gak bakal mau 
kasih nomor kamu ke sembarang orang lagi mulai sekarang, 
apalagi laki-laki. Kamu tau kan, kalau pelaku kejahatan itu 
paling sering laki-laki?" 


"Berarti kamu juga ya?" 


"Ih, aku gak termasuk ya, Em. Aku laki-laki baik-baik dan 
mungkin yang paling tulus dari semua orang yang kamu 
kenal. Jadi kamu harus nurut kata-kata aku, oke?" 


"Gak mau," jawabku asal. 


"Gak boleh gak mau, Em. Ini demi kebaikan kamu loh. Aku 
cuma gak pengen kamu itu jadi korban penipuan atau 
apalah itu. Emma, kamu janji dulu sama aku?" paksa El 
sambil menarik daguku agar menoleh padanya. El tidak 
tahu bahwa tindakannya barusan membuat detak jantungku 
meningkat drastis. 


"Emma, kamu janji ya?" katanya lagi. 


Aku hanya bisa mengangguk kaku karena tangan El masih 
setia di daguku. El tersenyum puas dan kemudian 
melepaskan tangannya dan menarik pipiku pelan. El tidak 
tahu bahwa sebenarnya aku memang ketakutan. Bukan, 
bukan karena kemungkinan aku jadi korban kejahatan, 
tetapi karena perasaanku yang semakin membesar kepada 
El. 


Elnathan- My Childhood Friend 


Hari Sabtu yang sangat menyenangkan. Menyenangkan 
karena ada Emma di apartemenku. Emma bersedia 
memasak untukku walaupun berkali-kali mengatakan kalau 
dia tidak mahir dalam bidang itu. Sebenarnya, aku tidak 
tidak terlalu peduli Emma bisa atau tidak memasak. Tidak 
ada kewajiban perempuan harus bisa memasak. Aku sendiri 
tidak pernah memasukkan kriteria bisa memasak dalam 
mencari calon istri. Memasak adalah hal yang sangat bisa 
untuk dipelajari dan apabila perempuan mau belajar itu 
adalah suatu langkah yang baik. Namun, kalaupun tidak 
bisa tidak apa-apa. Tidak semua orang memiliki minat yang 
sama terhadap masakan. Ada yang tidak bisa memasak 
tetapi pintar dalam mengatur rumah. Ada yang tidak bisa 
dalam urusan rumah tangga tetapi berbakat dalam bisnis. 
Intinya, tidak perlu memaksakan seorang perempuan harus 
bisa semuanya. Sama seperti laki-laki yang juga tidak bisa 
segalanya, maka harus bisa dimaklumi bahwa perempuan 
juga sama. Mama yang mengajarkanku tentang hal itu. 


Mama awalnya tidak bisa memasak dan baru belajar ketika 
sudah menikah dengan papa. Saat itu, kondisi keuangan 
papa dan mama tidak cukup baik untuk bisa menyewa 
asisten rumah tangga karena perusahaan papa terancam 
hampir bangkrut. 

Mau tidak mau, mama harus mampu mengerjakan pekerjaan 
rumah dan di saat mama juga masih harus bekerja di kantor. 
Mama mau belajar dan berusaha, sekarang masakan mama 
tidak kalah rasanya dengan restoran di luar sana. Dan 
melihat Emma mau belajar memasak semakin menambah 
daya tariknya dan rasa respectku kepadanya. Kata Emma, 
dia belajar untuk dirinya sendiri dan karena sudah lama dia 
memang ingin belajar memasak. Selagi tidak merugikan, 
tidak ada salahnya belajar, begitu menurut Emma. 


Aku sebenarnya bisa memasak dan mungkin lebih baik dari 
Emma. Tinggal sendiri di negara lain dan pernah part time 
di restoran di sana membuatku bisa memasak beberapa 
jenis masakan. Tentu saja aku tidak mengatakannya pada 
Emma. Bisa-bisa Emma malah kesal kalau aku mendiktenya 
cara memasak dan lebih parahnya menjauhiku dengan 
alasan paling tidak masuk akalnya itu, minder. Tidak, aku 
tidak mau mengambil risiko itu. Aku tersenyum kecil. Tidak 
masalah harus berulang kali makan masakan hambar 
seperti ini, yang penting ada Emma. Aku tahu sekarang aku 
terdengar seperti remaja ingusan yang baru jatuh cinta. 
Demi Tuhan, aku sudah 28 tahun dan yang sialnya terjebak 
friend-zone. 


Emma bercerita bahwa dia bertemu dengan orang baru 
kemarin yang untungnya bukan seorang laki-laki. Dulu, 
mungkin aku bersyukur karena Emma dengan mudahnya 
memberikan nomor teleponnya kepadaku. 

Tetapi sekarang, itu menjadi hal yang mengkhawatirkan. 
Bagaimana kalau dia ternyata memberikan juga nomornya 
ke laki-laki lain yang ternyata juga berniat mendekatinya 
sepertiku? Membayangkannya saja sudah membuatku kesal. 
Hanya boleh aku saja yang mendekati Emma dan sekarang 
aku harus menutup peluang itu kepada laki-laki lain. 
Kebiasaan Emma memberikan nomor harus segera dia 
hentikan. Dengan perdebatan tentu saja, Emma akhirnya 
setuju dan aku tersenyum penuh kemenangan. Emma boleh 
saja buta dengan banyaknya hal menarik dalam dirinya. 
Tetapi bukan berarti orang lain juga ikut buta. Aku tidak 
mau ada orang lain yang terjebak dengan pesona 
terpendam Emma, cukup hanya aku saja. 


Setelah mengantarkan Emma kembali ke kos dengan 
selamat, aku duduk di sofa untuk beristirahat sejenak. 
Perjalanan yang cukup panjang dari kos Emma ke 
apartemenku cukup membuatku lelah. Mataku tertumbuk 


pada majalah yang tadi ditunjukkan Emma. Aku 
memperhatikan dengan seksama wajah perempuan yang 
ada di sampul itu. Entah kenapa, ada rasa familiar yang 
muncul di pikiranku melihat raut wajahnya. Bukan karena 
kejadian di kafe, tetapi karena dia terlihat mirip seseorang 
di masa kecilku. Mungkinkah dia putri dari pak Tanuwijaya? 
Aku kembali teringat bahwa aku juga bertemu dengannya di 
depan ruangan pak Tanuwijaya, tetapi aku tidak pernah 
tahu bahwa putrinya bekerja di sana dan pak Tanuwijaya 
juga tidak pernah memberitahuku. Atau mungkin aku yang 
tidak pernah mencari tahu. Ah sudahlah, lain kali saja kucari 
tahu. Pesan masuk dari Emma barusan lebih menarik untuk 
aku balas. 


KKK 


Aku selalu membenci hari Senin, kecuali jika itu libur. Hari 
Senin selalu menjadi hari yang paling sibuk, hari yang 
paling macet di jalanan, dan juga hari yang selalu terasa 
sangat panjang. Weekend yang menyenangkan memang 
selalu membuat terlena sehingga kembali bekerja di hari 
Senin rasanya sangat berat. Hari ini aku baru saja 
menyelesaikan meeting yang sangat terasa sangat panjang 
dan masih ada satu meeting lagi sore nanti. Badanku masih 
memberontak meminta untuk istirahat lebih panjang di 
kasur, yang tentu saja tidak bisa aku kabulkan. Menempuh 
perjalanan ke Jakarta Selatan di jam-jam macet seperti ini, 
tidak akan membantuku untuk bisa beristirahat dan malah 
akan menambah lelah. Perutku sudah keroncongan dan 
mungkin lebih baik aku mencari makan siang saja di sekitar 
sini saja. 


Aku akhirnya menemukan salah satu coffee shop yang juga 
menyediakan makan siang. Keberuntungan bagiku, aku 
menemukan Emma yang juga sepertinya makan siang di 
sini. Ini bukan kawasan sekitar kantor dan berarti Emma 


tidak boleh menolak kalau aku mengajaknya makan siang 
bersama. Tetapi, siapa perempuan yang sedang duduk 
bersamanya? Aku melangkahkan kakiku ke arah meja Emma 
dan cukup terkejut melihat perempuan yang sedang 
bersama Emma adalah perempuan pemarah itu. 


"Hai, Em," kataku menyapa mereka. Emma yang sepertinya 
baru menyadari keberadaanku karena terlalu asyik 
mengobrol, tampak terkejut dan kemudian langsung 
menunjukkan senyum ramahnya. 


"Hai, El. Kok kamu bisa disini? Mau makan siang juga?" 
tanyanya. 


"Tadi ada meeting di sekitar sini, jadi sekalian makan aja." 


"Mau makan bareng aja? Oh iya, El. Ini Alina, yang kemarin 
aku ceritain ke kamu." Alina segera mengulurkan tangannya 
kepadaku dan tersenyum, lagi-lagi perasaan familiar itu 
muncul ketika aku memperhatikan senyumannya. 


"Elnathan," balasku singkat dan segera menoleh kembali ke 
Emma, "Aku beneran boleh gabung makan siang sama 
kamu?" 


Emma mengangguk dan aku tentu saja tidak menyiakan- 
nyiakan ini. Aku segera duduk di kursi kosong samping 
Emma dan menyampirkan jasku di sandaran kursi. Makan 
dengan jas terpasang sangatlah tidak menyenangkan. Aku 
segera memesan karena Emma dan Alina ternyata sudah 
memesan terlebih dahulu. 


Sambil menunggu pesananku datang, aku mendengar 
Emma dan Alina yang asyik membicarakan pekerjaan Alina 
dan mengabaikan aku. 


"Kamu kok bisa ada di sini, Em?" tanyaku untuk merebut 
perhatian Emma. Benar saja, Emma langsung menoleh 
kepadaku. 


"Oh tadi aku ada meeting sama salah satu penulis dan 
kebetulan ketemu Alina di sini. Pesanan kamu belum dateng 
ya, El?" 


Aku mengangguk kecil dan tidak sengaja bertatap muka 
dengan Alina. Rasa penasaranku mendadak muncul. Aku 
sepertinya harus memastikan sekarang apakah aku pernah 
bertemu dengannya di masa lalu. 


"Mbak Alina, saya gak bermaksud tidak sopan. Tapi rasanya 
saya pernah ketemu dengan mbak mungkin di suatu 
tempat?" 


Alina mengerjabkan matanya. Mungkin terkeut mendengar 
pertanyaan mendadakku ini 


"Iya pernah, di kantor Tanuwijaya grup," jawabnya pelan. 


"Yang itu saya ingat, mbak. Mungkin sebelumnya apa 
pernah ya, mbak? Saya ngerasa familiar sekali dengan 
mbak, jadi mungkin aja kan kita pernah ketemu di mana 
dan saya lupa." Aku tidak peduli apakah aku dianggap 
sopan atau tidak oleh Alina. Emma juga sekarang sudah ikut 
menatap Alina penasaran. 


Alina hanya tersenyum dan kemudian menjawab, 

"Pernah, sekitar 20 tahun yang lalu. Kamu bantuin aku 
waktu aku diganggu anak laki-laki nakal di acara gathering 
orangtua kita. Aku Alina Tanuwijaya." 


Aku membelalakkan mataku. Astaga, itu dia. Pantas saja aku 
merasa mengenalnya. Dia gadis kecil yang aku tolong dan 
selalu membuntutiku setiap ada acara seperti itu. Aku tidak 


menyangka gadis cengeng itu sudah berubah jadi gadis 
secantik ini sekarang. Dari gadis cengeng menjadi gadis 
pemarah yang merusak kesan pertamaku melihatnya. Aku 
tertawa lebar dan menepuk tangannya yang ada di atas 
meja. 


"Maaf, Alin. Aku gak nyangka kita bisa ketemu di situasi 
kayak gini. Aku gak langsung kenalin kamu di pertemuan 
pertama kita, aku bener-bener gak nyangka ini kamu. Kok 
kamu gak nyapa aku waktu kita ketemu di kantor papa 
kamu?" 


"Aku gak tau kalau itu kamu, El. Wajah kamu juga banyak 
berubah. Kamu juga baru ingat aku sekarang kan?" 
jawabnya. 


Aku tertawa mendengarnya. Alina benar. Aku juga tidak bisa 
mengingatnya. Aku dan dia memang tidak pernah 
berkomunikasi sejak aku pindah ke rumah kakek di 
Bandung. Banyak bertemu orang baru dan juga jarang ke 
Jakarta hingga lulus kuliah, membuatku melupakan banyak 
hal termasuk Alina. Tetapi, tidak masalah. Aku senang bisa 
bertemu dengannya sekarang. Bagaimanapun, dia adalah 
teman masa kecilku. Gadis manis yang selalu memilih 
menangis ketika diganggu daripada melawan. Gadis yang 
awalnya membuatku tidak nyaman karena selalu 
mengikutiku, tetapi lama kelamaan jadi teman bermain 
yang menyenangkan. Sifat manjanya membuatku selalu 
ingin melindunginya dulu dan berperan sebagai kakak yang 
baik. 


"Jadi, kalian teman masa kecil?" Aku mendengar suara 
Emma bertanya. Aku mengangguk dan secara bergantian 
aku dan Alina menceritakan masa kecil kami dan beberapa 
tahun selanjutnya ketika kami masih cukup sering bertemu. 
Aku bisa mendengar nada excited Alina ketika bercerita. 


Sepertinya dia senang karena kami bisa bertemu lagi dan 
aku juga sama. Aku melihat ke arah Emma dan menatapnya 
yang seperti biasa berperan sebagai pendengar yang baik 
dan juga antusias mendengarkan ceritaku dariku maupun 
Alina. Aku tersenyum, mungkin ini adalah hari Senin 
pertamaku yang terasa tidak terlalu buruk. Karena aku bisa 
makan siang bersama Emma dan juga bertemu dengan 
teman masa kecilku. 


Alina- Being Their Friend 


Hari Senin seperti ini, jangan harap aku mau bekerja di 
kantor. Biasanya di kantor akan sangat sibuk dan aku tidak 
mau kehadiranku di sana akan memberikan kesibukan 
tambahan bagi rekan kerjaku karena harus ikut 
memperbaiki pekerjaan yang aku kacaukan. 


Aku memasuki coffee shop langgananku di dekat apartemen 
dan memutuskan akan makan siang di sini. Aku mengernyit 
heran ketika menemukan ada Emma yang juga sedang 
makan siang sendirian. Kantornya ada di Jakarta Selatan, 
jadi cukup aneh kalau kalau dia kesini hanya untuk makan 
siang. Aku menoleh sekeliling untuk mencari siapa tahu ada 
Elnathan bersamanya, sebelum akhirnya melangkahkan 
kaki mendekati meja Emma. Sedikit banyak, aku berharap 
Elnathan juga ada disini. Emma terlihat terkejut melihatku. 
Aku hanya tersenyum. Meskipun masih terlihat tidak 
percaya bertemu lagi denganku, Emma dengan baik hatinya 
menawarkan makan siang bersama, yang dengan senang 
hati kuangguki. 


Aku sendiri juga merasa heran kenapa aku akhir-akhir ini 
sering bertemu dengan Emma dan Elnathan secara tidak 
terduga. Seperti beberapa hari yang lalu, entah angin baik 
apa yang mendorongku untuk pergi ke toko buku. Niatku 
awalnya hanya ingin melihat majalah fashion terbaru 
dimana aku jadi modelnya, dan terimakasih kepada mataku 
yang cukup jeli melihat Emma yang juga ada di sana. 


Aku berpikir cepat mencari ide untuk bisa mengajak Emma 
bicara. Pura-pura meminta sarannya mengenai buku yang 
baik sepertinya adalah ide yang baik, mengingat dia adalah 
seorang editor. Benar saja, Emma dengan senang hati 
membantuku. Padahal aku sangat tidak suka membaca. 


Membaca buku jenis apapun selalu membuatku bosan, tidak 
peduli bagaimana alur ceritanya. Bahkan sampai sekarang, 
lima buku yang aku beli atas anjuran Emma tergeletak 
entah dimana. Aku lupa. Dari awal mengobrol dengan 
Emma, aku langsung sadar bahwa dia adalah orang baik 
dan ramah, tentu saja. Dia selalu menyelipkan senyumnya 
selama kami mengobrol. Sekarang aku bisa sedikit mengerti 
kenapa Elnathan bisa terlihat sangat nyaman berada di 
dekat Emma. Pendengar yang baik, ramah, memberikan 
saran yang tepat, dan tidak mengeluh walaupun aku terus 
menerus bertanya tentang buku seperti anak kecil yang 
pertama kali melihat buku. 


Baru sekitar 15 menit aku mengobrol dengan Emma, Tuhan 
sudah mengabulkan permintaanku yang tadi. Elnathan 
datang menemui meja kami. Oke, sebenarnya dia menemui 
Emma karena dia sepertinya tidak memedulikan ada aku di 
sana, hingga Emma mengenalkan kami. Jujur saja, aku 
sedikit salah tingkah ketika dia menatapku menyelidik. Dia 
terlihat semakin tampan dengan mata tajamnya itu dan 
setelan jas yang melekat pas di badannya. 


Elnathan akhirnya ikut makan siang dengan aku dan Emma. 
Aku senang sekaligus kecewa. Kecewa karena sebenarnya 
dengan jelas aku melihat ketertarikan Elnathan pada Emma 
terpancar jelas di matanya. Elnathan bahkan memotong 
pembicaraanku dengan Emma untuk menarik perhatian 
Emma. 


Akhirnya mengerti kenapa Elnathan terlihat seperti 
menyelidikiku. Dia mungkin mengingat sesuatu tentangku. 
Dan aku dengan senang hati membantunya mengingat. 
Elnathan memang sudah seharusnya mengingatku. Aku dan 
Elnathan juga dengan semangat menceritakan masa kecil 
kami kepada Emma. Dibanding Elnathan, sebenarnya yang 
lebih antusias bercerita adalah aku. Aku tidak tahu, hanya 


saja aku terlalu senang bisa kembali akrab dengan 
Elnathan. Mungkin juga karena jalan buntu yang aku hadapi 
untuk bisa dekat dengan Elnathan hingga minta bantuan 
papa, sudah menemukan jalan lebar dan bersinar terang. 
Dan alasan lainnya, karena di hati kecilku, aku ingin Emma 
tahu bahwa bukan dia saja yang bisa dekat dengan 
Elnathan, ada aku yang bahkan sudah menjadi teman 
dekatnya di masa kecil. 


Pesan masuk di ponselku menghentikanku dari menyimak 
obrolan Emma dan Elnathan yang sedang berdebat tentang 
film terbaru di bioskop. Pesan dari papa ternyata. Bibirku 
mengerucut kesal, pasti papa menyuruhku agar ke kantor. 
Papa memang selalu tahu merusak moodku di waktu yang 
tepat. Aku membaca pesan itu dan bibir yang tadi 
mengerucut perlahan tersenyum. Papa memang 
menyuruhku ke kantor untuk ikut meeting, pekerjaan yang 
selalu dengan pasti aku hindari. Tetapi sepertinya meeting 
kali ini tidak akan aku lewatkan, karena akan ada Elnathan 
di sana. 


"Guys, aku kayaknya harus pergi duluan. Aku ada kerjaan," 
kataku untuk menarik perhatian mereka dari perdebatan 
yang sepertinya tak berujung itu. 


"Oh, iya silahkan Alin. Aku juga kayaknya bakalan balik 
sekarang," itu Emma yang menjawab. 


"Kok kamu ikut balik? Kata kamu tadi kamu gak balik ke 
kantor? Em, aku masih ada meeting di sekitar sini nanti jam 
empat dan kamu harus nemenin aku nunggu di sini." Aku 
mendengar nada memerintah dari Elnathan. 


"Ih, sekarang kan masih jam dua El. Mau ngapain coba di 
sini sampai jam empat. Aku balik ajalah, mau istirahat." 


"Ya kamu temenin aku ngobrol di sini?" 


"Kenapa kamu gak balik aja dulu ke kantor?" 


Aku memutar bola mataku melihat pertengkaran anak kecil 
di hadapanku. Aku akhirnya menemukan satu sifat buruk 
Emma, tidak peka. Aku saja yang hanya pendengar, tahu 
kalau Elnathan tidak ingin ditinggal Emma dan dia ingin 
menghabiskan waktu berduaan. Rasa kesal mulai muncul di 
hatiku. Kenapa Elnathan tidak memperlakukanku seperti dia 
memperlakukan Emma. Oke, kami memang baru bertemu. 
Tetapi dia kan sudah ingat kalau aku teman "akrab" nya di 
masa kecil. Seharusnya dia menawarkan untuk 
mengantarku seperti laki-laki lain lakukan padaku, bukan 
malah menahan Emma untuk menemaninya. 


"Jadi, aku bisa pergi sekarang?" kataku untuk menghentikan 
perdebatan mereka. 


"Iya, Alin, silahkan. Hati-hati di jalan," jawab Elnathan diikuti 
anggukan dan senyum dari Emma. Hanya itu. Ugh, aku 
ingin sekali memberitahu Elnathan bahwa meeting yang dia 
hadiri nanti sore itu adalah meeting denganku, siapa tahu 
dia juga akan bersikeras untuk mengajakku pergi bersama. 
Tetapi, tidak. Lebih baik itu jadi kejutan nanti sore untuknya. 


Sepanjang perjalanan ke kantor, pikiranku kembali dipenuhi 
oleh Elnathan dan juga Emma. Aku bisa melihat interaksi 
nyaman antara mereka berdua dan juga rasa tertarik. Tetapi, 
sepanjang obrolan aku bisa menangkap bahwa mereka 
sudah terjebak friend-zone. Entah siapa di antara mereka 
berdua yang takut mengakui perasaan mereka. Atau 
mungkin keduanya sama-sama takut. 


Aku menghembuskan napas keras. Mungkin usahaku 
menarik perhatian Elnathan akan sangat sulit karena jelas 
ada Emma perempuan yang dia suka di sampingnya. Satu 
bagian diriku mulai berpikir untuk menyerah saja. Tetapi 


bagian lain berteriak tidak. Ya, mungkin aku tidak harus 
menyerah sekarang. Masih banyak jalan yang bisa 
kutempuh. Lagipula, Elnathan dan Emma belum resmi 
menjadi sepasang kekasih. Jadi aku tidak akan merasa 
sedang merebut orang lain. Aku hanya perlu sering-sering 
berada di sekitar Elnathan, termasuk berusaha masuk ke 
lingkar pertemanan mereka. Ya, aku hanya perlu berusaha 
lebih keras. 
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Tepat seperti dugaanku, Elnathan terkejut melihatku 
mendampingi papa di meeting kali ini, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa dan hanya tersenyum singkat. 
Sepanjang meeting aku tidak konsentrasi, tentu saja. Wajah 
Elnathan yang sedang berbicara di hadapanku terlalu 
menarik perhatian dan membuatku melamunkan banyak hal 
tentang aku dan El. 


Senggolan kecil dari papa membuatku tersentak. Aku 
melotot kepada papa dan papa melirik ke arah Elnathan. 
Aku tersenyum salah tingkah ketika menemukan seluruh 
peserta meeting termasuk Elnathan sedang memandangiku. 


"Mungkin ada yang ingin ditanyakan, Alin?" tanyanya. 


"Eh, tidak..tidak, tidak ada pertanyaan dari saya." 
Bagaimana mungkin aku bisa bertanya kalau sama sekali 
tidak mengikuti presentasi dari Elnathan. Elnathan hanya 
mengangguk kecil dan aku melirik papa yang sekarang 
sudah gantian memelototiku. 


Selesai meeting aku bergegas keluar, tidak mengacuhkan 
papa yang memanggilku dan menyusul Elnathan yang 
sudah berada di dekat /ift. 


"El..." panggilku untuk menghentikan dia yang sedang 
menekan tombol /ift. Dia menoleh dan menunggu hingga 
aku berhenti di sampingnya. 


"Mau ngopi bareng?" tawarku. 


Elnathan tampak berpikir dan sebelum dia menolak aku 
buru-buru melanjutkan, 


"Tadi obrolan kita masih singkat banget, dan kamu utang 
banyak cerita loh ke aku kemana kamu selama ini. Aku juga 
butuh bantuan kamu untuk beberapa hal." 


"Bantuan untuk?" tanyanya. Satu alisnya naik, gerakan 
yang bila aku perhatikan selalu dia lakukan ketika bertanya 
penasaran sekaligus bingung. 


"Nanti aku ceritain, El. Jadi, ngopi bareng?" ulangku lagi. 


Elnathan akhirnya mengangguk dan aku tersenyum puas. 
Hari ini memang hari Senin pertama dalam hidupku yang 
terasa sangat menyenangkan. 


Thankyou for reading 


Emma- Flowers from Him 


Setelah berpisah tadi sore karena El akan berangkat 
meeting, hingga saat ini tak kunjung ada kabar darinya. 
Elnathan tidak biasanya seperti ini. El selalu rutin 
mengirimkan kabar untukku dia sedang apa dan sedang 
dimana. Walaupun tidak bisa aku balas secepat El 
membalas pesanku, tetapi menerima pesan dari El adalah 
sesuatu yang menjadi kebiasaan rutinku. Dan malam ini 
ketika El tidak muncul, jujur saja itu membuatku merasa ada 
yang kurang. Lebih tepatnya aku khawatir dengan Elnathan. 


Aku terlalu canggung untuk mengirimkan pesan terlebih 
dahulu. Aku tidak mau menimbulkan kesan negatif seolah- 
olah El wajib harus memberitahu kondisinya setiap saat. Aku 
bukan siapa-siapa dan tentu saja tidak memiliki hak untuk 
itu. 


Aku mengambil notebook ku yang ada di rak buku. Hari ini, 
entah kenapa pikiranku terasa sangat penuh dan aku perlu 
menuliskannya. Perpaduan antara khawatir karena El yang 
tidak ada kabar dan juga rasa sukaku pada El disertai 
minder membuatku merasa sedikit tertekan. Terkadang, 
ingin sekali rasanya aku mengutarakan perasaanku pada El. 
Perlakuan manisnya kepadaku seringkali membuatku 
terlena dan merasa besar kepala. Tetapi, keinginanku itu 
juga seringkali juga aku tepis. Bagaimanapun, aku tidak 
tahu perasaan El dengan pasti dan sebenarnya tidak siap 
dengan jawaban apapun yang akan aku dengar darinya, 
baik itu jawaban ya atau tidak. Jika El menjawab tidak, aku 
tidak siap akan kehilangan dia sebagai teman baikku. Dan 
jika El menjawab ya, aku juga belum siap untuk 
mendampinginya di saat perasaan belum layak masih 
hinggap di dalam diriku. Aku juga tidak sanggup 
membayangkan gosip apalagi yang akan muncul ketika 


hubungan kami terpublikasi. Lagipula, entah kenapa setelah 
pertemuan kami hari ini aku mulai merasakan keraguan 
yang baru mengenai posisiku di hadapan El. 


Ingatanku melayang ke kejadian makan siang tadi. Suatu 
hal yang sangat tidak terduga, ternyata El dan Alin adalah 
teman masa kecil. Ingin sekali aku menertawakan EIl 
mengingat dia sendiri sudah mencap buruk teman masa 
kecilnya. Melihat mereka aku menyadari satu hal, bahwa 
seberapa lama pun kita jauh dari orang lain, tetapi ikatan 
batin yang sudah terbentuk di masa lalu tidak akan mudah 
terlupakan begitu saja. Alin dan El dengan cepatnya 
berubah dari orang yang awalnya saling lupa menjadi 
sangat akrab. Mereka dengan semangat menceritakan masa 
kecil mereka, terutama Alin. Aku senang melihat mereka 
karena aku sendiri tidak memiliki cerita berteman akrab 
dengan anak laki-laki di masa kecil. Namun, harus kuakui 
juga bahwa di dalam hatiku ada perasaan asing yang 
muncul. Alih-alih merasa Alin adalah pendatang baru di 
antara hubunganku dan El, aku merasa bahwa aku adalah 
orang ketika di antara mereka. Dan hingga aku tertidur, El 
belum mengirimkanku pesan. 
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Aku berangkat ke kantor dengan wajah lesu. Bangun pagi 
tadi, aku langsung memeriksa ponselku melihat apakah ada 
kabar dari El. Ternyata tidak ada. Aku kecewa tentu saja. Jika 
sampai siang nanti dia tidak kunjung mengabariku, aku 
sudah berjanji untuk menghubunginya dan mengabaikan 
perasaan malu di hatiku 


Kantor masih sepi ketika aku tiba. Salah satu kebiasaanku 
sejak awal bekerja adalah sampai setengah jam sebelum 
jam kantor dimulai. Kebiasaan yang aneh menurut orang- 
orang. Tetapi, menurutku tiba lebih awal membantuku untuk 


mempersiapkan diri untuk bekerja. Aku bisa merapikan 
penampilan yang berantakan, aku bisa minum teh twinnings 
kesukaanku, atau terkadang aku bisa mulai mencicil 
pekerjaanku sehingga tidak perlu lembur. Intinya datang 
pagi ke kantor itu memberikan banyak dampak positif 
untukku. 


Ketika sampai di mejaku, aku terkejut melihat buket bunga 
campuran daisy dan bunga matahari yang ada di mejaku. 
Tidak hanya itu, ada sekotak brownies dari toko kue 
kesukaanku. Aku meraih buket itu dan mencari siapa tahu 
ada kartu dari pengirimnya. Sebenarnya aku sudah punya 
dugaan tersendiri siapa pengirimnya. Hanya beberapa 
orang saja yang tahu aku suka daisy dan juga brownies. 
Benar saja, aku menemukan kartu ucapan dari sang 
pengirim, Elnathan. 


'Love is the flower, you' ve got to let grow' 


Jantungku berdetak lebih cepat membaca isi kartu yang 
merupakan kutipan dari John Lennon. Ada rasa antusias 
yang bergejolak. Bisakah aku mengartikan bahwa El sedang 
berusaha memberitahuku tentang perasaannya? Atau 
apakah El sudah menyadari perasaanku padanya dan 
menyuruhku untuk membiarkan cinta di hatiku terus 
bertumbuh? Aku tidak tahu pasti mana yang benar. Tetapi 
untuk pertama kalinya El mengirimiku bunga dan efeknya 
sudah seperti ini. Perasaan senang, berbunga-bunga dan 
juga perasaan minder yang mulai saling bersaing 
menguasai hatiku. 


Belum sempat aku mengirimkan ucapan terimakasih pada 
El, panggilan masuk darinya muncul di ponselku. Aku 
berdehem singkat, berusaha menetralkan perasaanku 
sebelum menerima teleponnya. 


"Ya, El?" 


"Eh Em.. Hm.. Kamu eh.. Kamu udah nerima kiriman dari 
aku?" jawabnya. Aku tersenyum mendengar suaranya. 
Setidaknya ternyata bukan cuma aku yang grogi. 


"Udah, El. Terimakasih," kataku pelan. 
"Kamu udah baca kartunya?" 


"Eh..itu..hmm...udah El, terimakasih. Bunga, brownies, sama 
kartunya. Aku senang." 


"Terus menurut kamu gimana, Em?" 


Aku mengerti maksud pertanyaan dari El. Tetapi, aku terlalu 
bingung untuk menjawab apa. 


"Maksudnya El?" 


Aku mendengar deheman dari El dan suaranya menarik 
napas. 


"Emma, isi kartu itu mungkin yang paling sesuai sama 
kondisi hati aku. Aku sekarang lagi membiarkan sesuatu 
tumbuh di hati aku untuk kamu. Aku harap kamu juga mau 
ngelakuin hal yang sama ke aku," El berbicara sangat cepat, 
tetapi aku bisa menangkap seluruh ucapannya. Aku 
terdiam. Entah kenapa hatiku terasa sesak oleh perasaan 
yang lagi-lagi tercampur aduk. 


"Emma?" panggil El karena aku tak kunjung menjawabnya. 


"Emma, aku tahu harusnya kita gak omongin hal ini dari 
telepon. Kalau kamu ada waktu, kamu mau kan ketemu aku 
buat ngomongin ini?" 


Aku lagi-lagi hanya bisa terdiam. 


"Emma, kamu marah?" 


Hingga akhirnya El memutus panggilan karena akan 
berangkat ke kantor, aku masih terdiam memandangi ponsel 
yang ada di genggamanku. Aku tidak menduga bahwa aku 
akan mengetahui perasaan El secepat ini. Mendengar 
langsung dari El sangat berbeda rasanya dengan membaca 
kartu tadi. Kemana perasaan antusias yang bergejolak tadi? 
Kenapa sekarang rasa takut yang lebih besar? Bukankah 
harusnya aku senang bahwa perasaanku terbalas? Kepalaku 
terasa sangat penuh sekarang dan tanpa Kkusadari air 
mataku menetes. 


Dear readers, thankyou for reading 

Don't hesitate to leave your comment yaa 

Saran dan kejanggalan yang ada di cerita sangat 
boleh untuk dikomen. Sebagai penulis pemula 
komentar dan saran kalian akan sangat membantu 
Thankyou in advance 


Elnathan- Confession 


Aku tidak tahu apa yang merasukiku hingga dengan 
yakinnya mengirimkan bunga itu kepada Emma. Yang aku 
tahu, di dalam hatiku aku merasa yang aku lakukan sudah 
benar. Aku hanya ingin Emma bisa mengetahui secepatnya 
apa yang aku rasakan. Ide mengirim bunga itu muncul di 
pikiranku karena kemarin malam papa melakukan hal yang 
sama untuk mama. Setelah memenuhi ajakan ngopi bareng 
Alina, di perjalanan pulang papa meminta bantuanku. Papa 
menyuruhku mengambil pesanan papa untuk mama di toko 
bunga dan mengantarnya ke rumah. Sebenarnya kebiasaan 
itu sudah terjadi lama antara papa dan mama. Setiap 
bulannya, papa akan memberikan bunga kepada mama dan 
disertai kata-kata penuh cinta yang klise. Dulu, aku selalu 
menganggap apa yang dilakukan papa adalah hal yang 
menggelikan. Namun ketika melihat ekspresi mama ketika 
menerima bunga itu, seketika aku membayangkan ekspresi 
seperti itu di wajah Emma. Ekspresi senang dan penuh 
cinta. 


Ternyata, keesokan harinya aku menyadari jiwa 
pecundangku lebih besar daripada keinginanku melihat 
Emma. Alih-alih memberikan langsung bunga dan sekotak 
brownies kesukaannya, aku malah menyuruh kurir 
mengantarkannya. Tak lupa di bunga itu juga kuberi kartu 
berisi ucapan yang tak kalah klise dari papa. Aku hanya 
berharap yang aku tuliskan di kartu bisa dipahami oleh 
Emma dan kemudian dia akan membalasnya dengan 
ucapan yang sama. Harapan tinggal harapan, Emma hanya 
diam bahkan hingga di akhir telepon kami. Aku kecewa, 
tentu saja. Namun, aku terus merapalkan dalam hati bahwa 
Emma terlalu terkejut dan butuh waktu untuk mencerna 
semua ini. Bukan karena perasaanku yang bertepuk sebelah 
tangan. Ya, semoga seperti itu. 
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Saat jam makan siang, aku terkejut melihat pesan dari Alina 
yang mengatakan dia sudah ada di lobi kantorku. Katanya, 
dia ingin menagih janjiku kemarin. Aku tertawa kecil, tidak 
menyangka bahwa Alina memang seserius itu. 


Kemarin ketika kami berdua mengobrol di kafe tempat aku 
melihatnya marah-marah, Alina banyak bercerita tentang 
hidupnya. Bagaimana dia dipaksa papanya untuk belajar 
bisnis, bagaimana dia dilarang menjadi model walaupun dia 
tetap melakukannya hingga sekarang, dan bagaimana 
tersiksanya dia harus bekerja di kantor. Hingga akhirnya, 
Alina menjelaskan permintaan tolongnya kepadaku. Alina 
mengaku bahwa akhir-akhir ini dia mulai ingin menuruti 
keinginan ayahnya untuk meneruskan perusahaan. Hal itu 
juga yang membuatnya mau untuk pertama kali ikut 
meeting denganku. Tetapi, Alina merasa kesulitan. Dia tidak 
memahami apapun dan mengaku bahwa dasar-dasar 
manajamen perusahaan pun dia tidak tahu. Aku sedikit 
tidak percaya, mengingat dia adalah lulusan sarjana 
administrasi bisnis. Namun seolah tahu ketidakpercayaanku, 
Alina dengan sedikit ekspresi malu di wajahnya menjelaskan 
bahwa dia lulus dengan nilai yang sangat memprihatinkan 
dan dia sangat yakin bahwa dia sebenarnya bisa lulus hanya 
karena bantuan papanya. 


"Kamu sebenernya lebih baik minta bantuan papamu, Alin. 
Tiap perusahaan itu punya gaya manajemen yang beda- 
beda. Lagipula kamu mau nerusin perusahaan papamu, 
kan?" 


Alin menggeleng kuat. 


"Papa pasti kesulitan ngajarin aku, El dan diajarin papa itu 
bener-bener gak enak. Papa lebih banyak nyalahin 


kerjaanku sebagai model dan kelakuanku pas kuliah 
daripada ngajarin. El, ini kamu cuma perlu ngajarin aku 
basic nya aja. Kamu kan udah lulus magister El. Ngajarin 
aku pasti gak susah kan buat kamu? / promise l'Il behave," 
jawabnya panjang. 


Dan akhirnya, for the sake of our childhood memories aku 
menyanggupi permintaannya. Tetapi, aku benar-benar tidak 
menyangka dia langsung menagihnya hari ini. 
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Alina tersenyum lebar ketika melihatku keluar dari lift. Dia 
berlari kecil menemuiku dengan riang. Aku hanya tertawa 
melihat tingkahnya seperti anak kecil. 


"Kamu lagi sibuk?" tanyanya. 


"Nope, kebetulan aku juga mau turun buat makan siang. 
Kamu mau makan dimana?" 


"Aku kurang tau daerah sini, El. Jadi aku ikut kamu aja 
kemana" jawabnya. 


"Kafe di sebelah kantor aja mau, Lin? Aku ada meeting nanti 
jam dua. Aku takut nanti gak keburu kalau kita cari makan 
di tempat lain," kataku. 


Alina hanya mengangguk dan mengikuti langkahku. 


"Eh, itu bukannya Emma ya?" kata Alina tiba-tiba. Aku 
menghentikan langkahku dan mengikuti arah pandangan 
Alina. Dia benar, itu Emma. Emma sedang berdiri di area 
menunggu taksi dengan memegang bunga yang tadi aku 
kirimkan padanya. 


"Emma," panggil Alina. Namun, sepertinya panggilan Alina 
tidak didengar oleh Emma karena bertepatan dengan dia 
menaiki mobil yang aku duga taksi online. Ketika mobil itu 
sudah bergerak meninggalkan lobi, aku memandanginya 
dengan perasaan lega. Bagaimanapun, aku belum siap 
untuk bertemu dengan Emma sekarang, setelah apa yang 
terjadi tadi pagi. Aku juga sudah berjanji pada Emma, untuk 
membicarakannya ketika nanti kamu bertemu. Hanya kami 
berdua. 


"Yah, sayang banget ya El. Padahal kayaknya pasti seru 
kalau kita bisa sekalian makan siang bareng Emma," aku 
menoleh pada Alina yang ternyata juga memandangi mobil 
yang ditumpangi Emma. 


"Mungkin dia ada urusan, Lin. Masih ada waktu lain buat 
kita bisa makan bareng bertiga," jawabku. 


"Kamu lihat gak bunga yang dia pegang tadi, El? Emma 
udah punya pacar ya? Jangan-jangan dia mau makan siang 
sama yang ngasih bunga itu." Aku hampir meledakkan 
tawaku mendengar pertanyaan dari Alina. Emma tidak 
mungkin makan siang dengan si pemberi bunga, karena 
pemberinya adalah aku. 


"Kata Emma sih dia gak punya pacar," jawabku. 


"Ya itu kan kata Emma, El. Bisa aja kan dia malu buat kasih 
tau sama kamu kalau dia udah punya pacar," kata Alina lagi, 
berusaha mendebatku. 


"Maksud kamu Emma bohong sama aku?" aku melayangkan 
tatapan tidak suka pada Alina atas ucapannya itu. Aku tidak 
suka karena persepsi dari Alina mulai menimbulkan 
kekhawatiran baru di kepalaku. 


"Ya bukan gitu, El. Maksud aku, dia gak punya kewajiban 
Kan buat ngasih tau kamu dia punya pacar atau enggak, 
atau dia lagi deket sama siapa. Kalian bilang kemarin ke 
aku, kalian teman kan?" jawab Alina santai. 


Aku membelalakkan mataku tidak percaya dengan apa yang 
diucapkan Alina. Aku merasa dia sedikit di luar batas. 
Menjadi teman kecilku bukan berarti berhak mencampuri 
urusanku dengan Emma. 


"Kamu masih mau makan siang atau enggak, Lin? Atau 
kamu lebih niat buat ngomongin Emma? Kalau memang niat 
kamu ngomongin aku dan Emma, maaf aku gak niat. Kita 
bisa batalin makan siang ini dan aku bakalan atur waktu aku 
kapan-kapan untuk bantu kamu belajar," sentakku kesal. 


Alina terlihat gelagapan mendengar nada suaraku yang 
meninggi dan membuatku sedikit menyesal melihat raut 
wajahnya. Alina mungkin sedikit keterlaluan menuduh 
Emma mungkin membohongiku. Tetapi, hal yang wajar juga 
Alina memberikan pendapat seperti itu. Dia hanya tidak 
tahu apa yang baru terjadi antara aku dan Emma. Yang dia 
tahu adalah aku dan Emma adalah teman baik. 


Alina segera meminta maaf dan memintaku untuk tetap 
makan siang bersama. Selama makan siang, Alina dan sikap 
riangnya mampu mencairkan suasana tegang yang sempat 
terjadi di antara kami. Aku memenuhi janjiku untuk 
mengajarkan sedikit demi sedikit ilmu manajemen yang 
semoga saja bisa membantunya nanti. Namun tidak bisa 
kupungkiri, walaupun aku sedang mengobrol dengan Alina, 
pikiranku tetap kepada Emma. Aku berusaha mengkalkulasi 
waktu yang tepat untuk bisa membicarakan kejadian tadi 
pagi secara langsung dengan Emma. Dan kuharap itu 
secepatnya. 


KKK 


Merealisasikan harapanku ternyata tidak semudah yang aku 
harapkan. Selama hampir dua bulan ini, waktuku terlalu 
banyak tersita dengan pekerjaan, kumpul keluarga di akhir 
pekan dan terkadang juga ke luar kota. Dan selama itu pula 
aku tidak bisa bertemu dengan Emma. Emma juga sama 
sibuknya. Aku masih tetap berkomunikasi rutin dengan 
Emma, sehingga aku tahu bahwa dia juga beberapa kali 
keluar kota untuk menemani penulisnya meet & greet. Tidak 
ada satupun dari kami yang berniat mengungkit kejadian 
satu bulan lalu. Secara tidak langsung, aku dan Emma 
mungkin sama-sama menyadari bahwa untuk 
membicarakan hal krusial seperti itu sebaiknya dengan 
bertemu langsung. 


Di sisi lain, akhir-akhir ini aku cukup heran dengan Alina 
yang sering muncul di sekitarku. Beberapa kali dia muncul 
mendadak di kantorku. Dia juga rutin ikut papanya ketika 
meeting denganku, bahkan ikut keluar kota ketika aku dan 
papanya meninjau lokasi pembangunan proyek gabungan 
perusahaan kami. Awalnya, aku mengira bahwa ini adalah 
bentuk kesungguhan dari Alina untuk membantu papanya. 
Tetapi sepertinya ini bukan hanya sekedar urusan pekerjaan. 
Tidak, ketika di hari Minggu pagi seperti ini dia muncul di 
rumah kedua orangtuaku dan membawa makanan. Dia 
memang bertanya kepadaku akan pergi kemana, ketika aku 
menolak ajakannya bertemu dan aku. memberitahunya. 
Alina bilang dia juga ingin bersilaturahmi ke rumah 
orangtuaku, karena di masa kecil kami dulu dia juga akrab 
dengan orangtuaku. Entah kenapa, melihat Alina berada di 
sini ada perasaan tidak enak yang muncul di hatiku. 
Meskipun dia sedang mengobrol akrab dengan orangtuaku 
dan meskipun dia terlihat sangat nyaman di sini. Aku 
merasa bukan Alina yang seharusnya berada di rumahku, 
melainkan Emma. 


Alina- Steal His Heart 


Aku berbalik menatap mama yang sejak subuh tadi terus 
bertanya kenapa aku tiba-tiba mau ke dapur dan juga 
memaksa mama mengajariku memasak. Tadi malam secara 
mendadak aku pulang dan menginap di sini, setelah muncul 
ide untuk memberikan kejutan pada Elnathan. 


Ma, ini misi aku biar mama bisa dapetin menantu potensial, 
kataku sambil tersenyum pongah. 


Iya, kamu udah bilang itu berkali-kali. Tapi siapa? 
Aku udah pernah bilang loh sama mama, 


Tiba-tiba mama terkesiap, mungkin karena dia sudah 
mengingat sesuatu. 


Dek, jangan bilang kamu mati-matian masak dari subuh 
buat ngasih ke Elnathan? 


Aku tersenyum dan mengangguk membenarkan ucapan 
mama. 


Kamu serius dek? Mama kira yang kemarin kamu cuma 
bercanda 


Kok mama bisa ngira aku bercanda sih? jawabku jengkel. 


Soalnya kamu kemarin itu kan sanggupin permintaan papa 
buat makin aktif di kantor. Itu kan mama kayak denger 
keajaiban dunia yang baru gituloh. Kamu kan dari dulu 
ngelawan terus kalau disinggung masalah kantor, jelas 
mama. 


Bibirku mengerucut. Bahkan sebenarnya sampai sekarang 
aku masih suka pusing kalau diingatkan masalah 
pekerjaanku di kantor. Papa benar-benar mengambil 
kesempatan dalam kesempitan. Dia tidak hanya 
melibatkanku di meeting-meeting yang ada Elnathan, tetapi 
hampir seluruh meeting. Aku tidak bisa mengelak karena 
bagaimanapun aku masih membutuhkan bantuan papa 
untuk mendekatkanku dengan Elnathan. 


Kalau aku bercanda, aku gak bakalan mau, ma, ke kantor 
tiap hari, jadi ekornya papa tiap ada meeting, sampe ikut ke 
luar kota lagi. Sekarang aku hampir nolak semua tawaran 
pemotretan tau, ma." Mengingat hal itu aku semakin jengkel 
saja. 


Tapi kamu jadi bisa ketemu Elnathan kan? 
Senyum kembali terbit di bibirku. 


Iya dong, ma. Malah kemarin yang ke Surabaya sama papa, 
aku mau ikut karena ada Elnathan juga dong. Aku seneng 
deh ma, kalau bisa deket sama dia terus, kataku sambil 
melipat kedua tangan di depan dada. Entahlah, hanya 
membayangkan wajah kaku dan berwibawa Elnathan ketika 
memimpin rapat atau memberikan instruksi kepada 
bawahannya saja sudah membuatku senang. Aku benar- 
benar sudah tergila-gila pada dia. 


Dek, kamu benar-benar yakin sama Elnathan? Mama baru 
kali ini lihat kamu gini banget sama laki-laki. Sampe berani 
ngabaiin hal yang paling kamu suka loh ini, dek jawab 
mama. 


Aku hanya mengangguk saja. Perasaan penasaran di awal- 
awal sudah berganti menjadi rasa suka yang dalam kepada 
Elnathan. Kenangan masa kecil di saat-saat dia menjadi 
pelindungku, menambah keyakinanku bahwa dia juga akan 


menjadi pelindungku hingga tua nanti. Mama benar, baru 
pertama kali ini aku melakukan hal seperti ini. Sampai 
menolak pemotretan-pemotretan atau fashion show yang 
harusnya bisa mendukung karirku sebagai model. Bahkan 
dengan beraninya aku meminta Elnathan untuk 
memberikan bimbingan khusus untukku. Elnathan yang 
terlihat kaku di luar namun baik hati itu juga tidak menolak 
permintaanku. Dia dengan sabar mengajariku yang 
kemampuan belajarnya benar-benar miris. Dia bahkan tidak 
pernah mengatakan terganggu dengan kehadiran 
mendadakku di kantornya atau ajakan ngopi setelah 
meeting yang kami hadiri bersama dengan alibi minta 
diajari. Perkataan Elnathan di awal memang benar. 
Sebenarnya lebih mudah apabila aku diajari papa. Namun, 
jika ada kesempatan yang membuatku bisa sering 
berdekatan dengan Elnathan, kenapa aku harus membuang 
kesempatan itu. 


Dek, mama gak larang kamu kalau kamu memang benar- 
benar suka sama Elnathan. Tapi mama harap kamu jangan 
sampe irasional ya. Jangan sampai kamu menjatuhkan harga 
diri kamu hanya karena laki-laki. Raut wajah mama terlihat 
sangat serius ketika mengatakan itu. 


Ma, aku kan cuma pengen masakin dia dan ketemu sama 
orangtuanya, ma. Kan dulu sampe sekarang keluarga kita 
saling kenal. Kok mama bilang aku irasional sih? tukasku 
pada mama. Menurutku hal yang kulakukan ini masih 
wajar,kan. Ini hanya bentuk usahaku menarik perhatian 
Elnathan. 


Ya maksud mama ke depannya, Alin. Emang kamu udah 
yakin Elnathan juga suka sama kamu? 


Aku terdiam mendengar pertanyaan mama. Aku tidak berani 
menyuarakan isi hatiku, bahwa sebenarnya Elnathan tidak 


menyukaiku. Eh, belum. Bukan tidak. Dia hanya belum 
menyukaiku, tetapi akan kupastikan dia akan membalas 
perasaanku. Sampai sekarang aku juga masih menduga- 
duga hubungan Elnathan dengan Emma. Beberapa kali, aku 
sering tidak sengaja melihat ponsel Elnathan dan 
menemukan dia sedang berkirim pesan dengan Emma. 
Namun, aku sangat yakin mereka bukan sepasang kekasih. 
Kalau mereka mempunya hubungan semacam itu, sudah 
pasti Elnathan akan menolak membantuku. Dan sebisa 
mungkin aku akan memanfaatkan momen ini untuk 
membuat Elnathan melirikku. Merobohkan benteng tak 
kasat mata, yang aku sadari dia dirikan ketika berdekatan 
denganku. Terkadang aku merasa sangat miris 
membayangkan itu. Tetapi aku tidak mau menyerah. Tidak, 
ketika hatiku sudah tercuri oleh Elnathan sepenuhnya. 


Pokoknya pesan mama, kamu tetap jaga sikap kamu ya, Lin. 
Jangan sampai mata dan hati kamu dibutakan karena 
perasaan aja. Jangan sampai kamu kehilangan arah dan 
ngelupain tujuan hidup kami karena laki-laki. Manusia selalu 
bisa mengecewakan, dek. Jadi, kalau nanti kamu udah 
ngelihat bahwa akhirnya ini akan mengecewakan, langsung 
berhenti, oke? Kamu harus ingat kalau masih ada papa dan 
mama yang dukung kamu sekalipun kamu dikecewain 
nantinya." 


Aku tersentak mendengar ucapan mama barusan dan 
memeluknya. Aku sendiri terlalu takut membayangkan 
kalau nanti ini akan mengecewakanku. Aku takut yang aku 
lakukan sia-sia. Tetapi, sisi keras kepalaku berteriak kencang 
bahwa aku tidak boleh mundur sekarang. Elnathan mungkin 
belum menganggapku lebih dari teman. Nantinya, tidak ada 
yang tahu. Aku hanya perlu berusaha saja. 


Ya sudah, kalau kamu memang pengen ke rumah Elnathan, 
kamu pack yang rapi itu makanannya. Nanti disana yang 


sopan ya, dek. Kamu harus jaga nama baik papa juga di 
sana, kata mama sambil mengurai pelukan di antara kami. 


aaa 


Aku tidak bisa menahan senyumku melihat wajah terkejut 
Elnathan ketika membukakan pintu untukku. Ini masih pagi 
di hari minggu dan aku sudah bertamu. Aku sendiri tidak 
bisa terpana melihat penampilan rumahan El. Jika di hari 
Kerja dia terlihat tegas dan berkharisma dengan jasnya, 
maka dia terlihat seperti anak kuliah ketika hanya 
menggunakan kaos oblong putih dan celana pendek selutut. 
Astaga, kapan sih dia tidak terlihat tampan, celetukku 
dalam hati. 


Kamu ngapain pagi-pagi kesini? tanyanya. 


Kan tadi aku udah bilang di chat, kataku sambil berusaha 
masuk melewati pintu. Elnathan segera menggeser ke 
samping agar aku bisa lewat. 


Tapi aku kira gak bakal secepat ini juga, Lin. Kamu tau 
alamat rumah ini dari mana? 


El, kamu gak lupa kan kalau orangtua kita itu berteman? 
Kamu juga gak lupa kan kalau kita teman masa kecil? 
tanyaku balik padanya. 


Eh, ada tamu. Kok di depan pintu, El kamu gak kasih 
masuk? Suara yang muncul dari dalam rumah membatalkan 
niat Elnathan menjawab pertanyaanku. Mama Elnathan, 
tante Andari sudah muncul menemui kami 

yang masih setia di pintu. Tante Andari terlihat kebingungan 
melihatku. Astaga, apakah semua orang di rumah ini benar- 
benar melupakan aku siapa. Padahal dulu aku cukup sering 
bertemu mereka. 


Saya Alina, tante. Anaknya Eka Tanuwijaya. Aku 
mengulurkan tangan hendak menyalami. Tante Andari 
tampak terkejut. Ya, mungkin dia sudah ingat sekarang. 


Astaga, ini kamu Alin? Aduh, maaf tante gak bisa ngenalin. 
Kamu berubah sekali. Makin cantik. Kok tante jarang sekali 
lihat kamu ya? Ayo..ayo masuk, Tante Andari menyambut 
uluran tanganku dan segera menarikku masuk. Dalam hati 
aku tertawa. Setidaknya sambutan mama Elnathan masih 
aman. 


"Iya tante. Saya jarang soalnya ikut papa mama kalau ada 
pertemuan gitu. Tapi, sekarang saya udah kerja di kantor 
papa sih tante," jawabku. 


Pantas kita gak pernah ketemu ya. Kamu bawa apa itu? 
Aduh, gak usah repot-repot begitu, kata tante Andari 
melihat paper bag yang ada di tanganku. 


Oh gak repot tante. Tadi kebetulan mama ngajarin aku 
masak. Sekalian aja aku bawa ke sini. Maaf kalau nanti 
rasanya kurang enak atau gak pas ya, tante kataku sambil 
menyerahkan paper bag dengan gestur sopan. 


Kamu duduk dulu, Alin. Aduh itu si El kok masih di pintu aja 
sih. El sini dong temenin Alin. 

Tante Andari memang tidak berubah dari dulu. Masih ceria 
dan hangat. Dia memanggil Elnathan yang sekarang sudah 
terlihat sibuk dengan ponselnya dan sesekali tersenyum. 
Aku sepertinya tahu dengan siapa dia sedang berkirim 
pesan. 


Iya, ma, hanya itu jawaban dari Elnathan. Dia memang 
menyusulku duduk di sofa dan tante Andari segera ke dapur 
membawa makanan yang aku bawa tadi. 


Kamu belum jawab pertanyaan aku tadi, Lin. Kok kamu tiba- 
tiba pagi-pagi ke sini? 


Aku menolehkan kepalaku ke arah Elnathan. Oh, sudah 
selesai menghubungi Emma ternyata. 


Aku cuma mau silaturahmi aja, El. Gak boleh ya? tanyaku 
sambil memasang muka memelas sedikit. 


Ya..bukan gak boleh. Cuma kan biasanya orang berkunjung 
gak sepagi ini juga, jawab Elnathan. 


Oh..maaf El, aku tadi mikir takutnya di siang nanti kalian 
pergi kemana makanya aku pagi-pagi kesini. Kamu 
terganggu banget ya aku kesini? 


Maksud aku bukan itu, Lin. Yaa..agak aneh aja gitu, katanya. 


Aku baru akan bertanya letak anehnya dimana, ketika tante 
Andari memanggil kami untuk bergabung ke dapur untuk 
sarapan. Mungkin memang Elnathan benar. Sekarang masih 
jam sembilan pagi dan aku sudah bertamu. Tetapi tujuanku 
memang itu kan? Datang sepagi mungkin dan 
menghabiskan waktu lebih lama dengan Elnathan dan 
keluarganya. Anggap saja pendekatan lebih awal dengan 
calon mertua. Oke, untuk alasan ini Elnathan belum boleh 
tahu. Aku mengikuti Elnathan yang sudah beranjak ke 
dapur. Di dapur, om Bram ternyata sudah duduk dan siap 
untuk sarapan. Berbeda dengan Elnathan dan tante Andari, 
om Bram langsung mengenaliku. Atau mungkin karena 
sudah diceritakan oleh tante Andari. 


Hingga siang hari aku di sini, keluarga Elnathan 
menyambutku dengan sangat baik Tante Andari tidak 
berhenti mengajakku mengobrol dan mengobrol dengan 
mereka sangat menyenangkan. Tante Andari bahkan memuji 
masakanku enak, yang sebenarnya yang lebih banyak 


memasak itu adalah mama. Elnathan juga ikut duduk 
bersama kami dan tidak terlalu banyak bicara. Aku memang 
tidak mempermasalahkan itu, mengingat Elnathan memang 
tidak terlalu banyak bicara kecuali di situasi tertentu. 
Namun, ketika aku melihat Elnathan sesekali sibuk di 
ponselnya sambil tersenyum kecil, aku menghela napas 
kecil. Sepertinya aku masih butuh waktu untuk terus 
berusaha mencuri hati Elnathan. 


Emma- New Doubts 


Aku membalas pesan yang dikirimkan oleh Elnathan 
sekaligus mengabari bahwa aku akan segera boarding. Pagi 
ini aku akan kembali ke Jakarta setelah menghabiskan 
weekend di Jogja. Sebenarnya aku sudah di Jogja sejak 
Kamis kemarin, mendampingi penulisku meet & greet. 
Kemudian, di hari Sabtu aku menyempatkan untuk pulang 
ke rumah ibuku, mengingat sudah hampir satu tahun aku 
tidak sempat pulang ke rumah. Ibu hanya tinggal sendiri 
sekarang sejak ayah meninggal tiga tahun yang lalu. 
Terkadang, kakakku yang tinggal di Semarang datang 
mengunjungi ibu di akhir minggu. 


Seharian bersama ibu aku manfaatkan untuk menceritakan 
apa saja yang terjadi ketika aku di perantauan. Aku jarang 
bisa terbuka bercerita kepada orang lain, dan ibu adalah 
satu-satunya yang paling kupercaya sebagai teman 
berceritaku sekaligus sang pemberi moral support. Tentu 
saja aku menceritakan mengenai Elnathan dan 
pengakuannya hampir dua bulan yang lalu. Isi kepalaku 
terasa penuh karena memikirkan apa yang akan kukatakan 
ketika bertemu dengan Elnathan. Aku bersyukur karena 
kami belum sempat bertemu karena sama-sama sibuk 
sehingga aku bisa mendapat waktu tambahan untuk 
berpikir. Dan sebenarnya sampai sekarang aku masih 
bingung jawaban apa yang akan aku berikan. Jika umurku 
masih 19 atau 20 tahun mungkin aku bisa dengan mudah 
mengatakan ya dan menyampingkan semua rasa minder itu. 
Tetapi umurku yang sudah menuju 26 tahun, pacaran yang 
dipikiranku sudah dilengkapi dengan label serius, dan akan 
berharap akan bermuara di pernikahan. Aku tidak tahu pasti 
dengan Elnathan, tetapi dari dia juga pernah mengatakan 
bahwa orangtunya sudah mendesak dia untuk menikah. 
Jelas saja, usianya lebih tua tiga tahun dariku. Jadi kurasa 


bukan saatnya lagi bagi kamu untuk mencoba-coba dalam 
menjalin hubungan. 


Kamu udah kenal Elnathan ini udah berapa lama, Em? 
begitu pertanyaan ibu ketika aku menceritakan mengenai 
Kiriman bunga dari Elnathan. Tidak lupa aku juga 
menceritakan mengenai latar belakang keluarga Elnathan 
dan juga semua rasa minderku. 


Hampir enam bulan, Bu. 
Kamu suka sama dia? 


Aku mengangguk perlahan. Ibu mengelus kepalaku dan 
tersenyum. Senyum teduh yang selalu menenangkanku. 


Ibu sih seneng kalau ada yang deketin kamu gini. Kan 
syukur-syukur kalau bentar lagi ibu punya mantu baru. Tapi . 
Ibu terdiam dan aku memandangnya. Jantungku berdegup 
lebih kencang dan sepertinya sudah menduga apa kata-kata 
ibu selanjutnya. 


Tapi apa, Bu? 


Tapi mungkin ibu lebih nganjurin kamu apa gak sebaiknya 
cari yang lain aja, Em? Tadi kamu yang bilang kalau kamu 
ada minder karena dia orang kaya dan kamu ngerasa gak 
setara sama dia. Kalau masih berteman aja kamu udah 
minder, gimana kalau kalian pacaran nanti. Apalagi kalau 
udah nikah. Kamu tau kan Em, kalau misalnya kalian 
pacaran yang serius berarti kamu harus belajar berbaur 
sama teman-temannya sama keluarganya, sama kegiatan- 
kegiatan mereka. Orang-orang kaya itu kan gak kayak kita, 
Em. 


Harusnya aku tidak terkejut dengan kata-kata ibu karena 
aku juga takut akan hal-hal itu. 


Ibu bukannya melarang kamu untuk mencoba sama dia. 
Tapi ibu juga gak mau kamu bakalan merasa tertekan 
nantinya dan sakit hati. Kalau kamu gagal berbaur sama 
mereka, maka kamu bakalan dicap buruk dan kamu jadi 
malah makin ngerasa rendah diri. Kamu ngerti maksud ibu 
kan, Em? 


Aku kembali mengangguk dan juga merasa sangat sedih. 
Ucapan ibu memang benar. Bahkan ada kalanya aku 
meragukan perasaanku sendiri terhadap Elnathan karena 
merasa tidak akan sanggup menjalaninya. 


Kata-kata ibu bisa kamu jadiin masukan ya, Em, tapi bukan 
berarti jadi penentu mutlak jawaban kamu. Yang jalanin kan 
kamu juga sama Elnathan. Kamu gak mau ceritain kalau 
kamu minder sama Elnathan?" 


Aku menggeleng dan tanpa sadar air mataku menetes. Aku 
sedih entah untuk apa. 


Kalau Elnathan memang laki-laki baik dan serius sama 
kamu, harusnya dia bisa bantu kamu untuk belajar kenal 
sama lingkungannya dia. Kamu udah pernah diajak ketemu 
sama keluarganya? 


Belum, Bu. Lagian kan aku sama El masih jadi teman aja 
selama ini. Wajar aja kan dia gak kenalin aku ke 
keluarganya. Aku juga gak bakalan maulah langsung diajak 
ketemu keluarganya gitu, kataku cepat. Ibu hanya tertawa. 


Kalau kamu mau coba dulu sama dia, ya gak apa-apa, Em. 
Kenal dia, kenal keluarganya. Kalau memang kamu gak 
ngerasa gak mampu menyesuaikan, ya kamu bisa mundur. 
Tapi kamu juga ingat, kasih tau juga sama Elnathan. Jangan 
nanti karena kamu pengen nyelamatin diri kamu, kamu jadi 
nyakitin perasaan dia. 


Aku mengangguk. Perkataan ibu menimbulkan sedikit 
keberanian di benakku. Mungkin aku memang harus 
menceritakan ini dengan Elnathan. Aku tidak mungkin 
menolak dia tanpa alasan dan juga aku tidak mau 
menerimanya tetapi harus merasa takut dan minder setiap 
saat. Seperti kata ibu, mungkin dia harus membantuku 
melewatinya kalau dia memang serius. 


KKK 


Setibanya di Jakarta, hal yang pertama yang ingin aku 
lakukan ada tidur untuk beberapa jam ke depan, bersih- 
bersih, dan kemudian tidur lagi. Bepergian ke luar kota 
memang menyenangkan, tetapi apabila dilakukan setiap 
minggu juga akan terasa sangat melelahkan. 


Tetapi sepertinya aku tidak bisa tidur karena Alina baru saja 
menelpon dan mengajakku bertemu karena ingin 
mengatakan sesuatu yang penting. Mendengar kata 
penting, membuatku tidak kuasa menolak permintaannya. 


Sorry, Em, aku ganggu weekend kamu ya, kata Alina ketika 
aku memutuskan untuk bertemu dengannya di Central Park. 
Untung dia setuju, karena itu mall terdekat dengan tempat 
tinggalku. 


Gak apa-apa, Lin. Sekalian kayaknya aku juga mau beli 
beberapa keperluan di sini, kataku. 


Iya, kebetulan aku baru balik dari rumah orangtua Elnathan, 
sekalian di luar makanya aku ajak ketemu kamu. 


Aku mengerutkan keningku. Elnathan tidak memberitahuku 
kalau Alina datang ke rumahnya. Dia hanya memberitahuku 
bahwa dia menghabiskan akhir minggunya di rumah 
orangtuanya. Tapi aku segera menepis pemikiranku. Tidak 


ada kewajiban Elnathan untuk memberitahuku dan 
keluarganya dengan keluarga Alina memang berteman kan? 


Kamu mau ngomong apa emang, Lin. Kayaknya penting 
banget sampai kamu gak mau ngomong dari telepon aja, 


Kita ngobrol sambil makan aja yuk, Em. Atau ngemil gitu? 
kata Alin. Aku hanya mengangguk dan dia segera 
mengajakku ke tempat makan yang untunglah tidak terlalu 
mahal. Aku masih tidak rela rasanya kalau menghabiskan 
terlalu banyak uang untuk sekali makan saja. 


Em, kamu sedekat apa sih sama Elnathan? Pertanyaan dari 
Alina membuatku seketika mendongak dari kegiatanku 
membaca buku menu. Pertanyaan Alina rasanya terlalu 
blak-blakan. 


Teman, kataku dengan nada tidak yakin. 


Bener cuma teman kan, Em? tanyanya lagi. 

Aku mengangguk kecil dan mataku menatapnya bingung. 
Aku penasaran dengan apa yang akan disampaikan Alina 
selanjutnya. 


Kamu punya pacar sekarang Em? 


Aku terdiam. Alina memang orang baik, tetapi kami rasanya 
belum sedekat itu untuk aku menceritakan hal-hal yang 
cukup pribadi. Alina yang mungkin sadar dengan situasi 
yang mendadak canggung langsung buru-buru berkata, 


Em, kamu tersinggung ya? Aku gak maksud apa-apa, Em. 
Soalnya aku sama Elnathan pernah lihat kamu di lobi kantor 
naik ke mobil bawa bunga gitu. Jadi aku sama Elnathan 
penasaran. Elnathan gak ada nanya apa-apa sama kamu? 
tanyanya lagi sambil tertawa. 


Aku memutar ingatanku. Satu-satunya bunga yang pernah 
aku bawa dari kantor hanya bunga dari Elnathan. Berarti 
hari itu Elnathan ada bersama dengan Alina. 


Kamu pernah main ke kantorku emang, Lin? 


Alina mengangguk, Sebenernya aku ketemu sama Elnathan 
sih, Em. Ngajakin dia makan siang. Kebetulan kita lihat 
kamu dan mau ajak kamu sebenarnya makan bareng, tapi 
kamu keburu pergi duluan. 


Aku kembali terdiam. Aku tidak tahu sudah sedekat 
sekarang Elnathan dengan Alina. Apakah hanya sekedar 
teman masa kecil atau mungkin lebih dan memberi tahu 
bunga itu dari Elnathan juga rasanya tidak tepat. 


Em..aku suka sama Elnathan. 
Aku sontak membelalakkan mataku mendengar ucapan 
Alina. 


Aku memang awalnya cuma ngerasa dia teman masa 
kecilku. Cuma lama kelamaan sering ngabisin waktu sama 
dia, sering makan siang bareng bikin aku kayak ngerasa 
beda sama Elnathan 


Dan tujuan kamu cerita ke aku adalah? tanyaku. Aku 
sebenarnya takut Alina bisa menangkap nada sinis yang 
tidak aku sadari muncul. Mendengar Alina menyukai 
Elnathan dan mengetahui fakta baru dia sering 
menghabiskan waktu dengan Elnathan menimbulkan rasa 
kesal di hatiku. Elnathan sama sekali tidak pernah 
memberitahuku tentang ini. Tapi, siapa aku? 


Karena kamu kelihatan deket banget sama Elnathan, Em. 
Aku harus mastiin dulu kan kalau kalian memang cuma 
temen. Aku gak mau nanti kamu tersinggung sama aku. 
Lagipula aku udah nganggap kamu temen aku, Em. Kamu 


gak apa-apa kan kalau aku sering ikut gabung bareng kamu 
dan El? 


Aku hanya menatap Alina. Aku bingung ingin menjawab 
apa. Alina jelas tidak salah karena menyukai Elnathan 
adalah haknya. 


Kalian kelihatannya udah deket banget sekarang, Lin 
Terserah Alina jika bergantian dia yang menganggapku di 
luar batas. Aku hanya merasa perlu memastikan itu juga. 


Aku gak ngerti cara definisiin kami sedekat apa Em. Cuma 
akhir-akhir ini aku lumayan sering ngabisin waktu bareng 
dia. Karena kerjaan juga sih, kemarin kita juga ke Surabaya 
bareng-bareng. Terus tadi aku juga udah main ke rumah dia 
dan keluarganya masih kayak dulu ke aku. Welcome banget. 


Nada semangat Alina ketika bercerita entah kenapa malah 
terasa semakin mengiris hatiku. Ternyata mereka sudah 
sedekat itu. Aku dan Elnathan memang rutin berkomunikasi 
via telepon. Tetapi bukan tidak mungkin dia juga 
melakukannya dengan Alina. Ditambah mereka lebih sering 
bertemu dan terlibat di pekerjaan yang sama. Elnathan dan 
Alina juga terlihat sangat cocok. Tampan dan cantik. Alina 
tidak mungkin memiliki rasa minder sepertiku. Dia punya 
latar keluarga yang kuat dan setara dengan Elnathan. Dia 
tidak akan ketakutan gagal beradaptasi sepertiku. 
Keyakinan yang tadi sudah aku bawa dari Jogja sudah 
menguap entah kemana. Sekarang di pikiranku hanya 
penuh dengan aku tidak akan sanggup bersaing dengan 
Alina . Celotehan Alina tentang dia dan Elnathan serta 
makanan yang entah kenapa rasanya aneh, membuatku 
ingin sekali melarikan diri dari tempat ini. 


Elnathan- Short Vacation 


Elnathan, kamu kembali ke Jakarta sore ini juga? 


Aku yang sedang mengecek jam keberangkatan pesawatku 
segera menoleh kepada Om Eka, ayah Alina. Alina juga turut 
memperhatikanku setelah mendengar pertanyaan ayahnya. 
Aku menggeleng. 


Enggak, om. Saya masih ada urusan lain. Mungkin Minggu 
baru kembali ke Jakarta 


Kami memang berada di Surabaya melakukan final checking 
hotel yang rencananya akan diresmikan bulan depan. 
Seharusnya aku ikut bersama dengan mereka kembali ke 
Jakarta sore ini. Tetapi, setelah dua hari yang lalu Emma 
memberitahu bahwa dia akan kembali mendampingi 
penulisnya meet & greet di Bali, ide baru terlintas di 
pikiranku. Aku akan menyusulnya dan melakukan short 
holiday bersama dengan Emma. Emma belum tahu itu dan 
dia sebenarnya akan kembali ke Jakarta besok pagi. Aku 
ingin memberikan kejutan padanya dengan kemunculanku 
mala mini di Bali dan akan membujuknya untuk 
membatalkan penerbangannya besok pagi. 


Kamu mau kemana lagi El? itu Alina yang bertanya. 


Ada kerjaan bareng temen di Bali. Jadi aku mau nyusul 
kesana malam ini. 


Alina menatapku curiga tetapi tidak mengatakan sesuatu. 
Sejujurnya, di dalam hati muncul rasa takut Alina akan 
minta ikut bersamaku. Alina akhir-akhir ini semakin sering 
saja rasanya muncul di sekitarku. Bahkan ke Surabaya ini 
awalnya dia tidak ikut karena menurut ayahnya pekerjaan di 
kantor membutuhkan dia. Tetapi entah bagaimana dia tiba- 


tiba muncul di bandara dan akhirnya ikut bersama kami. 
Alina adalah perempuan yang baik dan menyenangkan. 
Tetapi, sulit membedakan apakah perhatian dan 
kehadirannya di sekitarku karena memang sekedar untuk 
pertemanan atau lebih dari itu. Jika dia memikirkan hal yang 
lebih dari pertemanan, mungkin aku akan menyakiti 
hatinya. Bagaimanapun untuk saat ini dan sampai waktu 
yang belum bisa aku tentukan perhatian dan hatiku telah 
terenggut seluruhnya oleh Emma. 


Di Bali nanti aku ingin segera memperjelas hubunganku 
dengan Emma. Berperan sebagai temannya sangat 
melelahkan karena aku tidak ingin menjadi temannya terus 
menerus. Aku ingin Emma segera bisa aku perkenalkan 
kepada papa dan mama sebagai pasanganku. Juga sebagai 
pembuktian kepada mereka bahwa aku dan Alina murni 
hanya berteman. Kedatangan Alina secara mendadak 
minggu lalu membuat mama tidak percaya bahwa kami 
hanya teman. Hal ini juga yang membuatku masih merasa 
kesal dengan Alina tetapi tidak mampu menunjukkannya. 
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Aku menanti dengan sabar Emma mengangkat teleponku. 
Masih jam sembilan malam waktu Indonesia tengah dan 
tidak mungkin Emma sudah tidur. Dia punya gangguan tidur 
dan seringkali baru bisa tidur di atas jam satu malam. 
Setelah percobaan menelepon kelima kali, akhirnya dia 
menjawab. 


Halo, El. Ada apa? 


Aku tersneyum kecil mendengar suara Emma. Kami belum 
pernah bertatap muka dua bulan belakangan dan hanya 
sering mengirimkan pesan, bukan telepon seperti ini. 
Ternyata aku merindukan suaranya yang lembut itu. 


Kamu dimana? 


Aku di hotel, kenapa? Aku bisa membayangkan dia sedang 
mengerutkan kening seperti yang biasa dia lakukan. 


Aku di lobi hotel kamu. Aku tungguin kamu di sini ya 


What? El .tunggu..maksud kamu di hotel mana? Aku di Bali 
loh ini, kamu bukannya di Surabaya? 


Iya aku di lobi hotel kamu, di B-A-L-I, aku menekankan kata 
Bali untuk menyakinkan Emma. 


Kamu kok bisa disini sih? 


Bisalah..selagi yang namanya pesawat masih beroperasi. 
Buruan turun sini 


El..tunggu, kamu.. 


Aku segera mematikan telepon sebelum Emma bertanya 
lagi. Dengan begini dia pasti segera turun. Benar saja, tidak 
sampai lima belas menit setelah telepon kami dia sudah di 
lobi dan celingukan mungkin mencariku. Aku tertawa 
melihat penampilannya. Hanya menggunkan kaos dan 
celana training dan cardigan warna peach tipis. Mungkin dia 
sudah bersiap untuk istirahat tadi. Aku berjalan dan 
menepuk pundaknya dari belakang. 


Astaga, El..Kamu ngagetin aku, katanya sambil memegang 
dadanya. Dia benar-benar terkejut. Aku hanya tertawa. 


Kamu ngapain kesini ? tanyanya lagi. 


Setau aku Bali itu terbuka untuk umum, jadi harusnya gak 
masalah aku di sini 


Emma menatapku kesal. Aku hanya tertawa dan mengacak 
rambutnya. Emma menarik tanganku dan melepasnya kasar. 
Aku semakin tertawa. Ekspresinya di mataku terlihat seperti 
anak kecil yang marah karena tidak diajak bermain. 


Aku mau ketemu kamu. Puas? 


Emma yang tadinya kesal sekarang membuang mukanya 
salah tingkah. Kalau aku tidak salah melihat, mukanya juga 
memerah. Dia terlihat semakin menggemaskan. 


Kok? 


Kenapa kok? Kita udah gak pernah ketemu dua bulan loh, 
Em. Jadi karena aku teman yang sangat baik dan pengen 
banget ketemu kamu, jadi kamu aku susulin ke sini. 


Kerjaan kamu gimana? 


Udah selesai, dan sekarang aku pengen liburan. Mumpung 
kamu di sini juga kan? 


Tapi aku udah pesen tiket buat besok loh, El. 


Cancel aja terus balik bareng aku hari Minggu jawabku. 
Emma menatapku tidak percaya. 


Enggak ah. Tiket besok itu kan dibayarin kantor. Kalau aku 
cancel berarti aku harus beli tiket sendiri dong. Belum lagi 
ntar biaya kamar hotel. 


Kamu tenang aja, Em. Aku yang bayarin ntar. Kan aku yang 
ngajak kamu buat extend liburan kamu. Kamu tega 
ninggalin aku yang jauh-jauh kesini buat nemuin kamu? 


Emma tampak berpikir. Melihat ekspresinya, aku sudah tahu 
dia tidak akan mampu menolak permintaanku. Sudah 


kubilang kan, kalau dia orang yang sangat tidak enakan 
menolak permintaan orang lain. 


Oke..aku perpanjang deh stay di sini. Tapi, biar aku yang 
tanggung biaya aku sendiri?" 


Aku tertawa senang sekarang. Tetapi, tidak akan kubiarkan 
Emma membayar biayanya sendiri. Aku yang mengajaknya 
dan aku harus bertanggungjawab. Biaya menginap di hotel 
ini dan tiket pesawat bukan jumlah yang sedikit. Emma 
sangat efisien dalam mengatur keuangannya dan aku tidak 
ingin dia harus mengatur ulang keuangan yang sudah 
tertata rapi itu karena ada pengeluaran mendadak seperti 
ini. 


Tiket dan biaya hotel aku yang tanggung, Em kataku 
dengan nada setengah memaksa. 


Enggak mau. Biar aku aja. Kan aku yang pake jawabnya 
keras kepala. 


Kamu yakin? kataku sambil menyipitkan Emma. Dia tampak 
berpikir mungkin sedang mengkalkulasi biaya yang 
diperlukan. 


Oke, kamu boleh bayarin. Tapi setengahnya aja, katanya 
akhirnya. Aku baru akan mendebat dia lagi, 


Kalau kamu ngotot mau bayarin semuanya, aku balik besok 
ke Jakarta. 


Oke, dia sudah mengancam. Mungkin aku memang harus 
kembali lagi ikut aturannya. 


Oke, deal. Sekarang kamu temenin aku check-in dulu. 
Sekalian extend kamar kamu, kataku sambil menarik 
tangannya. Emma hanya menurut. 


Kenapa kamu gak mau kalau aku yang bayarin semua 
biayanya? tanyaku padanya setelah urusan check in selesai. 
Aku dan Emma sekarang sedang berada di lift menuju lantai 
tempat kami menginap. Beruntung sekali, aku bisa 
mendapatkan kamar selantai dengan Emma. Tidak 
bersebelahan memang, tetapi itu sudah lebih membuatku 
tenang. 


Aku gak mau ada utang sama kamu 


Aku gak merasa kamu utangin. Aku yang ajak kamu liburan 
kan, Em, sudah seharusnya aku yang bayar juga. Kamu 
hampir gak pernah mau aku bayarin apa-apa, Em, bahkan 
sekedar bayar makan siang aja kamu nolak. Untung kalau 
aku kirmin kamu makanan, kamu gak transfer biayanya ke 
aku 


Emma tertawa. Kamu mau mulai sekarang aku transfer biaya 
makanan yang kamu kirim? 


Ya enggaklah. Apaan, Em. Kamu nginjak harga diri aku 
sebagai laki-laki kalau sampai kamu ngelakuin itu. 


Emma mengerutkan keningnya. Apa hubungannya coba 
bayar makanan sama harga diri? 


Ya pokoknya adalah. Mulai sekarang kita harus buat 
perjanjian, Em. Kamu gak boleh nolak lagi kalau aku bayarin 
kamu. Apalagi kalau aku yang ajak kamu. Kalau kamu yang 
ajak aku baru boleh kamu bayar sendiri, tapi jangan bayarin 
aku, 


Dih, aku gak mau. Kalau bisa bayar sendiri, aku bakal 
usahain bayar sendiri Emma dan kekeraskepalaannya mulai 
membuatku merasa panas di lift yang sempit ini. 


Kok kamu anti banget sih dibayarin orang? 


Karena memang belum seharusnya, El. Kamu kan temen 
aku. Kecuali kalau nanti men . 


Emma buru-buru menutup mulutnya dan menyadari 
ucapannya barusan. Aku tertawa sumringah, 


Kecuali kalau nanti apa, Em? 


Enggak ada, eh kita udah sampai. Emma langsung 
meninggalkanku begitu lift terbuka dan berjalan cepat. Aku 
terbahak melihat dia salah tingkah. Sekarang aku benar- 
benar sudah besar kepala karena yakin perasaanku dibalas 
oleh Emma. 


aaa 


Sekitar jam delapan pagi, aku mengetuk pintu kamar Emma. 
Teman-teman rombongan Emma sudah berangkat ke 
bandara jam tujuh tadi dan sekarang aku bebas mengajak 
Emma tanpa harus melihat Emma was-was seperti di kantor. 
Emma membuka pintu kamar dan aku menahan napas 
melihat penampilannya. Aku biasa melihat Emma dengan 
pakaian kantornya yang santai tetapi feminim itu. Aku juga 
sudah melihatnya beberapa kali dengan pakaian rumahnya. 
Tetapi melihat Emma dengan summer dress tanpa lengan 
yang cukup terbuka baru pertama kali dan ini memukau. 
Emma yang manis terlihat lebih fresh dan muda. 


El.. Aku tergagap karena terkejut dengan tepukan kecil 
Emma di pundakku. 


Kamu bengong? Dia sudah tersenyum mencelaku sekarang. 


Kamu cantik. Sekarang gantian aku yang tersenyum konyol 
melihat Emma memalingkan wajahnya yang sudah 
memerah. 


Ayo..kita sarapan di sini aja dulu ya, baru jalan. 


Aku menarik siku Emma. Bagaimanapun, kami harus segera 
terbebas dari suasana canggung ini. 
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Setelah sarapan, aku dan Emma memutuskan untuk 
menyewa mobil yang disediakan oleh hotel. Kami memang 
ingin perjalanan hari ini benar-benar perjalanan ala turis 
dan mengunjungi tempat-tempat yang sangat umum 
dikunjungi. Awalnya, Emma ingin menyewa sepeda motor 
saja. Tetapi hell no, matahari Bali teriknya luar biasa dan aku 
tidak akan membiarkan Emma kepanasan. Lagipula, dia 
lupa atau bagaimana kalau sekarang dia sedang 
menggunakan dress. 


Em, ayo foto bareng Aku menarik Emma dan merangkulnya. 
Sekarang kami sedang berada di persawahan yang tersohor 
di Ubud itu. Tumben sekali, Emma mengikuti keinginanku 
tanpa mendebat terlebih dahulu. Dengan meminta bantuan 
sesama turis disana, akhirnya aku mendapatkan foto yang 
cukup bagus bersama Emma. 


Tapi jangan di post kemana-mana ya. Baru saja aku senang, 
Emma selalu tahu cara merusaknya. 


Gak bakal aku post, tapi aku tunjukin ke mama papa paling 
ucapku jahil. Emma langsung memukul bahuku dan harus 
kuakui pukulannya benar-benar lumayan. 


Emma..aku bercanda. Jangan dipukul lagi, ini kita di sawah 
loh, mau nyemplung berdua apa? Emma langsung 
menghentikan pukulannya. 


Pokoknya jangan di share-share gitu ya, El. Aku malu. 


Iya, lagian aku mau post dimana sih, aku kan gak punya 
sosial media. Harusnya aku tuh yang curiga kamu bakalan 
nge post diam-diam, kataku sambil menaik-naikkan alisku, 
menatapnya jahil. 


Ih..apaan sih, katanya sambil berjalan meninggalkanku. Aku 
hanya berdiri diam. Kemudian, Emma yang tersadar bahwa 
aku tidak mengikutinya berbalik menoleh ke belakang. Aku 
kembali tertawa. 


El, kamu usil banget sih, ahh..bete aku 


Emma sekarang benar-benar berjalan dan tidak menoleh 
ketika aku memanggil-manggilnya. 


Emma- The Answer 


Emma jangan ngambek lagi dong. Lagian, kamu kenapa 
ngambek sih?" 


Aku mendelik kepada Elnathan yang ternyata sedang 
melihatku juga sambil menyetir. Aku hanya diam saja. 


Kamu jangan ngambek gitu dong, Em. Gak seru nih nyetir 
kalau kamu diem. Elnathan sekarang menarik-narik ujung 
rambutku. 


Aduh sakit, El. Jangan ditarik-tarik, ntar rontok. 


Aku melepaskan tangan Elnathan dari rambutku. Elnathan 
tertawa kencang dan kemudian tawanya itu menular. Aku 
tertawa kecil melihatnya yang terlihat sangat ceria sejak dia 
sampai di Bali tadi malam. 


Aduh, aku udah lapar. Kita cari makan dulu, yuk 


Jelas saja Elnathan merasa lapar. Sekarang sudah jam dua 
belas siang dan kami baru sampai di daerah Uluwatu. 
Perjalanan dari Ubud ke Uluwatu memang cukup memakan 
waktu, ditambah dengan macet tadi. Setelah menemukan 
restoran Italia yang terlihat cukup menarik, kami segera 
masuk dan memesan makanan. 


Aku kayaknya baru kali ini yang bener-benar jalan-jalan di 
Bali kata Elnathan sambil menyantap makan siangnya. 


Bukannya kamu sering ke Bali? 


Sering, tapi kan seringnya karena kerja. Kadang kalau 
liburan juga banyakan ngabisin waktu di hotel, kalau sunset 
baru keluar nyari beach club terus lanjut clubbing. 


Aku memutar bola mataku. Aku benar-benar bingung 
dengan konsep liburan ala orang kaya. Jauh-jauh ke Bali, 
tetapi hanya menghabiskan waktu di kamar hotel yang 
harganya memang tidak murah dan juga beach club. 
Liburan versiku selama ini adalah memanfaatkan waktu 
yang sedikit untuk mengunjungi banyak tempat. Bahkan 
terkadang aku mencari tempat-tempat yang masih sepi 
pengunjung. Walaupun terkadang perjalanannya menguras 
tenaga, tetapi biasanya pemandangan yang aku dapat juga 
memuaskan. Aku juga belum tentu bisa kembali ke tempat 
yang sama berulang kali, sehingga menghabiskan waktu 
untuk berkeliling rasanya sangat menyenangkan. 


Kamu sering ke sini, Em? 


Enggak juga. Baru dua kali kayaknya, yang benar-benar 
liburan ya. Bukan karena kerja, jawabku. 


Yang paling kamu senengin kalau main ke Bali, apa? 


Pantainya lah. Ini kayaknya hampir semua orang jawab yang 
sama. Bahkan di liburan kemarin, aku sampai cari-cari 
pantai yang masih jarang dikunjungi orang gitu. Padahal 
sebenernya pemandangan pantai itu gitu-gitu aja kan ya. 
Tapi entah kenapa seru aja. Lihat pantai itu rasanya seger 
banget Aku melebarkan senyumku. Hanya membayangkan 
pantai saja sudah membuatku semangat. 


Kalau habis ini kita ke pantai gimana? tanya Elnathan lagi. 


Noooo jam segini ke pantai bikin sakit kepala tau, El. Panas 
banget. Sorean aja kita lihat sunset. Habis ini kita ke pura 
uluwatu aja yuk. Disana banyak pohon jadi bisa jalan-jalan 
sekalian ngadem, kataku. 


Elnathan hanya mengangguk. Setelah berkeliling dan 
berfoto beberapa kali bersama Elnathan di pura uluwatu, 


kami akhirnya menunggu sunset di pantai Dreamland. 
Selain karena tidak akan terlalu jauh kembali ke hotel 
tempat kami menginap, setidaknya perjalanan ke pantai ini 
tidak terlalu melelahkan. 


Aku duduk di sebelah Elnathan di atas kain pantai dan juga 
terdapat beberapa cemilan dan minuman yang tadi kami 
beli. Sebenarnya bukan cuma Elnathan yang senang hari 
ini. Aku pun tidak bisa menyembunyikan perasaan 
senangku. Sejak kemarin malam, sejak  Elnathan 
menyusulku, aku sudah merasa ada kupu-kupu beterbangan 
di perutku. Membuat dadaku terasa penuh karena perasaan 
senang. 


Sedang asyik menikmati mahari dan juga ombak pantai 
yang cukup bersahabat, aku merasa Elnathan meraih 
telapak tanganku dan menggenggamnya. Jantungku 
berdetak kencang dan aku mulai mual. Oke, perasaan mual 
memang sering muncul ketika aku sedang deg-deg an. 
Sangat tidak elegan memang. 


Em, apa ini waktu yang tepat menurut kamu, buat aku 
minta jawaban ke kamu? 


Jawaban..apa? Sekarang aku sudah tidak bisa 
menyembunyikan grogiku. Elnathan hanya tertawa. 


Omongan kita di telepon waktu itu. Setelah aku ngirimin 
kamu bunga, katanya. 


Aku terdiam. Tentua saja aku tadi bertanya hanya untuk 
formalitas. Aku benar-benar mengingatnya dan sebenarnya 
sudah berusaha mempersiapkan hati untuk saat seperti ini. 
Dan nyatanya aku belum siap juga. 


Apa aku boleh dengan percaya diri sekarang kalau kamu 
juga punya perasaan yang sama dengan aku, Em? 


Aku menatap Elnathan namun tidak mampu menatap lama 
pada matanya yang teduh dan juga terlihat sedang 
menuntut jawaban itu. Dia semakin menggenggam 
tanganku. 


Em 


Aku tersentak. Rasanya sangat berat harus menyampaikan 
apa yang sedang ada di pikiranku. 


Kamu pengen jawaban kayak apa, El? 


Aku sebenernya gak mau kedengeran kayak remaja lagi, 
Em. Tapi kamu pasti bakalan gak mau kan kalau langsung 
aku ajak menikah. Jadi mau gak mau aku harus ngajak kamu 
pacaran dulu. Jadi gimana? 


Aku semakin grogi. Elnathan tidak akan senang mendengar 
jawabanku kali ini. 


El maaf aku melihat mata Elnathan melebar. Mungkin dia 
sedang menebak jawabanku. 


Aku belum bisa, Jantungku serasa lepas ketika 
mengucapkan itu. Elnathan hanya menatapku. 


Kenapa? Apa aku ngelakuin sesuatu yang buat kamu gak 
seneng sama aku? 


Aku cepat-cepat menggeleng. 
Bukan, El. Aku hanya . Aku terdiam lagi. Aku berharap 
alasan apapun yang kukatakan nanti, Elnathan tidak 
menganggapku mengada-ada. 


Hanya apa, Em? Elnathan menjawab dengan nada yang 
sangat tenang. Terlalu tenang hingga aku yang panik 


sendiri. Setelah terdiam beberapa saat untuk 
mengumpulkan keberanian, akhirnya aku menjawab dia. 


El, aku hanya ngerasa belum pantas buat kamu jadiin 
pasangan kamu. Aku terlalu biasa, aku gak cantik, aku 
bukan orang dari kalangan kamu, dan ..aduh..pokoknya 
kamu harusnya gak bilang cinta ke aku 


Elnathan menatapku tidak percaya. 


Kenapa kamu ngerasa gak pantas di saat aku ngerasa kamu 
pantas buat aku, Em? Kalau ngomong pantas gak pantas, 
kita bakalan selalu nemu alasan yang buat kita ngerasa gak 
pantas, Em. Aku juga belum tentu pantas buat kamu kan? 


El..kamu gak ngerti. Aku bener-bener ngerasa gak layak. 


Kalau gitu buat aku ngerti, Em. Aku butuh penjelasan yang 
lebih masuk akal. 


Aku menarik napas panjang. Elnathan sudah terlihat kesal 
dan sekarang dia pasti menganggapku tidak masuk akal. 


Aku minder, oke? Aku benar-benar minder lihat kamu dan 
kehebatan kamu, keluarga kamu, pekerjaan kamu. Aku 
minder sampai ketakutan, El. Kita cuma makan siang aja, 
orang-orang udah nilai aku jelek banget seolah aku 
perempuan pengincar harta. Ke depannya gimana, El. Aku 
bahkan gak berani ngebayangin kalau aku yang biasa ini 
harus berbaur sama kamu dan dunia kamu. Aku bahkan gak 
ngerti table manner yang diagung-agungkan di kalangan 
kalian. Aku gak ngerti cara berpenampilan biar terlihat 
semewah kalian, aku bahkan gak bakalan tau harus 
ngobrolin apa nanti kalau kamu ajak aku ketemu teman- 
teman kamu, ketemu keluarga kamu, atau apalah itu. Dan 
belum tentu juga, orangtua kamu setuju kan kalau kamu 
sama perempuan biasa kayak aku? 


Aku ngos-ngosan sekarang. Aku nyaris berteriak frustasi 
menjelaskan kegalauan di hatiku kepada Elnathan. 


Aku takut kataku pelan menutup penjelasanku. Dan 
sekarang air mataku dengan tidak tahu malunya sudah 
jatuh di pipi. Sungguh, aku juga menyukai Elnathan tetapi 
kalau aku masih ketakutan dan minder seperti ini maka aku 
yakin hubungan kami tidak akan lancar. Aku takut dia akan 
jengah dan bosan menghadapiku yang mungkin akan sering 
mengeluh dan menghindar kalau dia mengajakku bertemu 
dengan teman-temannya dan keluarganya. Bosan kemudian 
sering bertengkar dan berakhir menyakiti satu sama lain. 
Dan aku tidak mau hubungan kami berakhir seperti itu. 
Elnathan adalah teman laki-laki pertamaku yang benar- 
benar memperlakukanku dengan baik. Ketika nanti 
hubungan kami berakhir tidak baik, aku yakin aku dan dia 
akan berubah menjadi orang yang tidak saling mengenal. 


Kamu bisa coba sama Alina, El. Kamu juga kelihatannya 
udah deket sama dia. Kalian teman masa kecil dan keluarga 
kalian juga udah saling kenal. 


Elnathan sekarang menatapku dengan kemarahan yang 
terlihat di matanya. Tanganku yang tadi digenggamnya 
sekarang sudah dilepas. 


Kenapa kamu jadi bawa-bawa Alina? Dia ada ngomong 
sesuatu sama kamu? Suara Elnathan meninggi dan dia 
menatapku menyelidik. Sepertinya aku sudah salah 
ngomong. 


Enggak..dia gak ngomong apa-apa. Aku..aku kan cuma 
mencoba ngasih pilihan ke kamu, El. Ada piihan yang jauh 
lebih baik dari aku di luar sana. Contohnya Alina, semoga 
penjelasanku ini bisa mengurangi curiga Elnathan. 


Aku mau kamu Emma. Aku gak mau Alina atau orang lain. 
katanya pelan. Aku hanya menatapnya putus asa, tidak 
tahu berkata apalagi. 


Kamu bilang tadi belum bisa kan. Kamu gak bilang gak bisa. 
Kamu bilang belum Elnathan kembali memegang tanganku. 
Aku sekarang kebingungan. 


Em..kamu bilang belum bisa. Berarti kamu gak menutup 
kemungkinan kalau suatu saat jawaban kamu jadi bisa kan? 


Aku semakin menangis sekarang. Aku sungguh tidak 
menyangka bahwa perasaan Elnathan sudah sebesar itu 
padaku. Aku hanya mengangguk. Mungkin bukan saatnya 
aku mengingkari bahwa di dalam hatiku aku berharap di 
masa depan hubungan kamu akan menjadi bisa 


Em aku bisa nerima kalau kamu belum nerima aku sekarang. 
Aku gak masalah kalau kita ternyata masih tetap menjadi 
teman. Tapi, aku mau minta tolong satu hal sama kamu 
sekarang 

Aku memberinya pandangan bertanya. 


Aku mau setelah ini kamu jangan jadi menghindar dari aku. 
Kamu harus tetap jadi teman terbaik aku. Kamu gak boleh 
tolak kunjungan aku ke kos kamu, harus tetap balas pesan 
dan angkat telepon aku seperti biasa. 


Aku mengangguk. Aku juga tidak mau kehilangan teman 
sebaik Elnathan. 


Satu lagi aku mau kamu biarkan aku mendekati kamu 
gimana laki-laki deketin perempuan yang dia suka, bukan 
sebagai teman. Gak masalah kamu anggap aku teman, tapi 
kamu juga jangan larang aku buat pertahanin rasa suka aku 
ke kamu, oke? Biar aku lakuin usaha aku buat kamu 


Aku menatap Elnathan berharap dia hanya bercanda. Tetapi 
ternyata tidak. 


What happened in Bali, stay in Bali ya Em. Aku mau kita 
berdua lupain aja kalau kamu udah nolak aku di sini. 
Kembali ke Jakarta, aku mau kita ulang semuanya. Jangan 
larang aku, buat ngelakuin apapun yang aku harap bakalan 
buat kamu jawab iya ke aku, dan aku gak bakal larang kamu 
juga buat nganggap aku sebagai apa. 


Aku hanya terdiam dan benar-benar tidak sanggup 
mengeluarkan sepatah kata apapun. Elnathan benar-benar 
tidak bisa dipercaya. Dia seharusnya langsung menyerah 
saja dan kami kembali berteman seperti biasa. Bagaimana 
mungkin dia membuat penawaran aneh seperti itu. Dia 
mengharapkan aku bersikap biasa aja ketika nanti dia 
melakukan pendekatan kepadaku. 


El..kamu serius sama kata-kata kamu? 


Sangat serius, Em. Ingat..kamu jangan coba-coba menjauh 
dari aku ya. Kamu gak perlu lakuin apapun, Em, biar aku 
yang berusaha buat yakinin kamu, kalau kamu dan aku 
sama-sama layak buat jadi pasangan. 


Mendengar itu, aku tidak kuasa menahan keinginanku untuk 
memeluk Elnathan. Aku tidak pernah merasa dicintai seperti 
ini dan timbul keinginan di hatiku untuk melakukan sesuatu 
demi mengatasi minderku. Sunset kali ini benar-benar tidak 
kami nikmati karena kami terlalu sibuk menciptakan 
rencana di pikiran kami masing-masing. 


Elnathan- Jealous 


Aku bergegas menuju restoran hotel setelah Emma 
memberitahu dia sudah terlebih dahulu disana untuk 
sarapan. Setelah percakapan kami kemarin sore, aku dan 
Emma sama-sama berusaha bersikap seperti biasa. Dalam 
beberapa suasana memang sedikit canggung, tetapi aku 
berusaha mencairkan suasana. Aku tidak mau suasana 
canggung itu akan menjauhkan kami kemudian. 


Sesampainya di restoran, aku memicingkan mata melihat 
Emma sudah duduk dan belum memulai sarapannya. Tetapi 
dia tidak sendiri, ada seseorang bersamanya. Laki-laki dan 
mereka sedang asyik tertawa-tawa. Dan aku mendadak 
merasa kesal. Aku memang menyuruh Emma untuk bersikap 
biasa saja dan bebas untuk menganggapku hanya seorang 
teman, tetapi bukan berarti juga aku akan baik-baik saja 
melihat dia berakrab-akrab ria dengan laki-laki lain. Damn, 
aku benar-benar membenci sikap ramah Emma kepada 
semua orang sekarang. 


"Em.." kataku sambil menepuk bahu Emma. Emma segera 
menoleh, begitu juga laki-laki teman ngobrolnya itu. Aku 
hanya mengangguk karena dia sedang tersenyum padaku 
sekarang. 


"Eh, kamu udah disini. Gak mau ambil sarapan dulu? Aku 
tadi gak ambilin karena gak tau kamu mau makan apa. " 


Aku tidak menjawab Emma dan hanya menatap dia 
meminta penjelasan siapa temannya itu. Emma untungnya 
cepat tanggap. 


"Oh iya, El kenalin ini Revan temanku satu kampus dulu" 


Mendengar namanya disebut, si Revan-Revan itu segera 
mengulurkan tangannya padaku dan mau tidak mau harus 
aku balas. 


"Revan" 
"Elnathan" 


Aku segera mengambil tempat duduk di sebelah Emma. 
Emma memang bilang kalau Revan hanya teman kuliahnya 
dulu, tetapi entah kenapa aku merasa sedikit terintimidasi 
dengan kehadirannya. Selama mengenal Emma, aku tidak 
pernah mendengar dan melihatnya seakrab ini dengan 
teman laki-lakinya. Dia juga hanya sering menceritakan 
tentang teman perempuannya. 


"Kamu gak ambil sarapan dulu El?" tanya Emma segera 
setelah aku duduk. 


"Kamu aja yang ambilin, Em. Terserah kamu aja" 


Emma melotot tidak setuju kepadaku. Mungkin dia tidak 
rela obrolannya harus aku potong paksa seperti ini. 


"Em..." kali ini aku memberikan sedikit nada perintah. Dan 
karena Emma sudah tahu cukup banyak tentangku, dia 
segera beranjak walaupun dengan menampilkan wajah 
kesalnya. Sudah cukup mereka berduaan dari tadi. 


"Kamu sama Emma ada..." Aku menoleh kepada Revan yang 
sekarang bergantian melihatku dan juga Emma yang sibuk 
mengambil makanan. 


Aku segera mengangguk tidak peduli apapun ujung dari 
pertanyaan yang belum selesai itu. Menurutku Revan 
sedang menanyakan apa aku dan Emma ada hubungan atau 
tidak. Dan sepertinya dugaanku benar, Revan hanya 


mengangguk sedikit salah tingkah dan detik itu juga aku 
mengerti bahwa bukan aku satu-satunya disini yang tertarik 
pada Emma. 


Setelah beberapa menit tanpa obrolan antara aku dan 
Revan, akhirnya Emma kembali ke meja dengan sepiring 
makanan. Aku tersenyum lebar melihat makanan yang 
dibawa Emma. Emma benar-benar mengingat makanan 
untuk sarapan favoritku yang pernah aku sebutkan sekilas 
kepadanya. Aku mengelus puncak kepala Emma dan Emma 
langsung bersungut-sungut karena rambutnya berantakan. 
Oke, tindakanku ini memang sedikit alay tetapi tidak apa- 
apa asalkan laki-laki yang sedang menatap kami percaya 
bahwa aku dan Emma adalah pasangan. 


"El..kamu tahu gak sih kalau aku sama Revan itu baru 
ketemu di sini. Gak nyangka banget ya setelah hampir tiga 
tahun gak ketemu, malah ketemunya di Bali. Tapi sayang 
banget kita malah udah mau balik hari ini. Kamu kapan 
balik ke Jakarta, Van?" 


Emma memang luar biasa. Awalnya dia menyebut namaku 
tetapi terakhirnya dia malah bertanya kepada Revan. 


"Aku gak balik ke Jakarta lagi, Em. Aku udah dua minggu di 
Jakarta, nanti mau balik ke Scotland langsung dari sini." 


"Oh ya, kamu udah di Jakarta lama dan kamu gak ada kasih 
tau aku" 


Revan tertawa dan menjawab Emma. Aku hanya bisa diam 
mengamati mereka mengobrol. Tadinya aku merasa bahwa 
Revanlah orang ketiga dan sekarang malah aku yang jadi 
orang ketiga di sini. Aku makan dengan perasan kesal yang 
kadarnya terus meningkat tanpa berniat bergabung dalam 
pembicaraan mereka. 


"Jadi Revan ini lagi kuliah ngambil program master di 
Edinburgh, El. Full beasiswa loh. Keren banget ya? " 


Oh, jadi sekarang adalah giliranku diajak ngobrol oleh 
Emma. Keren apanya. Apa Emma lupa bahwa aku juga 
sudah menyelesaikan master di universitas yang gengsinya 
luar biasa di Amerika sana dan full beasiswa? 


"Oh," hanya itu jawabanku. Kuharap sekarang Emma bisa 
menangkap nada bosan yang kuberikan. Namun bukannya 
Emma segera menghentikan percakapannya dengan Revan, 
sekarang dia malah asyik bertanya-tanya tentang beasiswa 
kepada Revan. 


"Em, ini udah mau siang. Kalau kamu lebih lama lagi di sini 
kira gak bakalan keburu beli oleh-oleh dulu baru ke 
bandara," kataku akhirnya sebagai cara untuk 
menghentikan pembicaraan mereka. Emma melirik jam di 
pergelangan tangannya dan sepertinya sependapat 
denganku. 


"Revan.. Aku sama Elnathan kayaknya harus pergi duluan. 
Obrolannya kita lanjut lain kali ya" Emma berkata sambil 
menyalam Revan. Aku yang sedang menahan marah ini 
tentu tidak akan mengulurkan tanganku. Aku hanya 
mengangguk singkat dan segera menarik tangan Emma 
untuk pergi dari meja itu. Belum jauh kami beranjak, suara 
Revan kembali terdengar memanggil Emma. 


"Emma, boleh aku minta nomor Whatsapp kamu? Biar aku 
lebih gampang buat komunikasi ke kamu" 


Ya Tuhan, sekarang aku seperti deja vu melihat tingkah 
Revan meminta nomor Emma. Aku menoleh kepada Emma 
dan berharap dia mengingat ucapanku tentang memberi 
nomor sembarangan kepada orang baru. 


"Boleh" 


Jawaban Emma sukses membuatku melotot. Ternyata Emma 
sudah menjadi pelupa sekarang. 


KKK 


Aku mengikuti langkah Emma yang sedang sibuk memilih- 
milih oleh-oleh. Aku tidak tahu apakah dia sadar bahwa aku 
sedang kesal kepadanya atau tidak. Dari tadi dia masih 
bersikap biasa saja dan malah terkadang mengungkit- 
ungkit Revan. Pertemuan singkat mereka sepertinya 
memang sukses menyita perhatian dari Emma. 


"El, kamu mau beli pie susunya berapa?" Emma berbalik ke 
arahku dan mengangkat pie susu yang sedang dia pegang. 


"Terserah aja" 


"Kok terserah aku, kan kamu yang mau beli buat staf kamu. 
Mana aku tau kamu butuh berapa" 


Aku menatap jengkel Emma yang sepertinya belum paham 
dan tidak berniat menanyakan kenapa aku hanya menjawab 
singkat setiap pertanyaan yang dia ajukan. Aku mengambil 
beberapa pie susu dan menaruhnya dengan setengah 
melempar ke troli di dekat Emma. Emma sepertinya terkejut 
melihat tingkahku yang kuakui memang kekananakan ini. 


"Kamu kok jadi marah?" tanyanya. 
"Serius kamu nanya gitu, Em?" 
Emma hanya mengangguk. 


"Em, aku kayaknya udah pernah bahas ke kamu kan tentang 
jangan ngasih nomor kamu ke sembarang orang." 


"Kamu marah cuma gara-gara aku ngasih nomor aku ke 
Revan? El, Revan itu teman kuliah aku loh. Lagipula aku 
ngasih nomor aku ke dia karena aku pengen nanya-nanya 
tentang beasiswa ke dia." 


"Kamu bisa nanya aku, Em. Aku juga lulusan luar negeri dan 
beasiswa juga." 


"Ya, kamu kan lulusan Amerika, El. Dan aku pengen ngambil 
masternya di UK. Gak nyambung dong kalau aku tanya 
kamu" 


Aku menghela napas berat. Sekarang kami berdua terlihat 
sangat kekanakan. 


"Em, kamu masih ingat kan kalau kemarin aku ngomong apa 
ke kamu. Aku bakalan ngelakuin pendekatan ke kamu 
sampai kamu bilang iya ke aku. Aku berharap kamu bisa 
ngehargain aku dengan gak dekat-dekat sama laki-laki lain, 
Em." 


"Tapi kemarin kamu juga bilang kalau aku bebas buat 
anggap kamu tetap sebagai teman aku. Dan kita juga 
kemarin gak ada nyepakatin buat aku gak bisa komunikasi 
sama teman-teman aku kan, El?" 


Sekarang aku benar-benar terdiam mendengar jawaban 
Emma. Aku terjebak dengan ucapanku sendiri. 


"El, kamu sadar gak sih kalau sekarang kamu terlihat posesif 
banget. Kalau kamu terus-terusan kayak gini, aku bisa-bisa 
bakalan ngerasa gak nyaman sama kamu" lanjut Emma. 


Emma benar. Aku sekarang benar-benar terlihat sangat 
posesif dan malah menimbulkan keadaan tidak nyaman di 
antara kami. 


Aku menarik tangan Emma yang sekarang sudah mulai 
berjalan lagi menyusuri rak oleh-oleh. Untungnya suasana 
The Keranjang sedang sepi sehingga kecil kemungkinan 
Kami akan menarik perhatian orang banyak. Emma sekarang 
sudah berdiri di hadapanku. Wajahnya masih kentara sekali 
sedang kesal dan menimbulkan perasaan rasa bersalah di 
hatiku. Tetapi aku perlu memastikan satu hal yang kemarin 
belum terjawab dengan jelas. 


Aku memegang kedua pundak Emma dan menatap 
langsung ke matanya. Aku gugup, jujur saja. Tetapi aku akan 
memastikan Emma menjawabku dengan jelas kali ini. 


"Em.. Aku cemburu sama Revan, oke? Kamu ngerti kan? Aku 
cemburu karena aku suka sama kamu. Dan sekarang aku 
mau tanya sama kamu Em, kamu jujur sama aku. Apa kamu 
juga punya perasaan yang sama aku?" 


Wajah Emma terlihat memerah dan dia berusaha 
memalingkan wajahnya dariku yang segera aku tahan 
dengan menangkup kedua pipinya. 


"Em, kamu hanya perlu jawab ya atau tidak. Kalau kamu 
jawab iya bukan berarti aku bakalan paksa kamu buat jadi 
pasangan aku. Aku hanya perlu ini buat menambah 
kepercayaan diri aku," lanjutku lagi. 


Emma terdiam lama sebelum akhirnya mengangguk pelan. 
Aku tersenyum puas sekarang. 


"Ayo, kita lanjut belanja lagi" kataku akhirnya sambil 
menarik dan menggenggam tangan Emma. Perjalananku 
untuk memiliki Emma sepenuhnya memang masih 
membutuhkan usaha keras. Tetapi setidaknya aku tahu 
dengan jelas sekarang bahwa Emma sejalan denganku. 
Sekarang saatnya memikirkan bagaimana membuat Emma 
yakin bahwa dia pantas untukku. 


Alina- Step by Step 


Aku tahu bahwa Elnathan ke Bali untuk menemui Emma. 
Sejak dari Jumat yang lalu, aku sebenarnya sudah curiga 
pada siapa teman yang akan Elnathan temui. Dan ternyata 
dugaanku benar dan Emma sendiri yang mengakuinya. 
Dengan dalih ingin berkunjung ke kos Emma untuk 
memberikan oleh-oleh dari Surabaya, Emma mengatakan 
dia sedang di Bali. Aku sekarang merasa marah dan kesal. 
Apakah Emma tidak bisa memahami maksudku 
memberitahu dia tentang aku dan Elnathan adalah agar 
Emma bisa sedikit menjauh dari Elnathan. Dan sekarang aku 
malah menemukan fakta bahwa mereka sedang liburan 
berdua. 


Kamu kok bengong gitu, Lin? 


Aku menolehkan kepala ketika mendengar suara di 
belakangku dan menemukan papa sedang berdiri di pintu 
kamarku. Sejak kembali dari Surabaya, mama memang 
memintaku untuk menginap di rumah. 


Papa disuruh mama buat manggil kamu. Mama udah masak 
buat makan siang. Ayo, turun sebelum mama marah, lanjut 
Papa lagi. Melihat wajah papa, aku teringat dengan ide yang 
sebenarnya sudah muncul di kepalaku sejak aku mulai 
tertarik pada Elnathan. Tetapi, selama ini ide itu kusimpan 
karena tidak yakin papa dan mama akan setuju. 


Pa, aku mau ngomong sesuatu, ucapku akhirnya. Papa 
langsung memicingkan matanya, berusaha menebak arah 
pembicaraanku. 


Nanti aja habis makan siang aku kasih tau 


Papa akhirnya mengangguk dan kami berdua berjalan ke 
dapur sebelum mama mulai berteriak memanggil kami. 
Sepanjang makan siang, jantungku rasanya berdebar-debar 
karena grogi dengan ideku sendiri. Tetapi, entahlah rasanya 
ketertarikanku pada  Elnathan sudah membutakan 
semuanya. 


Ini masalah kerjaan, Lin? tanya papa ketika kami berdua 
sudah di ruang kerjanya setelah makan siang. Aku 
menggeleng. 


Pa aku mau papa bantu Alina sekarang 
Papa menatapku tajam. 


Ini tentang Elnathan lagi? 


Aku mengangguk. Papa memang benar-benar jeli dan 
sekarang dia sudah menggeleng. 


Kamu mau dibantu gimana lagi, Lin? Kamu udah papa 
libatin di semua kegiatan papa sama Elnathan. Kalian juga 
kelihatannya udah akrab. Bukannya kamu sering makan 
siang bareng dia? 


Tapi itu belum cukup, Pa jawabku memelas. Semua itu 
memang belum cukup selama ada perempuan lain yang 
walaupun jarang makan siang bersama Elnathan tetapi 
mendapatkan seluruh perhatiannya. 


Papa gimana kalau jodohin aja Alin sama Elnathan, Pa? Papa 
kan deket sama om Bram. Rekan bisnis dari dulu. Jadi 
mungkin kalau papa ajuin perjodohan kayak gini om Bram 
pasti setuju? Iya kan, Pa? 


Papa mengusap wajahnya kasar mendengar bom yang baru 
saja aku jatuhkan. Aku tahu ini bukan ide yang baik tetapi 
menurutku perlu dilakukan. Aku sudah terlalu menyukai 


Elnathan dan aku adalah Alina yang dari kecil sudah 
terbiasa mendapatkan yang aku mau. Dengan usahaku 
sendiri ataupun dengan bantuan orangtuaku. 


Papa gak setuju. Mama juga pasti gak setuju. Lin, yang 
menawarkan perjodohan itu biasanya dari laki-laki, Alin dan 
kamu mau kita merendahkan harga diri kita hanya untuk 
keinginan kamu yang gak masuk akal itu? 


Aku memasang wajah memelas. Papa benar tetapi bukankah 
kita perlu melakukan sesuatu yang ekstra untuk hasil yang 
ekstra juga. 


Lin, kamu tau kan orangtua gak seharusnya terlalu banyak 
mencampuri urusan percintaan kalian. Elnathan juga pasti 
gak bakalan suka dengan ide seperti ini. Kalau memang 
kamu dan Elnathan gak cocok, kamu bisa cari laki-laki yang 
lain. 


Tapi mau Elnathan, pa. Papa juga sebenarnya pasti gak 
keberatan kan kalau Elnathan yang jadi menantu Papa? 


Kalau dengan cara yang kayak gini Papa keberatan, Lin. Ide 
kamu itu terlalu mengada-ngada. Papa gak setuju. 


Papa..aku janji mulai sekarang aku bakalan serius kerja di 
kantor. Bukan cuma di proyek yang bareng Elnathan tapi 
semua urusan kantor. Papa pleaseeee suaraku sudah seperti 
anak lima tahun yang merengek sekarang. 


Enggak dan pembicaraan kita tentang ini selesai, Alin 


Papa sekali aja papa tawarin ke om Bram. Kalau mereka gak 
setuju, Alin bakalan mundur. Aku sepertinya memang benar- 
benar sudah kehilangan akal. 


Papa hanya diam dan menatapku. Setelah lima menit 
bertahan dalam tatapan papa yang menyeramkan itu, papa 
menyuruhku keluar tanpa memberikan jawaban atas 
permintaanku. Aku meringis. Mungkin untuk saat ini aku 
harus berusaha sendiri. 


KKK 


Suara getaran ponselku membangunkan aku dari tidurku di 
hari minggu malam begini. Aku menerima pannggilan 
dengan ogah-ogahan tanpa melihat ID penelepon. 


Halo jawabku dengan nada ketus. Siapapun penganggu 
tidurku yang tenang tadi memang pantas mendapat 
kekesalan dariku. Besok hari Senin dan aku membutuhkan 
istirahat yang sangat cukup untuk besok hari. 


Halo Alin Aku tersentak mendengar suara penelepon dan 
buru-buru mengecek siapa yang menelepon. 


Halo tante Andari. Maaf tante, tadi saya gak sadar siapa 
yang menelepon ucapku selembut mungkin. 


Alin, tante mau minta tolong kamu. Maaf, tante jadinya 
ganggu waktu istirahat kamu, tapi tadi telepon Elnathan 
dan sepertinya dia lagi kurang enak badan. Tante sama Om 
lagi di Singapura sekarang dan Elnathan itu kalau sakit 
manja sekali. Kamu mau tolongin tante buat tengokin dia ke 
apartemennya, Lin? Tante yakin dia belum makan sampai 
sekarang. 


Aku tersenyum sumringah sekarang. Sepertinya 
kunjunganku kemarin ke rumah mereka membuahkan hasil 
yang baik. Tante Andari mengira aku memang sudah 
sedekat itu dengan Elnathan sehingga memberikan tugas 
mahapenting ini. Tunggu dulu, kenapa bukan Emma yang 


ditelepon ya? Apa keluarga Elnathan belum mengenal 
Emma? 


Tante gak apa-apa kalau saya ke apartemen El malam 
begini? 


Ya gak apa-apa, Lin. Elnathan juga pasti seneng ada yang 
temenin dia nanti. Dia kalau sakit begitu gak bisa ditinggal. 
Tolong ya, Lin 


Tanpa perlu berpikir panjang tentu saja permintaan tante 
Andari langsung kuloloskan. Aku bersiap-siap dan sedikit 
berdandan. Aku juga membawa buah-buahan yang selalu 
aku sediakan di apartemenku dan beberapa bahan makanan 
untuk dimasak di tempat Elnathan. Setidaknya mama selalu 
mengatakan bubur ayam buatanku enak. Setelah menerima 
pesan berisi alamat apartemen Elnathan dan memastikan 
bahwa tante Andari sudah memberitahu satpam apartemen 
untuk memberiku akses masuk apabila nanti Elnathan tidak 
bisa menemuiku ke lobi apartemen, aku segera menuju 
kesana. Ini adalah kesempatan emas untuk menarik 
perhatian Elnathan dan keluarganya. 


KKK 


Elnathan membukakan pintu setelah aku menekan bel 
hampir sepuluh kali. Tante Andari benar, Elnathan memang 
terlihat sakit. Dia pucat dan terlihat sempoyongan ketika 
berjalan. 


Kamu kok bisa disini? 
Kamu kok bisa sakit? 


Aku tertawa ketika kami bertanya bersamaan. 


Mama kamu nelpon aku katanya kamu sakit dan butuh 
orang buat ngurus kamu. So here I am. Kalau kamu gak 
keberatan, boleh aku masuk? pintaku. 


Elnathan terdiam sebentar sebelum kemudian menggeser 
badannya yang menutupi pintu. 


Kamu harusnya gak perlu repot-repot, Lin. Aku baik-baik aja, 
mama yang terlalu berlebihan. 


Kalau kamu baik-baik aja, muka kamu gak bakalan sepucat 
ini. Aku meraba keningnya dan terasa panas. Elnathan 
segera menjauhkan kepalanya dan jujur saja itu membuatku 
sedikit tersinggung. 


Sorry, katanya pelan. 


Aku mengangguk dan duduk di sampingnya dengan 
canggung. 


Kamu pulang dari Bali kok langsung sakit? 


Mungkin karena keseringan lembur dan perjalanan, Lin. Tapi 
aku baik-baik aja sekarang. Cuma perlu istirahat, Elnathan 
menjawab sambil menyadarkan kepalanya di sandaran kursi 
dan memijat keningnya. Mungkin kepalanya terasa sakit. 


Kata tante Andari kamu pasti belum makan, jadi aku 
masakin kamu ya. Dan gak boleh ada penolakan kataku 
melihatnya yang bersiap untuk menolak. Elnathan akhirnya 
hanya menganggukkan kepalanya dan aku pergi ke dapur 
apartemennya. 


Surprisingly, peralatan memasak dan bahan makanan di 
apartemennya lengkap. Sepertinya dia juga sering memasak 
atau Emma sering kesini dan memasak untuknya. 
Kuabaikan perasaan nyeri yang mendadak muncul di hatiku. 


El..kamu makan dulu biar minum obat kataku sambil 
memukul pelan bahu Elnathan. Elnathan sedikit tersentak 
dan membuka matanya yang sudah memerah itu. Aku 
memegang sendok bersiap untuk menyuapinya dan 
Elnathan yang sepertinya memang tidak punya tenaga, 
tidak menolak. 


Udah cukup, Lin, katanya sambil mendorong sendok berisi 
bubur yang kuberikan. 


Tinggal dikit lagi, El, bujukku dan dia hanya menggeleng. 
Aku tersenyum kecil. Elnathan yang biasanya terlihat gagah 
dengan jasnya itu ternyata bisa terlihat lemah sekali hanya 
gara-gara demam. 


Oke, kamu minum obat dulu ya. Jangan tidur dulu, kataku. 
Elnathan lagi-lagi hanya mengangguk lemah. Setelah 
membantunya minum obat, dia bangkit dan menolak 
bantuanku untuk membantunya berjalan ke kamar. 


Kamu pulang aja, Lin. Aku udah baik-baik aja, katanya. Aku 
menggeleng tentu saja. Dia sedang sakit dan tidak mungkin 
kubiarkan dia sendiri. 


Aku di sini aja, El. Lagipula mama kamu loh yang nyuruh 
aku langsung buat rawat kamu. Kamu istirahat aja sana. 
Kalau ada apa-apa kamu bisa panggil aku. 


Mungkin karena badannya yang terlalu lemah, Elnathan 
tidak mendebat lagi dan menggumamkan terimakasih 
sebelum masuk ke kamarnya. Belum lama sejak dia masuk 
ke kamar, aku mendengar getaran dari ponsel Elnathan 
yang sepertinya tanpa sengaja dia tingalkan di meja ruang 
tamu. Dan ketika melihat penelepon adalah Emma, 
tanganku gatal untuk menerima panggilan itu. 


Halo El..aku tadi ketiduran dan baru baca chat dari kamu. 
Kamu masih demam? Kamu udah makan atau aku perlu 
kesana? Aku bisa menangkap nada kecemasan dari Emma. 


El . panggil Emma lagi. 


"Elnathan baik-baik aja, Em. Ada aku disini dan dia udah 
aku masakin makanan tadi dan lagi istirahat sekarang 


Sepertinya tanpa aku perlu aku beritahu Emma sudah 
mengetahui bahwa aku yang mengangkat teleponnya. 
Seketika hening menyelimuti kami dan aku juga tidak 
berniat untuk melanjutkan pembicaraan. 


Oke Alin. Terimakasih dan maaf menganggu kamu dan 
Elnathan malam begini. Sampaikan salamku untuk 
Elnathan, ya akhirnya Emma yang bersuara lebih dulu. Dia 
berkata dengan nada pelan. Aku tidak bisa bohong kalau 
ada perasaan menang yang menyelimutiku hatiku. Mungkin 
Emma sudah salah paham sekarang dan mengira Elnathan 
menghubungiku karena dia tak kunjung muncul. Dan 
kesalahpahaman Emma adalah hal yang paling aku 
harapkan sekarang. 


Elnathan- Begging 


Setelah membujuk dan menyakinkan Alina dengan susah 
payah, dia akhirnya setuju untuk kembali ke apartemennya 
pagi ini. Bukannya aku tidak tahu terimakasih, tetapi 
rasanya aku sedikit canggung melihat dia lalu-lalang di 
apartemenku. Lagipula aku perlu menghubungi mama 
untuk meminta penjelasan kenapa Alina bisa muncul di 
tempatku tadi malam. Aku juga perlu menghubungi Emma 
yang tidak ada kabarnya sejak kemarin sore dan itu tidak 
bisa kulakukan apabila Alina masih di sini. 


Ma, kenapa Alina mama suruh datang ke tempat aku? 
tanyaku langsung begitu mama menjawab teleponku. 


Sakit bikin kamu jadi gak sopan gini ya, El? Bukannya 
nyapa dulu malah marah-marah 


Sorry, ma kataku pelan. Jujur saja walaupu aku segan 
dengan papa tetapi tidak ada yang bisa mengalahkan rasa 
seganku pada mama. Aku sangat menyayangi dan 
menakutiku mereka di saat yang sama. 


Kamu kan tau mama lagi nemenin papa medical check-up 
ke Singapura dan tiba-tiba kamu sakit. Kamu kan kalau sakit 
banyak banget permintaannya, makanya mama suruh Alina 
bantuin kamu ke sana 


Tapi kan gak harus Alina, Ma jawabku kesal. 


Mama kan gak tau, El harus nyuruh siapa lagi. Lagian 
bukannya kamu lagi deket sama Alina ya? Yaaa..mama kira 
kan kamu bakalan senang kalau ada dia di sana 


Noo aku cuma temen sama dia, ma. Lain kali jangan inisiatif 
banget nyuruh dia, ma. Kalau dia nganggapnya beda kan 


bisa repot urusannya Mendengar jawabanku mama tertawa 
kecil. 


Jadi mama harus nyuruh siapa? Mama masih lama disini, El. 
Mau sekalian liburan dululah. Sumpek di Jakarta katanya. 


Mendengar pertanyaan mama aku tiba-tiba mendapat ide 
cemerlang. Mungkin ini salah satu cara yang bisa aku 
lakukan untuk menyakinkan Emma. Memperkenalkan Emma 
dengan mama dan membiarkan mereka berinteraksi 
mungkin akan membuat Emma sadar bahwa aku dan 
keluargaku bukan pemandang status ekonomi seseorang. 


Nanti aku kirim nomornya ke mama 
Pacar kamu? 
Bukan..tapi calon menantu mama kataku. 


Senyum tidak bisa kusembunyikan dari wajahku. Calon 
menantu entah kenapa terasa tepat disematkan untuk 
Emma. 


Kok kamu gak pernah ngenalin mama? mama mendengus di 
sebelah sana. 


Ini mau dikenalkan mamaaa jawabku sambil tertawa. 


Mama hanya mengiyakan dan tidak sempat bertanya lebih 
banyak karena dipanggil papa. Papa sama manjanya 
dengan aku, itu mama yang bilang. Tidak bisa ditinggal 
ketika sakit dan permintaannya harus dituruti. Aku tidak 
pernah menyutujui ucapan mama. Papa jauh lebih manja 
daripada aku apabila di hadapan mama. Papa boleh saja 
terlihat sangar di kantor dan di hadapan orang lain tetapi 
bila di depan mama, papa terlihat seperti anak kecil yang 
terperangkap dalam tubuh orangtua. Aku sering mencibir 


mereka tetapi di dalam hati aku juga diam-diam 
mengharapkan bisa memiliki kehidupan rumah tangga 
seperti mereka. Pasangan yang mendukung, memanjakan 
dan mencintai dengan porsi yang tepat. 


Setelah mengirimkan nomor Emma kepada mama, aku 
berusaha menghubungi Emma dan tidak mendapat respon. 
Aku berusaha memaklumi karena ini hari Senin, hari paling 
hectic di kantor manapun. Akhirnya aku mengirimkan 
sebuah pesan. 


Emma kamu dimana? 


Dan pesan singkat itu tidak kunjung dibalas hingga sore 
hari. 
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Karena tidak sabar dengan Emma yang tidak ada kabar dan 
kondisiku yang belum memungkinkan untuk mengendarai 
mobil, akhirnya aku meminta bantuan mama untuk 
menghubungi Emma. Ini sedikit memalukan memang 
karena laki-laki seusiaku tidak seharusnya meminta bantuan 
ibunya untuk menghubungi gebetannya yang menghilang. 
Dan benar saja, mama dan papa kompak menertawakanku 
walaupun akhirnya mama mau membantuku. 


Suara bel yang berbunyi membuatku terburu-buru 
membuka pintu. Aku sebenarnya taku yang muncul Alina 
lagi bukan Emma. Dan kemudian menghembuskan napas 
lega ketika melihat siapa yang di depan pintu. 


Hai sapanya canggung. 


Kamu sombong banget seharian kemarin, Em kataku 
langsung sambil menggeser badan, menyilakan dia masuk. 


Emma tidak menjawab dan malah langsung ke dapur dan 
mengambil peralatan makan untuk makanan yang dia bawa. 


Kamu kelihatannya gak sakit, buktinya kamu udah bisa 
marah-marah katanya cuek. 


Aku menarik tangannya dan menaruhnya di dahiku yang 
memang masih terasa hangat. 


Aku sakit, Emmaaa 


Dia malah tertawa kencang dan menganggukan kepalanya. 
Aku memandangnya sinis dan dia malah makin tertawa. 


Ayo makan dulu katanya. 


Sepanjang makan malam itu Emma dan aku mengobrol kecil 
dan Emma mengatakan bahwa kemarin malam dia sudah 
tertidur dan seharian ini dia sibuk. Aku sedikit tidak percaya 
namun tidak bisa bertanya lebih lanjut. Apa yang bisa 
ditanyakan lagi dari orang yang mengatakan dia tertidur. 


El..tadi aku ketemu sama Revan? 


Aku terdiam sebentar dan kemudian melanjutkan makan 
kembali seolah-olah tidak terganggu dengan ucapan Emma. 


Terus? 
Ya gitu sempat ngobrol sebentar pas makan siang 


Kamu bilang kamu sibuk banget seharian makanya gak 
langsung kesini. Dan bukannya Revan bilang dia gak 
bakalan ke Jakarta lagi? aku benar-benar menghentikan 
makanku sekarang dan fokus menatap Emma yang terlihat 
salah tingkah. 


Cuma sebentar doang karena gak sengaja ketemu 


Kamu senang? 


Emma hanya terdiam mendengar pertanyaanku. Aku 
bergegas membereskan piring makanku dan juga 
mengambil piring Emma karena dia juga sudah selesai 
makan. Ketika hendak mencucinya di westafel, Emma 
menghentikanku. 


Aku aja, El. Kamu belum sehat kan? Kamu minum obat dan 
istirahat aja sana katanya takut-takut. 


Karena aku terlalu malas berdebat karena percakapan kami 
tadi, aku segera meninggalkannya dan pindah ke sofa. Tidak 
lama kemudian, Emma segera menyusulku. 


El, kamu marah? 
Sebenarnya kamu kemana kemarin dan hari ini, Em? 


Kemarin aku memang tidur, El dan seharian ini memang 
sibuk. Aku cuma ngobrol bentar sama Revan dan itu bener 
gak disengaja. 


Oke, sepertinya Emma memang mengatakan yang 
sebenarnya. 


Oh iya.tadi mama kamu nelpon aku. Kamu yang kasih 
nomor aku ya? 


Aku pura-pura tidak mendengar pertanyaan Emma dan 
fokus menonton Grey's Anatomy yang sedang diputar di 
televisi di hadapan kami. 


El..aku kaget banget tau pas mama kamu nelpon. Kamu kan 
harusnya tanya aku dulu atau ngasih tau aku, lanjutnya 
lagi. 


Mama ngomong yang aneh-aneh sama kamu? 
Emma menggeleng. 
Mama pengen kenal kamu, Em. Gak apa-apa kan? tanyaku. 


Gimana kalau nanti mama kamu gak suka aku? Kamu gak 
ngerasa, El kalau sebenarnya masih banyak perempuan di 
luar sana yang lebih pantas buat kamu kenalin ke mama 
kamu? Kamu bisa gampang nemuin kalau kamu mau 

Aku menatap Emma tidak percaya. Aku mengerti bahwa 
mungkin ketakukan Emma cukup besar di dalam sana. 
Tetapi dia bahkan belum mencoba dan belum pernah 
bertemu langsung dengan mama, dan dia bahkan sekarang 
sudah menyuruhku mencari perempuan lain. 


Em, kamu gak lupa kan sama kata-kataku waktu kita di 
pantai kemarin, Em. Ini bahkan belum lewat dua hari loh. 
Mau aku ingatkan lagi? aku sekarang sudah tidak bisa 
menyembunyikan nada kesalku lagi. 

Emma tersenyum kecut. 


Emma..apa sekarang jawaban kamu berubah dan kamu 
udah gak setuju kalau aku deketin kamu? tanyaku pelan 
dan jantungku berdebar lebih kencang sekarang. Aku 
sedikit menyesal telah menanyakan ini dan takut Emma 
malah akan menyuruhku berhenti. 


El..aku gak keberatan. Tapi siapa tau kan kamu kamu 
ketemu perempuan yang lebih pantas untuk kamu dan aku 
gak bakal larang kamu 


Kamu pantas, Emma..Oh my God aku mengusap wajahku 
Kasar. Kepala dan badanku yang masih terasa sakit dan 
frustasi karena pembicaraan kami yang seperti tidak ada 
arahnya ini membuatku ingin mengamuk. 


Em..apa yang kamu bilang sewaktu kita belanja oleh-oleh 
itu memang benar? tanyaku sambil memutar pelan badan 
Emma agar berhadapan denganku. Emma mengangguk 
sangat pelan. 


Kalau gitu, aku minta tolong sama kamu buat biarin aku 
ngelakuin apa yang pengen aku lakuin, oke? Biarin aku 
berusaha maksimal dalam enam bulan ke depan. Tetapi, 
kalau kamu ngerasa gak nyaman nantinya kamu bisa bilang 
aku buat berhenti dan aku bakalan berhenti atau kalau 
kamu tetap nolak aku setelah enam bulan itu, aku gak 
masalah. Dan setelah itu kita bisa kembali jadi teman kayak 
sekarang dan aku janji aku gak akan ganggu kamu lagi 
dengan perasaan yang lebih dari teman. Tapi, satu lagi 
jangan pernah suruh aku untuk milih atau sodorin 
perempuan lain. Sama kayak kamu yang tau apa yang kamu 
mau, aku juga tau apa yang aku mau, Em. Dan itu kamu. 


Mungkin saja sekarang Emma sudah melihatku sebagai laki- 
laki putus asa dan terlihat tolol karena memohon seperti ini. 
Tetapi jika untuk mendapatkan Emma membutuhkan usaha 
seperti ini, maka tidak masalah bagiku. Aku tidak mau 
menyerah ketika aku baru saja akan memulai. 


Emma- First Meeting with His Mom 


Aku adalah tipe orang yang tidak mau mengangkat telepon 
dari nomor asing. Aku selalu berprinsip bahwa jika itu 
penting maka si penelepon akan segera mengirimkan pesan 
apabila tidak kuangkat. Tidak tahu prinsipku ini benar atau 
salah, tetapi berulang kali nomorku jadi sasaran orang- 
orang yang usil ingin menipu membuatku mengambil 
keputusan tidak akan mengangkat telepon dari nomor 
asing. Namun, telepon dari nomor baru yang ternyata dari 
mama Elnathan menjadi pengecualian. Beliau memang 
tidak mengirimkan pesan tetapi terus menelepon hingga 
akhirnya kuangkat di panggilan ketiga kali. Suatu hal yang 
mengejutkan karena beliau meneleponku di saat kami 
belum pernah bertemu sama sekali. 


Emma, tante minta tolong kamu buat cek Elnathan ke 
apartemennya ya. Tolong pastiin dia udah benar-benar 
sembuh. Harusnya sih sudah, karena tadi dia udah bisa 
marah-marah sama tante 


Aku tidak tahu harus tertawa atau bagaiman merespon 
ucapan mama Elnathan. Tetapi ternyata setelah aku temui 
dia belum sembuh betul tetapi seperti yang mamanya 
katakan, dia sudah bisa marah-marah dan ngambek. 
Elnathan yang manja ketika sakit itu benar-benar tidak 
mengijinkanku pulang dengan alasan dia masih sakit dan 
perlu bantuan orang lain. 


El aku harus pulang, oke? Aku besok harus ngantor kataku 
untuk kesekian kalinya. 


Dari sini aja, kan kantor lebih deket kalau berangkat dari 
sini dibanding dari kos kamu. 


Aku gak bisa..aku balik aja ya kataku sambil benar-benar 
beranjak dari sofa tempat kami duduk. Elnathan dengan 
keras kepalanya menarik tanganku hingga terduduk 
kembali. Rasanya hanya dia orang sakit yang memiliki 
tenaga sekuat ini. 


Disini aja ucapnya sambil menyandarkan kepala di bahuku 
dan mulai memejamkan matanya. 


Aku gak bisa, El. Gak baik kalau aku nginap di tempat kamu. 


Gak bakal ada yang peduli, Em. Di apartemen ini semua 
orang sibuk sama hidupnya masing-masing katanya keras 
kepala. 


Aku menggeleng kuat. Ini adalah masalah prinsipku. 
Katakan aku kolot atau terlalu konservatif. Tetapi menginap 
di rumah orang yang bukan pasanganku bukanlah sesuatu 
yang ingin aku lakukan. Bukan aku mencurigai Elnathan 
akan bertindak macam-macam, tetapi aku merasa menginap 
itu bukan hal yang baik untuk dilakukan dan melanggar 
nilai moral yang sedari dulu ditanamkan orangtuaku. 


Akhirnya dengan susah payah menjelaskan pada Elnathan 
dan beragam janji dari menemaninya makan siang dan 
segera datang menemuinya setelah jam kantor, dia mau 
melepaskan aku pulang. 
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Baru lewat lima belas menit dari jam pulang kantorku yang 
normal, Elnathan sudah meneleponku menanyakan aku 
sudah dimana. Dia tadi lagi-lagi ngambek karena aku tidak 
datang sewaktu makan siang. Ada janji temu dengan 
penulis yang tidak bisa kuundur karena penulisku yang satu 
ini sangat sibuk. 


Aku memasuki lift menuju lantai apartemen Elnathan dan 
kemudian melihat bahwa lampu nomor lantai apartemen 
Elnathan sudah menyala. Aku tersenyum sopan kepada 
satu-satunya pengisi lift yang adalah seorang ibu-ibu modis 
yang sepertinya di pertengahan lima puluh. Hening 
menyelimuti lift karena aku adalah orang yang selalu 
kesulitan berbasa-basi jika tidak diajak mengobrol duluan. 
Ketika kami bersama-sama keluar dari lift jantungku mulai 
berdebar lebih cepat dan pikiranku mulai berprasangka lain. 
Si ibu sudah berjalan di depanku dan kulihat dia melangkah 
melambat ketika sudah di dekat unit Elnathan. Aku berada 
di jarak yang cukup dekat dengannya dan akan aneh bila 
aku berbalik mundur. 


Mama.. suara terkejut Elnathan seolah menghentikan 
jantungku untuk sejenak. Aku tadi memang mengabari 
Elnathan ketika sedang lift. Mendengar nada terkejutnya 
kemungkinan dia tidak menduga bahwa bukan aku yang 
menekan bel barusan. 


Emma.. panggilnya ketika dia juga melihatku berdiri tidak 
jauh dari pintu unitnya. Aku hanya bisa tersenyum 
canggung karena si ibu yang ternyata adalah ibu Elnathan 
juga melihat ke arahku. 


Hai kataku pelan dan lagi-lagi berusaha tersenyum sopan 
kepada mamanya yang aku yakin senyumku malah terlihat 
seperti meringis. 


Jadi kamu yang namanya Emma? Nada suara itu lembut 
tetapi entah kenapa terdengar sangat mengintimidasiku. 
Aku hanya bisa mengangguk dan kemudia menunduk 
karena aku yakin mama Elnathan sedang memindaiku. 
Penampilan pulang kantor bukanlah penampilan terbaikku. 
Wajah berminyak, rambut yang banyak keluar dari 


ikatannya, dan baju yang mulai terlihat kusut. Sungguh aku 
merasa bahwa aku sangat memalukan sekarang. 


Ayo masuk aku tersentak ketika sebuah tangan merangkul 
bahuku dan itu adalah mamanya Elnathan. 


Iya tante kataku pelan dan melihat ke arah Elnathan yang 
sedang tertawa usil sekarang. Berani-beraninya dia tertawa 
ketika aku hampir pingsan ketakutan bertemu dengan 
mamanya. Jangan-jangan mamanya mengira sudah aku 
tidak sopan karena aku tidak menyapanya ketika di lift tadi. 
Kepalaku mendadak pusing. Mungkin sakit Elnathan sudah 
berpindah padaku. 


Mama kok bisa di sini? Kemarin katanya mau lanjut liburan, 
tanya Elnathan ketika kami sudah duduk di sofa. Aku duduk 
di sofa yang sama dengan Elnathan tetapi aku berusaha 
mengambil jarak terjauh darinya. Aku merasa sangat kikuk 
karena mama Elnathan dari tadi masih sering mengamatiku. 


Mama khawatir sama kamu dan papa gak betah dengerin 
mama yang bolak-balik khawatirin kamu, jadinya mama 
disuruh balik ke sini, jawabnya masih dengan nada lembut 
yang sama seperti tadi. 


Jadi papa masih diam di Singapura? Mama gak takut 
ninggalin papa sendiri di sana? Nanti papa ketemu cewek 
lain loh ma, kata Elnathan usil dan tidak lama remot AC 
melayang ke arahnya. 


Sembarangan kamu, kata mamanya dan Elnathan tertawa 
kencang. Aku yang dari tadi hanya diam, akhirnya tidak 
mampu menahan senyumku melihat interaksi hangat 
Elnathan dan mamanya. 


Kalau tau ternyata kamu bener-bener udah ada yang 
nemenin di sini, mama gak usah pulang. Emma, terimakasih 


ya kamu mau temenin anak tante yang manja ini. Aku lagi- 
lagi hanya bisa tersenyum karena terlalu takut 
mengeluarkan suaraku. 


Padahal kamu kayaknya baru pulang kerja ya? Aduh, 
Elnathan ini memang suka sekali merepotkan orang. 


Eh iya..gak apa-apa tante. Saya gak ngerasa repot kok 


Mamanya Elnathan kemudian beranjak sambil mengangkat 
paper bag yang tadi dia bawa. Mungkin berisi makanan. 


Ayo, bantuin tante buat beresin makanan ini, Em. Biar kita 
bisa makan bareng katanya padaku dan segera langsung 
kuikuti langkahnya ke dapur. Elnathan hanya berdiam di 
tempatnya dan membisikkan kalimat singkat ketika aku 
melewatinya. 


Tenang aja, mama aku bukan monster yang bisa makan 
orang, Em. Kamu sih udah memenuhi kriteria menantu 
idaman mama katanya dan segera kurespon dengan 
memukul pundaknya kuat. Elnathan berteriak dramatis 
yang membuat mamanya berbalik menoleh kepada kami 
dan kemudian geleng-geleng kepala. 


Elnathan itu memang orangnya agak usil, Em, tapi dia baik 
kok. Tante kira selama ini kalau tante gak bakalan punya 
menantu, soalnya dia gak pernah mau ngenalin atau gak 
suka kalau ditanya-tanya tentang pasangan. Eh, tiba-tiba 
dia kirim nomor kamu buat tante hubungi. Kalian udah 
pacaran berapa lama sih? 


Aku tergagap bingung menjawab apa. Saya bukan pacarnya 
Elnathan, tante kataku pelan. 


Oh bukan pacar? Oh iya sih, memang di usia kalian ini 
memang gak suka kalau disebut pacaran ya, maunya 


disebut calon istri aja langsung 


Aku terbelalak mendengar ucapan mamanya Elnathan yang 
semakin melantur ini. 


Bukan tante saya memang hanya temannya Elnathan 
kataku hati-hati. 


Eh..masa sih? Elnathan bilang ke tante kalau kamu calon 
menantu tante 

Dan sekarang aku benar-benar ingin memukul kepala 
Elnathan. 
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Sepanjang makan malam kami yang terlalu sore ini, tante 
Andari atau mamanya Elnathan tidak henti-hentinya 
bertanya tentang aku dan kehidupanku. Aku mengerti 
bahwa tante Andari sedang berusaha menilaiku dan aku 
menjawab dengan sebenar-benarnya. Aku mengakui bahwa 
aku adalah anak yang besar di kampung dan ayah ibuku 
hanya pensiunan PNS kabupaten dan pekerjaanku yang 
hanya staf biasa dengan gaji biasa pula. Aku juga akan 
memahami kalau setelah ini beliau akan melarang Elnathan 
menemuiku atau Elnathan akan tiba-tiba menghilang. 
Bagaimanapun aku tidak akan lupa kalau ada jarak sosial 
yang terbentang begitu jauh antara aku dan Elnathan. 


Mama kelihatannya suka sama kamu, Em kata Elnathan 
ketika mamanya sudah pamit pulang terlebih dahulu dan 
meninggalkan aku dan Elnathan. Aku yang juga sedang 
mengambil tasku dan bersiap pulang, menghentikan 
aktivitasku dan menatap Elnathan. 


Kamu yakin? tanya balik kepadanya. 
Elnathan hanya mengangguk. 


Walaupun aku cuma anak kampung dan bukan dari keluarga 
yang punya nama kayak keluarga kamu? tanyaku lagi yang 
sebenarnya aku tanyakan untuk meyakinkan diriku sendiri. 


Yakin, Em. Aku tau mama aku gimana. Em, gak semua orang 
selalu melihat orang lain dari status sosial mereka. Aku dan 
keluarga aku contohnya. Malah kamu tuh yang sepertinya 
selalu melihat status sosial orang lain, makanya kamu 
ngerasa minder terus katanya dengan nada bercanda dan 
aku ikut tertawa dengannya. 


Kamu benar-benar yakin sama aku, El. Yakin kalau aku bisa 
berbaur sama dunia kamu? 


Kamu sendiri yakin gak kalau kamu bisa? Kalau aku yakin 
banget, Em. Gak tau kalau kamu. Tapi menurut aku, kalau 
kamu dan aku sama-sama berusaha dan kamu percaya 
kalau aku benar-benar cinta sama kamu, kamu pasti mau 
dan bisa, Em terang Elnathan sambil menatapku tepat di 
mataku. Dia menampakkan senyum yang aku tahu bahwa 
senyum itu berusaha meyakinkanku bahwa semuanya akan 
berjalan baik ke depannya asal aku mau dan kemudian itu 
menular kepadaku. Sepertinya memang ada harapan untuk 
hubungan ini. 


Alina- Arranged Marriage 


Sudah hampir sebulan ini aku dan Elnathan tidak banyak 
bertemu. Proyek yang ada di Surabaya sudah hampir selesai 
sehingga meeting bersamanya juga jarang. Dia juga sering 
menolak untuk bertemu karena katanya dia lebih banyak 
menghabiskan waktu di proyek baru perusahaanya. Papa 
juga sampai sekarang tidak mau menyinggung masalah 
usulan perjodohan yang aku sampaikan. Di saat-saat seperti 
ini, rasanya aku ingin menyerah saja. Usaha yang aku 
lakukan hanya berjalan di tempat dan aku tidak tahu pasti 
hubungan Elnathan dan Emma. Aku beberapa kali bertemu 
dengan Emma dan mengajaknya menemaniku belanja ini 
itu. Tujuanku sebenarnya hanya untuk mencoba mencari 
tahu hubungan mereka berdua dan Emma sangat tertutup. 
Entah karena Emma yang benar-benar tidak mau berbagi 
cerita atau memang tidak terjadi sesuatu seperti yang aku 
khawatirkan. 


Panggilan masuk di ponselku mengalihkanku dari 
lamunanku. Aku sedang di lokasi pemotretan dan sedang 
istirahat sebelum memulai sesi lainnya. Karena proyek 
bersama Elnathan sudah hampir selesai dan papa tidak 
mengabulkan tentang perjodohan itu, jadi aku memulai 
pemberontakan kecilku lagi kepada papa. 


Halo, Pa sapaku ketika melihat papa yang menelepon. 


Kamu dimana, Lin? Papa tahu kamu gak ada di kantor 
seharian Papa mendesah kelelahan. Mungkin papa sekarang 
sudah terlalu malas mendebatku tentang dunia modelling 
dan lainnya. 


Iya, aku di luar, Pa. Ada kerjaan sedikit yang gak bisa 
ditinggal 


Nanti malam kamu balik ke rumah dulu ya. Ada yang mau 
papa omongin sama kamu tentang Elnathan 


Aku segera terduduk dari posisi malas-malasanku tadi. 
Tentang apa, Pa? 


Papa hanya diam dan kemudian mematikan telepon. Kalau 
dia bukan orangtuaku, mungkin aku akan mengeluarkan 
banyak makian karena aku ditinggal penasaran begini. 
Semoga hariku yang tidak terlalu berantakan ini tidak 
menjadi sangat berantakan karena apapun yang akan 
disampaikan papa. 


aaa 


Aku mencium tangan mama dan juga papa ketika aku 
sampai di ruang makan rumahku. Karena aku sampai tepat 
di jam makan malam, papa meminta agar kami makan 
malam dulu. Papa sepertinya mencoba membalas 
pemberontakanku dengan membiarkanku penasaran hingga 
sampai stres begini. 


Papa tadi ketemu sama Bram? 

Aku yang baru duduk dan meletakkan jus buah untuk papa 
di ruang kerjanya, langsung duduk tegak dan menatap papa 
yang sedang santai sambil membaca sesuatu di tabletnya. 


Papanya Elnathan maksud papa? 


Iya, tadi gak sengaja ketemu di restoran waktu makan siang. 
Bram bilang kalau kamu udah pernah berkunjung ke rumah 
mereka 


Aku mengangguk. Aku kan sudah pernah bilang sama papa 
dulu, waktu papa bertanya karena aku membangunkan 


mama pagi-pagi sekali untuk membantu memasak. Papa 
sepertinya sudah mulai pikun. 


Bram juga bilang kalau mereka senang sama kunjungan 
kamu dan bilang kalau kamu sopan. Bagus, Lin. Papa 
senang kamu gak malu-maluin papa di sana sekarang nada 
usil papa mulai terdengar ketika mengucapkan itu. Aku 
mencibir. 


Terus, Pa? 
Terus apanya? 


Aku memutar bola mataku. Papa gak mungkin suruh aku 
pulang cuma mau bilang aku sopan kan? Dari dulu juga aku 
sopan kataku. Papa tertawa kecil. 


Terus, Bram setuju sama ide konyol kamu itu 


Ide konyol ap . Bola mataku melebar. Astaga, ini papa bukan 
sedang bercanda kan? 


Papa serius udah bilang ke om Bram? tanyaku meyakinkan 
kalau aku tidak salah dengar? 


Papa mengangguk dan aku segera berteriak kegirangan 
sambil memeluk papa. 


Makasih papa kataku sambil mempererat pelukanku. Papa 
yang terlalu terkejut dengan tingkah impulsifku segera 
menepuk-nepuk tanganku, menyuruh untuk melepaskan 
pelukanku. 


Kamu jangan terlalu senang dulu. Bram memang senang 
dengan tawaran papa, tapi dia bilang bakalan diskusi dulu 
sama Andari dan tanya Elnathan juga. Dia bilang kalau 


kalian itu tidak bisa dipaksa. Harus karena mau sama mau 
dan papa setuju dengan Bram. 


Aku tidak terlalu memedulikan ucapan papa tersebut. Yang 
penting sekarang orangtuaku dan orangtua Elnathan setuju 
kalau kami berdua menjadi pasangan. Ini seperti golden 
ticket dan aku hanya perlu menyakinkan Elnathan dan juga 
meminta bantuan orangtuanya juga. Ini bukan hal yang sulit 
kan? 
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Dua hari setelah obrolanku dengan papa tentang 
perjodohan itu, aku belum kunjung bisa bertemu dengan 
Elnathan. Aku juga yang sibuk di pekerjaanku hanya bisa 
mengirimkan pesan kepadanya dan selalu mendapat 
balasan dari dia. Setidaknya dia tidak menghindariku kan? 


Siang ini karena ada waktu lowong, aku memutuskan untuk 
berkunjung ke kantor Elnathan dan berniat mengajaknya 
makan siang. Kalau memungkinkan aku akan membahas 
tentang perjodohan itu. Om Bram juga pasti sudah 
memberitahu  Elnathan walaupun  Elnathan belum 
menyinggungnya kepadaku. Ketika aku sedang menunggu 
lift, pesan balasan Elnathan masuk dan berisi bahwa dia 
tidak bisa makan siang bersama karena sedang di luar 
kantor. Aku menghela napas kecewa dan baru akan berbalik 
pulang ketika aku melihat Emma keluar dari lift. Aku segera 
berlari menemuinya dan memutuskan untuk mengajaknya 
makan siang bersama. Emma juga harus kuberitahu 
mengenai perjodohanku dengan Elnathan. 


Em..kamu pernah ketemu Elnathan beberapa hari ke 
belakang ini? tanyaku ketika kamu sudah duduk dan 
menanti pesanan kami datang. 


Enggak sih. Kayaknya dia lagi sibuk. 


Kalian gak pernah makan siang bareng juga? Aku pernah 
melihat mereka makan siang berdua, jadi aku juga harus 
memastikan ini. Bisa jadi Elnathan menolak ajakan makan 
siangku karena bersama Emma. 


Emma menggeleng. Aku memang hampir gak pernah makan 
siang sama dia di sini, Lin. Pasti bakalan jadi pusat perhatian 
dan itu bikin gak nyaman sih. 


Aku mengangguk-angguk kecil. 


Emma, karena kamu udah aku anggap teman aku jadi kamu 
harus jadi salah satu orang pertama yang tau tentang berita 
bahagia ini kataku dengan nada riang. 

Emma memberikan pandangan bertanya. 


Dan apa itu? 


Aku dan Elnathan dijodohkan, Em. Kamu udah tau kan kalau 
aku suka sama dia. Dan sekarang orangtua aku dan 
orangtua Elnathan setuju buat jodohin kami berdua. Kamu 
bisa kebayang gak sih senangnya aku sekarang? ucapku 
lagi dengan nada lebih semangat dari sebelumnya. 


Emma hanya terdiam dan aku bisa melihat wajahnya 
berubah menjadi pias. Dia mungkin sedang terkejut 
sekarang. Aku sebenarnya bisa melihat dari interaksi 
mereka bahwa Emma juga menyukai Elnathan. Tetapi 
selama mereka belum menikah dan belum terikat hubungan 
apapun, tidak ada yang salah kan kalau aku menyampaikan 
kabar ini kepadanya? Emma juga tidak pernah mengatakan 
kepadaku kalau dia menyukai Elnathan. Biarlah aku tetap 
mempertahankan sikap innocentku ini. 


Oh ya? katanya pelan setelah terdiam beberapa saat. Dia 
tersenyum tetapi aku bisa menatap sekilas wajah 
kebingungan dan terkejutnya. 


Iya, Em. Aku terimakasih banget sama kamu. Kalau aku gak 
ketemu kamu, aku mungkin gak bakal bisa ngobrol sama 
Elnathan dan bikin dia ingat kalau aku teman masa 
kecilnya. Semua ini bisa gara-gara kamu, Em. 


Emma hanya mengangguk dan tetap menampilkan 
senyumnya. Tetapi kemudian, selama makan siang dia 
menjadi sedikit lebih diam dan kemudian buru-buru pergi 
ketika jam makan siang sudah habis. Sejujurnya ada 
perasaan tidak enakan ketika melihat Emma dan ketika aku 
berpura-pura tidak menyadari bahwa Emma juga menyukai 
laki-laki yang sama denganku. Dan untuk sekarang aku 
harus mengabaikannya. Misi yang aku jalani ini sepertinya 
sudah menjadi ambisi yang harus selesai dengan hasil yang 
aku harapkan. 


Emma- Anger 


Aku tidak bisa menahan air mataku lagi ketika terlebih 
dahulu meninggalkan Alina di tempat kami makan. Aku 
marah dan merasa sangat terkhianati. Tidak sampai sebulan 
yang lalu, Elnathan memperkenalkanku kepada mamanya 
dan setelah beberapa waktu tidak bertemu aku malah 
mendapatkan kabar ini. Pikiranku sekarang dipenuhi 
kecurigaan kalau sebenarnya dalam rentang waktu ini dia 
tidak sibuk, melainkan mempersiapkan perjodohan. 


Aku mengerti bahwa tidak seharusnya aku marah karena 
aku yang menolak ketika dia mengajak menjalin hubungan 
denganku. Mungkin ini kesalahanku karena selalu merasa 
tidak pantas dan akhirnya dia juga bosan berusaha 
meyakinkanku. Atau memang Elnathan sudah sadar kalau 
memang aku benar-benar tidak pantas dan akhirnya 
memilih Alina. 


Aku mengusap air mataku kasar ketika sudah tiba di lobi 
kantor. Aku tidak mau menjadi pusat perhatian karena 
menangis, apalagi karena laki-laki. Aku memang bersedih 
tetapi aku akan berjuang biar kesedihan ini tidak lama. 
Sudah seharusnya aku bahagia untuk mereka berdua. 
Bagaimanapun mereka adalah temanku dan rasanya hanya 
mereka berdua yang tidak terlalu memedulikan status 
sosialku, meskipun mereka dari kalangan atas. Elnathan 
memang pantas bersanding dengan Alina. Alina yang 
cantik, yang baik, yang percaya diri, dari kalangan atas, dan 
banyak kebaikan lainnya. 


Emma..Em Aku menghentikan langkahku ketika merasa ada 
yang memanggiku. Ketika membalikkan badan, aku melihat 
Revan yang setengah berlari ke arahku. 


Kamu baru balik makan siang? tanyanya. 

Aku hanya mengangguk. Aku sebenarnya cukup heran 
kenapa dia bisa berada di sini. Setelah pertemuan tidak 
disengaja kami beberapa hari yang lalu, harusnya sekarang 
dia sudah kembali ke Scotland. Tetapi aku terlalu malas 
menanyakannya sekarang. 


Aku tadi mau ajak kamu makan siang. Kelihatannya udah 
terlambat ya? 


Iya..maaf, Van, kataku menyetujui ucapannya. 


Niatannya aku mau ngasih tau kamu tentang beasiswa yang 
kita omongin kemarin, dua bulan lagi sudah dibuka. Kamu 
mungkin bisa persiapkan berkas-berkasnya mulai sekarang, 
Em. Dan aku sepertinya bisa bantuin kamu mumpung aku 
masih disini. 


Bukannya kamu harus udah balik ke sana minggu ini, Van? 
Revan menggeleng. 


Liburan aku masih panjang sebenarnya. Tadinya memang 
aku mau balik cepet-cepet ke sana, tapi setelah ketemu 
kamu aku pikir gak ada salahnya aku perpanjang liburan 
aku lebih lama di Jakarta. 


Mataku memicing dan pikiranku sudah mulai curiga 
kemana-mana. Kata-kata Revan mengandung banyak 
makna kan? Tetapi aku terlalu malas untuk berpikir 
sekarang. 


Jadi gimana? Kamu mau kalau kita ngobrol sekarang? 


Van..sorry, jam makan siang aku udah habis dan aku harus 
balik ke atas. Nanti aku hubungi kamu tentang 
beasiswanya, gak apa-apa kan? jawabku. Aku tidak sedang 
dalam mood ingin mengobrol dengan orang lain. Aku hanya 


ingin kembali ke kos sekarang. Bukan tidak mungkin juga 
aku akan bertemu Elnathan di lobi ini atau bahkan dia 
bersama Alina. Dan keduanya adalah yang sangat ingin aku 
hindari sekarang. 


Oh..oke kata Revan dan setelah mengangguk singkat, aku 
segera berlari ke arah lift. Setelah berdiam sekitar setengah 
jam di ruanganku, yang sebenarnya ingin menunggu 
sampai Revan tidak ada di lobi, aku segera meninggalkan 
kantor. 


KKK 


Sejak kemarin sore hingga siang hari ini aku sama sekali 
belum beranjak keluar dari kamarku. Beruntung sekali hari 
ini adalah hari Sabtu dan aku sudah bertekad akan 
memanfaatkannya untuk menikmati kegalauan, kemarahan, 
dan kesedihanku sebelum akhirnya perutku berbunyi karena 
belum diisi. Mau tidak mau aku segera beranjak bangun. 
Orang galau ternyata masih membutuhkan makanan. 


Ketika membuka ponsel untuk memesan makanan, aku 
melihat banyak pesan masuk dari Elnathan. Elnathan juga 
beberapa kali menghubungiku. Ketika membaca pesannya 
ternyata dia berniat mengajakku bertemu hari ini. Aku tentu 
saja tidak akan mau. Bisa saja dia menemuiku hanya untuk 
memberitahukan tentang perjodohan itu, dan aku belum 
menyiapkan hatiku untuk itu. 


Menunggu pesananku datang, aku memutuskan untuk 
mandi. Aku tidak ingin terlalu lama memegang ponsel dan 
akhirnya malah menyetujui ajakan bertemu dari Elnathan. 
Setelah mandi aku melihat ada panggilan tidak terjawab 
dari Elnathan namum tetap kuabaikan. Kemudian ketika 
makanan yang pesan tiba, aku menonaktifkan ponsel. Aku 
butuh ketenangan. 


Tidak tahu berapa lama aku sudah tertidur, aku mendengar 
ketukan pelan di pintu kamarku. Aku melirik ke arah jendela 
dan sudah gelap. Ketika menyalakan lampu kamar dan 
melihat jam, ternyata sudah jam tujuh malam. Ketukan 
pintu yang tadinya pelan sekarang mulai terdengar lebih 
kuat dan mendesak. Aku segera tersadar dan mulai merasa 
takut kalau itu adalah Elnathan. Keadaan tidak 
memungkinkan untuk aku berpura-pura tidur atau sedang 
tidak ada di kamar. Elnathan pasti sudah melihat aku 
menyalakan lampu tadi. Aku menarik napas, mungkin aku 
memang harus menghadapinya sekarang. 


Em kamu kemana aja? Aku telepon kamu dari kemarin dan 
kamu gak ada kabar ucap Elnathan dengan nada tinggi 
ketika aku sudah membuka pintu. Aku bisa mendengar 
bahwa nada tinggi itu adalah karena dia khawatir. Tetapi aku 
hanya diam, terlalu malas meresponnya. 


Kamu sakit? katanya lagi sambil meraba keningku dan aku 
segera menghindar. Perhatiannya yang dia berikan benar- 
benar terasa palsu dan menyebalkan. 


Em aku ngelakuin sesuatu yang salah? 


Nope..Aku hanya lagi pengen sendiri. Jadi aku gak bisa 
penuhin ajakan kamu buat keluar sekarang. Kalau kamu gak 
keberatan, kamu mungkin bisa tinggalin aku sekarang? Oke, 
aku mungkin benar-benar terlihat tidak sopan sekarang. 
Tetapi aku tidak bisa menahan kekesalanku lagi. 


Em kamu kenapa? Kok jadi judes gitu? 
Aku gak kenapa-napa, El. Kamu bisa balik sekarang. 


Em..gak kenapa-napa kamu itu maknanya bisa banyak dan 
aku gak mau terjebak. Kalau memang aku ada salah kamu 
bisa bilang ke aku, Em. 


Just go, El. Aku benar-benar gak mau lihat kamu disini, 
tanpa kusadari nada suaraku meninggi dan aku bisa melihat 
raut terkejut Elnathan. 


Maksud kamu apa sih, Em? Aku kesini datang baik-baik dan 
aku benar-benar khawatir sama kamu dan kamu malah 
ngusir aku? Kalau kamu memang kesal sama aku, kamu gak 
perlu bentak aku kayak gini. Elnathan juga sepertinya 
sudah tersulut amarahnya. 


Aku udah bilang aku lagi butuh waktu sendiri, El. Aku gak 
bisa keluar bareng kamu hari ini. Kamu juga pasti punya 
banyak teman lain yang bisa kamu ajak keluar malam ini, 
nada suaraku mulai memelan. Bentak-bentakan dengan 
Elnathan hanya akan menguras tenaga dan juga menyulut 
sumbu gosip di kos ini. 


Aku gak mau pergi dari sini sampai aku tahu kamu kenapa 
tiba-tiba kesal kayak gini dan abaiin aku sejak kemarin. Oh, 
Elnathan dan keras kepalanya memang sesuatu yang tidak 
bisa dipisahkan. 


Kamu pergi aja, El. Harusnya kamu ngabisin waktu kamu 
sama tunangan kamu, bukan sama aku. Dia lebih butuh 
kamu dan udah seharusnya kamu sama dia. 


Whattt? Kamu ngomong apa sih? Tunangan apa? Elnathan 
tampak terkejut dan keningnya mengerut. 


Oh dan sekarang kamu lupain tunangan kamu? jawabku 
sengit. 


Maksud kamu apa sih? Kamu dengar gosip darimana 
makanya tiba-tiba aku punya tunangan kayak gini? Kamu 
ada ketemu sama siapa? 


Aku berdecak kesal. Sekarang dia pura-pura tidak punya 
tunangan di hadapanku ketika pasangannya sendiri yang 
mengatakannya kepadaku. Aku segera berbalik ke arah 
kamar dan Elnathan segera menahan lenganku. Dia 
mencengkeramnya kuat hingga aku meringis. 


Kamu apa-apaan sih? Lepasin tangan kamu, El kataku 
marah. 


Kamu jawab dulu siapa yang ngomong aku udah tunangan! 
Tunangan kamu sendiri yang ngomong, jelas sekarang? 


Emma aku benar-benar gak ngerti kamu ngomong apa. 
Siapa tunangan aku dan kamu kamu lagi ngomongin siapa. 
Sebut aja namanya, bisa? katanya dengan nada tak kalah 
tinggi. 


Aku menggeram kesal dan menarik lepas tanganku sekuat 
tenaga. 

Alina yang ngomong. ALINA. Dan dia bilang orangtua kalian 
udah sepakat. Kamu udah dengar, kan? Jadi sekarang kamu 
bisa tinggalin aku dan bawa balik ucapan manis yang kamu 
sebut-sebut di hari kemarin. Aku tahu aku harusnya aku gak 
berhak marah sama kamu, karena aku bukan siapa-siapa 
kamu. Tapi maaf, karena aku merasa terkhianati. Setidaknya 
walaupun perasaan kamu ke aku berubah secepat itu, kamu 
bisa beritahu aku dulu supaya aku gak kaget waktu denger 
ini langsung dari Alina. 


Setelah meneriakkan itu, aku segera masuk ke kamar dan 
membanting pintu. Air mata yang sejak tadi kutahan 
sekarang tidak bisa kubendung lagi. Aku menangis tersedu- 
sedu melampiaskan semua emosi. Elnathan masih berusaha 
mengetuk kembali pintu dan memanggil namaku pelan dan 
tidak kupedulikan. Hingga setengah jam kemudian, aku 
mendengar langkahnya menjauh. 


Elnathan- Explanation 


Aku benar-benar tidak bisa mencerna dengan baik apa yang 
sedang terjadi di sini. Setelah meninggalkan kamar Emma, 
aku sekarang duduk diam di dalam mobilku mencoba 
mengurai apa yang terjadi. Pertunangan apa? Aku meraih 
ponselku dan segera menghubungi nomor Alina. Dia 
penyebab kekacauan ini dan aku harus menemuinya 
langsung. Bila perlu aku akan menyeretnya ke depan Emma 
untuk memperbaiki semuanya. 


Halo, El. Oh Tuhan, nada riang Alina benar-benar 
membuatku muak sekarang. 


Aku mau ketemu kamu? 


Oh ya? Kok mendadak? Aku belum siap-siap, harusnya kamu 
kasih tau dari sore dong, El .Ak.. 


Kamu kirimin aja alamat apartemen kamu. Kita ketemu 
disana aja ucapku memotong basa-basi yang dia berikan 
dan segera memutus sambungan. Tidak sampai dua menit 
kemudian, Alina sudah mengirimkan alamat apartemennya. 


Setibanya di sana, Alina sudah menungguku di lobi. Melihat 
suasana lobi yang ramai membuatku tidak mungkin 
mengajaknya bicara di sana dan aku juga tidak mau 
mengobrol di unitnya. Mau tidak mau aku mengajaknya 
keluar. 


Kamu kok tumbenan El ngajak aku keluar weekend begini? 
tanyanya dengan nada riang seperti biasa. Harus kuakui 
Alina memang tidak mudah terpengaruh suasana di 
sekitarnya. Dia tidak peduli walaupun dari tadi raut wajahku 
terlihat marah kepadanya. Aku tidak menjawab dan memilih 
untuk fokus mencari tempat yang baik untuk berbicara di 


sepanjang jalan. Alina juga akhirnya ikut diam. 

Setelah lima belas menit yang terasa panjang, aku akhirnya 
menemukan kafe yang tidak terlalu ramai dan segera 
memarkirkan mobil. Alina hanya mengikutiku saja. Proses 
memesan makanan kulakukan dengan cepat karena 
sesungguhnya aku lebih ingin mendengar klarifikasi dari 
Alina. 


Kamu ngomong apa sama Emma? tembakku langsung. 


Awalnya wajahnya terlihat terkejut dan kemudian dia 
kembali menampilkan senyum. 


Aku cuma ngobrol biasa sama dia, El. Gak ada yang lain, 
ucapnya santai sambil mengedikkan bahu yang membuatku 
semakin maradang. 


Lin, kamu gak seharusnya nyebar kebohongan kayak gitu 
apalagi sama Emma. 

Alina yang sedang sibuk mengaduk makanannya langsung 
menghentikan kegiatannya dan menatapku intens. 


El, kamu harus perjelas kebohongan apa yang aku bilang ke 
dia. Aku gak ngerasa bohongin dia dan apa untungnya juga 
buat aku? 


Tapi kamu udah bilang kalau kamu tunangan aku dan itu 
kebohongan yang gak bisa aku toleransi, nada suaraku naik 
tanpa bisa aku tahan. Alina terlihat tergagap di depanku. 


Aku gak bohong, El 


Kamu bohong, karena faktanya aku sama sekali gak tau 
tentang perjodohan yang kamu bilang 


Tapi papa kamu setuju buat jodohin kita, El Alina masih 
bersikeras dan sekarang kulihat air matanya sudah 


membasahi pipi. Rasa bersalah mulai timbul di hatiku. 


Gak pernah ada pembicaraan tentang itu antara aku dan 
papa, Lin suaraku sedikit melunak. Mungkin ini bukan 
sepenuhnya salah Alina. Dia bilang tadi bahwa papa setuju. 
Mungkin papa juga salah karena menyetujui tanpa 
menanyakan kesediaanku dan Alina hanya salah paham. 


Kita makan dulu kataku akhirnya. Alina yang menangis 
membuatku sadar bahwa tidak mungkin memaksakan 
pembicaraan ini. Alina mengangguk dan kami mulai 
memakan makanan kami dalam diam. 


El..aku setuju dengan perjodohan itu. Aku gak akan malu 
buat bilang kalau aku benar-benar menyukai kamu. 


Aku menoleh pada Alina dan melihat bahwa dia sudah 
menghentikan makannya dan sekarang sedang menatapku. 
Aku berdehem. Aku bukannya tidak tahu perasaan Alina 
tetapi sudah pasti aku juga tidak bisa membalas 
perasaannya itu. 


Lin..maaf kalau aku harus bilang kalau gak bisa setuju 
perjodohan itu, kataku hati-hati. 


Kenapa? 
Ada perempuan lain yang udah terlebih dahulu, Lin. Maaf. 


Emma, kan? Tapi kamu baru ketemu dia, El dan aku teman 
masa kecil kamu. 


Dan kamu juga baru ketemu aku di masa sekarang, Lin, 
bantahku. 


Tapi kamu dulu ngasih perhatian kamu sama aku. Kamu juga 
tetap perhatian sama aku sekarang. Kamu iyain kalau aku 


ajak kamu makan siang, bahkan kamu sendiri jarang makan 
siang bareng Emma. 


Aku mendesah pelan. Sepertinya pembicaraan ini akan 
kembali alot. Lin .kamu udah seperti adik buat aku. Aku 
mengiyakan ajakan makan siang kamu karena kamu minta 
bantuan aku buat ajarin kamu dan aku hargain 
persahabatan kita di masa kecil. Tapi, aku gak punya 
perasaan lebih dari itu. 


Kamu bohong. Kamu hanya gak sadar sama perasaan kamu, 
El karena ada Emma di samping kamu. Sekarang Alina 
sudah mulai meninggikan suaranya. Aku hanya bisa 
menggeleng tidak percaya melihat dia yang mulai terdengar 
memaksaku. 


Aku cinta sama Emma, Lin. Dan aku udah menyadari itu 
sebelum ketemu kamu lagi. Jadi ini bukan karena aku kena 
pengaruh Emma atau enggak. Aku memang benar-benar 
gak bisa balas perasaan kamu. 


Alina mulai menangis tersedu-sedu dan aku bisa merasakan 
bahwa orang-orang mulai melihat ke arah kami. Kukepalkan 
tanganku untuk meredam amarah yang mulai muncul 
melihat sikap drama Alina. 


Lin..kamu jangan nangis, oke. Kamu mau kita jadi santapan 
gosip orang-orang? Kamu gak lupa kalau kamu model kan? 
Bisa jadi ada orang yang kenal kamu di sini, bujukku pelan. 


Alina menggelengkan kepalanya kuat dan masih terus 
menangis. 


Lin..Please 


Aku hanya mau kamu buat jadi pasangan aku, El. Aku cinta 
sama kamu. Orangtua kita juga udah sama-sama setuju. 


Kamu hanya perlu kasih kesempatan buat kita mencoba, 
Katanya di sela-sela tangisnya. 


Lin..perasaan gak bisa dipaksa. Sama kayak kamu suka 
sama aku, gitu juga aku sama Emma. Kalau aku iyain 
perjodohan ini, ini bakalan gak adil buat kamu karena aku 
gak cinta kamu dan juga gak adil buat aku, karena aku cinta 
Emma. 


Apa yang kurang dari, El? Apa kelebihan Emma yang 
enggak aku punya? Aku lebih cantik dari dia dan aku dari 
keluarga yang setara dengan kamu. Kamu yakin Emma 
deketin kamu karena dia tulus bukan karena ngincar uang 
kamu doang? Dia bukan orang kaya dan bisa jadi niat dia 
memang buruk. 


Cukup. Kesabaranku cukup sampai di sini. Alina tidak 
mengenal Emma dan tidak tidak pantas menjelekkan Emma 
seperti ini. 


Kamu keterlaluan, Lin, desisku pelan dan kemudian berdiri 
dari kursi. Aku harus segera pergi sebelum aku meledakkan 
amarahku kepadanya. 


Kamu gak punya hak untuk mencurigai Emma seperti itu. 
Kamu tahu kelebihan dia dari kamu apa? Dia tidak pernah 
menjelekkan orang lain. Perkataan kamu barusan hanya 
nambah alasan aku untuk nolak dijodohkan sama kamu, 
kataku sebelum beranjak. Aku juga meletakkan beberapa 
lembar uang cash untuk biaya makanan kami. 


Maaf, aku gak bisa antar kamu pulang. Kafe ini hanya 
berjarak lima belas menit dari apartemen kamu. Dan setelah 
ini aku harap kamu jangan pernah hubungi aku atau coba 
berkunjung ke rumah orangtuaku lagi. 

Dan aku segera meninggalkan dia. 


KKK 


Yang segera aku lakukan pertama kali adalah mengarhakan 
mobilku ke rumah papa. Hal ini segera perlu diluruskan 
sebelum merambat kemana-mana. Lagipula bagaimana bisa 
orangtuaku menyetujui hal krusial seperti ini, tanpa 
mendiskusikan terlebih dahulu denganku. Sekarang 
hubunganku dengan Emma bermasalah dan begitu juga 
dengan Alina yang menuai kekecewaan. 


Pa..Ma.. sapaku ketika melihat orangtuaku sedang bersantai 
di ruang keluarga dan bergabung duduk dengan mereka. 
Mama yang sepertinya mengerti suasana hatiku segera 
mematikan televisi dan menanti aku berbicara. 


Pa..masalah perjodohon itu.. Papa sekarang benar-benar 
mengarahkan pandangannya padaku dan mama malah 
menatap binung. Apa mama juga sama sepertiku belum 
mengetahui hal ini? 


Kenapa papa gak ngomong sama aku dulu? 


Wajah papa mengerut heran. Bukannya kamu memang 
sedang ada hubungan dengan Alina? Aku menggeleng. 


Perjodohan apa? Kok mama gak tahu apa-apa? tanya mama 
yang sebenarnya lebih ditujukan kepada papa. 


Eka kemarin sempat ketemu sama aku. Dia menawarkan 
gimana kalau El sama Alina kita kasih kesempatan buat 
dijodohkan. Apalagi mereka teman masa kecil dan masih 
berteman sampai sekarang. Papa kira kenapa enggak? Papa 
mengedikkan bahunya. 


Kok kenapa enggak sih, Pa? Elnathan sudah punya calon 
sendiri loh. Papa gak bisa iyain tawaran orang tanpa tanya 


yang orangnya dong. Jawaban mama benar-benar 
membuatku ingin memeluknya sekarang. 


Loh papa kan gak tahu kalau Elnathan sudah punya pacar. 
Hanya Alina yang pernah diajak ke sini. Lagipula perjodohan 
ini Kan bisa bagus juga untuk masa depan perusahaan, 
tukas papa. 


Aku menatap papa ngeri. Jangan bilang papa sekarang 
sudah berubah menjadi orangtua kolot yang menganggap 
bahwa perjodohan akan memperkuat perusahaan dan 
kemudian akan berusaha memaksakan kehendaknya. 


Pa aku gak setuju. Aku masih berhak buat nentuin 
pasanganku sendiri dan perusahaan juga lagi baik-baik aja. 
Dan aku gak bakal biarin papa maksain keinginan papa 
sama aku. 


Papa tertawa kecil. Siapa yang bakal maksa kamu, El? Kalau 
kamu memang merasa tidak cocok dengan Alina, ya tidak 
apa-apa. 


Terus kenapa papa iyain permintaan om Eka sih, Pa? Dan 
kenapa papa gak langsung kasih tau aku? 


Karena papa kira kamu memang sedang menjalin hubungan 
dengan Alina. Dan kenapa papa gak kasih tahu, ya karena 
papa kira lebih baik nunggu sampai kamu dan Alina yang 
mengambil keputusan ingin menikah. Jadi papa dan mama 
tinggal memberi restu buat kalian, jawab papa santai. 


Aku menggeleng tidak percaya dengan jawaban papa dan 
mama sekarang malah memarahi papa karena tindakan 
papa yang tidak tepat. Aku sadar bahwa papa tidak salah 
karena memiliki anggapan seperti itu, karena anggapan bisa 
muncul karena tindakan yang aku lakukan. Sering makan 
siang dengan Alina dan kunjungan Alina ke rumah tentu 


bisa menimbulkan persepsi yang berbeda. Tetapi tetap saja, 
akibat papa yang tidak mengklarifikasi dulu denganku, 
Alina jadi sasaran kemarahanku tadi. Mungkin aku memang 
perlu meminta maaf padanya tetapi tidak sekarang. 
Bagaimanapun masih ada rasa marah lain di hatiku 
mendengar dia yang berani mengatakan hal buruk tentang 
Emma. Sekarang hal yang lebih urgent yang perlu aku 
lakukan adalah menjelaskan semua kekeliruan ini kepada 
Emma. Ya, itu harus segera dilakukan. 


Alina- Regret 


Tidak ada perasaan lain yang menguasai hatiku sekarang 
lebih dari perasaan menyesal. Menyesal karena tidak 
mendengarkan perkataan orangtuaku, menyesal karena 
terlalu memaksakan kehendakku, dan menyesal tidak bisa 
menahan mulutku untuk tidak mengatakan hal buruk 
tentang Emma. Sekarang semuanya berantakan. Elnathan 
tidak menyetujui rencana perjodohan dan sekarang dia 
membenciku karena perilakuku sendiri. Dan yang paling 
menyedihkan adalah aku sudah merendahkan harga diriku 
untuk sesuatu yang sia-sia. Aku membutakan mata dan 
pikiranku untuk sesuatu yang aku sudah tahu jawabannya. 
Dengan kesadaran penuh aku menghantarkan diriku untuk 
patah hati. 


Puluhan pesan dan telepon serta email yang aku kirim 
untuk Elnathan tidak satupun mendapat respon. Padahal 
niatku sekarang adalah murni untuk minta maaf dan kalau 
memungkinkan untuk memperbaiki hubungan pertemanan 
kami. Untuk kali ini aku tidak mau melibatkan papa lagi. 
Aku tidak mungkin mempermalukan papa untuk kedua 
kalinya hanya karena aku yang terlalu memaksakan 
kehendak. Ketika asyik menggulir layar ponselku, aku 
melihat tidak sengaja melihat chat terakhirku dengan 
Emma. Otakku berpikir cepat. Mungkin kali ini aku harus 
meminta bantuan Emma untuk bisa bertemu dengan 
Elnathan. Selain itu, aku juga harus meminta maaf kepada 
Emma untuk masalah perjodohan itu. 


Emma, aku bisa bertemu dengan kamu? Cepat-cepat 
kukirimkan pesan itu. Aku tidak bisa menahan degub 
jantungku menanti balasan dari Emma. Entah kenapa 
perasaanku mengatakan bahwa Emma juga sedang marah 
kepadaku. 


Boleh. Ketemu untuk apa ya, Lin? Terpujilah Emma dengan 
kebaikan hatinya. 


Segera kukirimkan pesan balasan dan mengajaknya besok 
sore bertemu di salah satu mal di pusat Jakarta. Aku 
menawarkan jemputan tetapi ditolak oleh Emma. Semoga 
kali ini rencana yang aku pikirkan benar-benar terealisasi 
dengan baik. 


KKK 


Hai, Em, sapaku ketika melihat Emma sudah duduk di 
tempat pertemuan yang kami sepakati. Emma hanya 
tersenyum dan aku melihat bahwa wajah Emma sedikit 
pucat dan matanya kelihatan sembab. 


Kamu lagi sakit? 


Emma hanya menggeleng. Lagi ada beban pikiran aja . Dan 
aku sekarang benar-benar yakin bahwa masalah itu 
berhubungan dengan Elnathan. Aku benar-benar menyesal 
sekarang. 


Em..aku mau jelasin sesuatu sama kamu tentang 
perjodohan itu, kataku dan Emma terlihat terkesiap. 
Wajahnya kelihatan tidak nyaman. 


Aku dan Elnathan sebenarnya belum benar-benar 
dijodohkan. Aku menarik napas sejenak sebelum 
melanjutkan penjelasanku. 


Aku memang minta papa aku buat ngomong ke orangtua 
Elnathan buat nyaranin perjodohan ini. Ternyata om Bram 
setuju dan aku udah keburu terlalu senang. Aku dengan 
semangatnya cerita ke kamu duluan. Mungkin di mata kamu 
aku kelihatan ambisius banget ya, Em? Aku minta maaf 
karena bukannya aku gak tahu kalau kamu sama Elnathan 


punya hubungan lebih dari teman, tapi aku mutusin buat 
nutup mata. Kata-kata aku kemarin pasti nyakitin kamu ya, 
Em? 


Emma masih tetap diam, tetapi tatapannya seolah sedang 
menyelidikiku. 


Aku dan Elnathan cuma berteman, jawabnya pelan. Aku 
tahu dia bohong dan aku tidak ingin memercayai bahwa 
mereka hanya teman. Aku tertawa kecil. 


Em..kamu gak usah malu buat jujur ke aku. Siapapun yang 
lihat interaksi kalian pasti tau kalau kalian gak berniat 
untuk hanya sekedar berteman. Ada perasaan nyeri di 
hatiku ketika mengatakan itu. 


Bagaimanapun perasaanku kepada Elnathan tidak mungkin 
hilang dalam satu malam. El beberapa hari yang lalu marah 
besar sama aku, Em. Dan sekarang dia benar-benar nolak 
buat ketemu aku. 


Dia marah besar hanya karena gak setuju sama perjodohan 
ini? tanya Emma heran. 


Bukan dia memang marah tapi ada hal lain yang buat dia 
lebih marah lagi, Em. Dan aku pengen minta maaf tapi gak 
tau caranya gimana, kataku. Tidak mungkin kan aku 
menjelaskan bahwa kemarahan Elnathan karena aku 
mengatakan hal yang tidak pantas tentang Emma. Demi 
Tuhan, aku tidak sungguh-sungguh menuduh Emma hanya 
mengincar uang saja. Dia orang baik, bahkan dia selalu 
menolak ketika aku akan membayar makanannya. Aku 
kemarin hanya terlalu malu dan marah karena ditolak oleh 
Elnathan. 


Kamu bisa datang aja ke apartemennya dia atau ke kantor, 
Lin, usul Emma. 


Aku menggeleng sambil tersenyum miris. Dia udah ngasih 
ultimatum ke aku biar gak sekalipun ngunjungin dia. Aku 
takut kalau aku maksa, dia bakalan lebih marah dari ini, Em. 


Aku juga lagi dalam kondisi gak baik sama dia, Lin. Jadi aku 
mungkin gak bisa bantu kamu dulu. 


Kalian kenapa? Emma hanya diam dan menoleh ke arah 
lain. Kuartikan bahwa dia tidak ingin menjawab 
pertanyaanku. 


Emma, dugaan aku masalah kamu sama Elnathan gara-gara 
perjodohan itu ya? tanyaku takut-takut. 


Mungkin, Lin. Tapi mungkin juga karena ada hal-hal lain 
yang buat aku ngerasa gak yakin sama ini semua. Emma 
tersenyum tetapi senyum yang dia tampilkan tidak bisa 
menutupi rasa sedih yang terpancar dari matanya. 


Maaf ucapku sangat pelan. 


Kamu gak perlu minta maaf, Lin. Udah aku bilang ini bukan 
hanya karena perjodohan itu. Aku yang terlalu complicated. 
Suara lembut Emma ketika mengatakan itu tidak 
membuatku merasa lebih baik. Aku sepertinya memang 
telah berhasil mengacaukan hubungan mereka. 


Mungkin aku bisa bantu kamu buat ketemu Elnathan. Tapi 
mungkin gak dalam waktu dekat ini, gak apa-apa kan? 
tanyanya lagi. Aku tidak tahu terbuat dari apa hati Emma. 
Dia masih saja mau menolongku yang notabene hampir jadi 
orang ketiga di hubungannya dengan Elnathan. 


Gimana, Em? 


Suatu saat nanti pasti aka nada waktu buat aku dan 
Elnathan buat ketemu dan saling bicara. Nanti kamu bisa 


ikut aja, Lin. Masalah antara kamu dan Elnathan sepertinya 
lebih urgent untuk diselesaikan. Kalian adalah teman kecil 
dan keluarga kalian berhubungan dengan baik. 


Aku tidak tahu harus mengucapkan apalagi sebagai bentuk 
terimakasihku kepada Emma. Dia bahkan sudah terlebih 
dahulu menawarkan bantuan tanpa perlu aku tanyakan. 


Emma..kamu harus tau ini, kamu sama Elnathan cocok satu 
sama lain. Aku bisa lihat Elnathan enjoy banget di dekat 
kamu. Aku harap hubungan kalian bisa segera membaik ya, 
kataku. Sungguh, aku berusaha setulus mungkin 
mengucapkan ini. Ada rasa tidak rela di hatiku, namun 
sepertinya mulai sekarang aku harus belajar untuk tidak 
menutup mata terhadap kenyataan di depan mataku. 
Termasuk kenyataan bahwa Elnathan dan Emma saling 
mencintai. 


kakak 


Pertemuan yang dijanjikan Emma berlangsung satu minggu 
sejak aku bertemu dengan dia. Aku senang tentu saja, 
karena dalam rentang waktu itu Elnathan masih terus 
mengabaikanku. Sesampainya aku di tempat mereka, aku 
melihat mereka sedang berbincang. Syukurlah sepertinya 
hubungan mereka sudah kembali normal. Semoga kondisi 
hati Elnathan juga sudah benar-benar baik dan tidak 
menghardikku nanti. 


Hai.. sapaku sambil tersenyum canggung kepada mereka 
berdua. Emma menyapaku dengan riang dan berbanding 
terbalik dengan Elnathan yang tidak mau repot 
menyembunyikan wajah tidak sukanya. 


Duduk, Lin kata Emma dan aku segera duduk di 
sampingnya. Aku tidak punya keberanian duduk di samping 


Elnathan. Aura marah yang dia keluarkan terasa sangat 
mengerikan dan membuat nyaliku ciut. 


El gak apa-apa kan aku gabung di sini? tanyaku 
memberanikan diri. Elnathan sudah kembali sibuk dengan 
makanan di depannya dan tidak menjawabku. 


El..Alin nanya kamu, ujar Emma. Dia menatapku seolah 
merasa bersalah dengan perilaku Elnathan. 


Silakan, hanya itu jawaban Elnathan dan rasanya aku ingin 
menangis sekarang. 


Kalian kayaknya perlu ngobrol. Aku tinggal aja ya, aku juga 
mau cari sesuatu di book store sebelah, kata Emma lagi. 
Ketika Emma akan beranjak, Elnathan menahannya. 


Kamu tetap di sini, Em, katanya tegas. Aku gak mau ada 
salah paham lagi kayak kemarin, dan kamu perlu denger 
apapun yang Alina mau ngomongin ke aku. 


Aku menelan ludahku kasar. Elnathan tidak sedang 
menyuruhku untuk minta maaf langsung pada Emma 
tentang ucapanku kemarin kan? 


Tapi, El Emma masih berusaha ingin beranjak. 


Tetap di sini, Em. Emma langsung kembali duduk. Mungkin 
dia sama sepertiku yang ciut mendengar nada mengerikan 
dari Elnathan. Setelah itu suasana di meja kami kembali 
hening. Elnathan tidak berniat berbicara dan Emma 
melirikku seolah mempersilakan aku untuk mulai bicara. 


Aku minta maaf, El 


Elnathan yang masih pura-pura sibuk mengaduk 
makanannya, hanya melirikku dengan menaikkan satu 


alisnya. Dia terlihat sangat sinis sekarang. Ya Tuhan, aku 
tidak pernah membayangkan betapa menyeramkannya 
Elnathan ketika marah seperti ini. 


Aku minta maaf karena udah lancang buat atur perjodohan 
itu. 


Dan? tanya Elnathan. Dia menatapku tajam dan sekarang 
aku kebingungan. 


Kamu gak mau minta maaf buat hal lain yang udah kamu 
ucapin? Aku gak marah tentang perjodohan itu, Lin dan 
harusnya kamu tahu pasti aku marah karena apa, katanya 
dingin. 


Air mataku menetes sekarang. Menetes di saat yang tidak 
tepat. Aku tidak ingin malah dianggap menggunakan air 
mata palsu untuk meminta maaf pada Elnathan. Tetapi, aku 
juga tidak bisa menutupi betapa merasa bersalahnya aku 
pada mereka berdua. Pada Emma, yang sudah baik hati mau 
membantuku bertemu Elnathan. Aku menoleh kepada 
Emma yang sedang memberikan aku senyum penuh 
dukungan. Aku harap setelah aku mengatakan ini, dia tidak 
akan bergantian dengan Elnathan untuk membenciku. 


Kalau kamu gak mau minta maaf tentan Aku menoleh 
kepada Emma yang sedang memberikan aku senyum penuh 
dukungan. Aku harap setelah aku mengatakan ini, dia tidak 
akan bergantian dengan Elnathan untuk membenciku. 
Setelah terdiam beberapa saat, aku menarik napas. 


Aku juga minta maaf buat yang satu itu, El. Aku gak 
sungguh-sungguh ngucapin itu. Aku terlalu terbawa 
perasaan dan keceplosan buat ngomong hal kasar kayak 
gitu, kataku. 

Elnathan hanya bersedekap menatapku dan matanya 
memicing. Dia sepertinya benar-benar ingin aku 


menjelaskan langsung kepada Emma mengenai 
perkataanku itu. 


Emma, aku minta maaf. Waktu ketemu Elnathan kemarin itu, 
aku udah ngomong yang jelek tentang kamu. Aku minta 
maaf ucapku sambil memegang lengan Emma. Aku sudah 
tidak bisa menahan air mataku yang semakin deras. 


Alin bilang kamu deketin aku karena kamu cuma ngincar 
uang aku, timpal Elnathan dan aku merasa jantungku 
terlepas dari rongganya. Sekarang aku tidak berani menatap 
Emma sama sekali. Aku hanya menunduk dan melepaskan 
tanganku dari lengan Emma. 


Alin.., panggil Emma pelan. 


Aku minta maaf, Em. Aku tahu kamu baik dan bahkan aku 
senang berteman dengan kamu. Aku gak seharusnya 
ngomong kayak gitu, kataku cepat. 


Aku gak marah sama kamu, kok jawab Emma. Aku 
memberanikan diri menatapnya dan dia sedang tersenyum, 
sedangkan Elnathan mendengus pelan. 


Kamu harusnya marah, kataku. 


Aku gak harus marah karena apa yang kamu ucapkan 
sewaktu kamu emosi, Lin. Orang marah sering gak sadar 
sama apa yang mereka ucapin. Aku juga sering seperti itu. 


Aku minta maaf, Em. Aku benar-benar minta maaf ke kalian 
berdua. Aku gak harusnya ngeluarin ucapan-ucapan yang 
bisa ganggu hubungan kalian, terutama ke kamu, Em. 


Emma menggeleng sambil tertawa kecil. Aku maafin, Lin. 
Kamu udah baik sama aku selama ini. Aku tahu kok kamu 


gak bermaksud buat nyakitin aku, ujar Emma sambil 
menyodorkan tisu kepadaku. 


Emma salah. Aku bukan orang yang baik kepadanya. 
Bahkan awal pertemanan kami karena aku punya maksud 
tertentu. Dan aku juga sering mengeluarkan kalimat-kalimat 
untuk memukul mundur Emma dari samping Elnathan. 


El kamu ngomong sesuatu dong, kata Emma kepada 
Elnathan. 


Kalau kamu maafin dia berarti aku juga maafin dia. Elnathan 
hanya menjawab acuh tak acuh. 


Kok ngikutin aku? Kan kamu yang marah sama dia. Aku gak 
ada masalah kok sama Alin. Elnathan hanya menatap 
Emma. Dia masih tidak ingin berbicara sebelum akhirnya 
Emma kembali menyuruhnya mengatakan sesuatu dengan 
nada kesal. Elnathan menarik napas panjang dan 
menghembuskannya kasar. 


Lin..kamu tahu aku gak benar-benar marah sama kamu 
karena perjodohan itu. Aku tahu itu hanya kesalahpahaman. 
Tapi aku harus ngakuin kalau aku benar-benar gak suka 
sama ucapan kamu waktu itu. Tolong jangan diulangi ya, 
Lin, sekarang tidak ada nada dingin yang keluar dari 
Elnathan. 


Aku senang berteman sama kamu. Kamu kayak adik yang 
gak pernah aku punya. Ini juga sekaligus untuk jelasin 
obrolan kita yang kemarin. Aku minta maaf kalau aku tidak 
bisa membalas seperti yang kamu harapkan, lanjutnya. 


Mungkin kalian benar-benar butuh waktu berdua, ucap 
Emma sambil tersenyum. Dia segera bergerak dari kursinya, 
sebelum aku dan Elnathan berhasil mencegahnya. 


Kamu tahu kan, Lin kalau aku suka sama Emma. Dan 
sepertinya aku sudah mentok sama dia. Jadi aku minta maaf 
sekali lagi kalau aku udah ngecewain kamu, ucap Elnathan 
tulus. 


Aku gak apa-apa, El. Seperti yang aku bilang, aku yang 
salah karena terlalu cepat membentuk angan-angan di 
pikiran aku tanpa berusaha cari tahu kamu gimana, kataku 
kepada Elnathan. 


Aku juga minta maaf karena kemarin udah ninggiin suara ke 
kamu di depan umum. Padahal ini salah paham aja karena 
papa aku gak ngomong ke aku lebih dulu, Elnathan 
sekarang sudah mau menatapku sambil menyunggingkan 
senyum. 


Aku tidak mampu berkata apapun lagi. Jika ditanya apakah 
aku patah hati, sudah pasti. Jujur saja, masih ada perasaan 
berharap bahwa Elnathan akan melirikku di dalam hatiku. 
Tetapi, melihat kebaikan Emma dan betapa besar 
pengaruhnya kepada Elnathan membuatku tidak berani 
berbuat apapun melebihi yang aku lakukan kemarin. 


Emma baik, kataku dan membuat Elnathan kembali 
memperhatikanku. 


Aku sebenarnya bisa ngerti kenapa kamu bisa cinta sama 
dia. Yaa..walaupun aku gak pernah ngebayangin bahwa 
orang kayak kamu ternyata jatuh cinta sama Emma, kataku 
berusaha santai. 


I know right. Emma itu baik banget. Gak cuma kamu, orang 
yang tahu aku suka Emma juga terkejut karena Emma 
memang beda banget sama tipe perempuan yang dulu aku 
sering dekati. Emma itu sederhana dan gak pernah sadar 
bahwa sebenarnya dia menarik. Dia terlalu sering merendah 
yang malah bikin aku gemas sama dia. Dia yang terus- 


menerus berusaha ngedorong aku menjauh, malah makin 
bikin aku gak mau jauh dari dia. Kamu tahu, Lin, Emma 
bahkan beberapa kali beli pisang dari kakek-kakek penjual 
pisang di pinggir jalan hanya karena gak tega ngelihat 
kakek itu masih harus berjualan di usia setua itu. Walaupun 
setelah itu dia bingung dia mau diapakan pisang itu. Dia 
gak pernah absen bilang makasih ke kasir, pelayan kafe, 
bahkan ke orang yang bukain pintu di mall atau tempat 
makan. Dia minta maaf sama cleaning service karena gak 
sengaja nginjak lantai yang sedang dibersihkan. Sama 
Emma aku jadi bisa membenarkan kalimat orang yang 
bilang kalau gak ada yang bisa mengalahkan kecantikan 
hati seseorang. 


Aku bisa melihat dengan jelas rasa bangga di wajah dan 
suara Elnathan ketika menceritakan Emma. Elnathan benar, 
Emma mungkin tidak secantik orang-orang lain. Tetapi 
kebaikan hatinya sudah berhasil menaklukkan hati orang di 
sekitarnya tanpa dia sadari. Aku juga pernah menyaksikan 
sendiri apa yang Elnathan ucapkan. Emma tidak pernah 
lupa mengucapkan maaf, terimakasih, dan tolong. Tiga 
keramat yang bahkan aku sendiri sering enggan 
mengucapkannya. Terbiasa dilayani sejak kecil dan 
permintaan yang selalu dituruti, membuatku sering merasa 
bahwa itu semua tidak terlalu penting. 


Kamu kayaknya belum pesan makan dati tadi, Lin. Kamu 
mau makan di sini? Kalau iya, aku biar panggilkan Emma 
kesini, kata Elnathan membuyarkan lamunanku. Aku 
mengangguk saja karena ternyata obrolan kami dari tadi 
menguras cukup banyak energiku. 


Tidak lama kemudian, Emma bergabung dengan kami 
dengan menenteng belanjaannya dari book store. Sore itu 
kami habiskan banyak waktu untuk saling bercerita. Aku 


mungkin harus patah hati sore ini, tetapi rasanya gantinya 
cukup setimpal. Aku mendapatkan dua teman baru. 


Elnathan- Get Better 


Setelah pertengkaranku dengan Emma, aku hampir tidak 
saling kontak dengannya. Emma menghindar dengan tidak 
mengangkat teleponku dan juga membalas pesan hanya 
sekali dalam sehari. Aku berusaha menjelaskan keadaan 
sebenarnya dan dia sepertinya tidak ingin segera 
membahasnya. Seringkali, aku ingin mengajak Emma 
berbicara dengan paksa, namun entah kenapa aku takut itu 
hanya akan membuatnya menjauh. Lagipula, satu sisi hatiku 
juga menginginkan waktu jeda ini untuk melihat apakah 
Emma benar-benar bisa percaya padaku atau lebih 
cenderung mendengarkan perkataan orang lain tanpa 
mendengarkan penjelasan dari sisiku. 


Aku merindukannya, tentu saja. Terkadang aku melihatnya 
melintas di lobi atau sedang makan siang dengan beberapa 
rekan kerjanya di tempat makan sekitar kantor. Seandainya 
saja dia tidak risih orang-orang mengetahui kedekatan kami, 
mungkin aku tidak akan bisa menahan diriku untuk sekedar 
menyapa dia. Aku sering berpikir sampai kapan aku dan 
Emma akan berada di kondisi seperti ini. Saling suka tetapi 
masih berteman. Emma mengatakan mengijinkanku untuk 
mendekatinya lebih dari seorang teman, tetapi dia juga 
sering terlihat membentengi dirinya. Kalau aku tidak 
bertanya dia tidak akan mau berterus terang dan bersikap 
seolah-olah apapun yang dia ceritakan tidak menarik untuk 
orang lain. Padahal, aku sendiri selalu menunjukkan 
antusias terhadap apapun yang dia ceritakan dan selalu 
merasa sangat senang ketika ada suatu waktu dia 
memutuskan untuk bercerita tentang perasaannya hari itu, 
masalah apa dia hadapi, dan hal-hal remeh lainnya. 


Hingga akhirnya setelah lebih dari satu minggu aku 
diterjang galau seperti remaja ingusan, Emma 


menghubungiku terlebih dahulu. Jangan ditanya bagaimana 
rasanya perasaanku melambung tinggi, terutama karena 
Emma mengajak bertemu. Aku langsung mengiyakan 
ajakannya walaupun aku harus membatalkan meeting hari 
itu. 


Emma sudah sampai terlebih dahulu di tempat janji temu 
kami. Dia terlihat manis siang ini dengan dress berwarna 
putih ditutup cardigan coklat muda dan juga sneakers yang 
juga berwarna putih. Rambut yang biasa dia gerai kali ini 
dia kepang menyamping. Emma terlihat feminim sekaligus 
sporty di saat bersamaan. Aku tidak bisa menyembunyikan 
senyumku ketika dia melambaikan tangan kepadaku. 


Hai.. katanya ketika aku sudah di hadapannya dan tak 
melupakan senyum yang sepertinya selalu awet di 
wajahnya. Aku mengangguk dan Emma seperti biasanya 
langsung sibuk menyodorkan buku menu yang sedang dia 
pegang dan menyuruhku untuk segera memesan makanan. 


Aku mau minta maaf, El 
Ucapan Emma membuatku segera mendongak. Harusnya di 
sini aku yang minta maaf kan? Seperti mengerti tatapan 
bingung yang aku layangkan kepadanya, Emma buru-buru 
melanjutkan ucapannya. 


Maaf untuk marah-marah sama kamu kemarin, mengabaikan 
chat dan telepon kamu, bahkan gak merespon penjelasan 
kamu. Aku harusnya gak kayak gitu, aku salah karena 
terlalu mentingin emosi aku. Mungkin kalau Alina gak 
jelasin ke aku, mungkin aku masih bakalan ngira kamu udah 
jahat banget ke aku. 


Alina? tanyaku dan sedikit kekhawatiran muncul di hatiku. 
Sepertinya ke depannya, aku harus bisa melarang Emma 
agar tidak terlalu sering bertemu dengan Alina. 


Bagaimanapun, sebenarnya tidak ada yang salah dari Kami 
berdua di kejadian kemarin, yang ada adalah 
kesalahpahaman antara kami berdua yang ditimbulkan oleh 
Alina. Bicara tentang Alina, aku masih sering emosi 
mengingat ucapan buruknya tentang Emma. 


Melihat wajah Emma yang penuh penyesalan itu, aku tidak 
tahan untuk tidak menggenggam tangannya. Aku ingin 
menyampaikan bahwa tidak ada yang salah dengan dia dan 
sebenarnya genggaman ini juga untuk memberikan energi 
tambahan untukku. 


Em..kamu sebenarnya gak berutang maaf sama aku. Aku 
juga salah di sini karena bisa-bisanya aku gak tahu tentang 
perjodohan itu dan malah kamu harus tau dari orang lain. 
Aku juga kemarin bentak kamu. Jadi aku minta maaf juga 
ya? kataku sambil mengeratkan genggaman tanganku. 
Emma menganggukkan kepalanya. 


Tapi aku gak suka satu hal, Em lanjutku dan wajah Emma 
langsung terkesiap dan sorot matanya terlihat khawatir. Aku 
tertawa kecil melihat responnya yang menggemaskan itu. 


Apa? cicitnya. 


Aku gak suka kamu yang hilang-hilangan gitu. Kamu sering 
banget ngabaiin aku, Em. Kemarin-kemarin kamu 
menghindari aku karena teman sekantormu dan sekarang 
Karena Alina. Itu buat aku khawatir. Padahal sebenarnya 
untuk terus terang ke aku gak sulit kan, Em? 


Sorry, hanya itu jawaban Emma dan aku tidak mau 
mencecarnya lagi. Aku tidak tega untuk melihat wajah 
merasa bersalahnya lebih lama lagi. 


Aku kangen kamu, kataku dan wajah Emma langsung 
bersemu merah dan buru-buru menarik tangannya dari 


genggamanku. Aku tertawa terbahak karena ternyata 
sampai sekarang Emma masih belum terbiasa dengan 
ucapan-ucapan manis yang aku lontarkan. Emma mendecih 
dan malah membuatku semakin tertawa 

Ketika makanan kami datang, kami makan sambil 
mengobrol bermacam hal. Dan seperti biasa, Emma lebih 
banyak bertanya tentang kegiatanku dan hanya 
menceritakan singkat tentang kehidupannya selama 
seminggu kami tidak rutin berkirim kabar. 


Suara sapaan menginterupsi percakapan kami dan aku tidak 
bisa menyembunyikan wajah kesalku mengetahui bahwa 
yang datang adalah Alina. Aku sebenarnya ingin mengajak 
Emma untuk segera pergi dan Emma mengagalkannya 
dengan mengajak Alina bergabung dengan kami. Aku 
kembali pura-pura sibuk makan karena aku tidak berniat 
untuk bicara dengannya. 


aaa 


Makan siang yang awalnya canggung itu akhirnya menjadi 
makan siang perdamaian antara aku, Emma, dan Alina. Aku 
tahu bahwa Alina adalah orang yang baik. Kalau dia tidak 
baik, tidak mungkin dia akan semerasa bersalah itu setelah 
gertakanku minggu lalu. Tidak ada yang bisa melarang dia 
untuk mempunyai perasaan berlebih kepadaku dan 
tindakan yang dia bisa lakukan untuk menarik perhatianku 
masih bisa kumaklumi. Kecuali, perjodohan itu dan 
memberitahunya kepada Emma tanpa sepengetahuanku. 
Ada perasaan tidak enak karena aku menolak dia. Tetapi 
perasaan tidak bisa dipaksakan bukan? Aku yakin di luar 
sana banyak laki-laki yang menantikan Alina dan bisa jadi 
jauh lebih dariku dalam menghadapi Alina. 


Kenapa tadi Alina bisa nyusul kita kesana? tanyaku kepada 
Emma ketika kami sedang di perjalanan menuju kosnya. 


Alina minta aku buat bantuin biar bisa ketemu kamu. Dia 
udah lebih dulu ketemu aku buat minta maaf, jawabnya. 


Kamu gak marah sama dia, Em? 
Marah untuk? 


Karena dia udah berani ngomong tentang perjodohan itu 
tanpa aku tau. Entah kenapa aku ngerasa ini salah satu trik 
Alina buat jauhin kamu dari aku 


Emma mengedikkan bahunya. Aku marah sih sedikit sama 
dia. Tapi, waktu itu aku lebih banyak marah ke kamu sama 
Kasihanin diri aku sendiri. Sejujurnya, aku gak masalah 
kalaupun perjodohan itu benar-benar memang terjadi. Aku 
gak punya hak buat ngelarang kamu. Aku cuma ngerasa 
kayak dikhianati karena kamu gak pernah ngomongin itu ke 
aku. Tapi setelah Alin jelasin ke aku, aku udah baik-baik aja 
sih. Malah aku malu karena udah emosi duluan sama kamu. 
Emma tertawa kecil di akhir kalimatnya. 


Sejujurnya aku sedikit terusik dengan kalimat gak masalah 
dengan perjodohan itu. Memang kami masih saling 
berproses, tetapi apakah dia memang benar-benar tidak ada 
rasa cemburu begitu? Tetapi mungkin ini bukan waktu yang 
tepat untuk mempermasalahkan itu. Kami baru saja 
berdamai dan aku tidak ingin terus-menerus memaksanya 
untuk memperjelas perasaannya padaku. Aku saja risih 
dengan perlakuan Alina padaku dan tidak menutup 
kemungkinan Emma akan begitu juga padaku ketika aku 
mendesaknya. 


Sepanjang perjalanan menuju kos Emma, kami tidak terlalu 
banyak bicara lagi. Emma sepertinya sudah lelah dan aku 
sibuk dengan keberisikan di pikiranku. 


Makasih, El, kata Emma ketika mobilku parkir tepat di depan 
kosnya. Aku mengangguk dan memerhatikan dengan 
seksama ketika Emma merapikan tasnya dan bersiap turun. 
Mulutku gatal ingin mengatakan sesuatu dan tepat ketika 
Emma membuka pintu mobil, aku mengatakannya. 


Em apa yang kita jalani sekarang menurut kamu apa 
bakalan bermuara ke arah yang aku harapkan? 


Emma terdiam dan aku yakin dia mengerti maksudku. Aku 
tahu bahwa aku sudah mengingkari ucapanku untuk tidak 
mendesaknya, tetapi aku juga penasaran apakah usaha 
yang aku lakukan juga dipandang serius oleh Emma. Melihat 
ekspresi Emma yang kelihatannya kesulitan menjawabku, 
aku segera tertawa mencairkan suasana. 


Kamu masuk sana, yang aku bilang tadi gak usah terlalu 
dipikirkan, ucapku sambil mengacak pelan rambutnya. 
Sebenarnya aku mengharapkan Emma akan batal masuk 
dan menjawab pertanyaanku. Ternyata, dia malah turun dan 
melambai sebelum masuk. Aku kembali tertawa, namun kali 
ini tawa miris. Dan kemudian ada keraguan mulai memenuhi 
benakku. 


Emma- Birthday Party 


Aku kira hari ini akan berjalan sempurna. Aku berdamai 
dengan Elnathan dan Elnathan berdamai dengan Alina, 
tetapi kemudian tepat di penghujung hari Elnathan 
mengajukan pertanyaan yang membuatku kembali terusik. 
Aku tahu sekarang aku semakin terlihat seperti perempuan 
menyebalkan yang tidak tahu bersyukur ada Elnathan di 
dekatku. Aku menyadari bahwa perasaan minder di dalam 
diriku tidak sepenuhnya hilang dan itulah alasan aku tidak 
segera menjawabnya tadi. Aku tidak merasa siap 
membayangkan ending di depan sana. Aku terlalu 
ketakutan dan sampai sekarang rasa saling tertarik kami 
yang dibungkus persahabatan adalah posisi amanku. 
Setidaknya dengan label teman, aku tidak merasa wajib 
berbaur dengan teman-temannya, keluarganya, atau harus 
mempublikasikan hubungan kami ke orang lain. Aku tidak 
siap, tidak untuk saat ini. 


Ketika aku bertemu dengan mamanya Elnathan beberapa 
waktu yang lalu, aku sebenarnya merasa sedikit ringan dan 
mulai percaya diri, tetapi beberapa waktu kemudian aku 
mulai kembali meragukan diriku. Ada bagian diriku yang 
takut Elnathan tidak akan bertahan menungguku yang 
entah kapan akan siap. 


Tidak ada pembahasan mengenai hal itu di antara kami 
selama dua hari ini dan aku sudah hampir tidak 
memikirkannya, sebelum tante Andari menghubungiku. 
Tante Andari mengundangku ke acara ulang tahun papa 
Elnathan di akhir pekan ini. Aku panik, tentu saja. Sudah 
bisa dibayangkan bahwa acara itu akan dipenuhi dengan 
keluarga besar Elnathan. Aku tidak kuasa menolak karena 
tante Andari yang memintaku secara langsung. Kalau itu 


Elnathan, mungkin aku akan mengusahakan berbagai cara 
untuk menolaknya. 


Kamu harus datang ya, Em. Papanya Elnathan penasaran 
sekali dengan kamu. Gak perlu repor-repot bawa kado, yang 
penting kamu hadir saja sudah cukup begitu kata tante 
Andari tadi dengan nada yang tidak ingin dibantah. 
Sekarang aku bisa mengetahui darimana sikap Elnathan 
yang sering tidak ingin dibantah itu muncul. Meski kadang 
aku masih bisa berkelit dari Elnathan, tetapi tidak dengan 
tante Andari. Ada rasa segan yang seketika muncul ketika 
mendengar suaranya. Meskipun sebenarnya nada ketika 
mengucapkannya terdengar lembut. Selain itu, mungkin 
aku bisa menggunakan kesempatan ini untuk melatih 
menghilangkan rasa minderku. Jika tante Andari bisa 
menerimaku, mungkin keluarga yang lain juga begitu. Dan 
semoga setelah ini aku bisa menjawab pertanyaan yang 
diajukan Elnathan dan kemudian akan berani untuk 
menjalin hubungan sebagai kekasih dengannya. 


aaa 


Akhir pekan tinggal dua hari lagi dan aku belum 
menemukan kado apa yang pantas untuk kubawa ke sana. 
Tidak mungkin aku benar-benar mengikuti tante Andari 
untuk tidak membawa apa-apa. 


Papa kamu suka apa, El? tanyaku sambil mengapit telepon 
di antara telinga dan bahuku sambil melihat kemeja yang 
kira-kira pantas dijadikan kado. 


Papa gak minta kado apa-apa, Em. Dia hanya minta 
dibawakan menantu aja. Dan aku udah berhasil bisa bawa 
nanti. Kamu gak usah pusing, jawab Elnathan dengan nada 
jenaka. Aku berdecak kesal. Sejak mengetahui bahwa 
mamanya mengundangku secara khusus, Elnathan tidak 


henti-hentinya mengolokku dengan mengatakan bahwa 
orangtuanya sudah ngebet ingin menjadikanku menantu. 


El..aku serius. Kamu beneran gak mau bantu aku ini? Aku 
udah capek muter-muter mall dari tadi dan belum nemu 
apa-apa. 
Elnathan malah semakin tertawa. Tawanya baru berhenti 
setelah aku mengancam akan mematikan sambungan 
telepon. 


Aku susul kamu aja ke sana ya. Kita cari bareng-bareng. Aku 
yakin juga kamu bakalan dimarahin orangtua aku karena 
ngotot bawa kado, jawabnya. 


Elll .. rengekku kesal dan akhirnya benar-benar mematikan 
telepon. 


Tidak sampai satu jam kemudian Elnathan sudah berhasil 
menyusulku ketika aku sudah berpindah ke toko buku. Aku 
menghembuskan napas lega, setidaknya dia masih berniat 
membantuku. 


Ketepatan kamu disini sih, Em. Papa sekarang lagi senang- 
senangnya coba-coba berkebun karena jenuh di rumah. Kita 
beli itu aja. 


Aku menatap Elnathan horor. Kamu yakin? Itu bukannya 
terlalu sederhana banget ya? 


Kok sederhana? Memang papa lagi butuh itu dan malah 
bagus kalau kamu bisa ngasih yang dia perlu. 


Gak lebih baik kemeja aja, El? Elnathan menggeleng. 


Jam tangan? Tali pinggang? 


Untuk keperluan begitu papa selalu dibuatkan khusus sih, 
kamu yakin? 

Sekarang aku yang menggeleng kencang. Perkataan 
Elnathan sudah cukup menjelaskan bahwa gajiku sebulan 
pun tidak akan cukup untuk membuat pesanan khusus 
seperti itu. 


Udah aku bilang kamu beli buku aja. Percaya sama aku, Em. 
Aku gak bakalan mungkin nyuruh kamu beli sesuatu yang 
papa gak suka, ujar Elnathan. 


Dengan keraguan di pikiranku, aku dan Elnathan akhirnya 
mencari-cari buku tentang tutorial berkebun yang 
kualitasnya bagus dan menurut petugasnya paling banyak 
dibeli. Elnathan tersenyum puas melihatku sudah menuruti 
keinginannya. 


Papa pasti bakalan langsung jadiin kamu mantu besok 
setelah lihat kado kamu, katanya usil. Aku melotot 
mendengar candaannya yang tidak lucu itu dan berjalan 
cepat mendahuluinya. Bercandaan Elnathan belakangan ini 
bisa-bisa membuatku besar kepala sebelum mengetahui 
tantangan apalagi yang akan kuhadapi ketika bertemu 
keluarganya. 


aaa 


Terimakasih sudah datang, Em, begitu sambutan tante 
Andari ketika melihatku dan Elnathan tiba. Perasaan 
minderku mulai muncul kembali ketika melihat betapa 
mewah dan besarnya rumah Elnathan. Di dalam rumah, 
suasana sudah ramai dengan keluarga besar Elnathan. 
Seketika aku meringis menyadari bahwa penampilanku 
yang paling sederhana di sini. Aku hanya mengenakan 
celana kulot 7/8 berwarna hitam dan kemeja santai 
berwarna putih. Elnathan mengatakan temanya adalah 


hitam dan putih serta ini adalah acara santai dan aku 
dengan polosnya tampil sesantai mungkin. Aku juga 
seketika menyesali ketidakmampuanku menggunakan 
make-up ketika melihat para sepupu Elnathan yang cantik 
sekali dan tidak terlihat menor meskipun menggunakan 
make-up yang bold. Jangan-jangan semua sepupu 
perempuan Elnathan adalah selebgram dengan follower 
ribuan di instagram. Untung saja tadi aku memutuskan 
menggunakan ankle strap heels 7 cm milikku, sehingga ada 
sedikit saja yang membuatku terlihat sedikit lebih formal 
dan tidak seperti anak SD yang tersesat di acara orang 
dewasa. 


Tangan kamu dingin, kata Elnathan sambil mengenggam 
tanganku. Tentu saja tanganku dingin. Aku belum mulai 
diperkenalkan saja, aku sudah merasa terintimidasi. 


Mereka pasti suka sama kamu. Kamu jangan khawatir, oke? 
Aku tahu Elnathan sedang berusaha keras menenangkanku 
sebelum aku melarikan diri dari sini. Aku hanya tersenyum 
kecil meskipun aku ingin muntah. Elnathan membawaku ke 
taman belakang rumah tempat acara diselenggarakan. 
Tante Andari masih di dalam rumah untuk memanggil papa 
Elnathan, om Bram karena acara akan dimulai. 


Kalau kamu gak percaya papa sekarang doyan berkebun, 
kamu lihat kesana deh. Itu dulu pendopo yang dibongkar 
biar ada lahan kosong yang papa pakai buat tanamannya. 
Aku mengikuti arah telunjuk Elnathan. Disana memang ada 
lahan kosong dan beberapa kayu bekas. 


Makanya kamu harus biasain percaya sama apa yang aku 
bilang ya, Em. Kado yang kamu bawa itu udah paling tepat 
untuk papa, ujar Elnathan dengan nada kesal yang dibuat- 
buat. Aku tertawa salah tingkah sambil meminta maaf. 


Elnathan malah menarik hidungku gemas dan kemudian 
ikut tertawa mendengarku memekik kecil. 


Kamu udah datang, El? Mendengar suara berat di belakang 
kami, membuatku dan Elnathan segera membalikkan badan. 
Perasaan gugup yang tadi hilang sejenak sekarang muncul 
lagi ketika melihat orangtua Elnathan di hadapanku. 


Eh, Pa. Selamat ulang tahun, ucap Elnathan sambil 
menyalim papanya dan segera kuikuti. 


Selamat ulang tahun, Om kataku. 


Jadi ini yang kamu bilang calon menantu papa dan yang 
bikin kamu ngotot nolak perjodohan itu? tanya om Bram 
pada Elnathan meskipun pandangannya mengarah padaku. 


Elnathan malah tertawa dan seolah matanya buta karena 
dia tidak peduli dengan mukaku memanas dan aku yakin 
sudah memerah sekarang. 


Iya, Pa. Dan Emma sekarang bawa kado buat papa. Aku 
menoleh cepat padanya. Ck, dia tidak seharusnya 
memperkenalkanku sebagai calon menantu. Kami belum di 
tahap sejauh itu. 


Aduh..tante kan udah bilang gak usah repot-repot bawa 
kado, Em. Elnatahan kok kamu biarin sih? Kamu sendiri 
bahkan gak bawa kado kan? itu tante Andari yang bicara. 


Eh..gak repot kok tante. Lagian kadonya hanya sederhana 
aja. Ini juga dibantu El buat pilihkan. Semoga cocok dengan 
om, jawabku sambil menyodorkan paper bag berisi buku 
yang sudah kubungkus dengan kertas kado. 


Papa kan minta kado menantu dan aku udah bawa kan 
untuk papa dan mama. 


Seandainya orangtua Elnathan tidak di hadapan kami 
sekarang, pasti aku sudah memukul Elnathan tepat di 
kepalanya. Tante Andari da nom Bram malah tertawa dan 
mengajak kami segera berkumpul dengan keluarga yang 
lain. Ketika mereka sudah di depan kami, aku 
menyempatkan diri untuk mencubit keras perut Elnathan. 
Elnathan meringis kecil walaupun aku juga merasa 
kesakitan karena perutnya yang keras itu. 


KKK 


Setelah acara formal seperti potong kue dan beberapa sesi 
foto, acara sekarang hanya mengobrol biasa sambil 
menikmati makanan yang aku yakin dipesan dari restoran 
mahal karena rasanya yang luar biasa enak itu. Elnathan 
yang sejak tadi ada di sampingku sedang ada meeting 
dadakan dengan papanya, sehingga aku sendirian sekarang. 
Tadinya, aku berniat untuk mengambil makanan dan 
menikmatinya di pojokan sambil menunggu Elnathan 
kembali. Namun, panggilan dari kumpulan tante dan sepupu 
Elnathan membuatku mau tidak mau harus bergabung 
dengan mereka. 


Kamu pacarnya Elnathan ya? Aku hanya tersenyum tidak 
berani mengatakan ya atau tidak. Tetapi sepertinya arti 
senyumku ditangkap berbeda oleh mereka. Mereka mengira 
itu artinya ya. 


Kali ini seleranya Elnathan agak beda ya, mbak? itu kalimat 
yang diucapkan tante yang rambutnya warna merah kepada 
tante yang rambutnya disanggul sederhana. Aku tidak 
mengetahui nama mereka dan terlalu takut untuk bertanya. 


Dulu pas aku ketemu Elnathan waktu dia masih kuliah dari 
Amerika, pacarnya model internasional, mbak. Cantik sekali 
loh, dan kemudian mereka semua sibuk menceritakan 


mantan Elnathan seolah lupa ada aku di sini yang 
mendengarkan. 


Orangtua kamu pekerjaannya apa, Emma? tanya mereka. 
Dan ketika aku menceritakan sedikit tentang pekerjaan 
orangtuaku, pandangan mereka perlahan berubah. Aku 
mengenali tatapan itu. Tatapan meremehkan, sama seperti 
tatapan yang pernah diberikan Hana dan Jojo ketika melihat 
penampilanku dan juga tatapan yang diberikan penulis 
terkenal yang tidak terima naskahnya aku revisi. 


Kamu pasti merasa beruntung sekali bisa jadi pasangannya 
Elnathan, ya? Dia itu pewaris tunggal perusahaan papanya 
loh, Em. Semoga kamu gak cuma lihat hartanya aja ya, kata 
salah satu sepupu Elnathan yang sepertinya usianya lebih 
tua dariku. 


Iya, mbak. Selain itu, kalau aku boleh kasih saran ya, mbak 
kan pasangannya mas Elnathan dan bakalan sering ikut 
acara yang elit gitu. Mbak mungkin bisa mulai perhatiin 
penampilan deh, mbak. Maksud aku bukan bilang mbak 
jelek ya, cuma jangan terlalu sederhana gitu, biar mas 
Elnathan gak malu, itu diucapkan oleh sepupu Elnathan 
yang usianya sepertinya masih di awal dua puluhan namun 
dibalut dengan penampilannya yang wah. 


Mereka kemudian secara bergantian memberikan nasihat 
yang sebenarnya adalah kalimat meremehkan. Mereka 
menyarankan ini itu, menyebutkan pakaian dan barang 
bermerk seolah-olah aku memang sekampung itu sehingga 
tidak mengenal apa yang sedang mereka bicarakan. Selain 
itu, mereka berkali-kali menekankan bahwa keluarga 
Elnathan adalah keluarga terhormat dan juga banyak yang 
menginginkan Elnathan menjadi menantu. Hal yang aku 
tangkap sebagai ungkapan bahwa Elnathan seharusnya bisa 
mendapatkan yang lebih daripada aku. 


Aku tidak tahan lagi, ini adalah hal yang aku takutkan dan 
benar-benar kejadian. Alu tidak akan bisa berbaur dengan 
mereka. Belum resmi menjadi pasangan saja aku sudah 
dikritik habis-habisan karena menurut mereka standarku 
jauh di bawah mereka. Dengan dalih ingin pergi ke kamar 
mandi, aku berhasil melarikan diri dari serangan nasihat 
mereka. Aku buru-buru mencari tante Andari dan pamit 
pulang dengan alasan aku ada pekerjaan mendadak. Beliau 
tentu saja tidak percaya begitu saja. 


Ada apa, Em? tanyanya lembut dan kemudian air mataku 
yang sejak tadi sudah menuntut ingin dikeluarkan segera 
menetes. Aku menggeleng sambil menghapus air mataku. 


Enggak apa-apa, tante. Perasaan saya hanya sedang gak 
enak. Saya pamit pulang duluan ya, tante, kataku 
memohon. Tante Andari mengangguk. 


Kamu gak mau diantar Elnathan aja? tanyanya. 


Enggak usah, tante. Elnathan sepertinya sedang sibuk. Saya 
udah pesan taksi kok, jawabku bohong. Aku sebenarnya 
belum memesan taksi dan aku hanya ingin bisa segera pergi 
dari tempat ini. Tante Andari mengangguk dan aku segera 
melesat pergi. 


Elnathan- Tired 


Aku dan papa hanya meeting sekitar setengah jam, itupun 
gara-gara ada sedikit masalah di kantor yang harus 
diketahui oleh papa. Sebenarnya aku sedikit tidak enak 
meninggalkan Emma sendirian karena bagaimanapun dia 
baru pertama kali ke rumah. Aku tidak yakin tante-tanteku 
dan juga sepupuku yang berisik itu tidak menganggunya. 
Benar saja, ketika aku dan papa kembali ke taman belakang, 
mama terlihat sedang bicara serius dengan tante-tanteku 
dan Emma tidak terlihat lagi. Seketika panik menguasai 
pikiranku. 


Mbak, seharusnya gak boleh ngomong seperti itu. Dia baru 
pertama kali ketemu sama kita dan udah diperlakukan gak 
enak. Saya aja gak keberatan sama Emma, kan ibunya 
Elnatahan itu saya. Baru kali ini kudengar mama berbicara 
kepada tanteku yang adalah kakaknya dengan nada 
setinggi itu. 


Kita hanya ingin yang terbaik buat keluarga kita ini, Andari. 
Apalagi Elnathan itu bakalan nerusin perusahaan suamimu 
kan? 


Tapi bukan berarti mbak berhak buat nentuin pasangan 
Elnathan. Elnathan yang tahu yang terbaik untuk dia dan 
saya bakalan dukung. Kalian semua tidak perlu merepotkan 
diri untuk ngurus itu juga, jawab mama tidak kalah sengit. 
Baiklah sekarang aku sudah mengerti permasalahannya. 
Aku menarik napas berat. Setelah ini hubunganku dan 
Emma akan kembali lagi mundur dan syukur dia masih mau 
kudekati lagi. 


Ma panggilku pelan dan seketika mama dan tante-tanteku 
menghentikan perdebatannya. 


Emma mana? tanyaku. 


Mama mengusap lenganku, tadi dia balik duluan, katanya 
ada kerjaan mendadak. 


Bohong, aku yakin dia menggunakan alasan itu agar bisa 
segera pergi dari sini. Emma jarang sekali mau mengambil 
pekerjaan di hari sabtu begini. Aku segera berbalik untuk 
mengejar Emma. Perasaanku sudah tidak karuan. Aku marah 
sekali dengan tante dan sepupuku yang suka ikut campur 
ini, tetapi Karena aku menghargai orangtuaku aku memilih 
tidak melampiaskan kepada mereka. Ucapan mama tadi 
sepertinya sudah cukup mewakili perasaanku. 


El panggil mama dan aku berbalik hanya untuk menoleh 
kepada mama. Sampaikan maaf mama untuk Emma ya! 

Aku mengangguk dan kemudian pamit kepada papa yang 
masih berdiri di pintu. 


Sepanjang perjalanan aku berusaha menghubungi Emma 
dan tentu saja hasilnya nihil. Aku sudah menduga Emma 
akan bersikap seperti ini dan ini membuat emosiku semakin 
naik. Kebiasaannya kabur setiap ada permasalahan hanya 
membuatku tersiksa karena bingung harus berbuat apa. 
Setelah perjalanan yang rasanya sangat panjang, aku tiba di 
kosnya hanya untuk menemukan fakta bahwa dia juga tidak 
ada disana. Aku menarik rambutku kesal, sekarang aku 
harus bagaimana lagi? 


aaa 


Hingga hari Senin, Emma belum juga ada kabar. Sabtu dan 
Minggu sudah kuhabiskan waktu untuk menunggu di 
kosnya, berharap dia akan kembali walaupun hasilnya sia- 
sia. Aku tahu dia tidak memiliki keluarga yang tinggal di 
Jakarta dan aku tidak tahu alamat teman-temannya yang 
mungkin dia kunjungi. Sudah kukatakan, bahwa Emma 


jarang sekali mau menceritakan panjang lebar tentang 
dunianya. 


Aku sendiri menjadi uring-uringan. Sikap Emma yang 
seperti ini membuatku benar-benar tidak yakin bahwa apa 
yang dia katakan tentang perasaannya adalah benar. Ketika 
ada masalah dia kemudian menghindariku seolah akulah 
penyebab masalah itu. Dia mengambil keputusan untuk 
menghindariku tanpa mau memberitahuku terlebih dahulu 
permasalahan yang terjadi. 


Jam sudah memasuki jam makan siang dan sepertinya aku 
ingin makan siang yang jauh dari kantor sekaligus ingin 
kembali ke apartemen. Aku tidak bisa bekerja dengan 
pikiran yang tidak fokus seperti ini. Ketika akan menuju 
mobilku, aku melihat Emma dan beberapa orang temannya 
juga menuju salah satu mobil. Dia terlihat biasa saja. Bisa 
tertawa dengan teman-temannya sedangkan dia 
membiarkanku kebingungan mencari dia kemana. Emosiku 
seketika naik. Tidak peduli dengan peringatan Emma agar 
tidak menemuinya di kantor, aku segera bergegas 
mendekati mereka. 


Emma... Tepat ketika Emma sedang membuka pintu, aku 
berhasil mencekal tangannya. Emma terlihat terkejut dan 
begitu juga teman-temannya yang sekarang memandangi 
kami. 


Saya mau pinjam Emma sebentar, boleh? tanyaku kepada 
teman-temannya dan segera diangguki oleh mereka. Emma 
masih terus berusaha melepaskan tangannya dan kubalas 
dengan mempererat genggamanku. 


El..aku ada kerjaan bareng mereka, katanya memelas. 


Aku hanya memandangi Emma tanpa berniat melepaskan 
tangannya. Pada akhirnya teman-teman Emmalah yang 


menyuruh kami untuk bicara berdua dan mengatakan 
bahwa mereka sedang tidak ada pekerjaan dan tadi hanya 
ingin makan siang bersama. Emma tidak bisa mengelak lagi 
dan memilih menurutiku ketika aku menariknya ke mobilku. 


Emma tidak mengatakan apa-apa ketika aku mengarahkan 
mobil ke apartemenku. Perasaanku mengatakan bahwa 
pembicaraan kami akan cukup alot dan aku tidak ingin kami 
nanti menjadi perhatian banyak orang. 


Kita order makanan dari restoran di bawah aja. Nanti mereka 
bakalan antar ke sini, kataku ketika kami sudah sampai di 
unitku dan diangguki oleh Emma. Dia juga menyusulku 
duduk di sofa ruang tamu. 


Kamu ngilang kemana? tanyaku pada Emma. Aku berusaha 
keras menahan agar aku tidak berteriak melampiaskan 
kefrustasianku mencarinya. 


Di tempat teman. 
Teman yang mana? 


Kamu gak bakalan kenal, El. Jadi percuma aku kasih tau 
kamu. 


Kamu juga gak kenal teman-teman aku dan aku tetap 
ceritain ke kamu, Em. Kamu memang gak benar-benar 
berniat membiarkan aku tau banyak tentang kamu kan, Em? 


Maksud kamu? 


Maksud aku adalah kalau sebenarnya kamu gak pernah 
berniat buat nerima aku jadi pasangan kamu. Karena itu 
kamu selalu pasang benteng kamu sendiri dan kemudian 
kamu menggunakan alasan rendah diri kamu untuk bisa lari 
dari aku. 


Emma terbelalak menatapku tidak percaya. 
Tapi kamu tau kalau aku punya perasaan yang sama kayak 
kamu, El. 


Aku tersenyum sinis. Oh ya? Karena aku sekarang udah gak 
yakin sama pengakuan kamu waktu itu. Aku mulai ngerasa 
kalau Kamu bilang itu hanya karena gak tega ngelihat aku 
yang ngejarngejar kamu. Apa aku memang terlihat 
semenyedihkan itu, Em, sehingga kamu harus mengasihani 
aku waktu itu? 


Bukan, El. Kamu kenapa jadi salah paham kayak gini? 


Karena tingkah laku kamu malah nunjukin sebaliknya dari 
ucapan kamu, Em. Kamu menghilang tanpa mau cerita apa 
masalah yang terjadi. Kamu selalu ninggalin aku 
kebingungan dan kemudian bisa bertindak seolah-olah gak 
terjadi apa-apa. Rasanya baru kemarin aku minta kamu biar 
gak hilang-hilangan kayak begini tapi kamu gak gubris 
sama sekali kan? Dengan kamu hilang gini, kamu 
memperlakukan seolah aku pihak yang bersalah. Aku tidak 
bisa lagi menahan nada suaraku yang semakin meninggi. 
Sebenarnya aku sudah mulai lelah terus-menerus 
dihadapkan dengan situasi seperti ini. Aku dan Emma harus 
sama-sama belajar untuk tidak memendam sesuatu hingga 
menjadi berlarut-larut. 


Kemarin tante dan sepupu kamu udah nunjukin penolakan 
mereka untuk aku, El. Dari awal aku udah bilang aku gak 
layak sama kamu, jawab Emma dengan suara yang lebih 
mirip dengan bisikan. Dia mendongakkan kepala dan bisa 
kulihat matanya mulai memerah. 


Kamu mungkin gak pernah dihadapkan situasi seperti itu, 
El. Dianggap gak layak dan diperlakukan seolah-olah kamu 
adalah orang paling miskin di dunia. Dikomentari dari ujung 


rambut sampai ujung kaki. Mereka menatap aku seolah 
menghakimi aku dan berulang kali bilang gak nyangka 
kalau seorang Elnathan bisa ngelirik orang kayak aku. Aku 
minder, iya. Tanpa diingatkan mereka juga aku sudah sadar 
diri dari awal. Mulai dari Hana dan Jojo dan sekarang 
keluarga kamu. Menurut kamu kenapa aku kabur kayak 
gini? Karena aku tau kalau aku ketemu kamu, aku bakalan 
sulit untuk lepas dari kamu sementara ada banyak hal yang 
bikin aku pengen lari dari kamu. Emma tidak bisa 
menyembunyikan getaran di suaranya. Dia baru saja 
membalas kemarahanku dengan kemarahannya juga. 


Apa omongan orang memang sepenting itu buat kamu, Em? 
Apa kamu gak bisa ngelihat aku yang tulus cinta sama kamu 
dan bahkan aku gak peduli bagaimanapun penampilan 
kamu. Mama dan papa aku menyukai kamu dan gak pernah 
mempermasalahkan kamu atau status sosial yang kamu 
sebut-sebut itu. Apa itu gak cukup buat kamu, Em? tanyaku 
dengan nada suara yang lebih lunak dari yang tadi. 


Aku takut ketidakmampuan aku berbaur dan ngikutin gaya 
hidup kalian bakalan buat kamu dan keluarga kamu malu, 
El. Ini bukan sekedar omongan orang aja tapi ini adalah 
beban yang secara gak langsung harus aku pikul kalau aku 
jadi pasangan kamu. 


Aku menggeleng tidak percaya dan tertawa hambar. Emma 
bisa saja menyukaiku tetapi dia ternyata lebih memilih 
menganggap bahwa ini semua adalah beban. 


Kamu mau tau sesuatu, Em? Setelah kamu pergi kemarin, 
mama memarahi tante dan sepupuku karena sudah 
memojokkan kamu. Mama membela kamu dan tidak peduli 
walaupun hubungannya sekarang dengan kakaknya tidak 
terlalu baik. Kamu harus tau kalau orangtua aku benar- 
benar tulus menerima kamu dan kamu juga tahu kalau aku 


cinta sama kamu. Tanpa kamu minta pun, aku dan orangtua 
kamu gak bakalan mungkin biarin kamu sendiri hadapin 
omongan orang-orang. Aku gak bakalan mungkin biarin 
kamu merasa asing ketika berada di keluarga aku dan aku 
yakin kalau mama aku akan dukung kamu biar kamu bisa 
merasa nyaman dengan lingkungan aku. Kamu kira aku gak 
punya ketakutan kayak kamu, Em? Aku juga sering 
membayangkan bagaimana kalau keluarga kamu nganggap 
aku gak cocok buat gabung ke keluarga kamu. Ngelihat 
Kamu yang juga nolak aku di awal, aku jadi berpikir gimana 
kalau keluarga kamu juga bakalan nolak aku? Bagaimana 
kalau aku gak gak bisa berbaur dan nyambung dengan 
obrolan-obrolan di keluarga kamu? Aku juga sama seperti 
kamu, Em. Tapi aku gak mau terlalu memikirkan itu karena 
aku tahu kamu bakalan di samping aku dan bakalan bantu 
aku untuk menyesuaikan diri. Apa kamu pernah mikirin 
posisi aku juga, Em? Atau kamu hanya fokus dengan posisi 
kamu aja di sini? 


Emma menunduk dan tidak memberikan jawaban atas 
pertanyaanku. Aku memegang dagunya dan 
mengangkatnya sehingga dia melihat ke arahku. Emma 
menangis dan seperti biasa ini membuatku merasa sangat 
bersalah. 


Aku minta maaf kalau ternyata aku dan keluarga kamu 
hanya buat kamu merasa terbeban. Aku minta maaf karena 
perasaan aku hanya buat kamu merasa tersiksa seperti ini. 
Aku tau kamu lelah dan aku juga sudah mulai lelah, Em. Aku 
tahu aku gak bisa terus-terusan maksa kamu buat terus di 
samping aku padahal kamu enggak mau. Aku cinta sama 
kamu tapi kalau ini malah buat kamu gak bahagia, aku 
bakalan mundur. 


Ada perasaan tidak rela ketika aku mengatakan akan 
mundur. Aku sangat mencintai Emma tetapi aku juga 


merasa lelah di saat yang bersamaan. Emma belum bisa 
memercayai aku sepenuhnya dan dengan sikap tidak 
percaya seperti itu, bukan tidak mungkin dia akan kabur 
lagi ketika ada masalah seperti ini dan kemudian siklus 
pertengkaran seperti ini akan terulang kembali. Mungkin 
sekarang dunia sedang berusaha menyadarkan bahwa kami 
berdua lebih cocok sebagai teman saja bukan sebagai 
pasangan. 


Emma- Everything has Changed 


Seperti ada yang menusuk ulu hatiku ketika Elnathan 
mengatakan dia sudah lelah. Elnathan benar. Aku terlalu 
sibuk memikirkan ketakutanku sendiri tanpa memikirkan 
Elnathan juga merasakan hal yang sama. Sekarang 
sepertinya sudah terlambat. Elnathan sudah mengatakan 
dia mundur dan aku tidak punya nyali untuk membujuknya. 
Aku tidak berbohong ketika aku mengakui bahwa aku juga 
mencintainya. Tetapi aku juga tidak bisa mengingkari bahwa 
rasa minder dan ketakutanku juga mempengaruhi sikapku 
padanya. Aku takut terlalu terlena dan akhirnya menjadi 
tidak siap ketika patah hati. Dan ternyata ketakutanku yang 
memunculkan sifat defensifku malah membuat kekacauan 
baru. Pada akhirnya aku tetap patah hati karena Elnathan 
sudah menyerah. 


Setelah makan siang yang kami lewati dalam diam, 
Elnathan menawarkan untuk mengantarkanku kembali ke 
kantor. Ketika aku bersiap menolak karena tidak ingin 
merepotkannya, Elnathan terlebih dahulu menyela 
ucapanku. 


Kalau kamu berencana menolak tawaranku karena takut 
dengan gosip yang akan menyebar, kamu tenang aja. Nanti 
aku bakalan temuin teman-teman kamu yang lihat kita tadi 
dan jelasin ke mereka kalau kita hanya sekedar berteman 
dan juga ke orang-orang lain yang menurut kamu 
ngomongin kamu di belakang. 


Aku terhenyak dan seketika ingin kembali menangis. Ada 
rasa tidak terima mendengarkan kalimat sekedar berteman 
dari Elnathan. Hatiku yang tadi sudah patah kini hancur 
berkeping-keping. 

Setibanya di gedung kantor kami, Elnathan sepertinya tidak 


berniat untuk kembali bekerja karena dia memilih 
menurunkanku di lobi bukan di parkiran. Lobi masih ramai 
namun untuk saat ini aku tidak ingin memedulikan apapun 
anggapan orang nantinya ketika melihatku turun dari mobil 
Elnathan. 


El..kita masih bisa berteman setelah ini kan? tanyaku pelan 
sebelum turun. 


Elnathan menampilkan senyum yang berkali-kali berhasil 
membuatku jatuh hati itu. Kamu tenang aja, Em. Kamu salah 
satu teman terbaik dan yang paling sabar hadapin aku. 
Mungkin kita memang gak cocok sebagai pasangan tapi aku 
yakin kita cocok sebagai teman. Tetapi aku gak bisa jamin 
bakalan bisa sedekat kemarin-kemarin. Gimanapun aku 
masih cinta sama kamu, Em dan aku gak yakin bisa nahan 
diri untuk gak maksa kamu kalau kita masih terlalu akrab. 


Aku mengangguk dan bisa kurasakan air mataku sudah 
menetes. 


Maaf, kataku di sela-sela tangisku. 


Elnathan mengacak pelan rambutku. Kamu gak perlu minta 
maaf, Em. Gak ada yang salah di sini. Kita hanya baru aja 
memutuskan yang terbaik buat kita. Kamu turun sana, 
karena udah banyak mobil antri di belakang mau drop 
penumpang, katanya sambil menghapus air mata di pipiku. 


Aku segera turun dan berjalan cepat masuk ke lobi kantor. 
Aku tidak memiliki keberanian untuk sekedar menoleh 
kepadanya meskipun bisa jadi ini terakhir kali dia bisa 
mengantarku ke kantor. 


KKK 


Sudah seminggu sejak pertemuanku dengan Elnathan. Dia 
benar-benar membuktikan ucapannya untuk tidak terlalu 
akrab denganku. Tidak ada lagi pesan-pesan tidak penting 
darinya dan juga telepon minimal sekali dalam sehari. Tante 
Andari sempat menghubungi untuk meminta maaf atas 
kejadian di rumahnya beberapa waktu lalu dan ini makin 
membuatku semakin merasa bersalah. 


Aku seperti tidak hidup. Pekerjaannku banyak yang 
menumpuk karena aku tidak fokus bekerja. Pikiranku 
sekarang penuh dengan penyesalan dan perasaan tidak 
terima dengan keadaan yang kuhadapi sekarang. Terlalu 
banyak pengandaian yang aku bayangkan dan berakhir 
dengan aku menangis tersedu-sedu. 


Sore ini aku memutuskan untuk mampir ke mal yang tidak 
pernah aku kunjungi bersama Elnathan. Aku butuh 
beberapa buku baru yang semoga bisa mengalihkan 
pikiranku. Sedang asyik membaca sinopsis sebuah novel, 
aku merasakan seseorang menepuk bahuku dari belakang 
dan membuatku segera berbalik. 


Emma...Oh my god..are you okay? kata Alina sambil 
menatapku dari atas ke bawah. Aku hanya mengangguk. 


Enggak..kamu pasti lagi gak baik-baik aja, katanya sambil 
mengeluarkan cermin kecil dari tasnya. Kamu lihat muka 
kamu deh, Em. Kamu pucet banget. Kamu sakit? 


Enggak, Lin. Aku baik-baik aja. Aku pucat karena lipstik aku 
udah mulai pudar, jawabku mengelak. 


Huh, kamu kira aku gak bedain mana pucat mana muka gak 
kena make-up ya, Em. Mata kamu juga kelihatan kurang 
tidur. Kamu sendirian ke sini? Mana Elnathan? 


Mungkin kalau kondisiku sedang baik-baik saja, aku akan 
tertawa melihat kecerewetan Alina namun sekarang aku 
hanya bisa mendengus. 


Aku anter kamu pulang aja ya, Em. Lihat penampilan kamu 
sekarang, aku takut nanti kamu tiba-tiba pingsan di sini. 
Kamu masih lama cari bukunya? 


Enggak, Lin. Aku baik-baik aja dan kamu gak usah repot- 
repot mengantar aku pulang. 


Namun sepertinya Alina sedang dalam mode tidak ingin 
dibantah. Dia segera menarik tanganku setelah meletakkan 
buku yang aku pegang tadi kembali ke rak. Aku tidak kuasa 
menolak karena aku sedang dalam posisi tidak semangat 
untuk berdebat. Sepanjang perjalanan pulang, Alina yang 
sepertinya sejak awal tahu aku sedang tidak baik-baik saja, 
tidak mengajakku untuk mengobrol. Dia asyik mengikuti 
alunan lagi dari radio. Sialnya, radio itu malah memutar lagu 
yang benar-benar ingin kuhindari untuk didengar saat ini. 
Mendengarkan lagu-lagu Taylor Swift di waktu kondisi hati 
yang baik, sangat menyenangkan. Tetapi di saat galau dan 
mendengarkan lagu All Too Well tentu sangat menyakitkan. 
Elnathan pernah menertawaiku karena menurutnya Taylor 
Swift adalah idola anak remaja dan kemudian kubantah 
habis-habisan. Aku mendengus kecil. Bahkan hal sekecil ini 
pun mengingatkanku pada Elnathan. Lagu itu sekarang 
malah terdengar sangat menyebalkan di telingaku karena 
terlalu menggambarkan isi hatiku. 

Alina yang sepertinya menyadari raut mukaku semakin 
muram, akhirnya bersuara. 


Kamu mau cerita, Em? 


Aku menoleh ke arahnya dan ketika melihat raut wajahnya 
yang seolah memberi dukungan membuat dorongan kuat 


dari hatiku untuk mau bercerita. Aku bukan orang yang 
terbuka dengan kisah percintaanku. Tetapi untuk saat ini 
aku merasa bahwa aku membutuhkan teman bercerita 
karena kepalaku sendiri terasa sangat penuh. Alina 
kemudian menawarkan untuk kami bercerita di kosku saja 
agar suasana lebih kondusif. 


KKK 


Aku udah benar-benar bingung sekarang, Lin. Harusnya aku 
senang karena sekarang aku gak perlu merasa terbeban dan 
gak perlu merasa takut lagi. Tapi sekarang aku malah 
menyesal karena ngerasa aku terlalu egois dan gak adil 
sama Elnathan. 


Alina mendekat ke arahku dan memberikanku pelukan. 
Hampir sejam aku menceritakan kepadanya seluruh 
permasalahanku dan kegalauanku tentang Elnathan. Alina 
mendengarkan dengan tenang dan tidak sekalipun 
mendebatku. 


Aku boleh ngasih tanggapan aku, Em? 


Aku mengangguk. Aku memang membutuhkan sudut 
pandang orang lain dan solusi agar aku bisa menghadapi 
semua ini dengan baik. 


Menurut aku wajar banget kamu merasa minder karena 
semua manusia memang punya rasa minder di dalam 
dirinya masing-masing. Aku mungkin gak ada di posisi yang 
sama dengan kamu sekarang, Em, tapi kalau kamu mau 
tahu aku juga sering mengalami minder melihat orang- 
orang baru di dunia modelling yang usianya lebih muda dan 
lebih cantik dari aku. Kamu gak perlu ngerasa bersalah 
karena perasaan minder kamu itu. Mungkin sekarang kita 
fokus aja buat cari solusi buat rasa minder ini. 


Aku udah buntu banget, Lin. Beberapa waktu belakangan ini 
aku sering berusaha untuk gak terlalu mikirin tentang 
ketakutan aku dan gagal. Apalagi setelah ketemu keluarga 
besarnya Elnathan. Itu malah mengonfirmasi kalau aku 
bukan sekedar minder. Aku memang gak cukup baik untuk 
bergabung dengan mereka. 


Kenapa kamu terlalu mengecilkan diri kamu sendiri, Em? 
Sepanjang kamu cerita, kamu udah beberapa kali bilang 
kalau kamu gak pantas. Bukannya semakin sering kita 
bilang gak pantas, pikiran kita akan semakin meyakini kalau 
kita benar-benar gak pantas? Kamu harus tau, Em, di saat 
Kamu merasa gak pantas dan ngerasa gak cukup baik, ada 
aku yang sebenarnya ingin sekali berada di posisi kamu. 
Aku suka cemburu dengan keanggunan kamu, kebaikan, 
ketulusan kamu, dan juga kemandirian kamu. Kalau kamu 
memang seburuk yang kamu bayangkan, gak mungkin kan 
Elnathan milih kamu? Kamu belum lupa kan kalau aku 
ditolak Elnathan karena dia udah benar-benar cinta mati 
sama kamu? Alina tertawa kecil di akhir kalimatnya. 


Kamu punya banyak kebaikan yang enggak semua orang 
punya, Em. Kenapa kamu terlalu fokus memikirkan omongan 
orang lain tentang kamu hingga akhirnya kamu lupa buat 
bahagiain diri kamu sendiri? Kalau masalah kamu takut 
bakalan gak bisa ngikutin gaya hidup orang yang kamu 
anggap status sosialnya di atas kamu, itu tinggal masalah 
waktu untuk adaptasi, Em. Kamu bahkan bisa beradaptasi 
dengan baik walaupun tinggal sendiri di Jakarta. Hal yang 
sama bakalan berlaku juga ketika kamu jadi pasangan 
Elnathan. Tante dan sepupu Elnathan mungkin belum 
menyukai kamu, tapi siapa peduli? Elnathan dan 
orangtuanya udah milih kamu dan itu yang paling penting 
kan? 


Aku terdiam mendengar ucapan Alina. Apa yang dia 
sampaikan benar. Selama ini aku membiarkan ketakutan 
menguasaiku hingga akhirnya aku lupa untuk mencari 
solusinya. 


Aku yakin ini bakalan sulit buat direalisasikan, Em, dan 
memang butuh waktu. Aku punya teman psikolog. Kamu 
mau konsul ke dia? Ini bukan karena aku gak mau denger 
kamu cerita lagi ya, Em. Ini cuma saran aja, Karena konsul 
ke ahlinya langsung pasti bisa buat bantu kamu nemuin 
solusi hingga ke akar-akarnya, Em. Jangan sampai minder 
yang ini teratasi, setelah itu kamu malah minder karena hal 
lain. 


Aku menatap Alina. Haruskah aku menemui psikolog untuk 
menyelesaikan minderku ini? Ada keraguan tetapi yang 
dikatakan Alina juga benar. Ini harus diselesaikan sampai ke 
akar-akarnya. 


Aku boleh minta kontak teman kamu itu, Lin? kataku 
akhirnya dan Alina tersenyum puas. Dia segera 
mengirimkan nomor yang bisa aku hubungi dan 
mengatakan dia juga akan memberitahu temannya terlebih 
dahulu kalau aku akan konsultasi. 


Kamu mau aku bantu buat ketemu Elnathan, Em? Kamu 
pasti kangen sama dia kan? tanyanya sebelum beranjak 
pulang. 


Aku menggeleng. Sejujurnya aku belum siap untuk bertemu 
langsung di saat aku masih merasa labil seperti ini. Mungkin 
saja sekarang aku bisa melupakan rasa minderku sejenak 
dan kemudian akan muncul lagi ketika bertemu dengannya. 
Aku tidak bisa memungkiri ucapan dari para tante dan 
sepupunya masih sering terngiang di kepalaku. 


Oke, gak apa-apa, Em. Take your time. Mungkin menjauh 
kayak gini adalah keputusan yang tepat untuk kalian bisa 
saling menemukan solusi. Aku yakin kalian berdua itu jodoh 
dan semoga keyakinan aku gak salah, kata Alina sambil 
tertawa sehingga aku ikut tertawa. Semoga saja aku belum 
terlambat untuk memperbaiki diri dan semoga aku memang 
berjodoh dengan Elnathan. 


Elnathan- The Best for Now 


Sudah dua minggu sejak aku memutuskan untuk berhenti 
mendekati Emma. Dua minggu yang sangat sulit karena aku 
mati-matian menahan diriku untuk meneleponnya terlebih 
dahulu. Tidak ada yang berubah dengan perasaanku 
kepadanya. Aku menghindari makan di luar kantor karena 
takut bertemu dengan Emma. Aku memang mengatakan 
kami tetap menjadi teman, tetapi entahlah rasanya bertemu 
dengan Emma sangat menyebalkan mengingat aku tidak 
akan pernah bisa memilikinya. Keegoisanku sebagai laki-laki 
masih belum menerima bahwa Emma berusaha 
mendorongku menjauh karena alasan yang tidak masuk 
akal. 


Mama sendiri langsung menghubungi Emma ketika 
mengetahui mengenai pertengkaran kami. Mama merasa 
turut andil dalam kandasnya hubungan yang bahkan belum 
dimulai antara aku dan Emma. Padahal mama tidak salah 
apapun. Keluarga besarku memang memiliki peran tetapi 
inti permasalahannya bukan itu. Aku perlu waktu untuk 
meyakinkan hatiku bahwa aku benar-benar mencintai Emma 
dan aku yakin juga Emma perlu waktu untuk mengenal 
dirinya sendiri. 


Ketika sedang sibuk mempersiapkan diri untuk meeting 
nanti sore, sekretarisku memberitahu bahwa ada Alina yang 
ingin bertemu denganku. Aku mengernyit heran. Kami tidak 
terlalu banyak berkomunikasi setelah pertemuan kami yang 
terakhir. Jadi sedikit mengherankan dia tiba-tiba 
menemuiku. 


Suruh masuk aja, mbak, kataku dan tidak lama kemudian 
Alina sudah berada di dalam ruanganku. 


Kita ada janji temu yang aku lupain, Lin? tanyaku setelah 
mempersilakan duduk. Efek terus-menerus memikirkan 
Emma memang membuatku beberapa kali melupakan janji 
temu dengan orang lain, yang membuat sekretarisku harus 
bekerja lebih keras khusus untuk mengingatkanku. 


Alina menggeleng. Dia mengeluarkan beberapa dokumen 
dari tas yang tadi ditentengnya. 


Papa suruh aku buat bawain ini ke kamu. Data final buat 
proyek Surabaya. 


Sebenarnya kamu gak perlu repot-repot buat anter 
langsung, Lin. Kamu bisa suruh staf kamu, jawabku sambil 
mengambil dokumen-dokumen itu dari tangannya. 


Gak apa-apa, El. Aku memang pengen ketemu. Aku kangen. 
Aku tidak bisa menahan mataku untuk tidak membelalak. 
Lin..kamu gak lagi..? 


Alina tertawa. No..aku gak lagi godain kamu. Kamu kira aku 
gak trauma sama penolakan kamu kemarin? Bodoh banget 
kalau malah maksa kamu lagi. Kamu harus lihat muka kamu 
tadi pas aku bilang aku kangen, El. Emang seburuk itu ya 
disukain sama aku? 


Aku menghela napas lega. Bukan gitu maksud aku, Lin. Aku 
kaget aja tiba-tiba kamu ngomong kayak begitu. Aku baca 
dulu dokumennya, ya, kataku agar pembahasan tentang hal 
yang sudah kuanggap selesai itu tidak dibahas lagi. 


Alina mengangguk dan kemudian sibuk memainkan 
ponselnya sembari aku membaca dokumen yang dia bawa. 


Aku ketemu sama Emma minggu lalu. 
Aku langsung mendongak menatap ke arahnya. 


Oh ya? jawabku datar walaupun dalam hati aku sudah 
sangat ingin menanyakan kabar Emma kepadanya. 


Yap, yang pasti dia gak lebih baik dari kamu, kalau kamu 
pengen nanya kabarnya, jawab Alina dengan nada usil. Dari 
ucapannya aku mengerti bahwa dia sudah mengetahui apa 
yang terjadi antara aku dan Emma. 


Aku hanya mengangguk pelan dan pura-pura sibuk kembali 
membaca. Sebenarnya aku cukup malu karena Alina bisa 
menebak yang ingin kutanyakan padanya. 


Kamu kalau mau tanya tentang Emma, bakalan aku jawab 
kok, El, katanya lagi. Ini Alina sudah berubah profesi jadi 
pembaca pikiran orang lain atau bagaimana? Dia sekarang 
menaik-naikkan alisnya dan menampakkan wajah usilnya. 


Aku berdehem pelan. Baiklah, karena sepertinya wajahku 
sudah menunjukkan ekspresi penasaran sehingga Alina bisa 
menebak pikiranku. Mungkin tidak ada salahnya jika aku 
bertanya langsung mengenai Emma. 


Gimana dia? tanyaku dengan nada seolah-olah aku tidak 
sepenasaran itu. 


Bukannya aku udah bilang tadi kalau dia gak lebih baik dari 
kamu. Kamu kelihatan kacau dan dia juga. Tunggu, kamu 
berarti gak ada hubungin dia selama dua minggu ini, El? 


Aku mengangguk dan Alina langsung melayangkan tatapan 
menghakiminya kepadaku. 


Emma butuh waktu, Lin, kataku membela diri. 


Hmmm iya sih. Dia memang butuh waktu. Menurut yang 
Emma bilang ke aku kemarin, minggu ini sih harusnya dia 
udah mulai konsultasi sama temen aku. 


Konsultasi apa? Dia gak sakit kan, Lin? Sepertinya aku 
terlalu kentara menunjukkan nada khawatirku karena 
sekarang Alina sudah kembali tertawa usil. 


Kenapa kamu gak telepon dia aja langsung? usulnya. 


Dia kayaknya gak bakalan mau angkat telepon aku, Lin. 
Setiap kami ada masalah pasti dia menghilang. Jadi 
daripada aku malah makin merasa kesal, mungkin nanti di 
saat yang tepat aku bakalan hubungi dia. 


Dia konsultasi ke psikolog. 


Tunggu, ini aku tidak salah dengar kan? Kenapa Emma 
harus berkonsultasi dengan psikolog? Dia tidak depresi 
karena permasalahan kami kan? 


Kamu tenang aja, El. Ini gak semengerikan yang kamu 
bayangkan. Emma baik-baik aja cuma dia sendiri memang 
pengen konsul ke sana. 


Tapi apa memang harus ke psikolog? Dia kan baik-baik aja, 
Lin? Dia kan bukan lagi sakit, dia cuma bermasalah sama 
mindernya aja. 


El, ke psikolog itu bukan hanya karena gangguan mental 
yang berat loh. Hal yang menurut kamu kecil kayaknya 
minder juga perlu konsultasi. Kamu tau kan perasaan 
mindernya Emma itu sudah kronis dan bahkan lebih terlihat 
dia sedang rendah diri. Dia butuh bantuan dari orang lain 
yang lebih profesional biar dia tahu kalau dia gak selayak 
yang dia bayangkan. 


Penjelasan Alina membuatku lebih tenang sedikit. 


Menurut kamu apa aku perlu buat nemenin dia, Lin? 
tanyaku pelan. Aku sebenarnya senang karena Emma 
memutuskan untuk mengatasi mindernya dengan bantuan 
profesional. Ada keinginan untuk mendampinginya melewati 
masa-masa ini. 


Kalau aku bisa kasih saran mungkin kamu pantau dia dari 
jauh aja. Emma mungkin belum siap buat ketemu kamu dan 
kalau dipaksakan aku takut bakalan ngeganggu proses 
konsultasi dia. 


Aku mengerti maksud Alina. Aku adalah salah satu sumber 
terbesar mindernya dan menemui dia saat ini sama aku aku 
men-trigger ketakutannya dan bisa jadi membuatnya 
semakin menjauh. 


Kamu berarti rutin komunikasi sama dia, Lin? tanyaku. 


Iya. Kalau kamu mau, aku bakalan ngasih tau kamu 
perkembangan Emma. 


Aku memberikan senyum tulus kepada Alina. Aku tidak 
menyangka kalau dia sebaik ini dan menjadi penghubung 
antara aku dan Emma. Padahal, secara tidak langsung aku 
sudah menyakiti hatinya. 


Lin, terimakasih. Dan maaf buat kejadian sebelumnya, 
kataku tulus. 


Ya ampun, El. Kita udah berdamai kemarin, okay? Kamu gak 
usah ngerasa gak enakan sama aku. Kamu dan Emma udah 
baik sama aku dan aku senang jadi teman kalian. Teman 
harus membantu sesama teman, kan? jawabnya sambil 
beranjak, bersiap pulang. Aku mengantarkan Alina sampai 


ke lift dan mengucapkan terimakasih lagi untuk bantuan 
yang dia tawarkan. 


Emma- Healing Process 


Minggu ini aku memulai konsultasiku denga psikolog 
kenalan Alina. Alina menawarkan untuk menemaniku, tetapi 
kutolak. Menurutku keberanianku harus dimulai dari hal 
sekecil ini. Butuh waktu cukup lama aku 
mempertimbangkan saran untuk konsultasi seperti ini. Aku 
takut dipandang sakit jiwa karena berkunjung ke psikolog. 
Bukannya apa-apa, tetapi stigma yang tertanam di 
masyarakat terlalu kuat. Mulai dari menonton youtube 
hingga membaca artikel pengalaman orang-orang yang 
sudah melewati terapi di psikolog. Ternyata, tidak semua 
yang berkunjung karena permasalahan mental yang berat. 
Beberapa orang bahkan berkunjung hanya untuk bercerita 
dan meluapkan isi hatinya agar tidak menjadi toksik 
nantinya. 


Mbak menurut mbak masalah saya ini gak terlalu sepele 
untuk saya konsultasi ke mbak? tanyaku kepada mbak Rina, 
psikologku. Setelah perkenalan dan mengobrol singkat, 
topik kami mulai mengarah ke keluhanku. 


Enggak ada yang sepele kalau berhubungan dengan pikiran 
dan mental, Em. Sekarang mungkin terlihat sepele, tapi 
nanti? Semua masalah kayak depresi, harga diri rendah, dan 
masalah mental lainnya dimulai dari hal-hal yang dianggap 
gak penting loh, Em. 


Gimana kalau nanti orang-orang malah menganggap saya 
terlalu lemah atau malah ngira saya gila mbak? Mbak tau 
kan kalau permasalahan yang berhubungan dengan 
psikiater atau psikolog itu jelek sekali dipandang orang lain. 


Mbak Rina tersenyum menenangkanku. Baru pertemuan 
pertama, tetapi aku sudah merasa cocok dengan dia. 


Mungkin karena sikap yang benar-benar terbuka dan selalu 
lebih aktif bertanya kepadaku, membuatku yakin bahwa dia 
akan mendengarkanku dengan sabar. 


Gini deh Em, menurut kamu seberapa penting sih omongan 
dan pendapat orang ke kehidupan kita? 


Aku terdiam sejenak memikirkan jawaban yang tepat. Jujur 
saja secara tidak langsung aku menganggap bahwa 
omongan orang lain itu penting. Aku sering ketakutan 
membayangkan teman-temanku akan membicarakanku di 
belakang. Sebenarnya sudah kejadian, Hana dan Jojo 
contohnya nyatanya. Itu benar-benar menyakiti hatiku, 
apalagi yang mereka bicarakan tentang ketidaklayakanku. 
Kepercayaan diriku yang tidak terlalu tinggi langsung jatuh 
ke dasar terendah. 


Jujur aja saya termasuk orang yang merasa omongan orang 
lain itu pentung, mbak. Saya pernah diomongin di belakang 
sama teman kantor saya mbak, sejak itu saya jadi kayak 
trauma dan berhati-hati bersikap karena takut bakalan 
diomongin yang jelek-jelek lagi. Selain itu, sebenarnya dari 
kecil saya sering merasa kalau saya itu insecure dan punya 
kepercayaan diri yang rendah, mbak. Saya selalu berada di 
lingkungan sekolah yang anak-anaknya pintar, cantik atau 
ganteng, dan berasal dari keluarga berada. Dari sejak saya 
sekolah dasar, saya jarang diajak berteman karena saya gak 
bisa ikut mereka beli jajanan kayak mereka atau punya 
mainan mahal kayak mereka dan kemampuan otak saya 
juga biasa- biasa aja. SMP, SMA dan kuliah juga gak jauh- 
jauh dari hal begitu, mbak. Mungkin karena hal-hal kayak 
gitu buat saya sering ngerasa kecil dan keterusan sampai 
sekarang. Ditambah lagi saya dengar orang lain ngatain 
saya di belakang, buat saya makin gak punya percaya diri, 
mbak. 


Mbak Rina mendengarkanku sambil menulis di catatannya. 
Mungkin menuliskan apa yang aku ceritakan. 


Dulu sewaktu kamu hampir gak punya teman, kamu pernah 
cerita ke keluarga kamu atau mungkin kamu punya satu 
teman dekat dari luar lingkungan sekolah kamu? 


Aku menggeleng. Saya bukan orang yang pintar 
mengungkapkan isi hati saya, mbak. Apalagi dulu saya lihat 
sendiri kalau orangtua saya harus bekerja keras biar saya 
dan saudara saya bisa sekolah dengan baik. Saya gak mau 
merepotkan mereka dengan cerita saya yang hanya tentang 
gak punya teman di sekolah. Orangtua saya juga sudah 
mengajarkan dari kecil kalau saya harus jadi anak yang 
mandiri karena menurut mereka di masa depan yang jadi 
penolong untuk diri kita sendiri ya hanya kita, mbak. 


Saya gak menyalahkan prinsip yang diajarkan orangtua 
kamu ya, Em. Memang ada benarnya kalau yang bisa 
menolong kita hanya kita sendiri. Tetapi kita juga gak bisa 
menutup mata kalau terkadang bentuk pertolongan yang 
kita lakukan untuk diri kita adalah dengan bercerita ke 
orang lain kan? jawab mbak Rina dengan nada tenang. 


Aku merasa tertohok. Selama ini aku selalu menganggap 
bahwa maksud dari ucapan orangtuaku adalah berarti aku 
harus bisa melakukan semuanya sendiri tanpa merepotkan 
orang lain. Ini juga yang membuatku tidak pernah 
membayangkan bahwa akan ada Elnathan yang 
membantuku untuk beradaptasi dengan dunianya. 
Menurutku itu adalah sesuatu yang harus bisa aku kerjakan 
sendiri dan merupakan tanggung jawabku. 


Tapi kan gak semua orang mau dengerin cerita saya, mbak? 
Saya bahkan kesulitan berteman dengan teman-teman saya 
di sekolah dan gimana kalau yang saya ceritakan itu dipakai 


buat nyerang saya dari belakang? Bahkan teman yang 
dekat dengan saya aja udah ngomongin yang buruk-buruk. 


Bagaimana Kkalau kita simpulkan begini, Em, mereka 
ngomongin kamu karena kamu gak dekat dengan mereka, 
jadi mereka gak tau kamu sebenarnya orang yang 
bagaimana. Memang tidak mudah buat menemukan teman 
yang benar-benar teman. Butuh proses dimana prosesnya 
itu dimulai dengan kamu percaya kalau kamu menyadari 
kalau kamu membutuhkan teman dan mau berbagi cerita 
dengan mereka. Gak harus langsung bercerita tentang hal 
yang sensitif, mungkin bisa dimulai dengan cerita hal kecil 
seperti hari ini kamu kesal sama siapa, marah gara-gara apa, 
dan lain-lain. Menurut saya, kamu juga termasuk jarang mau 
bercerita hal seperti ini kan, Em? 


Aku mengangguk sekaligus meringis menyadari secara 
tidak sadar aku menutup diri. Aku sangat senang 
mendengarkan cerita orang lain dan juga suka berdiskusi 
hal-hal lain asalkan itu bukan tentang kehidupanku. Ada 
perasaan ketakutan kalau orang lain akan menganggap aku 
membosankan dan suka mengeluh karena menceritakan 
kesusahanku. 


Tapi belakangan ini saya punya dua orang yang pernah saya 
ceritakan tentang kegelisahan saya, mbak. Kemudian aku 
menceritakan ketika aku bercerita tentang Hana dan Jojo 
kepada Elnathan dan juga permasalahanku yang terbaru 
dengan Elnathan kepada Alina. Mbak Rina mengangguk- 
angguk mendengarkan ceritaku dan tetap menunjukkan 
sikap antusias yang sama seperti awal kami bertemu tadi. 


Saya di waktu-waktu itu benar-benar stres, mbak. Saya 
ngerasa bahwa saya benar-benar butuh solusi makanya saya 
entah kenapa punya keberanian buat bercerita begitu. 
Tetapi memang kalau hal remeh seperti kegiatan saya atau 


kesukaan saya apa, saya termasuk jarang mau bercerita sih, 
mbak. Kecuali ditanya terlebih dahulu, ucapku menutup 
cerita. 


Saya senang karena ternyata kamu udah berani bercerita 
seperti itu, Em. Walaupun tidak bisa setiap saat tetapi 
berbagi hal yang membuat kamu stres, itu langkah yang 
sangat bagus. Kamu berada di sini juga langkah besar yang 
tepat. Pelan-pelan kita bakalan latihan biar kamu lebih rileks 
untuk saling berbagi cerita. Ada lagi mungkin yang ingin 
kamu ceritakan, Em? 


Karena aku merasakan mbak Rina belum bosan 
mendengarku, aku akhirnya menceritakan hubunganku 
dengan Elnathan dan bagaimana rasa minder dan 
ketakutanku tidak bisa berbaur menjadi penyebabnya 
termasuk omongan yang aku terima dari tante dan 
sepupunya. Setelah bercerita, mbak Rina membiarkan aku 
untuk berdiam sejenak karena entah kenapa mencerita hal 
tersebut membangkitkan kembali kesedihanku. 


Kamu sudah tenang, Em? 
Aku mengangguk. 


Kalau saya bisa tarik kesimpulan dari keadaan kamu 
sekarang, saya bisa menduga kalau minder yang kamu 
alami sekarang karena kejadian yang kamu alami di sekolah. 
Perlahan-lahan pikiran kamu memercayai kalau kamu tidak 
cantik, tidak pintar, tidak layak bergaul dengan orang yang 
menurut kamu lebih kaya dari kamu. Kamu mulai 
mengalami penurunan kepercayaan diri. Ditambah lagi 
karena kamu terbiasa menghadapi semuanya sendiri 
membuat kamu berpikir bahwa semua kesusahan dan 
perasaan kamu adalah urusan kamu sendiri dan seharusnya 


orang lain tidak repot karena kamu. Menurut kamu benar 
begitu, Em? 


Aku lagi-lagi hanya mengangguk. Aku sendiri tidak pernah 
memikirkan bahwa kejadian di masa sekolah dulu 
membuatku begini. Aku selalu merasa bahwa setiap 
kejadian itu potongan-potongan yang tidak akan 
memberikan dampak apa-apa Kalau aku tidak 
memikirkannya. Tetapi ternyata alam bawah sadarku 
menyimpannya dengan rapi dan malah membentuk 
karakter baru padaku tanpa kusadari. Mbak Rina kemudian 
menjelaskan bahwa selain adanya perasaan minder aku 
juga memiliki trust issue baik kepada diriku dan juga 
kepada orang lain dan penyebabnya adalah hal yang sama. 


Sesi pertama hari itu, aku lebih banyak menjelaskan dan 
belajar menceritakan masa kecilku dan juga beberapa 
kegiatan yang kuhabiskan bersama Elnathan. Aku di 
beberapa saat sering tiba-tiba berhenti bercerita karena 
seperti biasa, aku takut yang kuceritakan tidak penting dan 
mbak Rina mungkin sudah bosan yang segera ditepis 
olehnya. Mbak Rina berulangkali menekankan bahwa semua 
yang aku sampaikan perannya sangat penting dalam proses 
kami selanjutnya. Tidak terasa sudah dua jam aku berada di 
sini dan berarti sesi pertama kami sudah selesai. 


Saya mau kasih kamu tugas ya, Em. Bukan tugas yang berat 
kok, kata mbak Rina cepat-cepat karena melihat mukaku 
yang takut terlebih dahulu. 


Tugas seperti apa, mbak? 


Kamu pikirkan pelan-pelan apa kegiatan yang paling kamu 
sukai dan membuat kamu merasa bangga setelah ngerjain 
hal itu. Karena kamu bilang tadi kamu suka menulis di 
Catatan pribadi kamu, saya juga pengen kamu tuliskan hal- 


hal ini ya. Di sesi kita selanjutnya, kamu kemudian ceritain 
Ke saya. Sanggup, Em? 


Aku segera mengangguk. Itu bukan tugas yang sulit dan 
aku yakin untuk tugas ini aku bisa mengerjakan dengan 
baik. 


Hii guys.. 

Aku mau jelasin sesuatu, semoga kalian baca 

Harus diakuin aku paling susah nulis part ini.. 
Sebelum-sebelumnya juga susah sih. 

Pertama, karena aku bener-bener pemula jadi sering 
kesulitan buat eksekusi apa yg ada pikiranku. 
Kadang yang aku pikirin apa, yang aku tulis malah 
beda. Maaf kalau banyak kalimat yang kesannya 
diulang-ulang. Mungkin kalau aku udah berhasil buat 
cerita ini complete, pengen aku baca ulang dan 
perbaikin pelan-pelan 

Kedua, karena topik di part ini cukup berat. Tentang 
mental health gitu, dimana akhir-akhir ini udah 
lumayan jadi concern dari orang-orang dan aku 
bersyukur karena makin banyak yang berani 
menyuarakan. Nulisin ini berat karena kita tau 
sendiri kalau satu masalah di pikiran bisa nyebabin 
banyak hal dan semuanya saling terpaut. 

Mirip-mirip Emmalah, karena gak ditemenin pas 
jaman sekolah dan diajarkan harus bisa mandiri jadi 
ada beberapa masalah yang muncul: 


1. Dia merasa dia gak cukup baik terutama dalam 
masalah fisik, ini yang buat dia kenapa minder kalau 
di samping Elnathan dan bisa dikuhat dari cerita, 
dalam hubungan mereka Emma terlihat lebih pasif 
dan sibuk sama pikirannya sendiri. 

2. Karena dia punya pengalaman gak punya teman, 
jadi ketika dia punya teman yaitu Elnathan dan 


Alina, dia jadi membatasi diri buat bercerita karena 
dia takut temannya malah jenuh sama dia kalau dia 
banyak cerita (intinya, Emma juga punya ketakutan 
kehilangan teman) dan ini juga dipengaruhi karena 
sikap gak percaya diri tadi. Kedua, karena dia 
merasa dia bisa ngurusin dirinya sendiri (ini juga 
dipengaruhi dia dipaksa harus selalu bisa mandiri) 

3. Karena dia merasa dia harus mandiri, dia gak 
pernah kepikiran bahwa ada Elnathan yang bisa 
bantu dia untuk mengatasi minder, buat adaptasi dll 
(udah berkali-kali disebutin di cerita sih). Kayak yang 
udah disebutkan di atas, Emma sibuk sendiri 
memikirkan gimana dia gak layak, gimana dia 
nantinya dan kemungkinan-kemungkinan buruk. 


Jadi semoga bisa ketemu garis besar masalah Emma 
ya dan semoga cerita ini gak bikin bingung dan 
membosankan 

. Emang sih dari awal cerita aku gak banyak jelasin 
tentang gimana Emma kayak batasin diri, aku 
sengaja mau aku jelasin di part ini. Bahwa Emma gak 
tiba-tiba aja minder, ada akarnya. Semua gangguan 
di mental juga pasti begitu. Ada akarnya walaupun 
itu udah kejadian bertahun-tahun lalu. Alam bawah 
sadar kita selalu menyimpan memori itu. 


Aku sendiri juga punya sedikit masalah dengan 
mental dan aku masih belajar juga tentang 
penanganan yang tepat, dil. Kebetulan aku dulu S-1 
nya di kesehatan jadi dari beberapa blok mata kuliah 
bisa ngasih aku gambaran sedikit. Ditambah pas aku 
lagi parah-parahnya, temanku yang kuliah psikologi 
banyak bantu aku (lah, aku jadi curhat ) 


Anyway, terimakasih teman-teman sudah membaca 
di part ini. Aku suka terharu karena viewersnya 


bertambah. Aku butuh beberapa tahun biar berani 
nulis di platform begini dan jujur aja sampe sekarang 
suka gak pede sama hasilnya (kalau kalian berkenan 
mungkin bisa kasih masukan, terutama kalau ada hal 
yang nimbulin persepsi yang salah). Sekali lagi 
terimakasih sudah membaca. 


Emma- Healing Process 


Nyatanya aku kesulitan mengerjakan apa yang disuruh oleh 
mbak Rina. Aku kebingungan menuliskan apa yang aku 
suka dan merasa bangga melakukannya. Aku suka 
menonton tetapi movie marathon dari pagi sampai malam 
bukan sesuatu yang dibanggakan kan? Aku sebenarnya 
menyukai pekerjaanku tetapi menurutku itu juga bukan 
sesuatu yang dibanggakan. Banyak yang memiliki 
pekerjaan yang lebih baik dariku. Dan akhirnya hingga 
pertemuan minggu depannya, aku tidak berhasil 
menuliskan apa-apa. Aku sudah siap akan dimarahi mbak 
Rina, dan dia tidak melakukannya. 


Saya parah banget ya, mbak? Saya bahkan gak punya 
sesuatu yang bisa dibanggakan, keluhku. 


Bukan tidak punya, Em. Kamu hanya belum sadar akan hal 
itu. Kita telaah pelan-pelan, oke? 


Aku mengangguk pelan. Entah kenapa hari ini aku merasa 
malu sekali di depan mbak Rina karena tidak bisa 
menyelesaikan tugas yang seharusnya mudah. 


Kalau kamu lagi jenuh sama kerjaan kamu atau di waktu 
luang, kamu biasanya ngerjain apa, Em? 


Movie marathon, mbak. Kadang malah dari pagi sampai 
malam, jawabku cepat. Untuk yang satu itu memang rutin 
kulakukan karena aku terkadang muak terlalu banyak 
membaca buku-buku dari penulis yang aku edit. 


Wow kamu hebat banget, Em. Saya paling gak cocok 
dengan nonton, malah. Saya sering ketiduran bahkan di tiga 
puluh menit pertama filmnya. Biasanya setelah nonton itu 
kamu langsung fresh lagi gak sih? 


Aku mengangguk karena memang kenyataannya begitu. 
Bahkan menonton bukan hanya sekedar refreshing tetapi 
juga tempatku mencari inspirasi. Kadang beberapa adegan 
dalam film bisa menjadi ide yang kuberikan untuk penulis 
untuk ditambahkan dalam ceritanya. 


Kamu sebenarnya bisa tuliskan itu, loh, kata mbak Rina 
yang membuatku terheran-heran. 


Mbak, movie marathon itu kan kategorinya malas-malasan. 


Tapi yang mbak lihat di kamu enggak tuh. Kamu bilang 
bahkan bisa ngasih kamu ide baru. Gini deh, Em. Yang 
pertama, gak semua orang sanggup movie marathon, saya 
contohnya. Kedua, kenapa kita gak bangga karena berhasil 
nge-refresh pikiran kita hanya dengan nonton bahkan 
sampai bisa ketemu ide baru lagi? Kamu ngerti kan maksud 
saya? 


Aku menatap mbak Rina sambil tersenyum malu. Aku tidak 
pernah memandang kebiasaanku movie marathon dari sisi 
seperti itu. Aku selalu menganggap itu pekerjaan yang 
mudah dan banyak orang yang melakukannya. Sudah, itu 
saja. 


Kamu pasti udah banyak ya, Em bantu penulis nerbitin 
buku? 


Belum terlalu banyak sih, mbak. Soalnya masih beberapa 
tahun kerja. Tetapi beberapa waktu yang lalu ada yang 
berhasil best seller. Buku itu memang buku editan 
pertamaku yang berhasil best seller dan membuatku juga 
berkesempatan mendampingi penulisnya meet & greet di 
beberapa kota. 


Oh yaa? tanya mbak Rina dan kemudian dia mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


Penulisnya pasti berterimakasih banyak sama kamu, 
gimanapun kalau bukan karena kamu buku itu bisa jadi gak 
berhasil cetak. 


Aku langsung menggelengkan kepalaku tidak setuju. Itu 
karena penulisnya, mbak. Yang punya ide dan nulis kan dia. 


Tapi kalau kamu gak revisi belum tentu hasilnya sebagus itu 
kan? Gak usah takut untuk mengakui kalau kamu memang 
berperan dalam keberhasilannya, Em. Kecuali kalau kamu 
nge-klaim itu adalah karya kamu, baru salah. Kalau mbak 
ngelihat peran kamu di sini sepenting dosen pembimbing 
skripsi, Em. Kamu mendampingi dan memperbaiki hal-hal 
yang menurut kamu janggal, biar semuanya jadi relevan. 
Dan kamu harus sadar kalau kamu memang sehebat itu. 


Entahlah, aku masih merasa asing dengan kebanggaan itu. 
Aku merasa itu memang adalah pekerjaan yang harus aku 
lakukan. 


Kamu harus tahu kalau kamu memang banyak berperan 
dalam kehidupan orang lain, Em dan percaya sama saya 
kalau ada orang-orang di luar sana yang bersyukur karena 
bertemu kamu. 


Aku memandangi mbak Rina tanpa mengucapkan apa-apa. 
Apa memang aku sudah terlalu memandang diriku biasa 
sampai kesannya aku tidak bisa bersyukur? 


aaa 


Hingga tidak terasa aku sudah dua bulan mengikuti sesi 
secara rutin dengan mbak Rina. Aku benar-benar 
menikmatinya. Setiap sesi selalu diakhiri dengan tugas- 
tugas kecil yang secara tidak langsung membantuku untuk 
memandang diriku lebih positif. Beberapa kali aku kembali 
merasa kesulitan terutama ketika tugas yang diberikan 


adalah mengenai bagian yang aku suka dari tubuhku. Tentu 
saja aku langsung mengatakan tidak ada. Dan kembali 
dengan keprofesionalan mbak Rina sebagai konselorku, aku 
perlahan-lahan bisa memandang bahwa aku tidak sejelek 
yang aku kira. Setiap orang memiliki keunikan yang tidak 
seharusnya dibandingkan dengan orang lain. 


Ada juga saat-saat dimana aku malah mengalami 
kemunduran. Terutama ketika sedang ada tekanan, maka 
pikiran negatif akan menguasaiku lagi. Di saat-saat seperti 
itu, biasanya mbak Rina dengan baik hati akan menambah 
sesiku dan akan banyak mendengarkan keluhanku tanpa 
menyangkal atau menyela. Ketika sudah tenang, maka 
biasanya mbak Rina akan evaluasi dan memberi masukan di 
sesi selanjutnya. 


Jadi kamu rutin komunikasi sama Alina ya, Em? Kayaknya 
kalian akrab banget karena Alina selalu sibuk tanyain ke 
saya jaga-jaga kamu mangkir dari sesi katanya, mbak Rina 
tertawa di akhir kalimatnya. Belakangan ini, Kami memang 
lebih banyak bercerita tentang kegiatan sehari-hari, seperti 
obrolan antar teman. Aku sudah bisa pelan-pelan bercerita 
hal remeh seperti itu. Terkadang aku menunjukkan 
keenggananku dan mbak Rina tidak memaksa. Dia malah 
akan menceritakan kegiatannya, anak-anaknya, tentang 
dunia kerjanya dan pada akhirnya kuikuti juga dengan 
menceritakan kegiatanku. 


Mbak Rina sejak awal menjelaskan bahwa proses seperti ini 
memang tidak sebentar. Semuanya harus dilakukan 
perlahan-lahan agar aku bisa menjadikan itu kebiasaan. Jika 
terlalu dipaksakan, nanti aku malah bisa merasa didikte dan 
malah semakin tertekan dan malah akan kembali menjadi 
diriku yang sebelumnya. 


Masih, mbak. Alina sudah jadi teman baik saya, mbak, 
jawabku menyahuti pertanyaanya yang tadi. 


Alina kemarin cerita ke mbak kalau pertemanan kalian ini 
dimulai dari apa. Alina itu memang dari dulu selalu konyol. 


Jadi Alina itu sepertinya menyenangkan ya, mbak. 
Kok kamu ngomong gitu? 


Tiba-tiba kepikiran, mbak. Dia kan selalu ceria, percaya diri 
banget, dan mungkin gak bakalan pernah rasain minder 
Karena hidup sederhana kayak aku. Jujur saja, aku sering 
membayangkan bagaimana kalau aku terlahir di posisi 
Alina. Pasti menyenangkan karena orang kaya dan cantik 
sudah pasti punya privilege di dunia ini. Dan yang pasti, 
kalau aku jadi dia aku tidak akan ragu-ragu menerima 
Elnathan. 


Kita gak lihat kehidupan Alina 24/7 kan, Em. Kita bahkan 
gak bisa tau isi pikiran dia. Kita gak tahu pasti masalah apa 
yang mungkin dia hadapi. Kita lagi-lagi hanya bisa lihat 
luarnya. Dan kamu tahu kalau Alina juga kemarin bilang 
kalau dia pengen banget punya sedikit aja dari sifat kalem 
kamu. Biar kelihatan anggun katanya, sampe-sampe dia 
minta konseling juga, mbak Rina tertawa. 


Sangat wajar sih, Em kalau kita lihat orang lain terus tiba- 
tiba pengen kayak dia. Sudah sifat alami manusia, 
sepertinya. Kamu pengen jadi Alina dan Alina malah pengen 
kayak kamu. Tetapi belum tentu kan kita bakalan bahagia 
kalau kita jadi dia. Karena itu, kita gak pernah tahu 
sebenarnya kehidupannya kayak apa dan berapa banyak 
masalah yang mungkin dia pendam. Kamu pasti pernah 
nonton Bruce Almighty kan? Dia ngira kalau dia punya 
kemampuan kayak Tuhan, dia bakalan bahagia. Ternyata? 
Dia kewalahan luar biasa dan ujung-ujungnya stres sendiri. 


Yang mbak mau sampaikan di sini, kalau Tuhan udah 
ciptakan kita seunik ini. Karakter masing-masing dan jalan 
hidup masing-masing pula. Jadi, kenapa kita harus capek- 
capek membayangkan jadi orang lain kalau kita punya gaya 
kita sendiri. Kamu udah tahu dengan pasti, Em apa 
kelebihan kamu dan apa hal-hal yang sepatutnya kamu 
banggakan. Jadi, mulai sekarang kamu harus fokus dengan 
apa yang kamu punya dan yang kita punya itu bisa 
bermanfaat buat orang lain juga. Kalau menurut kamu, ada 
hal baik yang bisa kamu tiru dari Alina ya silakan. Tetapi 
ingat jangan paksa diri kamu harus sama dengan dia. 


Aku terpaku dengan penjelasan lebar mbak Rina. Mbak Rina 
selalu bisa membuatku kalau aku juga tidak kalah dari 
orang-orang lain yang aku anggap hidupnya mudah dan 
menyenangkan. 


Mbak, saya sepertinya akan lanjut S-2, kataku tiba-tiba. 
Mbak Rina mengangkat alisnya memberikan pandangan 
bertanya. Di sela-sela konseling dan pekerjaanku aku 
memang menyempatkan diri untuk mengurus persiapan S-2 
ku. Pemikiran ini muncul setelah aku melewati sesi 
konseling tentang melakukan hal-hal yang menurutku bisa 
menambah rasa percaya diri. Setelah memikirkannya 
seharian, aku akhirnya menghubungi Revan dan dia cukup 
banyak memberikan informasi apa saja yang harus 
kupersiapkan terutama untuk mendapatkan beasiswa. Aku 
baru menyelesaikan proses apply ke universitas yang aku 
inginkan dua hari yang lalu. Karena sedang peak season 
kemungkinan pengumuman akhirnya akan diumumkan 
bulan depan. Timeline awal yang aku buat dan mbak Rina 
adalah konseling ini akan berlangsung hingga tiga bulan. 
Semoga kondisiku memang benar-benar sudah membaik 
dan aku bisa menyelesaikan konseling ini dengan seijin 
mbak Rina. 


Saya pengen ngelakuin itu buat diri saya sendiri, mbak. 
Saya udah lama masukin ngelesain S-2 dalam target hidup 
saya. Saya pengen lebih bangga lagi dengan diri saya 
sendiri, mbak, lanjutku lagi. 


Mbak Rina mengangguk dan memberikan dukungannya. Dia 
juga memberiku semangat agar bisa menyelesaikan 
konseling ini tepat waktu. Kata mbak Rina konseling ini 
sepenuhnya ada di tanganku. Aku yang menentukan kapan 
selesai dari proses yang aku tunjukkan. 


Em..mulai minggu depan kita masuk topik tentang kamu 
dan Elnathan ya, kata mbak Rina ketika aku bersiap pulang. 


Aku mengangguk. Mungkin ini adalah topik yang berat 
tetapi dengan aku yang rasanya seperti lahir baru, aku tidak 
takut lagi untuk menghadapinya. 


KKK 


Selama bulan ketiga sesi, aku dan mbak Rina sesuai 
ucapannya membahas tentang hubungan dengan Elnathan 
dan juga keluarganya. Prosesnya lebih cepat dari yang 
kuduga. Kata mbak Rina ini karena aku sekarang sudah 
memandang diriku lebih positif. Mbak Rina lebih banyak 
mengajarkan aku untuk belajar beradaptasi terutama 
bagaimana ketika menghadapi omongan yang menyakitkan 
hati. Mbak Rina mengajarkan bahwa tidak ada salahnya 
untuk melawan ketika apa yang mereka sebutkan benar- 
benar salah. Melawan di sini bukan berarti harus dengan 
kemarahan, tetapi dengan tenang dan memberikan 
klarifikasi sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. 
Menghadapi dengan kemarahan malah akan membuat 
orang lain semakin mengolok-olok kita. Sebaliknya, 
ketenangan yang kita tunjukkan akan menimbulkan rasa 
malu mereka. 


Selain itu, mengenai hubunganku dan Elnathan, seperti 
saran yang juga sudah diberikan Alina beberapa waktu lalu, 
mbak Rina berpendapat yang sama. Berfokus pada orang 
yang memang sudah menunjukkan ketulusannya kepadaku 
dan belajar untuk abai untuk orang yang toksik. Selama 
Elnathan dan orangtuanya masih menunjukkan dukungan 
mereka, maka tidak ada yang perlu aku khawatirkan. Yang 
perlu aku lakukan adalah terus menjalin komunikasi yang 
baik dengan mereka dan jangan pernah memendam sendiri 
terutama ketika aku menerima omongan buruk seperti 
waktu lalu. 


Mbak senang sama progress kamu, Em. Kita bisa selesai 
tepat waktu dan kamu sekarang sudah kelihatan beda dari 
awal kita ketemu. 


Aku tertawa kecil menanggapi ucapan mbak Rina. Hari ini 
memang pertemuan terakhir kami dan ada perasaan tidak 
rela ini harus selesai. 


Saya masih bisa hubungin mbak kan? 


Pasti bisa dong, Em. Kapan aja kamu butuh, mbak usahakan 
selalu bisa membantu. Yang penting kamu harus selalu 
ingat hasil pembelajaran kita ini terutama ketika kamu di UK 
nanti. Mbak salut sama kamu, Em. Dalam kondisi sedang 
konseling saja kamu masih sempat urus ini-itu. 


Mbak Rina benar. Aku pun tidak menyangka aku bisa 
menyelesaikan proses yang cukup ribet itu dan beberapa 
hari yang lalu aku sudah menerima unconditional 
acceptance letter dari Edinburgh, universitas yang aku tuju. 
Mungkin memang aku yang terlalu meremehkan 
kemampuanku selama ini. 


Mbak, terimakasih. Kalau bukan karena mbak mungkin saya 
gak bakalan ada di titik ini. Mengunjungi mbak adalah 


keputusan terbaik yang pernah saya buat dalam hidup saya. 


Mbak Rina hanya tertawa dan kemudian memberikanku 
pelukan singkat. 


Ini sudah tanggung jawab, mbak. Dan melihat proses ini 
berhasil, mbak juga harus terimakasih ke kamu karena kamu 
yang buat ini berhasil Jadi .kamu sudah siap untuk menemui 
Elnathan lagi? tanya mbak Rina. 


Aku mengangguk dengan pasti. Setelah ini aku akan 
mencari waktu untuk menemuinya untuk meminta maaf. 
Dan semoga belum terlambat. 


Elnathan- We meet Again 


Visa Inggrisku sudah harus diperpanjang karena beberapa 
bulan lagi aku harus berangkat ke Inggris untuk urusan 
pekerjaan. Sebenarnya tidak harus sekarang, tetapi karena 
aku tahu kemungkinan besar baru akan selesai dalam waktu 
12 minggu maka aku harus segera mengurusnya. Aku tidak 
mau nanti di saat mepet waktu keberangkatan visaku malah 
ditolak. Kalau lebih awal seperti ini, jikapun ditolak aku 
masih punya waktu untuk mengurusnya kembali. 


Sepertinya, aku sampai terlalu siang karena aku mendapat 
nomor antrian 60. Mungkin karena sudah mendekati akhir 
tahun, semua orang sibuk mengurus visa untuk liburan. Aku 
mencari kursi kosong untuk duduk dan sialnya kursi yang 
tersisa hanyalah di samping pasangan yang sedang sibuk 
membicarakan rencana liburan. Dulu, ketika aku masih baik- 
baik saja dengan Emma, aku sudah berencana ingin 
mengajaknya liburan bersama di akhir tahun, ke UK. Aku 
tidak suka karena begitu memuja Revan yang berkuliah di 
sana dan membuat mereka memiliki celah komunikasi 
meskipun tentang beasiswa. Aku tidak ingin kalah dari 
Revan, yang seolah-olah paling tahu tentang negara itu. 
Membawa Emma langsung ke sana untuk mencari informasi 
adalah rencanaku dan aku akan jauh beberapa langkah dan 
lebih hebat dari Revan. Tetapi, tentu saja itu hanya 
rencanaku yang tidak kesampaian. Bagaimana bisa 
kesampaian, bahkan jauh sebelum akhir tahun kami sudah 
berakhir. 


Aku merindukannya. Rindu mengirimkannya pesan 
beruntun hanya untuk merecokinya saat bekerja dan 
menelponnya sebelum tidur. Menceritakan kegiatanku 
sepanjang hari dan meminta pendapatnya ketika aku 
sedang bingung. Tiga bulan ini Alina memang tidak pernah 


absen memberikan informasi tentang kabar maupun proses 
pengobatannya. Meskipun terkadang cuma sekali seminggu 
karena Emma tidak rutin bercerita kepadanya, tetapi itu 
lebih dari cukup. Setidaknya aku tahu dia semakin 
membaik. Harusnya dia sudah selesai terapi bulan ini. Tidak 
bisa membohongin perasaanku, aku menanti dalam hatiku 
kapan dia akan menghubungiku. Apakah setelah dia 
mendapat kepercayaan dirinya, maka dia akan semakin 
yakin untuk memilih tidak bersamaku? 


Ketika sibuk melihat sekeliling karena sudah merasa bosan 
menunggu, mataku tertumbuk pada sudut meja 
pengambilan dokumen visa. Perempuan itu memang 
membelakangiku tetapi aku yakin itu Emma. Sedang apa 
dia di sini? Bukannya dia masih terapi? Mataku membulat 
memikirkan satu kemungkinan buruk. Dia tidak sedang 
melarikan diri ke luar negeri kan? 


Emma sepertinya sudah menyelesaikan urusannya, karena 
dia sekarang sudah berbalik menuju keluar. Kuabaikan 
nomor antrianku yang tinggal sebentar lagi dan bergegas 
menyusul Emma. Dia tidak boleh pergi tanpa aku tahu dia 
kemana. 


"Emma.." panggilku keras. Sepertinya terlalu keras karena 
sekarang bukan hanya dia yang menoleh melainkan 
beberapa orang yang berada di parkiran. Mengabaikan aku 
sekarang yang jadi pusat perhatian, aku berjalan cepat dan 
menarik tangannya ke arah mobilku. 


Suasana di dalam mobil terasa tetap panas meskipun AC 
mobil menyala. Mungkin auraku terlalu negatif karena 
pikiranku sekarang sedang kalut. 


"Kamu harus jelasin ke aku, Em," kataku setelah 
menenangkan emosiku yang melonjak tadi. 


"Jelasin kemana kamu selama tiga bulan ini," tambahku lagi. 
Emma memberiku tatapan "kenapa aku harus cerita" yang 
terlihat sangat lucu di mataku. Kemarahan yang tadi muncul 
sekarang sudah benar-benar sirna. 


"Kamu gak benar-benar pengen ngejauh dari aku kan, Em?" 


"Tapi kamu duluan yang berhenti hubungin aku. Kamu 
bilang kita masih berteman, tapi kamu juga ngilang gitu. 
Aku kira kamu udah benar-benar lupain aku." 


Mendengar ucapan Emma, bibirku melengkung sempurna. 
Emma ternyata mencariku juga. Setidaknya, bukan hanya 
aku yang sibuk memikirkan dia. Aku berdehem untuk 
menetralkan suaraku agar tidak terdengar terlalu semangat. 


"| give you time, Em. Aku tau kita sama-sama butuh waktu 
untuk memikirkan dan memperbaiki diri kita. Aku...," aku 
berdehem lagi, kali ini karena takut Emma akan marah. "Aku 
tau kamu.. Kamu ikut konseling itu" 


Mata Emma membelalak dan aku meringis. 
"Kamu tau dari mana?" tanyanya dengan nada tegas yang 
sumpah, selama ini tidak pernah dikeluarkan olehnya. 


"Alina." 


Emma mendengus dan menoleh ke arah jendela. Dia 
menghindari tatapanku. 


"Em, maaf kalau buat kamu tersinggung. Aku tau aku sama 
aja melanggar privasi kamu," kataku pelan walaupun 
seharusnya aku tidak perlu meminta maaf. Tadi bukannya 
aku yang marah ya? Kenapa sekarang aku malah meminta 
maaf? 


"Aku gak bisa tenang karena aku gak bisa sebebas dulu 
hubungin kamu. Dan Alina dengan senang hati mau bantu 
aku untuk tau kabar kamu," ucapku dengan pelan. 


Emma perlahan-lahan membalikkan wajahnya, menoleh ke 
arahku. 


"Makasih karena kamu masih mau cari tau tentang aku," 
katanya malu-malu. Aku bisa lihat pipinya sekarang 
memerah. Melihat itu aku menjadi tersenyum. Aku tidak 
bisa menahan tanganku untuk tidak mengacak pelan 
rambutnya. Dia sangat menggemaskan. 


"Sesi konselingnya udah selesai, El minggu lalu. Dan aku 
udah baik-baik aja. Psikologku baik banget hadapin aku," 
lanjutnya lagi. Emma kemudian menceritakan proses 
konseling yang dia lakukan tanpa aku minta. Aku tentu saja 
dengan senang hati mendengarkan dia yang banyak 
mengoceh. Sesekali kutimpali sambil menyetir mencari 
tempat makan yang nyaman untuk kami bisa menghabiskan 
waktu berdua. 


"Aku minta maaf ya, El karena malah terkesan mendorong 
dan menganggap kalau kamu gak bisa bantu aku. Aku 
terlalu sibuk mikirin diri aku, sampai lupain kalau kamu dan 
orangtua kamu nerima aku apa adanya. Aku... aku gak 
bohong waktu aku bilang aku juga suka kamu. Dan aku 
harap aku belum terlambat buat kembali lagi ke samping 
kamu." 


Aku terkejut mendegar kalimat Emma. Ini benar-benar dia 
kan? Dia gak salah ngomong kalau dia minta aku kembali 
pendekatan ke dia kan? Bukannya aku tidak senang 
mendengar Emma sudah percaya diri mengutarakan hal 
seperti ini. Tetapi ini sedikit tidak terduga. 


"Kamu benar-benar Emma kan?" 


"Kok kamu ngomong gitu?" 


"Emma yang aku kenal itu pemalu. Dia bahkan cuma 
mengangguk waktu aku tanya dia suka aku atau enggak. 
Dan sekarang kok dia udah berani ngajak aku balikan ya?" 
tanyaku dengan nada usil. 


ME. " teriaknya gemas sambil memukul lenganku berkali- 
kali. Aku tertawa terbahak-bahak. 


"Em.. Aku lagi nyetir jangan dipukulin" kataku sambil 
tertawa dan berusaha menangkap tangannya. Aku 
kemudian menahan tahannya dalam genggamanku. Aku 
membagi perhatianku antara jalanan yang syukurnya 
sedang sepi dan juga melihat ke arah Emma yang juga 
sedang menatapku. 


"Coba ulangi lagi, Em bilang ke aku. Tapi ganti kalimatnya 
jadi," Elnathan.. Aku sayang kamu dan mau gak kamu 
deketin aku lagi biar kita bisa jadi pasangan paling bahagia 
di dunia ini." 


Mata Emma membelalak dan wajahnya memerah sempurna 
mendengar kalimatku yang menggelikan itu. Dia langsung 
menarik tangannya dan memilih bersedekap menoleh ke 
arah jendela. Aku kembali tertawa terbahak-bahak dan dia 
menggerutu kesal. 


Jika aku tidak sedang menyetir, aku pasti sudah menariknya 
dalam pelukanku. Namun karena tidak bisa, aku kembali 
menarik telapak tangannya untuk aku pegang dan dia tidak 
menolak. 


"Kamu belum terlambat, Em. Perasaanku udah terlalu dalam 
ke kamu dan aku sendiri gak bisa semudah itu buat lepasin 
kamu. Cinta aku ke kamu masih sebesar tiga bulan yang 
lalu," ucapku serius. 


"Kamu bilang kemarin kamu udah jenuh," balasnya dengan 
nada tidak yakin. 


"Aku tahu aku kedengaran kejam banget ngomong itu ke 
kamu. Aku terlalu putus asa karena bingung harus gimana 
lagi biar kamu nyaman di samping aku. Tapi, setelah itu aku 
benar-benar menyesal dan berjuang mati-matian biar bisa 
nahan diri buat gak maksa telepon kamu atau cegat kamu 
di kantor. Maaf." 


Emma meresponku dengan memberikan senyuman yang 
aku rindukan itu." Aku juga minta maaf ya," katanya. 


Aku mengangguk dan kemudian mencium tangannya yang 
ada di genggamanku. Wajah Emma kembali memerah dan 
mau tidak mau memancing kembali tawaku. Dia masih tetap 
pemalu ternyata. 
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embari menunggu pesanan kami datang, aku 
mendengarkan Emma yang sibuk bercerita tentang film 
yang baru rilis di bioskop. Emma yang di hadapanku benar- 
benar telah berubah menjadi versi yang lebih ceria dan 
terlihat semangat. Mungkin aku juga harus mengucapkan 
terimakasih kepada mbak Rina, psikolognya. 


"Ngomong-ngomong tadi kamu ngambil dokumen visa kan, 
Em? Kamu mau ngapain ke Inggris?" tanyaku di sela-sela 
kami menyantap makan siang kami. 


Emma menggangguk semangat. "Aku belum bilang ya dari 
tadi?" Aku menggeleng. "Aku keterima di Edinburgh, El. Aku 
ambil Applied Linguistics dan beneran aku gak nyangka bisa 
keterima," jelas Emma. 


Oke, sekarang selera makanku mendadak hilang. Aku 
meletakkan sendok dan garpuku dengan sedikit kasar dan 
bersedekap menatapnya. Emma yang menyadari gerakanku, 
ikut menghentikan kegiatan makannnya. 


"Kenapa?" tanyanya pelan. 


"Kamu benar-benar tanya kenapa, Em? Kita baru aja sepakat 
mulai lagi proses kita dari awal dan kamu sekarang kasih 
tau kalau kamu bakalan pergi buat paling sebentar itu 
setahun. Kamu..." aku tidak bisa melanjutkan kalimatku. 


"El...denger dulu. Aku ambil S-2 ini karena udah jadi impian 
aku sejak dulu. Aku juga ngambil ini buat dukung proses 
aku numbuhin rasa percaya diri aku. Aku pengen lebih layak 
dan setidaknya bisa imbangin kamu dalam pendidikan." 


"Em, kamu layak dan harusnya kita gak perlu bahas layak 
gak layak ini lagi. Kamu gak perlu pergi sejauh itu." 


"El, aku tahu. Tapi ini juga bagian dari mimpi aku. Kamu 
bakalan dukung aku kan?" tanya Emma pelan. Melihat 
kehati-hatiannya dalam bicara untuk menenangkan 
kegusaranku, aku seketika luluh. 


"Aku selalu dukung kamu, Em. Tetapi bayangin kita bakalan 
sejauh itu, bikin aku gak tenang. Tiga bulan aja kita gak 
ketemu, aku udah gak tenang. Apalagi ini," aku tidak peduli 
walaupun aku seperti anak kecil yang sedang merajuk. 


"Kita masih bisa saling chat dan video call, El. Aku janji 
bakalan selalu ngasih kamu kabar. Aku juga bakalan 
usahain supaya bisa selesai dalam setahun, okay?" 


Aku menghela napas. Meskipun perasaanku tidak rela, 
tetapi aku tidak setega itu memaksa Emma untuk tidak 
berangkat. Bisa-bisa aku langsung ditinggal saat ini juga. 


"Kamu berangkat kapan?" tanyaku. 
"Bulan depan" 


"Whattt? Secepat itu, Em? Aku gak mau tau ya, berhubung 
kita bakalan jarang ketemu selama setahun, selama sebulan 
ini Kamu harus mau aku antar jemput dan makan siang 
sama aku. Dan aku gak mau ditolak," ujarku tegas. 


"Okay, deal." 
Sekarang aku kembali menatapnya tidak percaya. 


"Kamu gak bakal takut diomongin di belakang sama orang 
kantor, kan?" tanyaku tidak yakin. 


"Aku gak bakal takut. Lagipula aku udah mulai one month 
notice, jadi terserah mereka mau gosip apapun. Lagipula 
yang tahu dengan pasti hubungan kita hanya kita berdua 
kan? Nanti juga mereka capek sendiri dan malu kalau tahu 
kebenarannya," jawabnya cuek. 


Tolong ingatkan aku untuk segera mengirim hadiah untuk 
psikolog Emma. 


"Kamu nanti di sana sama siapa, Em? Udah ada yang 
bantuin buat nyari flat? Nanti siapa yang bakal jemput 
kamu di bandara?" 


"Kamu tenang aja, ada Revan yang bantu aku kok di sana. 
Ini aja ngurusin berkasku dibantuin sama dia." 


"Jadi Revan juga masih di sana?" tanyaku jengkel. Emma ini 
gimana sih? Dia tahu dengan pasti aku cemburu pada Revan 
dan sekarang dia baru saja mendeklarasikan bahwa Revan 
akan mendampinginya di sana. 


Melihat Emma mengangguk tanpa rasa bersalah, aku malah 
semakin jengkel. 

"Enggak bisa, Em. Awas ya kalau kamu malah banyak 
ngabisin waktu berdua sama Revan. Aku gak setuju. Biar 
aku ikut kamu bulan depan, aku bakalan bantuin kamu 
urusin semuanya. Aku udah sering bolak-balik ke sana. Jadi 
itu bakalan mudah." 


"Kamu bukannya bilang tadi baru mau perpanjang visa? 
Emang bakalan bisa selesai tepat waktu?" 


"Nanti aku bakalan cari calo biar itu bisa cepat selesai. Aku 
lebih gak ikhlas ngebayangin Revan bantuin kamu di sana," 
jawabku sambil memberinya tatapan kesal. Emma malah 
tertawa. 


"Apa aku ulang ambil S-2 lagi di sana, Em? Biar kita bisa 
bareng," ujarku. 


"Whaatt?" Kali ini gantian Emma yang berteriak tidak 
percaya. 


"Aku tau kamu pinter banget, El. Tapi kamu gak perlu juga 
sekolah lagi cuma gara-gara aku. Perusahaan kamu lebih 
butuh kamu," jawabnya lembut sambil mengelus tanganku 
yang di atas meja sekilas. 


"Aku dan Revan hanya teman, oke? Dan aku gak punya 
perasaan apa-apa. Anggap aja ini latihan buat kita saling 
percaya. Gimana?" 


Emma benar. Perusahaan sebenarnya benar-benar 
membutuhkanku untuk tetap berada di Indonesia dan 
mungkin ini juga kuperlukan untuk menjaga kepercayaan 
kami satu sama lain. 


"Tapi tetap aku yang bakal anter kamu ke sana. Itu final dan 
gak bisa diganggu-gugat," kataku. 


"Iya.. Iya, El. Terserah kamu," jawab Emma sambil tertawa 
geli dan mau tidak mau juga membuatku ikut tersenyum. 


Emma- Starting Over 


Elnathan benar-benar pemaaf. Aku tidak membayangkan 
bahwa prosesku meminta maaf akan semudah itu dan 
bahkan dia yang memanggilku terlebih dahulu. Dia terlihat 
tulus ketika mengatakan bahwa dia sangat mencintaiku. 
Mbak Rina benar, mungkin inilah saatnya aku harus 
mendobrak batasan yang aku bangun sendiri. Ternyata tidak 
sulit. Alih-alih merasa mempermalukan diriku sendiri ketika 
meminta Elnathan agar hubungan kami seperti dulu, aku 
malah merasa sangat lega. 


"Kalau misalnya tadi kita gak ketemu, kamu bakalan nemuin 
aku duluan gak ya, Em? Atau kamu malah pergi ke Eropa 
dan biarin aku kayak orang bego di sini?" tanya Elnathan 
sembari menyetir, mengantarku pulang. Tadi setelah makan 
siang, dia mengajakku lanjut menonton dan kembali makan 
malam bersama. Kata dia mencicil kencan yang bakalan 
sangat jarang terjadi setidaknya setahun ke depan. 


" Gak juga. Aku udah niat buat nyari waktu untuk ketemu 
kamu, eh, malah kamu yang nemuin duluan." 


"Dari dulu memang selalu aku yang nemuin kamu duluan 
kan? Bahkan awal ketemu aja aku yang nemuin ke meja 
kamu." 


Aku sampai detik ini masih mengingat detail pertemuan 
kami. Tidak terduga bahwa akan berjalan hingga sejauh ini 
dan aku tidak menyesalinya sama sekali. 


" Jadi, mulai besok resmi aku antar jemput kamu?" tanya 
Elnathan ketika kami sudah tiba di kosku. 


" Yap..mulai besok kamu resmi jadi supir aku," kataku geli 
dan Elnathan ikut tertawa. 


"Berarti kamu harus bayar gaji aku ya, Em." 


"Ih, enak aja. Kan kamu yang nawarin diri. Aku gak minta 
tuh," jawabku sambil mengedikkan bahu. Dia malah 
cemberut lucu. 


"Kamu gak seru, Em. Kamu harusnya nanya aku harus bayar 
berapa. Biar aku bisa jawab cukup kamu bayar pake cinta." 


Jawabannya membuatku tertawa terbahak-bahak dan 
mengoloknya. 


"El..malu sama umur deh. Kita udah gak pantes sama 
gombalan remaja gitu," kataku di sela-sela tawaku. 


Elnathan berdecak kesal dan memilih diam sampai aku 
menghentikan tawaku. 


"Jangan ngambek dong, El. Emang serius tadi itu kamu 
omongan kamu geli banget." Aku mengelus pelan lengan 
kirinya. 


"Aku masuk dulu, ya. Hati-hati nanti baliknya. Sampai 
ketemu besok supirku yang minta bayaran pake cinta," 
kataku sambil tidak dapat menahan tawaku. Elnathan malah 
menarik pipiku karena kesal aku olok-olok. Sungguh, aku 
sering melihat sifat kekanakannya tetapi tidak ada yang 
sekonyol ini. 


Sebelum aku turun dari mobilnya, dia kembali menahan 
lenganku. 


"Kenapa?" tanyaku. 


"Mulai hari ini kita pacaran kan, Em? Aku udah boleh 
ngakuin ke orang-orang kalau aku sekarang tidak available 
lagi?" 


Tatapan yang diberikan Elnathan terasa sangat dalam. Ini 
berarti dia sangat serius dan bukan waktu yang tepat untuk 
aku visa bercanda lagi. 


" Di umur kita, bukannya biasanya pengakuan gini gak perlu 
ya, El?" 


Elnathan menggeleng. "Buat orang lain yang seumuran kita, 
mungkin itu gak perlu, Em. Tapi buat aku ini perlu, aku perlu 
ngasih tanda kalau kamu punya aku dan berarti gak ada 
yang bisa deketin kamu lagi." 


Mendengar jawabannya aku tidak bisa menahan 
senyumanku dan wajahku mulai terasa memanas. 


"Oke kalau gitu," kataku singkat. 
"Oke apa, Em?" 


"Oke untuk yang kamu bilang tadi," jawabku kesal karena 
aku yakin dia sedang mengerjaiku. Mengucapkan kata pacar 
masih terasa menggelikan. 


"Oke apaan sih," ujarnya lagi. "Coba jawab dengan kalimat 
lengkap gitu, Em. Biar gak salah nangkap informasi aku 
nantinya." Wajahnya sudah menunjukkan keusilan. 


Aku berdecak kesal dan menarik napas serta 
menghembuskannya cukup keras. 


"Oke aku mau jadi pacar kamu," ucapku cepat-cepat. 
"Kamu kok kedengarannya gak ikhlas gitu, sih?" 


"EMI..." pekikku gemas dan memukul lengannya berkali- 
kali. Dia malah tertawa-tawa puas. 


"Udah.. Udah.. Kamu masuk sana. Nanti pintu kos kamu 
keburu dikunci lagi." 


Aku mengangguk dan segera membuka pintu untuk turun. 
Belum sempat aku menutupnya, dia memanggilku lagi. 


"Ya?" tanyaku sambil menundukkan kepala ke arah mobil. 
"Good night and sleep well, pacar" katanya sok manis. 


Aku langsung menutup pintu mobilnya sekuat yang aku bisa 
dan aku masih sempat mendengar tawanya menggelegar. 
Selama perjalanan ke kamar, sebenarnya aku tidak bisa 
menghentikan senyum yang menghiasi bibirku. Pacar? 
Hmm, menyenangkan juga. 


aaa 


Selama sebulan ini, Elnathan benar-benar menepati janjinya 
untuk mengantar jemputku dan rutin mengajakku keluar di 
setiap weekend. Kadang, kami menghabiskan waktu hanya 
untuk nongkrong di coffee shop dan bercerita banyak hal. 
Kadang, kami juga menghabiskan waktu di rumah 
orangtuanya atau di apartemennya. Sebenarnya, hubungan 
kami bisa dibilang tidak selalu menyenangkan dan juga 
tidak jauh berbeda ketika kami masih di bawah status 
teman. Salah satu hal yang baru terlihat dari sifat Elnatha 
ketika kamu sudah punya status adalah gampang cemburu. 
Dia akan kesal jika tahu kalau aku kebetulan makan berdua 
dengan teman kantorku. Tetapi, dia tidak akan 
mempermasalahkan jika ada setidaknya dua teman 
perempuan yang bergabung denganku. Dia juga mulai 
menunjukkan sifat manjanya, terutama tidak mau aku 
tinggal ketika dia sedang sakit. Kekanakan sekaligus 
menggemaskan di saat yang bersamaan. 


Malam ini, dia mengajakku bertemu tetapi mengatakan 
tidak bisa menjemputku karena masih ada meeting yang 
tidak bisa ditinggal. 


'Halo, El. Aku udah sampai nih di restoran yang kamu 
bilang. Kamu dimana?' tanyaku kepada Elnathan melalui 
telepon. Dia menyuruhku datang ke restoran salah satu 
hotel dan harusnya sesuai perjanjian, dia sudah menunggu 
di lobi. 


'Aku belum nyampe, Em. Kejebak macet. Kamu masuk 
duluan, ya. Kamu bilang aja ke resepsionis, nanti mereka 
bakalan anter kamu. 


Daripada aku berdiri tidak jelas menunggunya di lobi, 
mungkin sebaiknya aku mengikuti sarannya saja. 
Resepsionis segera menyambutku ramah dan seperti kata 
El, mereka mengantarkanku. 


Ketika mendekati area restoran di lantai tertinggi hotel ini, 
aku mulai merasa curiga karena suasananya yang sepi. 
Petugas perempuan yang mengantarku juga beberapa kali 
tersenyum ketika melihatku. Pikiranku sudah mulai kemana- 
mana. Bukan hal yang buruk tetapi sebagai editor yang 
sering membaca kisah romantis, aku sudah membentuk 
khayalanku sendiri. Tetapi, buru-buru aku menggelengkan 
kepala. Elnathan itu sangat tidak romantis. Dia tidak pernah 
mau memberikan kejutan karena menurutnya kejutan akan 
sangat merepotkan ketika tidak sesuai harapan orang yang 
ingin dia kejutkan. 


"Mbak, silakan masuk aja ya. Pak Elnathan sudah menunggu 
di dalam," kata si petugas setelah kami berdua berdiri di 
depan pintu besar yang tertutup. 


"Loh, bukannya pak Elnathan belum sampai?" tanyaku 
bingung. Si petugas hanya tersenyum dan menggerakkan 


tangannya untuk menyuruhku masuk dan kemudia 
meninggalkanku. 


Tidak punya pilihan lain, aku mendorong pintu besar itu dan 
kemudian tidak dapat menahan rasa terkejutku. Khayalanku 
tadi menjadi nyata. Bonusnya adalah Elnathan sudah berdiri 
menungguku dengan jas nya dan juga sebuket bunga 
berwarna putih yang dirangkai lucu. 


"Happy birthday, Em" katanya sumringah. Aku 
menyimpulkan mataku heran. 


"Tapi ulang tahunku masih sebulan lagi, El," jawabku tetapi 
sambil mengambil buket bunga yang dia sodorkan. 


"Tapi kamu bulan depan udah gak di Indo lagi. Jadi gak 
masalah kan kalau kita rayain duluan?" ucapnya acuh 
sambil menarik kursi dan mempersilakanku duduk. 


"Makasih," kataku tulus. Meskipun ini terasa seperti 
memaksa usiaku bertambah lebih cepat sebulan, aku juga 
tidak bisa menyangkal bahwa hatiku menghangat dengan 
perlakuannya. 


"Kamu kok bisa kepikiran buat beginian sih? Pasti mahal kan 
buat booking seisi restoran mahal begini?" tanyaku 
kepadanya setelah kami berdua sama-sama duduk. 


"Aku bingung gimana harus buat ini spesial dan sekretaris 
aku nganjurin ini. Katanya semua cewek suka diperlakuin 
gini, Em. Kamu suka kan?" 


Aku mengangguk. "Makasih, aku suka kok. Tapiiii.. cukup 
sekali aja ya. Ini emang romantis, tapi kayaknya aku lebih 
suka ulang tahun yang dirayakan sederhana, El. Kayak 
ngabisin waktu seharian sama kamu, ngobrol sampe capek 
atau movie marathon. Itu aja udah lebih dari cukup." 


Elnathan hanya mengangguk dan kemudian memintaku 
menikmati apa yang sudah dipersiapkannya untukku malam 
ini. Mulai dari pemain musik yang memainkan instrumen 
kesukaanku, makanan yang rasanya luar biasa, dan juga 
memberiku jam tangan yang aku sendiri tidak bisa 
membayangkan harganya. Ini sedikit berlebihan tetapi aku 
tidak akan mengatakannya kepada Elnathan. Dia sudah 
berusaha mempersiapkan ini dan sudah seharusnya aku 
berterimakasih. Selanjutnya aku berjanji tidak akan 
membiarkan Elnathan memberikanku hadiah semahal ini. 
Satu hal yang pasti, aku harus mulai menabung dari 
sekarang agar bisa memberikannya kado ulang tahun yang 
layak. 


"Aku tahu apa yang lagi kamu pikirin sekarang." Ucapan 
Elnathan membuyarkanku dari lamunanku. 


"Apa?" 


"Kamu pasti lagi mikirin kamu bakalan kasih aku kado apa 
untuk ulang tahunku. Iya kan?" 


"Sok tau" jawabku cepat. 


"Aku kenal kamu, Em. Jadi bukan hal yang sulit buat nebak 
isi pikiran kamu ditambah ekspresi kamu yang begitu. 
Ekspresi gak enakan." 


Aku hanya bisa tersenyum canggung karena memang tidak 
bisa mengelak. 


"Walaupun ulang tahunku masih tiga bulan lagi, tapi aku 
gak masalah kalau kamu ngasih kadonya sekarang, Em." 


"Loh,kok gitu? Aku kan belum nyiapin apa-apa." 


Elnathan menggeleng pelan dan kulihat dia merogoh saku 
jasnya. Jantungku berdetak lebih cepat dan mulai menduga- 
duga. Benar saja, sekarang dia sudah mengeluarkan kotak 
cincin dan menyodorkannya ke hadapanku. 


"Aku pengen kado ulang tahunku adalah kamu nerima 
lamaran aku." 


Aku tergagap dan kehabisan kata-kata. Aku tidak 
menyiapkan diri untuk ini dan ini sangat terlalu mendadak. 


"EL. Ini terlalu cepat. Kita baru pacaran sebulan, loh." 


"Aku udah suka kamu hampir setahun, Em. Ini gak terlalu 
cepat. Oke?" jawabnya keras kepala. 


Aku memutar otak cepat untuk memberikan jawaban 
terbaik yang tidak membuat Elnathan kecewa. Ini terlalu 
cepat dan minggu depan kami akan terbang ke Eropa. 
Targetku menerima lamaran dari laki-laki yang kucintai 
adalah setelah aku meraih gelar S-2 ku. 


"El..." panggilku kepadanya yang sekarang sedang 
menatapku dalam. 


"Ini sekarang kita rayain ulang tahun aku kan? Karena kamu 
minta jawabanku sebagai hadiah ulang tahun kamu, boleh 
aku jawab nanti tepat di hari ulang tahun kamu?" 


"Kamu gak lagi nolak aku kan?" tanyanya ragu. 


Aku menggeleng cepat. Aku bukan menolaknnya, aku hanya 
menunda hingga aku yakin bisa memberi jawaban yang 
bukan karena dorongan emosional semata. 


"Bukan.. Kan kamu yang minta kado itu tadi, gimana sih?" 
kataku pura-pura mencibir. Aku bisa melihat kekecewaan di 


wajahnya dan aku meminta maaf berulang kali di hatiku. 


"El... Aku kasih jawabannya tiga bulan lagi, gak apa-apa 
kan?" 


Elnathan terdiam cukup lama dan itu membuatku ketar- 
ketir. 


"Gak apa-apa, Em. Itu hak kamu," katanya sambil 
memberikanku senyumnya yang sangat menarik itu. Aku 
menghela napas lega tanpa sepengetahuannya. Setidaknya 
malam ini masih bisa kami lalui dengan menyenangkan. 


Elnathan- The Answer 


Sebenarnya aku tidak merencanakan sama sekali akan 
melamar Emma di dinner yang aku persiapkan untuknya. 
Aku berencana akan melamarnya ketika nanti dia sudah 
menyelesaikan pendidikannya. Cincin itupun baru aku beli 
tadi ketika tidak sengaja lewat toko perhiasan ketika 
membeli kado untuk Emma. 


Namun, secara impulsif aku mengatakannya tadi. Meminta 
kado untuk ulangtahunku adalah dia menjadi calon istriku. 
Selain karena aku mencintainya, aku juga ingin lebih 
mengikatnya lagi karena kami akan LDR. LDR itu 
memuakkan dan hanya membayangkannya saja aku sudah 
kesal. Emma berada di kota yang sama denganku saja, aku 
selalu takut akan ada yang mampu menarik perhatiannya 
lagi. Apalagi kalau berada di benua yang sama dengan zona 
waktu yang berbeda pula. Bahkan, seandainya Emma 
menerima lamaranku tadi, tidak menutup kemungkinan aku 
akan segera mengajaknya menikah sebelum kami berangkat 
ke sana. Ya, aku akan ikut menemaninya ke sana. Aku tidak 
akan membiarkan Emma beradaptasi di sana hanya 
ditemani Revan. Syukurnya, aku masih bisa mengejar 
perpanjangan visa. 


Mungkin orang akan melihat aku sebagai definisi nyata 
seorang budak cinta. Aku sangat mencintai Emma dan jika 
ditanya kenapa bisa, aku tidak akan bisa menjawabnya. 
Tidak ada alasan khusus kenapa orang bisa mencintai. 
Hanya terjadi begitu saja dan didukung oleh banyak faktor 
kemungkinan. Mungkin karena Emma membuatku nyaman, 
mungkin karena Emma terlihat butuh perlindungan dariku 
walaupun sebenarnya dia sangat mandiri, mungkin karena 
Emma dengan kesederhanaannya membuatku terpesona, 
mungkin karena sopan santunnya, mungkin karena dia 


selalu mendukungku dalam pekerjaanku, dan banyak lagi. 
Atau memang mungkin karena memang hatiku dari awal 
bertemu dengannya sudah merasa bahwa dia adalah "the 
one" yang ditujukan Tuhan untuk mendampingiku. 


Aku tidak masalah jika harus menjadi budak cinta untuk 
Emma karena selama ini Emma tidak pernah menjadi 
terkesan menjadi memanfaatkanku. Dia tidak pernah marah- 
marah tanpa sebab kepadaku dan masih setia untuk 
memintaku split bill. Emma masih belum pernah memintaku 
membelikannya ini itu karena menurutnya dia masih punya 
penghasilan untuk itu. Jadi, ketika aku gatal sendiri ingin 
membelikannya sesuatu, maka lebih baik aku berikan 
sebagai hadiah. Emma tidak akan menolak karena dia selalu 
menghargai pemberian orang lain, tetapi kemudian dia akan 
memintaku berkali-kali untuk tidak mengulangnya lagi 
terutama ketika harga dari barang itu terlalu mahal. 


Mungkin masih banyak di luar sana yang seperti Emma, 
tetapi Emma dengan pembawaannya sendiri (bahkan 
dengan mindernya yang sempat membuatku frustasi itu) 
sudah membuatku terpikat dan aku tidak terpikir untuk 
yang lain lagi. Sekarang yang perlu aku lakukan adalah 
membuat Emma akan terus berada di sampingku. 


KKK 


Hari ini adalah keberangkatan Emma dan juga aku ke 
Edinburgh. Kami memilih penerbangan tengah malam 
sehingga sewaktu transit nanti di Dubai adalah pagi hari 
dan kami bisa berkeliling selama waktu transit yang 
memakan waktu hingga 6 jam. Aku ingat sekali bahkan 
ketika memilih tiket penerbangan ini aku berdebat dengan 
Emma. Apalagi kalau bukan karena jenis kelasnya. Aku yang 
terbiasa difasilitasi kelas bisnis tentu merasa keberatan 
kalau terbang dengan kelas ekonomi. Dan Emma tentu saja 


sebaliknya. Karena tabungannya hanya cukup membayar 
tiket ekonomi, dia menolak dengan keras ideku. Dia bahkan 
menyuruhku untuk terbang sendiri saja apabila aku diam- 
diam meng upgrade tiketnya. Emma memang sekeras 
kepala dan seidealis itu apabila menyangkut dibayari orang 
lain. Lagi-lagi keadaan membuatku harus kembali mengalah 
walaupun harus membayangkan kakiku akan tertekuk tidak 
nyaman selama belasan jam. Aku berjanji ketika Emma 
sudah menjadi istriku, aku akan mengajarkannya betapa 
nyamannya pesawat kelas bisnis sehingga dia sendiri yang 
akan menolak untuk naik ekonomi. 


Jam sepuluh malam, aku sudah tiba di kos Emma untuk 
menjemputnya dan lengkap dengan kedua orangtuaku yang 
tiba-tiba ingin mengantarku. Sebenarnya, mama yang 
memaksa ikut dan papa seperti biasa selalu tunduk dengan 
mama. Emma belum kuberitahu dan biarkan dia terkejut 
Karena aku sudah dikejutkan orangtuaku terlebih dahulu. 


"Ma..harusnya gak usah ikut repot nganter gini. Ini udah 
malem, loh. Jugaan aku juga cuma nganter Emma ke sana," 
kataku untuk kesekian kalinya pada mama sambil 
menunggu Emma keluar. 


"Mama kan mau nganter Emma bukan kamu. Lagian kamu 
kok bisa-bisanya gak kasih tahu mama kalau dia mau 
sekolah ke sana. Kan mama bisa juga ikut ke sana sekalian 
liburan. Iya kan, pa? Kata papa mencolek bahu papa yang 
sudah mengantuk di sampingnya. Papa hanya berdehem 
yang tidak aku tahu itu artinya ya atau hanya berdengung 
karena mengantuk. 


"Ck.. Ya karena aku tau mama bakalan minta ikut, makanya 
aku gak bilang. Nanti mama merusak momen aku sama 
Emma di sana lagi," jawabku sambil menaik-turunkan alis. 
Mama langsung menoyor kepalaku keras. 


"Heh.. Jangan macam-macam kamu di sana ya. Mama 
memang pengen cucu, tapi bukan berarti sebelum kamu 
nikah juga. Lagian, kamu emangnya gak kasian kalau Emma 
malah hamil padahal dia lagi sekolah?" 


"Ih.. Emang maksud aku momen apaan? Mama kok negatif 
banget mikirnya?" kataku sambil mencibir mama. Mama 
tentu saja langsung kembali memukulku. Mencibir di depan 
orangtua adalah perbuatan sangat tidak terpuji di depan 
mama. 


"Pokoknya kamu jangan macem-macem ya El. Inget yang 
selalu mama ajarin ke kamu. Selama dua minggu di sana 
kamu harus tetap nginap di hotel. Awas kalau tiba-tiba 
mama dapat laporan kamu malah pindah ke flat nya Emma. 
Mama coret kamu dari daftar pewaris papa." 


Aku tertawa mendengar ancaman mama. Mama memang 
sesensitif itu mengenai hubungan seks luar nikah. Itu selalu 
menajdi kekhawatiran mama terutama ketika aku sekolah di 
luar negeri. Papa lebih terbuka pemikirannya tetapi juga 
sering mengajarkanku bahwa setiap perbuatan berarti harus 
ada juga tanggung jawab yang besar. Aku menghargai 
orangtuaku sehingga aku selalu berusaha menuruti nasihat 
baik dari mereka. Tidak selurus itu memang. Aku sesekali 
masih minum alkohol dan merokok ketika merasa terlalu 
stres, tetapi aku selalu menjaga untuk tidak melakukan 
yang satu itu. Mama seharusnya tidak perlu khwatir akan 
hal itu, mengingat Emma juga memiliki prinsip yang sama. 
Bahkan, menginap ketika aku sakit saja dia menolak keras. 


"Eh..itu Emma udah keluar. Ada ibunya juga, El." Mendengar 
ucapan mama, aku segera menoleh ke jendela dan memang 
benar Emma sudah keluar dengan seseorang. Sial, tadinya 
aku yang berniat mengejutkannya dan sekarang malah aku 
yang mendapat kejutan. 


"Ma..kok ada ibunya Emma, sih?" 


"Mana mama tahu," Mama mengedikkan bahunya. "Kamu 
temuin mereka sana, bantuin bawa kopernya, Emma. Yang 
sopan sama orangtuanya Emma ya, El. Jangan bikin malu 
mama kamu." 


Aku segera keluar dari mobil dan menyongsong Emma. 
Jantungku berdetak lebih kencang karena tentu saja ini 
pertemuan pertamaku dengan mamanya Emma. Sekarang 
aku sudah mengerti bagaimana groginya Emma ketika 
mendadak bertemu dengan mamaku di apartemen. 


"Hai.,Em, tante" sapaku dan segera menyalim ibunya Emma. 
Ibunya hanya tersenyum. Ibunya Emma terlihat ramah 
tetapi sepertinya bukan tipe yang banyak bicara. Persis 
seperti Emma ketika aku pertama kali bertemu dengannya. 


"Saya Elnathan, tante" kataku lagi. 


"Senang bisa ketemu langsung sama kamu, Elnathan. Emma 
banyak cerita tentang kamu. Terimakasih ya sudah mau 
repot-repot mengantar Emma ke sana. Emma baru pertama 
kali ke luar negeri dan itu sebenarnya buat saya was-was." 


"Saya gak repot tante. Saya sekalian ada pekerjaan di sana 
dan juga sudah lumayan tau daerah sana. Saya yakin Emma 
bakalan bisa cepat beradaptasi di sana." 


Ucapan terimakasih dan senyuman yang diberikan ibu 
Emma, membuat detak jantungku mulai tenang dan 
sekaligus senang. Dengan ibunya  mengijinkanku 
mengantarkan Emma ke sana, sudah bisa diartikan dia 
menyetujui hubungan kami kan? 


"Ayo tante kita ke mobil. Ada orangtua saya juga di mobil. 
Mereka juga pengen ikut mengantar Emma katanya." 


Setelah aku mengucapkan itu, Emma menyikutku pelan dan 
memberikan pandangan "kenapa kamu gak kasih tahu aku". 
Aku hanya menyeringai untuk menunjukkan bahwa dia juga 
sama saja sepertiku. Memberikan kejutan di saat yang tidak 
terlalu tepat. 


Mama dan papa yang sudah sedikit lebih segar, ternyata 
sudah menunggu kami di luar mobil. Sepanjang perjalanan, 
mama dengan cerianya tentu saja sudah asyik mengajak 
atau mungkin memaksa ibu Emma untuk bercerita. Papa 
yang duduk di depan, di samping pak Andi supir keluarga 
kami, hanya sesekali menimpali jika ditanya mama. 
Sedangkan aku dan Emma yang duduk di kursi paling 
belakang hanya bisa duduk diam seolah menikmati 
perjalanan. Aku yakin Emma tidak berani bicara Karena 
canggung dengan orangtuaku sama seperti aku juga. 


Hampir sejam kemudian, kami sudah tiba di bandara. Masih 
ada setengah jam sebelum aku dan Emma check-in tiket. 


"Emma, tante boleh ngomong sama kamu sebentar?" tanya 
mama sambil menarik tangan Emma dan mengajaknya 
duduk di tengah antara mama dan ibu Emma. Aku tidak bisa 
mendengar percakapan mereka, tetapi aku tidak bisa 
menyembunyikan rasa senangku ketika mama tiba-tiba 
mengeluarkan sesuatu dari tasnya memasangkannya di 
leher Emma. Wajah Emma terlihat memerah dan aku yakin 
sebentar lagi dia akan menangis. Sedangkan ibunya Emma 
mengelus kepala Emma dan dari gerak bibirnya, aku 
menduga itu adalah ucapan terimakasih. 


"Sama kayak kamu, mama sepertinya udah benar-benar 
jatuh cinta sama Emma dan udah ngebet pengen jadiin 
Emma menantunya," kata papa yang ternyata dari tadi ikut 
memerhatikan mereka. 


Aku mengangguk. "Makasih pa, karena udah dukung pilihan 
aku. Rasanya dari aku kecil, papa dan mama tidak pernah 
maksa aku ini dan itu bahkan ketika aku gak langsung 
gabung di perusahaan." 


"Selama pilihan Kamu baik dan kamu bisa 
mempertanggungjawabkannya, sudah tanggung jawab kami 
sebagai orangtua buat dukung, El. Kamu anak yang baik 
dan tidak sulit untuk ngedidik kamu. Kenapa papa dan 
mama tidak maksa kamu gabung ke perusahaan dulu, itu 
karena kamu menjelaskan dengan baik alasan kamu apa 
dan keinginan kamu apa. Kamu punya impian sendiri dan 
kamu punya hak kesempatan untuk coba jalanin sesuai 
keinginan kamu. Orangtua hanya perlu mengarahkan dan 
memahami kebutuhan anaknya. Dengan begitu, si anak 
akan belajar untuk memahami keinginan orangtunya. 
Seperti kamu dulu. Pada akhirnya, kamu sendiri kan yang 
dengan sukarela bantu papa di perusahaan?" 


Papa dan mama memang sebijaksana itu dan aku berharap 
bahwa aku memiliki setidaknya sedikit saja kebijaksanaan 
mereka. 


"Emma gadis yang baik. Itu juga yang buat papa dan mama 
ngerestuin kalian. Kamu tau kan, kalau mama punya insting 
kuat buat orang-orang baik?" lanjut papa sambil tertawa. 


"Sepertinya kamu dan Emma udah bisa check-in, El. Kalau 
dibiarkan, nanti mama kamu pasti gak berhenti ngajak 
mereka ngobrol." 


Aku mengiyakan ucapan papa dan kami beranjak mendekati 
mereka. 


"Kamu baik-baik di sana ya, Em. Usahakan lulus tepat waktu 
tapi jangan terlalu diporsir. Tetap berdoa dan jaga pergaulan 
kamu di sana, ya. Jangan lupa untuk sering-sering hubungi 


kami yang di sini. Ibu sayang sekali sama kamu dan kamu 
gak pernah berhenti untuk buat ibu bangga. Terimakasih ya, 
Em." 


Emma memeluk ibunya dengan sangat erat. Aku bisa 
melihat bahwa ikatan dia dan ibunya seerat aku dan mama. 
Aku bisa melihat matanya memerah meskipun sudah tidak 
ada air mata lagi. 


Setelah momen antara Emma dan ibunya, mama juga 
memberikan nasihat singkat ke Emma dan nasihat 
panjangan yang berulang-ulang kepadaku. Tiga puluh menit 
kemudian, aku dan Emma sudah selesai check-in dan 
memutuskan untuk langsung menunggu boarding di salah 
satu gerai kopi di dekat ruang boarding. 


"Mama tadi ngomong apa, Em?" tanyaku sambil melihat 
Emma yang sedang sibuk mengetikkan sesuatu di 
ponselnya. 


"Ibu sama orangtua kamu udah di perjalanan pulang, El. 
Malah ibu ditawarin buat dianter ke bandara besok. Aduh, 
aku gak enak jadi ngerepotin orangtua kamu deh, El." 


"Mereka gak bakalan repot, Em. Jugaan yang nyetir kan pak 
Andi." 


"Hmm.." Emma mengangguk singkat. "Eh, kamu tanya apa 
tadi?" tanyanya. 


"Mama tadi ngomong apa dan kasih apa ke kamu?" ulangku 
lagi. 


"Oh itu..." Emma terdiam sejenak dan memainkan kalung 
bermata ruby merah kecil. Aku mengenali kalung itu. "Mama 
kamu kasih ini, El dan kasih tau maknanya juga. Menurut 
kamu, apa ini gak terlalu berlebihan untuk aku terima, El?" 


Aku menggeleng. "Itu kalung yang papa kasih waktu papa 
ngelamar mama dan sejak dulu mama udah tekad harus 
kasih itu ke calon istri aku. Dan kamu yang dapat, Em. Itu 
gak berlebihan, Em karena itu artinya gak ada yang lebih 
layak dari kamu untuk dapatin itu." 


Emma tersenyum kecil. Aku masih bisa ada sedikit 
kegundahan di matanya karena seperti dilimpahi tanggung 
jawab besar. 


"Aku kesal sih sebenarnya karena mama ngasih kamu 
kalung itu," kataku lagi. 


"Kok gitu? Aku gak pantes ya, El?" 


Aku berdecak mendengar pernyataan Emma dan mengacak 
rambutnya pelan. 


"Bukan itu. Aku kesal aja mama ngelamar kamu jadi 
mantunya duluan dibanding aku. Aku udah lamar sih 
kemarin, tapi kamu belum kasih jawaban tuh," tiba-tiba 
mataku melebar. Kalau Emma sudah menerima kalung itu 
sama saja artinya dia sudah menerima lamaranku kan? Aku 
melihat ke Emma dan sekarang dia sudah tertawa geli. 


"Jadi aku belum ngasih jawaban ya, El?" tanyanya usil dan 
aku berdecak pelan. Emma malah semakin 
menertawakanku. Aku hanya diam dan menikmati tawanya 
yang riang itu. Dan seolah tersihir dengan kegembiraannya, 
aku mencium bibir Emma singkat. Emma terkejut tentu saja 
dan sekarang mukanya sudah sangat merah. Gantian, aku 
yang menertawakannya. 


"Aduh.. Malu-malu banget sih, mbak," kataku usil dan dia 
langsung cemberut. 


"Kamu udah janji gak macam-macam sama mama kamu ya, 
El," jawab Emma dengan nada mengancam. 


"Aku kan janji sama mama, bukan sama kamu," sahutku lagi 
usil. Dia berdecak kesal dan membuang muka dariku. Aku 
segera menggengam jemarinya. 

"Aku janji gak akan langgar batasan-batasan yang kamu 
buat, Em. Jangan marah ya," kataku pelan. Perlahan-lahan 
Emma menolehkan kepalanya ke arahku lagi. 


"Jangan di depan umum kayak gitu lagi, El. Kamu mau kita 
dikatain mesum?" 


"Berarti kalau hanya kita berdua boleh?" balasku semangat. 


"Em..." pekik Emma gemas dan aku kembali tertawa. 


Emma- LDR 


Rasanya baru kemarin aku berangkat dari Jakarta menuju 
negara ini dan tinggal hitungan bulan lagi, aku akan 
kembali pulang. Jangan ditanya betapa beratnya kehidupan 
di sini Karena jawabannya adalah sangat berat. Aku paling 
kesulitan karena harus mencocokkan lidah dengan rasa 
makanan di sini dan juga suhu udara ketika musim dingin 
yang sangat ekstrem. Hubunganku dengan Elnathan juga 
tidak selamanya mulus, karena dia yang terkadang bersikap 
sangat menyebalkan. Dia bisa marah seharian hanya karena 
aku yang tidak sengaja menghabiskan waktu dengan Revan 
atau ketika aku tidak memberinya kabar. Aku mengerti 
bahwa LDR ini selalu meningkatkan kecurigaan berlebih, 
tetapi bukankah seharusnya aku yang lebih cocok menaruh 
curiga padanya? Laki-laki cenderung mudah bosan dan 
gampang tergoda kan? 


Tetapi, di satu sisi aku berusaha memakluminya. Aku juga 
terkadang merasakan kecemburuan yang sama terutama 
ketika dia meeting dengan perampuan-perempuan cantik 
atau ketika dia berkumpul dengan teman-teman 
sepergaulannya. Bedanya, aku masih belum bisa 
mengekpresikannya secara blak-blakan seperti Elnathan. 
Aku juga ingin cepat-cepat menyelesaikan pendidikanku di 
sini dan kembali bersama dengannya. Itu juga yang 
membuat aku lebih banyak menghabiskan waktu di kampus 
dan terkadang terlalu lelah untuk meneleponnya atau saling 
berkirim pesan. Selain itu, perbedaan waktu juga sangat 
menyiksa. Aku harus bangun pagi-pagi sekali agar bisa 
berbicara dengan puas ketika Elnathan sedang di jam 
makan siang, atau Elnathan harus terjaga hingga larut 
malam agar bisa meneleponku di waktu senggang. 
Syukurlah, dalam hitungan bulan semuanya akan perlahan- 
lahan normal. 


Rasanya baru lima menit aku tertidur, ketika bel pintu 
berbunyi dan juga bunyi panggilan masuk di ponselku. 
Dengan malas-malasan aku mengangkatnya. 


"Sayang..kamu di unit kan? Aku udah bunyiin bel dari tadi 
kok gak dibuka?" Aku segera terlonjak dari tempat tidur 
mendengar suara Elnathan di telepon. Astaga, kenapa dia 
bisa berada di sini? Aku segera membuka pintu karena dia 
sudah mengeluh kedinginan. 


"Kamu baru bangun?" tanyanya ketika melihatku masih 
menguap sambil membuka pintu. 


Aku hanya mengangguk karena sekarang mataku rasanya 
sudah ditarik lagi. Dia tertawa kecil dan mengusap 
keningku. 


"Tidur lagi sana," katanya sambil mendorongku masuk ke 
dalam dan menutup pintu. 


"Kemarin aku harus selesaiin revisi buat dikumpul nanti 
sore. Jadinya lembur," jelasku sambil kembali merebahkan 
diri di kasur. Elnathan yang sedang sibuk merapikan barang- 
barangnya hanya bergumam. 


"Nanti sore aku anter kamu ke kampus, Em. Tapi sebelum itu 
temenin aku cari hotel buat naruh barang." Aku hanya 
memberikan gumaman sebagai ya dan semakin menarik 
selimutku. Untungnya aku tinggal di flat bertipe studio 
sehingga tidak perlu berteriak untuk menjawab pertanyaan 
El. 


Sebelum benar-benar nyenyak, aku masih bisa mendengar 
Elnathan yang sedang mandi. Meskipun sedang mengantuk 
berat, aku mengambil selimut tebal dari lemari dan juga 
sprei cadangan dan menyiapkannya di sofa. Elnathan pasti 
membutuhkan istirahat sehabis dia mandi nanti. 


"EL. Selimutnya udah aku sediaiin di sofa ya. Nanti kamu 
bisa langsung istirahat dulu. Kalau lapar masih ada 
makanan di kulkas, tinggal panasin aja," teriakku berusaha 
mengalahkan suara air di kamar mandi. Elnathan hanya 
mengatakan iya dan aku segera melanjutkan tidurku yang 
tertunda tadi. 


KKK 


Pukul dua belas siang, aku terbangun karena perutku mulai 
protes kelaparan. Seandainya aku tidak ingat kalau 
Elnathan datang tadi pagi, mungkin aku sudah berteriak 
melihat ada orang yang tertutup selimut sepenuhnya di 
sofa. Aku tertawa melihatnya terbungkus seperti 
kepompong. 


"El.."aku menggoyangkan badannya sedikit. Dia hanya 
bergumam tidak jelas dan malah kembali tidur. 


"EL." panggilku lagi. "Kamu pindah ke tempat tidur sana. 
Kasian kaki kamu ketekuk gak nyaman gitu," ucapku sambil 
menggoyangkan badannya lebih kuat. Elnathan yang 
sepertinya merasa terganggu dengan goncangan di 
badannya, akhirnya bangun dan duduk di sofa. 


"Jam berapa?" tanyanya. 


"Masih jam dua belas. Kamu masih bisa tidur sampai jam 
tiga nanti kok. Kita berangkatnya jam empat aja." 


"Kamu udah bangunin aku dan sekarang ngantuk aku udah 
hilang," keluhnya. Aku hanya tertawa dan berjalan ke arah 
pantry untuk memanaskan makanan. Elnathan mengikutiku 
dan duduk di stool bar. 


"Mau kopi?" tanyaku setelah melihat wajahnya yang terlihat 
lelah. Elnathan hanya mengangguk. 


"Kamu jadi makan tadi?" 


"Belum, mau bareng kamu aja," jawabnya dan diiringi 
dengan bunyi di perutnya. Aku otomatis tidak bisa menahan 
tawaku. 


"Ngapain pake nungguin, sih? Jadinya kelaparan kan?" 


"Aku kan kangen makan bareng kamu makanya aku 
tungguin aja." 


Aku mencibir. "Bilang aja kalau kamu males kalau harus isi 
manasin lagi." 


"Ya itu juga sih," jawabnya sambil menggaruk kepalanya 
yang aku yakin tidak gatal. 


"Jadi... kenapa kamu bisa tiba-tiba di sini?" tanyaku ketika 
Kopi dan makanan sudah terhidang di hadapan kami. 


"Gak tiba-tiba juga sih, Em. Aku harus baik pesawat dulu 
belasan jam, belum lagi transitnya. Kecuali, aku bisa ngilang 
dan muncul di sini dalam hitungan detik baru kamu bisa 
bilang tiba-tiba." 


Aku berdecak kesal dan memutar bola mataku. “Ihhh.. 
Bukan gktu maksud aku. Kamu kenapa gitu gak kasih tau 
aku kalau mau datang ke sini?" 


"Karena kangen mungkin?" jawabnya sambil meminum 
kopinya. 


"Kamu baru ke sini Januari lalu loh, El. Dan sekarang baru 
Juli. Sayang duitnya kalau kamu kamu habisin cuma buat 
ngunjungin aku doang." 


"Aku gak ngerasa sayang tuh. Kan lebih penting ketemu 
kamu," jawabnya cuek. 


Seperti sebelum-sebelumnya, aku masih belum terbiasa 
dengan jawaban yang terkesan gombal dari Elnathan. Aku 
tahu dia tidak bermaksud menggombal karena raut 
wajahnya sangat datar ketika mengatakan itu. 


"Kik muka kamu merah sih, Em?" tanyanya usil dan aku 
yang salah tingkah segera berbalik untuk mencuci piring 
kotor kami. Elnathan seperti biasa hanya tertawa ketika 
berhasil membuatku merasa malu seperti ini. 


Sore harinya, setelah menemani Elnathan menemukan hotel 
yang cocok dengannya, dia menemaniku ke kampus. Karena 
aku hanya butuh 30 menit untuk mengurus urusanku di 
kampus, maka sore hari itu kami putuskan untuk 
mengelilingi tempat populer di Endinburgh sambil berjalan 
kaki. 


Kami berkunjung ke katedral St. Giles dan mengambil 
beberapa foto di sana dan juga mencari pernak-pernik lucu 
di royal mile dan juga mencoba makanan-makanan yang 
menurut kami menarik di restoran pinggir jalan. Walaupun 
sudah cukup lama berada di sini, aku masih saja tidak bisa 
berhenti mengagumi keindahan Edinburgh. Sejarah yang 
terasa sangat kental dari bagunannnya dan juga sisi modern 
yang tidak ketinggalan. Tempat ini juga selalu 
mengingatkanku pada serial favoritku sewaktu SMP, Harry 
Potter. Kastil-kastil yang masih terawat seringkali berandai- 
andai aku berada di dunia dongeng atau menjadi salah satu 
teman Harry Potter. 


"Ayo besok ke London, Em," kata Elnathan ketika kami 
sedang menghabiskan malam di Princes Street sambil 
menikmati lampu-lampu kota yang sangat menarik. 


"Kamu yakin?" 


"Yakin.. Kamu gak ada kelas sampai akhir ini minggu ini 
kan?" 


"Iya sih.. Tapi kamu bukannya masih capek?" 


"Udah enggak. Kamu kan belum kesampaian main ke sana. 
Jadi kebetulan aku ada di sini, aku bisa temenin kamu. 
Daripada nanti kamu tiba-tiba ajak Revan lagi." Aku tahu 
Elnathan sekarang sedang menghidupkan mode cemburu 
dalam dirinya dan sedang menyindir pertengkaran kami 
beberapa bulan lalu. 


Aku segera menghentikan langkah dan melepas gandengan 
tanganku di lengannya. 


"Jangan diungkit-ungkit lagi dong, El. Katanya dilupain aja. 
Lagipula kan kemarin itu aku gak sengaja ketemu dia, El. 
Gak mungkin kan aku ngusir dia." 


Dua bulan yang lalu aku memang bertengkar dengan 
Elnathan. Saat itu aku sedang mencari beberapa buku 
referensi dan karena Revan sudah lebih paham seluk beluk 
Edinburgh, maka aku bertanya kepadanya. Aku pergi 
sendirian dan tidak menyangka bahwa ternyata Revan juga 
ada di sana. Kami hanya mengobrol sebagai teman karena 
aku tidak mungkin mengabaikannya. Malam harinya ketika 
aku menceritakan tentang itu kepada Elnathan, dia marah 
besar dan mendiamiku hingga beberapa hari. Dia mau 
berdamai dengan kesepakatan aku tidak akan menemui 
Revan seorang diri. Harus ada teman lainnya juga. 


"Kamu nyebelin banget tau, El kalau kayak gini. Revan itu 
gak pernah macam-macam kok ke aku. Ketemunya juga 
jarang karena dia juga sibuk kerja. Aku juga selalu jujur 
ngasih tau kamu, aku ngapain aja. Kalau kayak gini, kamu 


berarti gak percaya sama aku" jelasku dengan nada tegas. 
Aku hanya ingin Elnathan menghilangkan kecemburuan 
tidak berarahnya itu. Pertemuan kami hanya seminggu dan 
aku tidak mau malah diisi dengan pertengkaran. 


Elnathan hanya diam menatapku dan tidak lama kemudian 
memelukku erat. 


"Maaf kalau aku kesannya gak percaya kamu, Em. Tapi aku 
lebih gak percaya sama sama Revan. Aku bisa lihat kalau dia 
tertarik sama kamu dan itu buat aku gak nyaman." 


"Tapi Revan udah tahu kalau kita pasangan, El. Kalau kamu 
gak percaya Revan, kamu bisa percaya ke aku kan? Aku 
memang gak terlalu banyak pengalaman sama hubungan 
kayak gini, tapi aku tahu kok batasan yang harus aku jaga, 
El." 


Aku bisa merasakan Elnathan mengangguk karena dagunya 
menumpu di atas kepalaku. 


"Maaf," katanya pelan. "Aku usahakan pelan-pelan buat gak 
terlalu cemburu, ya" 


Aku mengangguk dan kemudian membalas pelukannya. 
Udara yang seharusnya dingun di sekitar kami tidak terasa 
lagi karena pelukan hangat yang Elnathan berikan dan juga 
diiringi hatiku yang terasa menghangat. 


x k kk 


Perjalanan yang memakan waktu hingga empat jam menuju 
London dengan menggunakan kereta, benar-benar kami 
manfaatkan dengan baik untuk bercerita dan menikmati 
pemandangan. Jika dulu Elnathan yang banyak bercerita 
tentang kegiatannya, maka sekarang aku sudah cukup bisa 
mengimbanginya. Tidak ada perasaan takut ketika bercerita 


dan Elnathan juga selalu menunjukkan antusiasnya 
mendengarkanku. Aku tidak bisa mengungkapkan dengan 
kata-kata betapa aku bersyukur dipertemukan dengan 
Elnathan dan betapa aku mencintai dia. 


Kami sampai di London pukul tiga sore hari dan kami segera 
mencari penginapan. Kami memang berniat menginap di 
sini semalam dan besok kembali lagi ke Edinburgh. London 
jauh lebih ramai dan lebih modern dibandingkan Edinburgh 
meskipun beberapa tempat bersejarah masih terawat di 
sana. Sebut saja istana Buckingham, Wesminster Abbey, Big 
Ben, dll. Seperti kegiatan kami kemarin, di London kami juga 
memilih untuk lebih banyak berjalan kaki dan mencari 
tempat wisata yang mudah dijangkau. Mencari souvenir 
lucu di Camden Town dan berfoto bersama dengan penjaga 
istana Buckingham yang ikonik itu. 


London rasanya tidak ada matinya. Bahkan hingga malam 
hari seperti ini, orang-orang masih banyak lalu-lalang dan 
tempat-tempat wisata masih ramai. Atas saran Elnathan, 
malam hari ini kami habiskan untuk duduk santai menikmati 
keindahan Tower Bridge. Elnathan tidak bohong ketika 
mengatakan bahwa pemandangan lampu-lampu di sana 
sangat bagus. Mungkin karena suhu udara cukup dingin, di 
sana tidak terlalu banyak orang dan itu merupakan suatu 
keberuntungan bagi kami berdua. 


"Em.. Aku mau ngomong sesuatu." 


Aku menoleh kepada Elnathan dan sekarang dia sudah 
mengambil kedua tanganku untuk digenggamnya. 


"Ngomong aja," jawabku sambil tersenyum meski 
sebenarnya aku deg-deg an. Aku mengenali nada itu dan 
aku tahu bahwa Elnathan akan mengatakan hal penting. 


Benar saja, dia kemudian merogoh kantung mantelnya dan 
mengeluarkan Kotak yang sama dengan yang 
ditunjukkannya ketika merayakan ulang tahunku. 


"Aku tahu kalau kamu mungkin kaget karena aku selalu 
nunjukin ini mendadak ke kamu. Atau mungkin kamu 
bakalan minta waktu lagi kayak dulu. Tapi, aku ngerasa 
kalau gak ada salahnya aku mencoba lagi. Ini bukti aku 
serius sama kamu dan pengen kamu jadi istri aku, jadi 
pendamping aku." 


"El... Bukannya di bandara kemarin, aku udah terima 
pemberian dari mama kamu ya. Bahkan aku gak pernah 
sekalipun lepasin ini dari lehar aku," jawabku sambil 
mengeluarkan kalung di leherku yang tertutup mantel. 


"Aku tau, Em. Tapi itu kan permintaan mama dan ini adalah 
permintaan aku. Aku tau sih ini berarti hanya formalitas aja, 
tapi aku bakalan lebih lega kalau cincin ini udah terpasang 
di jari kamu. Aku udah susah payah nyariin cincin yang 
cocok buat kamu tau." 


Aku tertawa kecil mendengar kalimatnya. Kalau dia sudah 
tahu ini formalitas saja, harusnya dia tidak perlu repot-repot 
begini. 


"Atau kamu hanya pengen Revan tahu kalau kamu udah 
lamar aku, karena lihat cincin ini ya, El?" Aku tidak bisa 
menyembunyikan nada usilku ketika mengucapkan itu. 


"Bukan, Em. Eh, iya tapi lumayan juga kalau dia juga lihat. 
Tapi alasan yang paling tepat adalah ini aku kasih karena 
perasaan aku serius sama kamu dan bukan karena pengaruh 
Revan ataupun orang lain. Dan kalau kamu nerima cincin 
ini, itu juga berarti kamu siap nikah sama aku segera setelah 
kamu balik ke Indonesia." 


"Ihh kok jadi nambah lagi. Tadi di awal kamu gak bilang ini 
juga artinya kita nikah secepatnya ya, El" kataku jengkel. 


"Kamu gak mau nikah sama aku, Em?" 
Aku terdiam sejenak mendengar pertanyaan Elnathan. 


"Bukan gak mau. Tapi jangan secepat itu, oke? Aku terima 
lamaran kamu dan juga cincin ini, tapi untuk menikah kamu 
mau kan kasih aku waktu sebentar lagi untuk 
mempersiapkan diri? Kita berdua kan sama-sama harus 
benar siap. Nikah kan beda sama pacaran, El," ucapku hati- 
hati. 


Elnathan mengangguk. 

"Kamu benar, Em. Kamu bisa ambil waktu yang kamu 
butuhkan. Aku akan nunggu sampai kamu siap. Jadi 
sekarang aku udah bisa pasang cincin ini?" tanyanya lagi. 


Aku mengangguk dan dengan senyum lebar Elnathan 
memasangkan cincin yang terpasang pas di jari manisku. 


"Terimakasih," kataku pelan. Dan dengan keberanian yang 
datang dari mana, aku mencium bibirnya terlebih dahulu 
dan dibalas oleh Elnathan. Di tengah suasana romantis dari 
lampu Tower Bridge, ciuman ini terasa sangat tepat. 


Epilog- The Wedding 
Emma 


Aku masih bisa mengingat dengan jelas pertemuan 
pertamaku dengan Elnathan. Di kafe ketika hujan dan aku 
masih tidak percaya dia memilih untuk datang ke mejaku. 
Kami kemudian menjadi teman, teman baik, dan kemudian 
menjadi pasangan. Hari ini, aku akan menapaki status baru 
dengannya. Hanya tiga bulan setelah kepulanganku ke 
Indonesia. Elnathan memang tidak memaksaku, tetapi 
mama Andrari dan ibu yang semangat sekali meminta kami 
mengambil langkah lebih serius. Aku sudah merasa lebih 
siap sekarang. Elnathan, mama Andari, dan ibu banyak 
membantuku untuk mengatasi ketakutan yang terkadang 
mulai mengganggu. Aku juga menemui mbak Rina untuk 
memberiku dukungan tambahan, bahwa pada dasarnya aku 
sudah siap untuk pernikahan. 


Didampingi oleh ibu dan saudara perempuanku, aku 
berjalan ke arah Elnathan uang menungguku di depan sana. 
Di belakangnya terhampar luas samudera Hindia dan 
matahari Bali yang hampir terbenam. Ditemani matahari, 
laut luas, dan orang-orang terdekat, kami mengucapkan 
janji sehidup semati yang kami susun sendiri. 


Sore ini, aku resmi menjadi istri dari seorang Elnathan, yang 
tidak pernah aku bayangkan sebelumnya. Menjadi 
pendampingnya dalam susah maupun senang, dalam suka 
ataupun duka, dan dalam sehat maupun sakit, hingga nanti 
maut yang akan memisahkan. 


Elnathan 


Aku tidak bisa mengalihkan mataku ketika melihat Emma 
berjalan ke arahku didampingi oleh ibu dan juga saudara 
iparku. Jika biasanya dia terlihat manis, maka hari ini dia 
terlihat sangat cantik. Butuh tiga bulan dan dibantu oleh 
mama dan ibu untuk mempersiapkan pernikahan ini dan 
juga menyiapkan mentalku dan Emma. Aku sengaja memilih 
Bali sebagai tempat pernikahan kami, karena di sinilah 
tempatku pertama kali memiliki keberanian untuk 
menyatakan perasaanku pada Emma. Bukan proses yang 
sebentar dan harus menerima beberapa kali penolakan dari 
Emma, tetapi Emma membuat semuanya worth to wat. 


Aku menggengam erat jemarinya ketika dia sudah berada di 
sampingku. Hari ini aku resmi menjadi seorang suami dari 
Emma. Perempuan sederhana yang tidak sengaja kutemui 
karena kehabisan tempat duduk. Aku siap menjadi 
pendampingnya seumur hidupku dalam susah maupun 
senang, dalam suka ataupun duka, dan dalam sehat 
maupun sakit, hingga nanti maut yang akan memisahkan. 


Alina 


Aku tidak bisa mengalihkan tatapanku melihat adegan 
mengharukan Emma dan Elnathan. Siapapun yang 
melihatnya pasti tahu sebesar apa cinta mereka dari 
tatapan mereka. Untuk sampai di proses ini, mereka 
terutama Emma melewati perjalanan panjang dan sampai 
sekarang masih ada penyesalan di hatiku karena pernah 
hadir di tengah mereka. 


Mereka telah menjadi teman baikku dan aku tidak 
menyesali pertemuan kami di waktu yang lalu. Melihat 
mereka sudah bahagia, ada sesuatu yang muncul di hatiku 
bahwa aku juga ingin berada di posisi mereka suatu saat. 
Bertemua dengan belahan jiwa dan saling berkomitmen 
menjalani hidup sebagai pasangan. 


Sepertinya aku sudah terlalu terlarut dalam pikiranku 
sehingga tidak menyadari bahwa ada seseorang yang 
duduk di kursi sebelahku yang tadi kosong. 


"Mereka terlihat cocok satu sama lain, ya? Aku gak nyangka 
Elnathan yang biasanya paling cuek masalah percintaan 
malah menikah duluan." 


Aku menoleh ke samping untuk memastikan bahwa laki-laki 
di sampingku memang bicara padaku. Tidak diduga dia juga 
sedang memerhatikanku. 


"Ben, teman kuliah Elnathan" katanya sambil menyodorkan 
tangan dan segera kusambut. 


"Alina, teman kedua mempelai," ucapku sambil tersenyum. 


Yeayy.. Akhirnya berhasil nyelesaiin tulisan 
pertamaku tepat di hari ulang tahun. Karena gak 
punya timeline yang pasti, aku sendiri gak nyangka 
ini bisa selesai tepat hari ini. Ternyata gini rasanya 
ngasih kado buat diri sendiri. Sooo satisfying 


You guyss, should try it too. Mencoba melakukan hal 
yang pengen dilakuin tapi terhalang karena 
perasaan takut. Akan ada kebanggaan yang gak bisa 
dijelaskan ketika kita malah berhasil nyelesaikan. 


Semoga semua orang yang membaca cerita ini bisa 
menikmatinya dan berkenan mengikuti ceritaku yang 
lain. 

Terimakasih 


Extra 1 After Wedding 


Aku membuka mata perlahan-lahan dan buru-buru 
menutupnya lagi karena merasa silau dengan sinar matahari 
yang masuk melalui celah gorden. Mataku baru menutup 
sebentar ketika aku kembali membukanya setelah 
menyadari bahwa ini bukan kamar kosku yang kecil. 


Aku berbalik dan kemudian terkesiap melihat Elnathan yang 
masih tertidur menghadap ke arahku. Pelan, aku menepuk 
keningku Bagaimana mungkin aku bisa disorientasi waktu, 
tempat, dan kejadian begini. Sebegitu lelahnyakah aku 
hingga akhirnya aku lupa bahwa sejak kemarin aku sudah 
resmi menjadi istri dari seorang Elnathan. 


Dan badanku mendadak kaku ketika Elnathan sudah 
bangun dan tersenyum manis kepadaku. 


"Morning babe," sapanya sambil menarik tanganku masih 
berada di dahiku dan kemudian menciumku di sana. Dia 
kemudian menarikku ke dalam pelukannya. Jantungku 
sudah berdetak semakin kencang. Aneh, padahal ini bukan 
pertama kalinya aku melihatnya bangun pagi. Apa karena 
sekarang kami sudah resmi menjadi sepasang suami istri 
dan keadaan ini sudah sangat halal kalaupun kami 
melakukan hal-hal yang lebih intim? 


"Kamu ngapain nepuk kening begitu?" tanyanya dengan 
masih memelukku. Aku menggeleng. Tidak mungkin aku 
bilang kalau aku tadi lupa bahwa kami sudah menikah kan? 
Bisa-bisa Elnathan ngambek dan kemudian hari pertama 
kami akan ditandai dengan pertengkaran. 


"Aku mau mandi" jawabku kemudian dan berusaha 
melepaskan pelukan Elnathan yang masih sangat erat di 


tubuhku. 


"Ngapain buru-buru sih? Nanti mandi bareng aja," jawab 
Elnathan dengan nada usilnya. 


Aku memukul keras lengannya. "Muka aku pasti gak karuan 
banget sekarang. Aku mau mandi dulu," bujukku dan 
Elnathan malah menggelengkan kepalanya. 


"El....aku bukan kamu yang bangun pagi masih oke-oke aja 
dilihat. Lepasin dulu," kataku lagi. Demi apapun, aku bahkan 
tidak berani bicara terlalu kencang tepat di muka Elnathan 
karena tidak yakin dengan bau mulutku. Oke, biasanya 
memang aku tidak pernah punya masalah dengan bau 
mulut bahkan baru bangun tidur sekalipun, tetapi tetap saja 
aku tidak terlalu pede. Aku berusaha memundurkan 
badanku dan Elnathan kembali menariknya lagi dan bahkan 
melingkarkan kakinya di kakiku. 


"Kamu cantik" ucapnya sambil memegang kedua pipiku dan 
aku merasa pipiku memanas. 


"Kemarin kamu bahkan tinggal tidur aku. Terus sekarang 
kamu mau tinggal mandi lagi. Ck...kamu kok gak ada 
romantis-romantisnya sih, Em. Kamu tahu gak sih ada istilah 
morning cuddle dan morning kiss di dunia ini," sungut 
Elnathan dan membuatku tertawa. Dia sungguh 
menggemaskan. 


"Ya udah terus sekarang kamu mau ngapain?" kataku sambil 
menahan tawaku agar Elanthan tidak semakin merajuk. 


"JI don't know. Mungkin kamu punya ide untuk 
menghangatkan pagi kita ini? Atau mungkin kita bisa 
ngerjain sesuatu yang harusnya kita kerjain tadi malam?" 
jawabnya sambil menaikkan sebelah alisnya dan 
menyeringai. 


Mataku melotot dan kemudian aku berteriak kecil. 
"Ih...kamu apaan sih," ucapku sambil menundukkan 
wajahku karena tidak tahan bertatapan dengan Elnathan. 


Elnathan tertawa terbahak-bahak dan kemudian mengacak- 
acak rambutku. "Emang maksud aku apaan? Aku padahal 
mau bilang yang mau kita kerjain itu nge/ist orang-orang 
yang ngasih kado buat acara kita." Dan ucapan Elnathan 
membuatku semakin merasa malu. 


"Tau ah, bodo amat. Kamu nyebelin," ucapku ketika 
Elnathan malah mengeraskan tawanya. Aku membalik 
paksa badanku dan membelakangi Elnathan serta menutup 
wajahku dengan selimut. Bukan, bukan karena aku marah 
pada Elnathan. Aku hanya merasa malu dan tidak siap di 
saat yang bersamaan. 


Suara tawa Elnathan sudah mereda tetapi kemudian 
kembali dia merangkulku dari belakang. "Aku pengen tapi 
semua udah pasti nunggu kita di bawah. Tonight, maybe?" 
bisiknya di telingaku dan membuatku merinding dan 
badanku terasa sangat kaku. Tak lama Elnathan kembali 
tertawa lebih kuat dari sebelumnya dan aku langsung 
menatapnya sengit. Seharusnya aku sudah paham kalau 
menunjukkan grogiku di hadapaan Elnathan malah akan 
memberikannya banyak ide menarik untuk menggodaku. 


"Em..." katanya di sela tawanya. "Kalau lihat muka kamu 
yang dari tadi merah sama badan kamu yang tiba-tiba kaku 
gitu harusnya aku tersinggung loh. Kamu kayak anti banget 
sama aku. Tapi...untung aku cinta pake banget ke kamu," 
katanya dan aku langsung melemparkan bantal ke 
wajahnya. 


"Kamu jahat banget," rajukku dan kemudian cepat-cepat 
turun dari tempat tidur dan berlari ke kamar mandi sebelum 


Elnathan semakin menggodaku. Benar saja, baru sebentar 
Elnathan sudah mengetuk-ngetuk pintu kamar mandi. 


"Ck...gak sopan tau ninggalin suami kamu gitu aja, Em. 
Basa-basi dong nawarin mandi gitu," katanya dan 
membuatku memutar bola mata. 


"Bodo amat," teriakku dan kemudian menyalakan shower 
hingga apapun yang Elnathan ucapkan teredam oleh suara 
air. 


KKK 


"Kamu sama Elnathan gak ada rencana mau menunda kan, 
Em?" tanya ibu mertuaku ketika aku duduk di kursi kosong 
sebelahnya. Aku yang sedang menata sendok dan piring 
berisi sarapan yang baru kuambil menoleh kepada mama 
dan hanya tersenyum. Sebenarnya aku bingung ingin 
menjawab apa. Aku dan Elnathan belum pernah benar-benar 
membicarakan ini. Aku sendiri pun masih memiliki perasaan 
tidak siap ketika membayangkan melewati masa hamil dan 
membesarkan anak. You know, itu adalah tanggung jawab 
yang luar biasa besar. Membesarkan anak bukan hanya 
sekedar memenuhi kebutuhan fisiknya saja, tetapi ada 
banyak hal penting lainnya yang harus dilengkapi. 


"Kalau saran mama sih jangan ditunda ya. Mama dan papa 
pengen banget masih sehat ketika nanti cucu-cucu kami 
udah gede." 


Oke, cucu-cucu. Berarti mama dan papa berharap ada lebih 
dari satu cucu. Dari siapa lagi kan selain aku dan Elnathan. 
Merasa tidak mungkin menjawab jujur bahwa aku dan 
Elnathan belum pernah membicarakan ini, aku kembali 
hanya tersenyum serba salah. Ini mungkin harus benar- 
benar segera aku bicarakan dengan Elnathan. 


"Nanti penerbangan kalian jam berapa, Em?" tanya mama 
lagi dan kali ini aku kembali benar-benar bingung dengan 
pertanyaan mama. 


"Penerbangan?" 


Mama mengangguk. "Iya. Penerbangan. Malam ini kan? 
Elnathan bilang tadi malam ini." 


Aku langsung menoleh kepada Elnathan yang duduk di 
sebelahku dan sedang sibuk mengobrol dengan saudara 
iparku. Pelan, aku menyenggol lengannya dan ketika dia 
merespon, aku berbisik. 


"Mama nanya penerbangan malam ini jam berapa, El. Aku 
ada ngelewatin sesuatu ya?" tanyaku penasaran dan 
Elnathan hanya tersenyum misterius. 


Mengabaikan pertanyaanku, dia malah melihat mama dan 
menjawab langsung apa yang ditanyakan mama tadi 
kepadaku. 


"Jam delapan malam, Ma. Nanti kita bisa sekalian bareng- 
bareng aja ke bandaranya. Ibu juga balik hari ini kan?" 
tanyanya kemudian pada ibuku. 


Ibu hanya mengangguk. Aku memang sudah tahu bahwa 
ibu, kak Eliza dan saudara iparku akan langsung kembali ke 
Solo hari ini. Ibu harus menghadiri kegiatan perkumpulan 
lansia yang aktif dia ikuti setahun belakangan dan kak Eliza 
serta suaminya harus bekerja besok. Setahuku, aku dan 
Elnathan serta mertuaku juga akan kembali ke Jakarta hari 
ini. Tetapi sepertinya aku sudah melewatkan sesuatu. 


"El..maksudnya apa sih? Kita mau kemana?" bisikku lagi dan 
Elnathan malah mengacuhkan dan kembali sibuk mengobrol 
dengan yang lain. Aku hanya bisa mendengus kecil dan 


melanjutkan sarapanku dengan menahan penasaranku yang 
malah semakin menjadi. 


"El...seriusan deh kamu harus jawab sekarang kita nanti 
malam mau kemana," pintaku pada Elnathan ketika kami 
sudah kembali ke kamar. 


"Kan nanti kamu juga tahu," jawabnya mengelak dan 
dengan santainya merebahkan diri di kasur dan menyalakan 
televisi. 


"Ya udah kamu pergi sendiri aja kalau gitu," jawabku cuek 
dan kemudian berlalu ke kamar mandi untuk mengambil 
pakaian-pakaian yang akan kumasukkan ke dalam koper. 
Tepat seperti dugaannya, Elnathan langsung menyerah 
dengan sikap sok misteriusnya. 


"Iya..iya. Aku kirimin e-ticketnya ke kamu. Kamu mah doyan 
ngancem. Males deh," gerutunya dan membuatku tertawa 
geli. 


"Dih..kan kamu yang sok rahasia-rahasiaan," ucapku sambil 
membuka e-ticket yang Elnathan kirimkan. Aku terbelalak. 
Perjalanan ini sama sekali tidak masuk dalam perencanaan 
kami. 


"Kita ngapain ke sini, Elnathan?" tanyaku ketika aku sudah 
duduk di pinggir tempat tidur tempat Elnathan rebahan dan 
dia hanya memberiku tatapan polosnya. 


"Jalan-jalan? Honeymoon? You named it." 


"Tapi kita baru dari sini tiga bulan yang lalu, El. Kamu gak 
bosan?" 


Ya, tiket itu memang menunjukkan penerbangan ke Inggris. 
Ke London tepatnya dengan penerbangan first class. Sangat 


Elnathan sekali. 


"Enggak. Kemarin kan kamu masih pacar aku, sekarang 
udah istri aku. Jadi udah beda." 


"Tapi kamu gak bilang-bilang gini, gimana kalau ternyata 
aku gak bawa paspor. Bisa sia-sia dong kamu beli tiketnya." 


"Kamu gak bakalan pernah ninggalin paspor kamu, honey. 
Aku sangat kenal kamu." 


Aku tersenyum mendengar ucapan Elnathan. Dia memang 
benar-benar mengenal kebiasaanku setahun terakhir. 
Tinggal di negara orang sebagai mahasiswa asing 
membuatku harus selalu membawa paspor kemanapun aku 
pergi dan setelah pulang ke Indonesia kebiasaan itu masih 
terus berlanjut. 


"Tapi kan sebenarnya kita bisa di sini aja, El. Atau ke negara 
lain mungkin yang pengen kamu kunjungin," kataku sambil 
meraih satu tangannya dan memainkan jemarinya. 
Kebiasaan aneh yang baru muncul ketika aku resmi menjadi 
pacar Elnathan. 


"Karena UK negara kesukaan kamu jadi aku bakalan pergi ke 
tempat-tempat yang kamu suka dulu." 


Sontak, wajahku memanas. Elnathan dan gombalannya 
memang tidak pernah aman untuk kesehatan jantungku. 


"Gombal ihhh," kataku untuk menahan perasaan malu dan 
Elnathan tertawa lebar. Dari tadi pagi dia berhenti 
mengusiliku. Ciri khas Elnathan ketika suasana hatinya 
sedang baik. 


"Jadi masih ada niatan buat gak ikut terbang sama aku mala 
mini?" tanyanya dan aku menggeleng. 


"II go wherever you will go," jawabku membalas gombalan 
cheesynya tadi. Sepertinya berhasil karena Elnathan 
tergelak dan kemudian menyerangku dengan ciuman 
bertubi-tubi di seluruh wajah. 


Aku benar-benar mencintai laki-laki ini. 


aaa 


Penerbangan belasan jam ditambah beberapa jam transit ini 
tidak terlalu terasa melelahkan karena dua hal. Pertama 
Karena jenis penerbangan mewah ini memang memberikan 
kenyamanan sesuai harganya dan kedua karena aku 
bersama suamiku. Jujur, kadang menyebut Elnathan sebagai 
suamiku masih terasa aneh sekaligus menyenangkan di saat 
yang bersamaan. Dan perasaan lain yang lebih 
mendominasi adalah bahwa ini terasa seperti mimpi. 


Setibanya di hotel, seperti biasanya aku dan Elnathan 
langsung mandi dan berganti baju. Tidak ada yang boleh 
menyentuh tempat tidur sebelum mengganti pakaian dari 
luar rumah. Dan tentu saja tidak ada adegan mandi bersama 
dan kali ini Elnathan tidak lagi bersikap usil padaku. 
Mungkin karena dia terlalu lelah atau pada dasarnya dia 
juga canggung sepertiku. 


"Nanti jam tujuh malam kita pergi makan malam ya, Em," 
begitu kata Elnathan sebelum dia dengan mudahnya 
terlelap. Kebalikannya, aku malah tidak bisa tidur dan waktu 
ini aku gunakan untuk memandangi wajahnya dengan 
bebas. Melihat wajah tampannya tertidur lelap seperti ini, 
masih terus membuat terasa ada ratusan kupu-kupu di 
perutku. Dan terutama ketika melihat cincin janji setia kami 
di jari manis kanannya, membuatku semakin merasa 
bersyukur. Meskipun sering tidak bisa kusampaikan dengan 
kata-kata, aku berharap bahwa Elnathan akan selalu tahu 


bahwa aku tidak pernah mengharapkan siapapun di dunia 
ini menjadi pendamping hidupku, selain dia. Hanya dia. 


Setelah puas dan mulai merasa bosan karena jam tujuh 
masih sekitar satu jam lagi, aku menyalakan ponselku dan 
membaca puluhan pesan yang sengaja aku tidak baca sejak 
sehari sebelum pernikahanku. Sebagian besar 
mengucapkan selamat dan pesan dari Revan cukup menyita 
perhatianku. Pesannya berisi ucapan selamat dan juga 
pesan cukup panjang lainnya yang intinya adalah ungkapan 
perasaannya dan betapa dia menyesal karena tidak 
berusaha lebih gigih dulunya. Tepat seperti dugaan 
Elnathan dulu. Cepat, aku memberikan ucapan terimakasih 
kepadanya dan tidak merespon pesannya yang lain. Aku 
juga segera meghapus pesan itu. Jika Elnathan tahu maka 
sudah bisa dipastikan dia akan murka. Elnathan selalu 
cemburu buta jika ini berurusan dengan Revan dan aku 
tidak mau pesan-pesan seperti ini akan menimbulkan 
masalah tidak penting. 


Pesan lainnya juga datang dari mantan bosku di Words dulu. 
Ucapan selamat dan ajakan untuk bergabung kembali. 
Pesan ini membawa perasaan gembira tak terkira di hatiku. 
Aku sendiri sudah berencana untuk melamar kembali ke 
sana dan tidak menyangka bahwa tawaran itu sudah datang 
terlebih dahulu. Ini benar-benar kesempatan yang tidak bisa 
aku lewatkan begitu saja. Terlepas dari beberapa teman 
kerja yang menyebalkan tetapi aku menyukai pekerjaanku 
di sana. Aku segera membalas pesan tersebut dan 
menyatakan kesediaanku untuk bergabung kembali. 


"Kamu kenapa senyum-senyum gitu?" Saking semangatnya 
aku berbalas pesan dengan bosku, aku sampai tidak sadar 
Elnathan sudah bangun. 


"Mantan bos aku ngucapin selamat," jawabku dengan tidak 
menanggalkan senyum dari wajahku. Elnathan hanya 
mengangguk dan langsung mengambil ponselku dari 
tanganku. 


"Dia ngajak kamu kerja di sana lagi?" tanyanya setelah 
beberapa saat memandangi ponselku. 


Aku mengangguk antusias. "Boleh kan?" tanyaku balik dan 
Elnathan menatapku lekat. 


"Kamu pengen kerja lagi emang? Di kantor itu?" 


Aku kembali menganggukkan kepala. "Boleh? Kan itu 
segedung sama kamu. Kita bisa berangkat bareng, makan 
siang bareng, pulang bareng," ucapku berusaha memersuasi 
Elnathan. 


Elnathan tersenyum dan mengacak rambutku pelan. "Oke. 
Kamu kerja aja. Asal jangan sesibuk dulu sampai lupa kalau 
udah punya suami ya. Jangan terlalu capek juga, kalau 
kamu nanti pengen berhenti di tengah jalan, juga gak apa- 
apa. Jangan terlalu maksain diri, okay? " katanya dan 
membuatku segera memeluknya. 


"Thankyou," bisikku dan Elnathan membalas pelukanku 
sama eratnya. 


"Kita harus berangkat sebentar lagi loh, Em. Kamu ganti 
baju sana," kata Elnathan setelah lima menit kami dalam 
posisi berpelukan nyaman. Dia mengurai pelukan kami dan 
membuatku berdecak. 


"Kita gak bisa di sini aja?" kataku dan Elnathan 
menggeleng. 


"Aku pengen di sini aja tapi yang satu ini gak bisa 
dilewatkan gitu aja. Aku udah bayar mahal untuk ini." 


"Ck...kan kamu sih doyan banget apa-apa yang mahal. Kalau 
mau cancel kan jadi merasa rugi," keluhku tetapi tetap juga 
beranjak mengambil bajuku dan Elnathan dari dalam koper. 


"Tapi yang satu ini kamu bakalan suka." 


"Makanan di restoran mahal kan rasanya mirip-mirip semua, 
EL." 


"Siapa bilang kita mau makan malam di restoran mahal?" 


Aku berbalik menghadap Elnathan. Sial, dia memasang 
senyum misterius itu lagi. Misterius bercampur usil. 


"Sekarang kamu mau buat kejutan apa lagi?" tanyaku 
sambil berkacak pinggang. Elnathan hanya mengedikkan 
bahunya dan kemudian mendorongku ke arah kamar mandi. 


"Nanti kamu juga tahu sendiri. Sekarang siap-siap," katanya 
dan seperti kemarin, aku harus menahan rasa penasaranku. 


Ketika aku tahu bahwa kami sedang menuju London Music 
Hall, aku mengerti kenapa Elnathan mengatakan ini bukan 
malam biasa. Dan rasa penasaranku resmi terjawab ketika 
sudah masuk ke dalam dan melihat banner The Script yang 
terpampang di sana. 


"EL..ini kamu serius?" tanyaku ketika kami sudah duduk di 
private stage. 


"Kita udah di sini dan kamu masih nanya aku serius atau 
enggak, Em?" tanya Elnathan sambil memasang wajah pura- 
pura tidak percaya dengan pertanyaanku. 


"Bukaann gituuu. Tapi ini kan...Don't you think that it's too 
much for me?" 


"Apanya?" 


"Kejutan-kejutan ini, El. Kamu terlalu banyak memberi ke 
aku. Aku hanya ngerasa..." 


"Jangan pernah ngerasa gak layak," potong Elnathan dan 
membuatku salah tingkah. Dia langsung bisa menebak 
kalimat yang akan kuucapkan. 


Elnathan merangkum kedua pipiku ke dalam kedua 
tangannya dan menatap wajahku lekat. 


"Ini gak berlebihan. Oke? Kamu gak perlu memikirkan mau 
kasih apa ke aku sebagai balasan untuk ini. Cukup cintai 
aku sampai selama-lamanya dan jangan pernah tinggalin 
aku. Gimana?" 


Aku memberikan senyum terbaikku dan Elnathan balas 
tersenyum serta mencium keningku. Perhatian kami 
teralihkan karena konser band yang sudah menjadi favoritku 
sejak SMA dimulai. Aku benar-benar menikmati acara ini. 
Untuk kali ini, aku tidak mampu menahan diriku untuk tidak 
mengikuti setiap lirik yang dilantunkan dari panggung sana. 
Aku bahkan hampir mengabaikan Elnathan yang ikut berdiri 
di sampingku. Aku tidak tahu apakah dia juga 
menikmatinya sepertiku atau tidak. 


Ketika lagu terakhir untuk malam ini dinyanyikan, aku 
merasakan Elnathan memelukku dari belakang. Aku 
menyentuh tangannya yang mengelilingi pinggangku. 


"Aku sebenarnya cemburu lihat kamu mandang laki-laki lain 
sekagum itu," bisiknya di telingaku di tengah-tengah 
keriuhan penonton yang ikut bernyanyi. 


"Dia artis, El. Dia bahkan gak kenal dan gak tau kalau aku 
mandang dia kagum gini." 


"Jadi kalau seandainya dia tahu, kamu bakalan ninggalin 
aku demi dia kan?" 


Aku tertawa mendengar kalimat ungkapan cemburu buta 
Elnathan. 


"Apaan sih," ucapku geli. 


"Jawab dulu," katanya sambil mengeratkan pelukannya di 
pinggangku. 


"Enggak." 
"Enggak apa?" 
"Aku enggak akan milih dia." 


"Kamu mandang dia kagum. Kamu bahkan gak pernah lihat 
aku kayak kamu lihat dia." 


Aku tergelak. Elnathan semakin melantur. Mungkin 
istirahatnya tadi masih kurang. 


"Aku kagum karena lagu-lagunya bagus Elnathan. Dan 
ngapain aku hanya ngasih pandangan kagum ke kamu 
kalau aku bisa ngasih pandangan penuh cinta. Iya kan?" 
jelasku dan Elnathan berdehem. 


"Belajar darimana kamu gombal gitu?" tanyanya datar 
tetapi masih setia menumpukan dagunya di bahuku. 


"Kamu? Atau The Script, mungkin?" jawabku. 


"Bagus. Berarti gak sia-sia aku bawa kamu kesini." 


Aku tertawa mendengar jawaban Elnathan. Aku melepas 
pelukannya di pinggangku dan kemudian berdiri 
menghadapnya. 


"1 love you," ucapku pelan tetapi sungguh-sungguh. 


Elnathan tidak menjawabku dan memilih mencium bibirku 
dan melumatnya pelan. Untung saja ini bukan di Indonesia 
sehingga tidak ada yang memberikan pandangan 
menghakimi terhadap apa yang kami lakukan. 


Elnathan menumpukan dahi kami berdua dan kemudian 
berbisik kepadaku. 


"Aku gak mau nunda punya anak. Aku mau punya anak 
yang banyak bareng kamu. Aku mau habisin hidup aku 
sama kamu dan besarin anak-anak bareng kamu." 


Aku memberikan pandangan bertanya. 


"Iya, aku denger obrolan kamu sama mama kemarin. Ayo 
punya anak yang banyak. Anak-anak yang mirip aku dan 
kamu. Anak laki-laki yang bakalan kamu jewer karena 
kebanyakan main game dan malas mandi dan anak 
perempuan yang bakalan aku marahin karena masih kecil 
udah suka dandan." 


Aku tertawa tetapi air mataku ikut turun. Ini adalah air mata 
kebahagiaan. 


"Ayo." Hanya itu jawaban yang bisa aku berikan. 
“In your eyes, oh in our eyes 
In our hearts, oh our hearts 


Sometimes words just ain't enough 


For this love that's more than love" 


(The Script- Never Seen Anything "Quite Like You") 


Extra 2 6 Months After The Wedding 


Aku mendesah ketika melihat Emma sudah tertidur dengan 
nyenyak ketika aku masuk kamar. Enam bulan setelah 
pernikahan tetapi entah kenapa bukannya terasa hangat 
tetapi malah terasa ada jarak di antara kami. Contoh 
kecilnya seperti malam ini. Ini bukan pertama kali Emma 
sudah tertidur ketika aku pulang dan terkadang dia yang 
pulang terlalu malam dan aku sudah tertidur menunggunya. 
Jika diingat-ingat, Emma yang terlalu sering pulang malam 
dan berangkat terlalu pagi. Belum lagi jika weekend dia 
gunakan untuk menemani penulisnya book tour. Aku hanya 
pulang malam jika memang pekerjaanku tidak bisa ditunda 
dan biasanya keesokannya aku akan berangkat ke kantor 
lebih siang. Harapannya agar bisa menghabiskan waktu 
lebih lama bersama Emma meskipun tidak pernah berhasil 
Karena Emma sebagai karyawan yang sangat berdedikasi, 
akan berangkat pagi. Kami berada di satu gedung tapi 
susah bertemu. Menyebalkan. Keluhanku juga hanya 
ditanggapi Emma dengan janji-janji yang tidak terealisasi. 


Aku kesal tetapi tidak bisa mengeluh banyak. Aku yang 
dengan kesadaran penuh memberikannya ijin untuk bekerja 
dan aku juga bisa melihat bahwa dia semakin merasa enjoy 
dengan posisinya saat ini. 


Setelah membersihkan badan dan mengganti baju, aku 
berbaring di sebelah Emma. Kasur yang bergerak ketika aku 
berbaring, berhasil membangunkan Emma. Wajahnya 
terlihat sangat mengantuk tetapi dia masih berusaha 
menyunggingkan senyumnya. Rasa lelah dan kesal yang 
tadi sempat muncul seketika menguap. 


"Kamu udah pulang?" katanya dan aku membalas 
senyumannya. 


"Maaf aku ketiduran. Tadi sibuk banget di kantor," ucapnya 
lagi dan aku segera menariknya ke pelukannya. 


"Gak apa-apa. Tidur lagi aja," ucapku dan Emma membalas 
pelukannya. Dia merebahkan kepalanya di dadaku dan aku 
mengusap-usap rambutnya. Posisi ini selalu jadi posisi 
ternyaman buat kami berdua. 


"Gimana tadi di kantor?" tanya Emma lagi setelah beberapa 
menit kami berdua hening. Aku kira dia sudah kembali 
tertidur tadi. 


"Kamu gak tidur?" 
Kurasakan Emma menggeleng. 


"Aku kangen kangen kamu. Kita kayak udah lama gak 
ngobrol." Bagus, ternyata Emma juga menyadari keadaan di 
antara kami. 


"Kamu sih sibuk banget bahkan lebih sibuk daripada aku. 
Emang di kantor sesibuk apa sih?" 


"Maaf," lirih Emma. 


"Kamu kan udah senior, yang. Tapi kerjaan kamu kok gak 
ada bedanya sama waktu kamu masih junior sih. Malah 
makin sering keluar kota." 


Kesal yang tadi sempat menguap kembali muncul. 
Mumpung Emma menyinggung permasalahan ini, jadi 
sekalian saja aku sampaikan keluhanku. 


"Ya gimana. Ini yang direkrut masih fresh-graduated dan 
belum bisa dikasi tanggung jawab buat pegang penulis 
besar. Jadi, aku masih harus handle beberapa." 


"Ya tapi mau sampai kapan kayak gini? Kamu masih ingat 
kan syaratnya aku ijinin kamu kerja?" 


"Ingat. Aku gak boleh lupa sama tanggungjawab sebagai 
istri. Sabar sebentar ya, babe." 


Aku mendengus. Aku tidak mau percaya lagi dengan kata 
sebentar yang diucapkan Emma. 


"Kasih aku kisaran waktu yang pasti. Kamu selalu bilang 
sebentar tapi gini-gini aja. Kamu mau kita bakalan gini 
terus? Pulang ke rumah hanya buat berpapasan. Buat apa 
menikah kalau ternyata hubungan kita malah lebih 
renggang dari sebelumnya? Waktu pulang malah udah 
ditinggal tidur." 


Emma bangkit dari pelukanku dan duduk sambil 
menatapku. 


"Kamu jangan ngomong gitu dong, El. Kamu marah karena 
tadi aku ketiduran dan gak nungguin kamu? Ya maaf. Aku 
bener-bener kecapekan tadi." 


Ya ampun. Emma malah tidak menangkap inti yang ingin 
kubicarakan. Aku ikut duduk di kasur dan balas menatap 
Emma. 


"Kok jadi itu sih. Kamu ngerti gak sih maksud yang aku 
bicarain, Em? Kita udah terlalu sibuk sama urusan kita 
masing-masing. Kita pulang ke rumah hanya cuma buat 
numpang sarapan, mandi, dan tidur. Coba kamu ingat-ingat 
berapa kali kita dalam enam bulan ini kita bisa makan 
malam bareng di rumah atau makan siang sama-sama di 
kantor? Bahkan jari tangan aku masih sisa buat hitung itu," 
jawabku kesal. 


"Ya itu kan karena kamu juga sama sibuknya, El. Kamu 
bilang kamu bakalan selalu dukung aku. Aku hanya 
berusaha bertanggungjawab sama kerjaan aku. Aku gak 
bisa sebebas kamu, El. Aku statusnya juga bawahan." 


Aku menggelengkan kepalaku tidak percaya. Sekarang 
Emma malah menyinggung tentang kesibukanku juga. 


"Oh, aku lupa kamu orang paling bertanggung jawab dan 
paling berdedikasi sama pekerjaan kamu sampai-sampai 
kamu lupa sama peran kamu di rumah ini. Iya, aku memang 
sibuk. Tapi apa pernah karena aku sibuk sampai lupa sama 
janji makan siang kita? Apa pernah karena aku sibuk pergi 
ke luar kota, aku sampai batalin hadir ke perayaan ulang 
tahun mertua aku? Apa pernah karena saking sibuknya aku, 
sampai aku pergi sebelum istri aku bangun? Enggak, 
enggak pernah karena yang ngelakuin itu semua itu kamu!" 
tudingku kepada Emma dengan nada yang meninggi dan 
karena yakin kekesalanku akan semakin bertambah jika 
melanjutkan adu mulut ini, aku segera berbaring 
membelakangi Emma dan menutup kepalaku dengan 
selimut. 


Aku masih berusaha menenangkan napasku yang menderu 
dan kepalaku yang terasa panas. Mengapa rasanya Emma 
sulit sekali mengerti apa yang aku sampaikan. Kenapa dia 
malah merasa aku tidak mendukungnya. Kalau tidak 
mendukung, jadi apa yang aku lakukan selama ini? Jika 
memang menurut Emma aku tidak mendukungnya, ya 
sudah akan aku tunjukkan bagaimana perilaku tidak 
mendukung itu. 


x k x 


Aku terbangun ketika jam sudah menunjukkan pukul tujuh. 
Masih ada waktu untuk bersantai sekitar satu jam lagi. Sisi 


tempat tidur Emma sudah terasa dingin yang berarti dia 
sudah bangun dari tadi. Atau bahkan mungkin dia memilih 
untuk tidur di sini setelah pertengkaran kami semalam. Dan 
mungkin sekarang dia sudah berangkat ke kantor untuk 
mengerjakan tanggung jawabnya yang besar itu. 


Dengan perasaan tidak mood, aku segera mandi dan 
mengganti pakaian untuk ke kantor. Buat apa lama-lama di 
sini jika tidak ada Emma. 


Ternyata ketika turun ke lantai 1, segala dugaanku tadi 
buyar. Ada perasaan lega di hatiku ketika menemukan 
Emma baru masuk ke dalam rumah sambil membawa sapu. 
Emma tersenyum lebar melihatku yang berdiri di tangga. 


"Udah mau berangkat?" tanyanya dan aku mengangguk 
sambil menatapnya heran. 


"Kamu... Kamu gak kerja?" tanyaku. 


"Aku ijin buat masuk siang," jawabnya sambil melangkah ke 
dapur. Aku mengekori langkah Emma. 


"Kamu habis nyapu? Mbak mana?" 


"Cuma nyapu teras doang. Mbak lagi nyuci baju. Kamu mau 
sarapan? Tadi aku masakin nasi goreng sih. Atau mau aku 
buatin roti aja?" tanya Emma ketika aku sudah duduk di 
kursi meja makan. 


"Makan yang kamu masak aja," kataku dan Emma dengan 
semangat menyiapkannya. 


Hatiku gembira tentu saja. Pemandangan seperti ini terakhir 
kulihat ketika masih di awal pernikahan kami ketika Emma 
belum mulai bekerja. Sisanya, seperti yang kukatakan 


sebelumnnya, bertemu saja hanya sebentar otomatis 
makannya pun lebih banyak dilakukan sendiri-sendiri. 


"Sini sarapan bareng aku," kataku sambil menarik tangan 
Emma agar duduk di kursi di sebelahku. Emma menurut. 
Tetapi berbeda denganku yang langsung meraih sendok dan 
garpu, Emma malah diam memandangiku. 


Aku mengangkat alisku dan memberikan pandangan 
bertanya. 


"Maaf buat yang tadi malam, El," ucapnya pelan. 
"Kamu yakin kita bahas ini pagi-pagi?" tanyaku balik. 


"Aku cuma gak mau nanti ini makin berlarut-larut. Kayak 
yang kamu bilang, hubungan kita malah lebih renggang 
dibanding waktu kita Idr dulu. Aku gak mau kayak gitu," 
jawab Emma. 


Aku menghela napas. "Aku juga gak mau, Em. Kalau 
memang kita harus omongin ini, ayo kita buat 
kesepakatan." 


"Gimana?" 


"Kalau kamu sadar, aku selalu berusaha untuk udah ada di 
rumah paling lama jam delapan malam dan kalaupun lebih 
dari itu, paginya aku selalu usahain buat berangkat lebih 
siang. Aku mau kamu juga kayak gitu. Kita berdua harus 
udah ada di rumah paling lambat jam delapan dan kita 
harus pulang sama-sama. Jangan sampai kantor kita yang 
segedung itu ternyata gak ada gunanya. Jangan pernah lupa 
ngabarin kalau lebih dari itu, terutama kamu. Kamu kalau 
gak ditanyain duluan pasti gak bakal ngabarin. Kamu 
kabarin biar aku bisa jemput kamu. Jam berapapun itu. 


Kedua, gak ada lagi kerja di waktu weekend. Aku larang 
keras kamu buat ambil kerjaan di luar kota." 


Mata Emma membulat dan ekspresinya terlihat tidak setuju. 
Tetapi, aku tidak akan goyah. Semuanya memang harus 
dipertegas. 


"Tapi kan, El..." 


"Kamu ikutin peraturan ini atau kamu resign aja. Hanya itu 
pilihan dari aku." 


"Kalau aku gak setuju keduanya?" tanya Emma lagi. 
"Kamu tau kan, El, aku masih punya atasan yang gak 
mungkin aku bisa bantah sesuka hati aku." 


Aku mengedikkan bahuku. "Terserah kamu. Gini deh, Em. 
Kita semua punya prioritas dan kamu gak perlu harus aku 
atur buat nentuin prioritas kamu. Yang pasti, aku selalu 
jadiin rumah tangga kita jadi prioritas aku. Sekarang giliran 
kamu yang juga harus tentuin." 


Butuh waktu lama Emma terlihat memikirkan kesepakatan 
yang aku buat. Aku hampir memdesah kecewa ketika Emma 
menganggukkan kepalanya. 


"Aku.. Aku ikutin kesepakatannya. Tapi pelan-pelan ya, El. 
Aku mau omongin dulu ke atasan aku terutama untuk 
perjalanan di weekend. Ingetin aku terus ya," ucap Emma 
dan aku mengusap rambutnya sayang. 


"Aku pasti ingetin kamu. Bukannya aku gak suka kamu 
kerja, Em. Aku juga bangga karena lihat kamu bisa ngerjain 
ala yang kamu suka. Tapi aku juga gak bisa biarin kamu 
sibuk mengejar entah apa di luar sana tapi lupa sama yang 
kita punya di sini. Aku gak suka kalau aku bukan jadi nomor 


satunya kamu," jawabku dan Emma berhambur ke 
pelukanku. 


"Kamu selalu jadi nomor satunya aku, 
dan membuatku gemas. 


ucapnya malu-malu 


Aku mengecup dahinya. "Buktiin kalau gitu." 
Emma tertawa kecil. Dia melepaskan pelukan kami. 


"Kamu lanjut sarapan, gih. Kamu udah harus berangkat kan 
bentar lagi?" tanyanya. 


Aku menggeleng. "Aku berangkat siang aja bareng kamu. 
Sekarang aku mau manja-manjaan dulu sama istri aku yang 
udah berapa bulan ini anggurin suami gantengnya." 


"Dih.. Apaan sih, El. Geli tau dengernya," kata Emma diikuti 
dengan rona merah di wajahnya. 


"Aku beneran ini. Kamu sih pake ngajak berantem tadi 
malam padahal kan aku pengen cuddle dan ngerjain hal-hal 
menyenangkan bareng kamu." 


"EJ! I 


Aku tertawa melihat wajah Emma yang semakin memerah. 
Aku berdiri dari kursi yang kududuki dan juga mengajak 
Emma ikut berdiri bersamaku. Aku serius dengan ucapanku 
ingin menghabiskan waktu hari ini bersama Emma. Lupakan 
tentang sarapan, lupakan tentang berangkat ke kantor 
karena sepertinya aku dan Emma akan berakhir dengan 
mengambil cuti saja hari ini. Ada hal-hal yang lebih penting 
untuk dikerjakan. Hal-hal yang hanya aku dan Emma yang 
boleh tahu. 


